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KECERDASAN PROFETIK
Berbasis Doa Para Nabi dalam al~Qur’an

Kecerdasan profetik berbasis doa para nabi dalam al-Quran
adalah  kecerdasan  holistik-integralistik  yang menghimpun
kecerdasan spiritual, emosional, intelektual, adversitas, fisik, dan
naturalistik.

Kecerdasan spiritual terwakili dengan Surah al-A'rall7:
23, Hud/ll: 47, al-Bagarah/2: 128, Ibrahim/14: 41,
)2 =S al-Qashash/2B:16-17, al-A'raf/7:143 dan 151, Shad/38: 34-35,
e Py al-Anbiya/21: 87, al-Mu'minun/23: 28 dan 118, Nub/71: 28,
- = lbrahim/14: 39, Yusuff12:101, dan an-Naml/27: 15 dan 19.
E .hg. . Kecerdasan emosional terwakili dengan Surah al-An'am/6: 54,
al-Mumtahanah/60: 4, Thaha/20: 29-34, as-ShaDrat/37: 100-101, Ali Imra /3: 38,
Maryam/19: 3-6, al-Bagarah/2: 126, al-Mu'minun/23: 29, dan lbrahim/14: 39.
Kecerdasan intelekival terwakili dengan Surah Hud/11; 45-47, al-Bagarah/2; 67, 128
dan 200, as-Syu'ara/26: 117-118, al-A'rafi7: 89, dan Thaha/20: 25-28. Kecerdasan
adversitas/kelangguban  terwakili dengan Surah Yusuf/12: 18, 23, dan 33,
al-Anbiya'/21: 82, dan Shad/38: 41. Kecerdasan fisik terwakili dengan Surah
Ibrahim/14: 37 dan 40 dan al-Bagarah/2: 128. Kecerdasan naturalistik terwakili dengan
Surah Shad/38:41-42 dan as-ShaDrat/37:146.

Penelitian ini juga mengungkap bahwa al-Quran memuat (tujuh) model
kecerdasan profetik, yakni kecerdasan verbal-linguistik (diwakili oleh Adam dalam
Surah al-Bagarah/2:31 dan 33, dan Musa dalam Surah an-Nisa'/4:164 dan Thaha/20:
27-28 ), inovatif-naturalistik (diwakili oleh Nuh dalam Surah Hud/11: 37, Dawud, dan
Sulaiman dalam Surah al-Anbiya'/21: 79, dan an-Naml/27: 10), interpersonal (diwakili
oleh Ibrahim dalam Surah al-Anbiya'/21: 31, 59-65, as-ShafTat/37: 88, an-MNahl/16:
1200, manajerial (diwakili oleh Yusuf dalam Surah Yusuf/12; 55), fFsik (diwakili oleh
Musa dalam Surah al-Qashash/28:14), infelekiual (diwakili oleh Yusul dalam Surah
Yusuf/12: 22, Musa dalam al-Qashash/28: 14, Sulaiman dalam al-Anbiya721: 79, dan
Yahya dalam Maryam/19: 12), dan hofistik (diwakili oleh Muhammad dalam Surah
an-Nisa'/4:113 dan al-Jumu'ah/62:2).

Indikator kecerdasan profetik berbasis doa para nabi meliputi: (1) pembaharuan
diri melalui tobat, (2) kebiasaan berdoa untuk diri sendiri, keluarga, dan masyarakat,
(3) bersyukur, (4) kasih sayang, (5) tawakal, (6) memilih kawan seperjuangan, (7)
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mencetak generasi yang berkualitas, (8) cinta tanah air, (%) mengembangkan keilmuan, E
{10) kecakapan memecahkan masalah, (11) kecakapan berkomunikasi, (12) bersabar, o
(13) berpikir positif, (14) mendirikan shalat, (15) melaksanakan haji, (16) =
memakmurkan masjid, (17) menghasilkan karya bermanfaat, (18) terapi dengan air, dan
(19} terapi dengan herbal. Indikator-indikator tersebut melahirkan kesuksesan dunia
dan akhirat. Kesungguhan Dr. Abdul Aziem patut diapresiasi, mengingat bahwa objek lcajian yang
Metode )’ ﬂl‘lg diguﬂi_'kan dalam__;,:-cnclil ian ini adalah metode kualitatil dengan diangkat masih tergolong baruy, sehingga bangak sekali sisi noveltg (kel)ayuan) dan
pendekatan deskriptif tematik (mawdhi’y) oyiginalitg (orisinalitas) dalam buku ini.
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PENGANTAR

BUKAN SEKEDAR KUMPULAN KATA-KATA BELAKA:
MENYINGKAP MAKNA ESOTERIS DOA PARA NABI
DALAM AL-QURAN

Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, M.A.
Guru Besar Ilmu al-Quran dan Tafsir
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta

Dalam prinsip ah/ussunnah wa al-jama‘ah, para nabi memiliki
empat sifat: as-shidg (benar), al-amanah (kejujuran), at-tabligh
(penyampaian), dan al-fathanah (kecerdasan). Dengan sifat a/-fathanah
tersebut, dapat dikatakan bahwa secara instrinsik para nabi memiliki
kecerdasan. Jika dikaji lebih mendalam, maka sifat a/-fathanah tersebut
mengandung bentuk-bentuk kecerdasan para nabi.

Perikehidupan para nabi selalu menarik untuk dikaji, sebab al-
Quran menyatakannya sebagai hiburan penguat jiwa (Qs. Hud/11: 120),
sumber keteladanan (Qs. al-An‘am/6: 90), dan inspirasi dalam menjalani
kehidupan (Qs. Yusuf/12: 111). Salah satu sisi kehidupan para nabi
adalah doa-doa yang mereka panjatkan saat menghadapi tantangan dan
rintangan dalam berdakwah. Para nabi menjadikan doa sebagai kekuatan
spiritual dalam menghadapi problematika dakwah, sehingga rintangan-
rintangan tersebut dapat dilalui dengan baik. Nampaknya, penulis buku
ini melihat ada korelasi antara kesuksesan berdakwah dengan kebiasaan
para nabi dalam berdoa. Berangkat dari sini, penulis terinspirasi untuk
mengkaji kecerdasan dari perspektif doa para nabi.

Jika kita perhatikan, doa para nabi dalam al-Quran memiliki aspek
sosial dan kemanusiaan, misalnya doa nabi pertama dan terakhir dalam
al-Quran. Doa pertama nabi adalah doa yang dipanjatkan oleh Nabi
Ibrahim dalam Surah al-Baqarah/2: 126, ‘ Dan ingatiah ketika Ibrahim
berdoa: Tuhanku, jadikanlah negeri ini aman sentosa dan cukupilah rizki
pendudukanya berupa berlimpahnya buah-buahan..’. Doa ini
mengandung aspek politis dan perekonomian, di mana rasa aman dan
kesejahteraan ekonomi dapat membuat manusia tenang beribadah
kepada Allah swt. Sedangkan doa nabi terakhir dalam al-Quran adalah
doa Nabi Nuh dalam Surah Nuh /71: 28, ‘Tuhanku, ampunilah aku, ibu
bapakku, dan siapa pun yang memasuki rumahku dengan beriman dan



semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan..’. Doa ini
mengandung nilai kemanusiaan yang tinggi, di mana di dalamnya
terkandung permintaan agar Allah memberi ampunan kepada diri sendiri,
orangtua, dan masyarakat beriman. Jika doa pertama dapat dikatakan
sebagai pengaman lahiriah, maka doa terakhir dapat dikatakan sebagai
pengaman batiniah. Keduanya sangat dibutuhkan oleh umat manusia.
Bagi yang serius mendalami doa-doa para nabi dalam al-Quran, maka
akan menemukan keajaiban-keajaiban yang tiada putusnya.

Mengingat begitu banyak sisi-sisi esoteris dari doa para nabi
dalam al-Quran, maka ikhtiar akademis yang dilakukan Dr. Abdul Aziem
dalam buku ini patut diapresiasi. Sependek pengetahuan saya, tidak
banyak — jika tidak dikatakan belum ada — peneliti yang mengkaji
kecerdasan profetik dengan menjadikan doa para nabi dalam al-Quran
sebagai objek penelitiannya. Selama ini, kajian tentang doa biasanya
hanya berkutat pada aspek penggunaaan dan manfaat/khasiat. Lebih dari
itu semua, dalam buku ini penulis ini berhasil memetakan doa para nabi
dalam al-Quran dalam bentuk kategorisasi lafaz (redaksi yang
digunakan), adab, orientasi, munasabah, dan keterkabulan doa para nabi.
Selain itu, yang tak kalah menarik, dikaji pula aspek emosi dari doa para
nabi. Lewat aspek ini, terlihat bagaimana pergolakan batin para nabi saat
memanjatkan doa-doa.

Buku yang ada di tangan Anda ini merupakan sebuah karya yang
mengkaji konsep kecerdasan dalam perspektif yang berbeda, yakni
kecerdasan yang didasarkan pada perilaku para nabi dalam al-Quran.
Berbeda dengan penulis lain tentang kecerdasan spiritual, penulis buku
ini lebih memilih menggunakan istilah kecerdasan profetik dibanding
kecerdasan spiritual, meskipun para nabi adalah tokoh spiritual.
Alasannya, spiritualitas yang dibangun oleh para pemikir Barat saat ini
hanya berada pada tataran biologis-psikologis dan spiritualitas dapat
dikembangkan di luar kerangka agama. Masih menurut penulis,
kecerdasan profetik mencakup kecerdasan spiritual, namun tidak
sebaliknya.

Melalui penggunaan kata kunci dalam ayat al-Quran yang
mengindikasikan kecerdasan para nabi dan penafsiran para ulama
tentang ayat-ayat tersebut, dengan rujukan-rujukan otoritatif, penulis
berhasil menemukan 8 (delapan) model kecerdasan profetik dalam al-
Quran. Model-model kecerdasan tersebut adalah kecerdasan verbal-
linguistik (diwakili oleh Nabi Adam, Misa, dan Harun), kecerdasan
inovatif(diwakili oleh Nabi Nih), kecerdasan naturalistik (diwakili oleh
Nabi Nuh, Dawud, dan Sulaiman), kecerdasan interpersonal (diwakili
oleh Nabi Ibrahim), kecerdasan manajerial (diwakili oleh Nabi Yusuf),
kecerdasan fisik (diwakili oleh Nabi Miisa), kecerdasan intelektual



(diwakili oleh Nabi Ytsuf, Miisa, Sulaiman, dan Yahya), dan kecerdasan
holistik (diwakili oleh Nabi Muhammad).

Selain itu, penulis berhasil menemukan 19 (sembilan belas)
indikator kecerdasan profetik berbasis doa para nabi dalam al-Quran,
yakni (1) pembaharuan diri melaui tobat, (2) kebiasaan berdoa untuk diri
sendiri, keluarga, dan masyarakat, (3) bersyukur, (4) kasih sayang, (5)
tawakal, (6) memilih kawan seperjuangan, (7) mencetak generasi yang
berkualitas, (8) cinta tanah air, (9) mengembangkan wawasan keilmuan,
(10) kecakapan memecahkan masalah, (11) kecakapan berkomunikasi,
(12) bersabar, (13) berpikir positif, (14) mendirikan shalat, (15)
melaksanakan haji, (16) memakmurkan masjid, (17) menghasilkan karya
bermanfaat, (18) terapi dengan air, dan (19) terapi dengan herbal.
Indikator-indikator ini begitu operasional, dalam arti dapat diukur,
diamati, dan dilakukan. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika penulis
buku ini menyebut bahwa kecerdasan profetik berbasis doa para nabi
dalam al-Quran yang digagasnya sebagai bentuk kecerdasan holistik-
integratif, yang menghimpun segala spektrum kecerdasan: kecerdasan
spiritual, emosional, intelektualitas, adversitas (daya-juang), fisik, dan
naturalistik.

Buku ini berasal dari disertasi doktoral penulisnya dalam bidang
Ilmu al-Quran dan Tafsir. Sebagai salah satu tim penguji disertasi
penulis, saya melihat kesungguhan penulis untuk menggali kecerdasan
profetik dalam perspektif doa para nabi. Doa para nabi dalam al-Quran
bukanlah sebatas kumpulan kata-kata belaka yang terucap (spoken
words), melainkan mengandung makna esoteris, yang mengarah kepada
pembentukan kecerdasan profetik. Kesungguhan penulis patut
diapresiasi, mengingat bahwa objek kajian yang diangkat masih
tergolong baru, sehingga banyak sekali sisi novelty (kebaruan) dan
originality (orisinalitas) dalam buku ini. Walhasil, buku ini layak dibaca,
ditelaah, dan didiskusikan oleh para peneliti lainnya. Oleh karena itu,
saya mengapresiasi dan mendukung penerbitan karya Dr. Abdul Aziem
ini. Insya’a Allah, karya ini dapat menjadi pembuka wawasan bagi para
pembacanya.

Depok, Desemper 2021

Prof. Dr. H™Hagjdani Anwar, M. A.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan peneli-
tian ini mengacu pada buku Pedoman Penyusunan Tesis dan
Disertasi Institut PTIQ Jakarta, sebagai berikut.

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
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Catatan:

1. Huruf konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap,
misalnya &) ditulis rabba.

2. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis @ atau 4,
kasrah (baris di bawah) ditulis atau /, serta dhammah (baris
depan) ditulis dengan i atau U, misalnya: 4= W& ditulis al-
qgari‘ah, oS ditulis al-masakin, osldl ditulis al-
mufli zan.

3. Kata sandang alif + lam (J) apabila diikuti oleh huruf
gamariah ditulis al, misanya ¢ A< ditulis al-kafiran.
Sedangkan bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam
diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: Js )l
ditulis ar-rijal.



4. Ta’ marbuthah (3) apabila terletak di akhir kalimat, ditulis
dengan h, misalnya: s 4 ditulis al-bagarah. Bila di tengah
kalimat dengan t, misanya: Jw 3.8 ditulis zakat al-mal.
Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya,
misalnya: oWl s ditulis khair an-nas. Khusus untuk
tranditerasi ayat al-Quran ditulis berdasarkan bunyi ayat,
misalnya: ¢ sie sl <8l 3 ditulis gad aflakal-mu ‘minin, untuk
menghindari kesalahan dalam membaca al-Quran.



KATA PENGANTAR

Tiada kalimat yang pantas terucap selain ungkapan puji
syukur ke hadirat Allah subhanahu wa ta ‘ala, yang dengan rahmat-
Nya, penulis dapat menyusun dan merampungkan disertasi ini.
Shalawat teriring salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad shalallahu ‘alayhi wa sallam, keluarganya, para
sahabatnya, dan umatnya yang mengikuti ajarannya. Amin.

Proses penyusunan buku ini tidak semudah dibayangkan. Di
dalamnya terselip rintangan, hambatan, dan tentu sgja kesulitan.
Namun, alhamdu lillah, berkat motivasi, bimbingan, saran yang
tidak ternilai dari berbagal pihak, penulis dapat merampungkan
penulisan buku ini.

Indikasi bersyukur kepada Allah adalah dengan menampak-
kan terimakasih kepada orang lain (man lam yasykur an-nas lam
yasykurillah). Oleh karena itu, dengan penghormatan yang tulus,
penulis perlu menyampaikan terimakasih tak terhingga kepada:

1. Prof. Dr. K.H. Nasaruddin Umar, M.A., Prof. Dr. K.H. M.
DarwisHude, M.Si., Dr. Hj. Nur Arfiyah Febriani, M.A, Dr. H.
Muhammad Hariyadi, M.A., Andi Jumardi, M.Kom dan Prof.
Dr. H. Hasanuddin AF, M.A., yang telah memberikan wawasan
kepada penulis.

2. Orang tua tercinta, ayahanda H. Rahmat Thalib (alm.) dan
BundaHj. Muntama Salam (almh.) yang selalu mendoakan dan
mendorong penulis untuk terus mencari ilmu. Jika buku ini
bermanfaat, kiranya Allah memberikan nilai manfaatnya
sebagai amal jariyah buat mereka berdua di alam barzakh.

3. lstri terkasih, Hj. Nur Aidil Adha, yang selalu menguatkan
semangat menulis disertasi, dan anak-anak tersayang: Syahla
Schiffer Shekina, Mehdy Ayyasyi Aziem, dan Adhwa Misyka
El Haya, yang merelakan waktu kebersamaannya berkurang,
demi rampungnya penulisan buku ini.

4. Kawan-kawan penulis, yang selalu memotivasi, memberikan
masukan, termasuk mendoakan agar buku ini cepat selesai. Di
antara mereka adalah Dr. Hj. Sri Tuti Rahmawati, Dr. Reflita,
Dr. H. Tarmizi Karim, Dr. Eneng Nurhayati, Dr. Hj. IfaFaizah
Rohmah, Dr. Cece Nurhikmah, dan lain-lain. Andaikan nama-
nama mereka tidak disebutkan di sini, mereka pun tahu bahwa
penulisingin sekali berterimakasih kepada mereka.



5. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian buku
ini.

Dengan harapan dan doa, kiranya semua pihak yang telah
berjasa dalam penulisan disertasi ini dapatlah beroleh balasan
kebaikan dari Allah subhanahu wa ta‘ala, melebihi kebaikan yang
telah diberikan kepada penulis.

Ungkapan hikmah mengatakan idza tamma syay 'un bada
nagshuhu, jika sesuatu telah rampung maka tampaklah keku-
rangannya. Begitu pula dengan disertas ini, yang tak luput dari
kekurangan tersebut, dari yang besar hingga yang kecil. Inilah
sebatas yang penulis mampu lakukan. Perbaikan-perbaikan akan
terus dilakukan demi penyempurnaan disertasi ini.

‘Ala kulli hal, penulis sandarkan segalanya kepada Allah
subhanahu wa ta‘ala, agar kiranya karya ini bermanfaat untuk
masyarakat dan anak keturunan penulis. Lewat sebuah harapan
yang terbersit dalam hati, cukuplah kiranyakaryaini dapat menjadi
timbangan amal penulis di akhirat kelak. Amin. Wa ma tawfiqt illa
billah.

Jakarta, Januari 2020
Penulis,

Abdul Aziem
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BAB |
PENDAHULUAN

Konsep kecerdasan profetik diperkenalkan oleh Hamdani
Bakran adz-Dzakiey, dengan karyanya Prophetic Intelligence, Ke-
cerdasan Kenabian: Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui
Pengembangan Kesehatan Ruhani. Menurutnya, dasar pengem-
bangan kecerdasan profetik adalah kesehatan ruhani, di mana hal
ini dapat tercapai melalui ketakwaan kepada Allah. Dengan
ketakwaan tersebut, ruhani menjadi bersih, suci, dan sehat,
sehingga tersingkap hakikat ilmu, hikmah, kehidupan hakiki, dan
kepahaman terhadap sesuatu.! Namun, gagasan adz-Dzakiey terse-
but belum menyentuh aspek kecerdasan kenabian yang lain. Selain
itu, tidak didapatkan pula penjelasan penafsiran terkait ayat-ayat
yang menjelaskan tentang kecerdasan para nabi dalam al-Quran.

Pandangan lain tentang kecerdasan profetik dibahas oleh
Phillip Stambovsky dalam karyanya yang berjudul “Intellectual
Intuition and Prophecy: Hegel, Maimonides, and a Neo-Maimoni-
dean Psychology of Prophetic Intelligence”. Dengan menguatkan
pandangan Hegel, Maimonides, neo-Maimonidean, dan Baeck,
Stambovsky menyimpulkan bahwa kecerdasan profetik terkait
dengan kecerdasan intuisi dan karakter praktis.?

Fazlur Rahman dalam Prophecy in Islam: Philosophy and
Orthodoxy mengetengahkan pandangan para fisolosof dan teolog
tentang doktrin intelek dan kenabian. Menurut Fazlur Rahman, nabi
adalah seorang yang dianugerahi bakat intelektua luar biasa
(extraordinary intellectual endowment), sehingga dengan bakat
tersebut ia mampu mengetahui sendiri semua hal tanpa bantuan
pengajaran lewat sumber-sumber eksternal.> Hanya sgja, Rahman
tidak merinci lebih lanjut apa yang dimaksud dengan ‘tanpa

! Hamdani Bakran adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence, Kecerdasan
Kenabian: Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan
Kesehatan Ruhani, Y ogyakarta: Islamika, 2005, hal. 38.

2 Phillip Stambovsky, “Intellectual Intuition and Prophecy: Hegel,
Maimonides, and a Neo-Maimonidean Psychology of Prophetic Intelligence”,
The Jerussalem Philosophical Quarterly, 64 (Jan 2015), hal. 3-32.

8 Fazlur Rahman, Prophecy in Islam: Philosophy and Orthodoxy,
London: Routledge, 2008, hal. 30.
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bantuan sumber-sumber eksternal’ tersebut. Hal ini dapat menim-
bulkan persepsi bahwa para nabi mendapatkan wahyu tidak melalui
perantara Jibril, namun melalui kekuatan intuisi belaka.

K etiga pandangan tersebut berbeda dengan apa yang semen-
tara penulis temukan dalam al-Quran, di mana kecerdasan profetik
di dalam al-Quran dapat pula ditemukan dalam untaian doa para
nabi. Dari doa-doa para nabi dalam a-Quran, dapat ditemukan
bahwa kecerdasan profetik dapat pula meliputi pembaharuan diri,
kreatifitas, inovasi, motivasi, regenerasi kepemimpinan, berpikir
positif, kecakapan berkomunikasi, cintatanah air, dan sebagainya.

Untaian-untaian doa yang diucapkan para nabi begitu syahdu
menyentuh kalbu, penuh makna, dan bernadapositif. Misalnya, doa
Nabi Ibrahim yang meminta kepada Allah untuk keamanan kota
Makkah dan kemakmuran penduduknya, sebagaimana terekam
dalam Starah Ibrahtm/14: 35-37.

Keterkabulan doa Ibrahim tersebut terbukti hingga kini, di
mana dengan keberadaan Baytullah, Makkah menjadi kota yang
terus didatangi oleh peziarah haji dan umrah dari seluruh penjuru
bumi hingga datang hari Kiamat. Selain itu, kota Makkah menjadi
berkah dengan keberadaan sumur zamzam dan buah-buahan yang
berlimpah. Kondis ini mengakibatkan Makkah menjadi kota
peribadatan sekaligus perniagaan. Berkat doa Nabi Ibrahim,
Makkah menciptakan kesgahteraan material dan spiritual bagi
warganya dan para peziarahnya.

Selain itu, implikasi doa Ibrahim tidak berhenti sampai di
situ. Menurut Shihab, doa tersebut bukan saja mengajarkan kaum
Muslim berdoa untuk keamanan dan kesejahteraan kota Makkah,
tapi juga mengandung isyarat tentang perlunya setigp muslim
berdoa untuk keselamatan dan keamanan wilayah tempat tinggal-
nya dan agar penduduknya memperoleh rezeki yang belimpah.?

Namun, yang paling spektakuler dari doa Ibrahtm adalah
saat beliau memohon kepada Allah agar memunculkan seorang
rasul yang lahir dari kalangan penduduk Makkah, sebagaimana
dinyatakan Surah al-Bagarah/2: 129. Tentang doa dalam ayat
tersebut, Hamka menyatakan bahwa betapa jauh pandangan
Ibrahim ke masa depan, yang bukan hanya memohon anak-cucunya
menjadi Islam semua, namun juga memohon agar di antara anak-

4 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Tangerang: Lentera
Hati, 2012 M/1434 H, cet. 5, jilid 6, hal. 387.
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cucunya di kemudian hari ada yang dibangkitkan menjadi rasul
Allah®

Ribuan tahun berlalu sejak doa itu dipanjatkan Ibrahim,
lahirlah seorang nabi dari kalangan penduduk Makkah, yang
menjadi penutup para nabi dan merubah peradaban dunia
Mayoritas mufassir menafsirkan rasul dalam ayat di atas adalah
Muhammad saw.® Oleh karena itu, Rasulullah pernah bersabda,
‘Aku adalah doa ayahku, Ibrahim’.” Ada atsar yang menyatakan
bahwa ketika Ibrahim berdoa seperti itu, maka dijawab oleh Allah,
‘Doamu terkabulkan, dan itu terjadi nanti pada akhir zaman’®
Sungguh, Ibrahim adalah sosok visoner sehingga doanya pun
futuristik.

Menurut al-Ghazali, berdoa adalah untuk menentukan
orientasi dan menyatakan keluhuran visi hidup. Ketika Ibrahim
berdoa, ‘Tuhanku, jadikanlah aku dan anak-cucuku termasuk orang
yang mendirikan shalat. Tuhanku, perkenankanlah doaku’ (Siirah
Ibrahtm/14: 40), sesungguhnya Ibrahim sudah menetapkan shalat
sebagai visi hidupnya (manhaj hayah).®

Kisah para nabi dan rasul merupakan bagian penting dari
gjaran Islam. Di antarafungsi kisah dalam al-Quran adalah sebagai
hiburan penguat jiwa (Strah Huad/11: 120), poros keteladanan
(Sturah al-An‘am/6: 90), dan inspirasi bagi kehidupan (Strah
Yisuf/12: 111). Menurut ‘Ittir, salah satu tujuan kisah-kisah al-
Quran adalah untuk menanamkan dasar-dasar ajaran agama secara
lebih mantap, karenadial og-dialog yang terdapat dalam kisah-kisah
tersebut memiliki pengaruh kepada pendengar atau pembacanya.l”

5 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 1436 H/2015 M, jilid 1,
hal. 247.

6 Menurut ar-Razi, ‘Saat itu Ibrahim berdoa di Makkah untuk
keturunannya, dan dari keturunannya di Makkah dan sekitarnya tak ada yang
diutus menjadi nabi kecuali Muhammad saw.’. Lihat Fakhruddin ar-Razi,
MayariH al-Ghayb, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2013 M/1434 H, jilid 2,
vol. 4, hal. 60.

7 Lihat misalnya Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami ‘ al-Bayan, Kairo:
Dar Ibn al-Jawzi, 2015 M/1436 H, hal. 727-728.

8 Lihat misalnya Mahmiid al-Aliis1, RiiH al-Ma ‘Gni, Beirut: Dar al-Kutub
a-‘Tlmiyyah, 1435 H/2014 M, jilid 1, hal. 384.

9 Muhammad al-Ghazali, Jaddid Hayatak, Kairo: Nahdhah Mishr, 2005,
hal. 39.

10 Lihat Niiruddin ‘Ittir, ‘ Ulizm al-Quran al-Karim, Damaskus: Mathba’ah
as-ShabaH, 1994 M/1414 H, hal. 242-245.
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Dari kisah-kisah tersebut, tergambarkan bagaimana para nabi dan
rasul berdakwah. Setigp kali seorang nabi berdakwah, maka
dakwahnya akan menghadapi resistensi hebat dari masyarakatnya,
sehingga dakwah para nabi sarat dengan ujian. Tingkat ujian para
nabi berbeda-beda, bergantung pada kedudukan mereka di sisi
Allah swt. dan kondisi masyarakat yang didakwahinya.

Para nabi dan rasul adalah manusia pilihan. Atas dasar itu,
Allah tidak mengutus seorang pun dari para nabi melainkan orang
yang paling sempurna akanya, paling tinggi tingkat kecerdasan-
nya, dan sempurna akal dan kecerdikannya.!* Contoh tentang hal
ini adalah saat Ibrahim menghancurkan berhala kaum musyrik dan
bagaimana respons Ibrahim menghadapi tuduhan kaum musyrik
kepadanya (Strah al-Anbiya’/21: 56-58). Begitu pula halnya
dengan semua para nabi dan rasul, Allah menganugerahkan kepada
mereka akal yag sehat, kedewasaan jiwa, kecerdikan, dan respons
yang baik sehingga dapat mengagjukan argumentas yang tepat
kepada masyarakatnya.

Dari kisah-kisah yang diceritakan al-Quran, dapat dilihat dan
dirasakan bagaimana beratnya Nih berdakwah selama 950 tahun,
bagaimana tertekannya Miisa menghadapi tindakan represif Firaun
dan ancaman pembunuhan yang ditujukan kepadanya. Begitu pula,
dapat dilihat dan dirasakan bagai manaberatnya ujian yang dihadapi
Muhammad dari intimidas masyarakatnya. Dakwah para nabi
selalu mendapatkan rintangan berupa penolakan, persekongkolan,
peperangan, bahkan pembunuhan.

Salah satu sisi kisah paranabi yang bernuansa edukatif adalah
doa-doa yang mereka panjatkan ketika menghadapi tan-tangan
berat dalam berdakwah. Mereka punya satu kekuatan yang tersam-
bung langsung dengan Allah, yakni doa. Para nabi menjadikan doa
sebagal kekuatan spiritual dalam menghadapi rintangan dakwah.
Doa adalah sebab datangnya kebaikan, kemenangan, jalan keluar,
dan kelancaran segala urusan.

Dalam garan agama-agama, doa memiliki kedudukan
penting, karena doa adalah inti fenomena agama.'? Tanpa doa,
agama akan terlucuti dari sarana utamanya sebagai alat yang

" Muhammad ‘Alf as-Shabiini, an-Nubuwwah wa al-Anbiya’, Damaskus:
Maktabah al-Ghazali, cet. 3, 1985 M, hal. 48.

2 Friedrich Heiler, Prayer: A Sudy in the History and Psychology of
Religion, Oxford: Oneworld, 1997, edisi cetak-ulang (reprint), hal. xiii.
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menghubungkan seseorang kepada Tuhan®* Menurut Foster,
berdoa adalah dalam rangka untuk berubah. Doa adalah peluang
inti (central avenue) yang diberikan Tuhan untuk mentransformasi
diri kita. Jikakitatidak punyakeinginan untuk berubah, berarti kita
menolak doa sebagai sebuah bagian nyata dari hidup kita.*
Menurut Heiler, esensi doa adalah keterikatan yang bersinambung
(living communion) antara manusia beragama dengan Tuhan, di
mana keterikatan tersebut bersifat personal namun wujudnya hadir
dalam sebuah pengalaman, sebuah keterikatan yang mencerminkan
bentuk-bentuk hubungan sosial umat manusia.®> Menurut James,
segala sesuatu yang tidak bisa diwujudkan dengan satu cara dapat
terwujud lewat doa, di mana energi yang menjadi tujuan doa akan
membebaskan dan terlaksana dalam dunia fakta, baik secara
objektif maupun subjektif.1®

Dalam konteks Islam, doa merupakan ibadah, bahkan otak
(intisari) ibadah, sebagaimana diriwayatkan oleh Abti Dawud dan
at-Tirmidz1.}” Doa dipandang sebagai otaknya ibadah karena doa
menunjukkan adanya penghambaan dan kebutuhan kepada Allah.!8
Selain itu, a-Quran sendiri dimulai dengan doa (Surah al-
Fatihah/1: 6) dan diakhiri dengan doa pula (Strah al-Falag/113: 1-
5 dan an-Nas/114: 1-6). Bagi kaum Mudlim, a-Quran adalah
panduan hidup. Dengan demikian, hidup adalah manifestasi dari
doa. Namun, umumnya aktivitas berdoa dinila sebatas rutinitas
belaka, belum dijadikan sebagai kekuatan untuk menghadapi
tantangan hidup.

Sebagian orang berpendapat bahwa doa tidak memiliki
pengaruh terhadap kehidupan, dengan alasan bahwa perkara yang

13 Elizabeth M. Dowling dan W. George Scarlett (eds.), Encyclopedia of
Religious and Spiritual Development, London: Sage Publication, 2006, hal. 349.

14 Richard J. Foster, Celebration of Discipline: The Path to Spiritual
Growth, New Y ork: Perfect Bound, 2003, hal. 33.

15 Friedrich Heiler, Prayer: A Sudy in the History and Psychology of
Religion, Oxford: OneWorld Publication, 1997, hal. 358.

16 William James, The Varieties of Religious Experience, New York:
Routledge, 2004, Edisi Satu Abad, hal. 360.

17 Lihat Sulaiman bin al-Asy‘ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor
1479, Bab ad-Du ‘a’. Beirut: Dar al-Fikr, 2011 M/1432 H, jilid 1, hal. 345; lihat
pula Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, al-Jami‘ al-Kabir, nomor 3371, Bab Ma
Ja’a fi Fadhl ad-Du ‘a’, Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996, jilid 5, hal. 386.

18 M. Hasbi as-Shiddieqy, Pedoman Zikir dan Doa, Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2014, cet. 3, edisi 5, hal. 62.
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dijadikan objek doa jika berada dalam pengetahuan Allah terjadi,
maka perkara tersebut pasti terjadi. Jika dalam pengetahuan Allah
tidak terjadi, maka hal tersebut tidak terjadi pula.® Pandangan ini
diwakili oleh kaum rasionalis, yakni Muktazilah. Sesuai sistem
teologinya, Muktazilah menilai bahwa manusia memiliki daya
yang besar dan bebas menentukan perbuatannya. Manusia adalah
makhluk yang diberi kebebasan untuk memilih. Kemampuan untuk
mewujudkan kehendaknya tersebut telah ada dalam diri manusia
sebelum adanya perbuatan.?® Dengan pandangan tersebut, peran
doa menjadi tereduksi dan kurang signifikan pengaruhnya.

Survei yang dilakukan olen Kusdiyati dan kawan-kawan
tentang intensitas berzikir (doadan wirid) setelah shalat, menunjuk-
kan adanya korelasi positif dengan kecerdasan emosional. Survei
ini dilakukan terhadap siswa SMU X dan Y di kota Bandung.
Aspek intensitas berzikir yang diteliti adalah: khauf (rasatakut pada
Allah), kehadiran hati, mengagungkan Allah, penuh harap, dan
mengerti apa yang dibaca. Aspek tertinggi yang memiliki korelasi
dengan kecerdasan emosional adalah aspek mengerti apa yang
dibaca. Dengan demikian, semakin mengerti apayang dibaca, maka
semakin tinggi kecerdasan emosinya, begitu pula sebaliknya.?!

Berkat doa, Allah menyelamatkan para nabi-Nya. Dalam
perang Badar, misalnya, Rasulullah berdoa dengan serius sepan-
jang malam, mengangkat kedua tangannya tinggi-tinggi hingga
terlihat ketiaknya yang putih sehingga menyebabkan selendangnya
terjatuh. Lalu Abl Bakar, yang melihat kejadian itu, mengambil
selendang tersebut dan meletakkan kembali di pundak beliau,
sambil mengucapkan kata-kata yang menghibur beliau. Dengan
berdoa serius, Rasulullah diberi kemenangan oleh Allah dalam
perang Badar.??

1% Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir, Damaskus: Dar al-Fikr a-
Mu‘ashir, 2003 M/1424 H, cet. 2, jilid 1, hal. 519.

20 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, Sgjarah, Analisa,
Perbandingan, Jakarta: Ul Press, 2018, hal. 103.

2L Sulisworo Kusdiyati (et al.), “Hubungan antara Intensitas Zikir dengan
Kercerdasan Emosional”, Mimbar vol. XXVIII No, 1 (Juni, 2012), hal. 31-38.

2 Doa Rasulullah tersebut adalah. ‘Ya Allah, penuhilah janji-Mu
kepadaku. Ya Allah, berikanlah apa yang telah Engkau janjikan padaku. Ya
Allah, jika engkau membinasakan pasukan Islam ini, maka Engkau tak akan
disembah di bumi ini’. Lihat Muslim bin al-Hajjaj, Shakzh Muslim, nomor 1763,
Bab al-Imdad bi al-Malaikah fi Ghazwah Badr wa Ibahat al-Ghana ’im, Riyadh:

Pendahuluan



7

Begitu pula yang terjadi pada Musa. Ketika beliau dikejar-
kegjar aparat Firaun, maka beliau berdoa agar diselamatkan dan
ditunjukkan jalan yang benar (Strah al-Qashash/28: 21-22). Doa
Misa dikabulkan. Ia berhasil sampai ke negeri Madyan, yang di
negeri ini kelak Miisa mendapatkan banyak kebaikan dari Allah
(Surah al-Qashash/28: 25).

Allah telah mengajarkan doa dalam al-Quran dan mengajar-
kan para nabi doa agar diaplikasikan oleh umatnya, lantaran di
dalam doa terkandung tiga hal: ilmu tauhid, ilmu bahasa, dan
nasihat untuk umat.>® Menurut at-Thabar, berdoa kepada Allah
bisa mewujud dalam bentuk mengingat-Nya, memuliakan-Nya,
dan memuji-Nya, baik secara perkataan atau ucapan, dan bisa pula
berwujud tindakan nyata.?* Ada sekitar 70 doa para nabi dalam al-
Quran, yang terucapkan (spoken words) dari lisan 16 nabi atau yang
diperintahkan untuk diucapkan, yang memiliki karakteristik ter-
sendiri. Beberapa contoh doa para nabi dapat dilacak dalam al-
Quran. Doa Nabi Adam yang meminta ampunan dan rahmat
terdapat dalam Strah al-A‘raf/7: 23. Doa Nabi Nah yang meminta
pertolongan terdapat dalam Siirah al-Mu‘miniin/23: 26. Doa Nabi
Misa yang meminta perlindungan dari tindakan jahil terekam
dalam Sirah al-Baqarah/2: 67. Doa Nabi Ayyib yang meminta
kesembuhan terekam dalam Stirah al-Anbiya’/21: 83-84. Doa Nabi
Yinus yang memintajalan keluar dari persoalan yang dihadapinya
terekam dalam Stirah al-Anbiya’/21: 87-88.

Berdoa adalah aktivitas yang berkaitan dengan ucapan dan
kata-kata. Ternyata, kata-kata yang terlontar melalui ucapan me-
miliki kekuatan perubahan. Jika kata-kata itu baik, maka pengaruh
yang ditimbulkannya menjadi baik, dan begitu sebaliknya. Kata-
kata yang baik yang diucapkan dalam sebuah doa bisa menimbul-
kan optimisme, semangat, kepercayaan diri, semangat, dan rasa

Dar as-Salam, 2000 M/1421 H, cet. 2, hal. 781; lihat pula Ibnu Hisyam, as-Sirah
an-Nabawiyyah, Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2006 M/1427 H, cet. 5, hal. 533-534;
lihat pula Muhammad Sa‘id Ramadhan al-Buthi, Figh as-Sirak. Kairo: Dar as-
Salam, 2006 M/1427 H, cet. 16, hal. 162; lihat pula Musthafa Hasan al-Badawi,
Yawm al-Furqan: Asrar Ghazwah Badr, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2009 M/1430
H, hal. 172.

2 Muhammad bin ‘Allan al-Bakri, al-FutiHat al-Rabbaniyyah, Beirut:
Dar al-Kutub a-‘Ilmiyyah, 2004, hal. 15.

2 Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami‘ al-Bayan, Kairo: Dar Ibn al-
Jawzi, 2015 M/1436 H, jilid. 4, hal. 883.
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syukur. Korelas kata-kata yang baik dengan perubahan diri adalah
sebagaimana diisyaratkan dalam Surah al-Ahzab/33: 70-71.

Dalam al-Quran dinyatakan bahwa semua makhluk tercipta
berkat Kata (Kalimat/Firman) Allah. Saat Allah berkata, ‘Jadilah!’,
maka terciptalah ciptaan-Nya (Siirah al-Baqarah/2: 117, Ali
‘Imran/2: 47 dan 59, al-An‘am/6: 73, an-Nahl/16: 40, Maryam/19:
35, Yasin/36: 82, dan Ghafir/40: 68). Ungkapan Kata (Kalimat/
Firman) juga menunjukan kekuasaan-Nya terhadap penciptaan ‘Isa
dan pengetahuan-Nya yang tak terhingga (Stirah an-Nisa’/4: 171,
al-Kahf/18: 109, dan Lugman/31: 27). Masa juga disandarkan
dengan Perkataan Allah, sehingga disebut Kalimullah (Strah al-
A‘raf/7: 144). Kitab-kitab suci yang diturunkan Allah, juga
manifestasi dari Perkataan Allah, sehingga disebut Kalam Allah
(Surah al-Bagarah/2: 75, at-Tawbah/9: 6, dan al-Fath/48: 15).
Dengan demikian, kata-kata memiliki kekuatan tersendiri.

Menurut Mukhtar Ali, dalam Islam ada tiga bentuk ibadah
yang melibatkan kata-kata, yang berdekatan konsepnya, yakni
shalat (prayer), zikir (invocation), dan memanjatkan doa (supp-
lication).?® Tigaibadah ini memiliki efek positif bagi manusia.

Berkaitan dengan bentuk ketiga, berdoaadalah praktik ibadah
yang paling personal dan intim kepada Allah. Apakah dilatar-
belakangi oleh bersyukur atau penderitaan dan kecewa, berdoa
menjadi cara manusia mendekati Allah, sehingga dapat memerci-
kan kebangkitan spiritual (sparks a certain spiritual awakening).?

Kehadiran Tuhan bagi manusia dapat terjadi secara spontan
dan dapat pula melalui upaya intim. Saat Tuhan menampakan diri-
Nya secara spontan, melalui kuasa-Nya, maka segala persoaan
manusiamenjadi teratasi. Contoh yang paling gamblang tentang hal
ini adalah mukjizat para rasul. Cara spontan seperti ini disebut
theopani spontanea. Kehadiran Tuhan dapat pula dikehendaki
manusia melalui ibadah, semisal berdoa, berzikir, ber-qurban, dan
upaya-upaya pendekatan lainnya. Cara ini disebut theophani
invocativa.?’

2 Mukhtar H. Ali, “Power of the Spoken Words”, dalam David McPerson
(ed.), Spirituality and the Good Life, Cambridge: Cambridge University Press,
2017, hal. 143.

2 Mukhtar H. Ali, “Power of the Spoken Words”..., hal. 147.

27 Lihat Muhammad Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-
Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam al-Quran, Jakarta: Erlangga, 2006,
hal. 132.
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Kajian terhadap doa-tipologi, teori, dan penafsiran terhadap
fenomena doa-memandang doa dalam tiga perspektif. Pertama,
doa dipandang sebagai sebuah teks (text), yaitu koleks kata-kata
yang secara koheren melakukan komunikasi dengan entitas
spiritual. Kedua, doa dipandang sebagai sebuah aksi-tindakan (act),
di mana doa bukan hanya sebatas komunikasi melalui bahasa (kata-
kata) namun juga dipandang sebagai elemen yang membangun
tindakan. Ketiga, doa dipandang sebagai sebagai sebuah subjek
(subject), yang merupakan elemen dari aspek agama, sebagai
artikulasi dari hakikat pernyataan kepercayaan, doktrin, instruksi,
filosofi, atau teologi.?

Selanjutnya, doa para nabi dalam al-Quran memiliki makna
tak terbatas dan multitafsir, namun mudah untuk dipahami jika
pengkaji al-Quran memahami maknanya berdasarkan perspekitif
terbaik.?® Berkaitan dengan pemahaman al-Quran secara batiniah
(esoterik), as-Suyuthi menyatakan bahwa setiap ayat al-Quran
memiliki enampuluh ribu pengertian, sehingga tersedia bidang
yang terbuka, luas, dan dalam untuk memahami pesan-pesan al-
Quran.*

Menurut as-Syathibi, memahami teks al-Quran dapat dilihat
dengan duacara. Pertama, jikaberupariwayat yang baku, makatak
ada ruang untuk melakukan i ‘zbar, melainkan cukup dengan
menukilnya sgja. Hal ini berkaitan dengan ayat yang bersifat
lahiriah, yang dapat dipahami. Kedua, jika berupa pemahaman,
maka harus sesuai dengan lisan a-Hagq (Allah), dengan
menampakkannya melalu lisan hamba-Nya yang terpilih. Ini
berkaitan dengan aspek batiniah. Lalu, as-Syathibi memberi

% Lindsay Jones (ed.), Encyclopedia of Religion, New Y ork: Thomson
Gale, 2005, edisi 2, jilid 11, hal. 7369-7371.

2 Dalam sebuah hadits yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas, Rasulullah
bersabda,

S GlR6 x5 35 05 OB ol e e Jo b0 B o) 06106 e ) 22
adhd

‘Al-Quran itu mudah dipahami dan mempunyai banyak wajah
(perspektif), maka bawalah ia dengan sebaik-sebaik perspektif’. Lihat ‘Al bin
‘Umar ad-Daruquthni, Sunan ad-Daruquthni, nomor 4199, Kitab an-Nawdadir,
Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2001 M/1422 H, jilid 3, hal. 378.

%0 Jalaluddin as-Suyiithi, al-Itgan fi ‘Uliim al-Qurdn, Beirut: Dar al-K utub
a-“Timiyyah, 2018/1439 H, hal. 585.
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ilustras mudah untuk memahami aspek |ahiriah dan batiniah ayat
al-Quran dengan mengambil contoh Strah an-Nashr/110: 1. Suatu
kali, ‘Umar pernah bertanya kepada ‘Al tentang ayat tersebut, lalu
‘Al menjawab bahwa ayat tersebut bicara tentang ajal Rasulullah.
‘Umar terkejut mendengar jawaban ‘Ali, karena ia tidak
memahaminya sampai ke sana. Dengan ilustrasi ini, bisa dikatakan
bahwa secara lahiriah ayat tersebut memuat perintah Allah kepada
Nabi untuk bertasbhih dan beristighfar saat Allah memberinya
kemenangan pada peristiwa Fath Makkah. Namun, secara batiniah,
ayat tersebut menyelipkan pesan bahwa Allah mengabarkan
kematian Nabi .3

Keluasan makna a-Quran digambarkan pula oleh al-Bagqli.
Menurutnya, dimensi eksoterik dan esoterik Kalam Allah bersifat
azali, tanpa batas. Tak seorang pun mampu mencapai (menyelami)
kesempurnaan (Kalam-Nya) dan puncak maknanya. Yang
demikian itu karena di bawah setiap hurufnya terdapat lautan-
lautan rahasia (bikar al-asrar) dan sungai-sungai cahaya (anhar al-
anwar). Itu semua lantaran Allah bersifat terdahulu (gidam),
sebagaimana tidak terbatas sifat dan zat-Nya.®

Menurut al-Mawardi, makna lahiriah suatu ayat mungkin sgja
dapat dipahami lewat sekedar membaca. Namun, untuk mengetahui
pemahaman mendalam di balik makna lahiriah tersebut, paling
tidak ditempuh melalui dua cara, yakni menukil (dari pandangan
yang sudah ada) dan berijtihad (eksplorasi terhadap makna baru).®
Begitu pula dengan penafsiran doa para nabi, yang bisa dibenarkan
melalui pendekatan hisst (eksoterik), bisa pula dibenarkan melalui
pendekatan ma ‘nawr (esoterik).3*

Berdoa dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk dari kecer-
dasan, yakni kecerdasan verbal-linguistik, karena dengan berdoa
terjadi pengungkapan kata-kata yang disusun sesuai keinginan yang
berdoa. Begitu pula, berdoa dapat dikatakan sebagai bentuk

31 Ibrahim bin Musa al-Gharnathi as-Syathibi (Abii Ishaq as-Syathibi), al-
Muwafaqat fi Ushiil as-Syari‘ah, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009 M, hal.
698-699.

32 Ruzbahan al-Baqli, ‘Ara’is al-Bayan fi Haqa’iq al-Quran, Beirut: Dar
al-Kutub a-‘Timiyyah, 2008 M/1429 H, hal. 12.

33 ¢AlT bin Muhammad al-Mawardi, an-Nukat wa al- ‘Uyiin, Beirut: Dar
al-Kutub al-*Timiyyah, t.th., jilild 1, hal. 21.

3 Tbnu ‘Ajibah al-Hasani, al-BaHr al-Madid, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah, 2015 M/1436 H, cet. 4, jilid 1, hal. 140.
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kecerdasan spiritual, di mana berdoamerupakan bagian dari praktik
ritual keagamaan. Menurut Khavari, dengan doa, manusia bisa
menjadi fokus pada kediriannya — makhluk spiritual yang sedang
melaju menuju jagat-jagat spiritual — dan secarateratur meluruskan
arah perjalanan hidupnya di jalan raya material yang berbahaya
ini. %

Dari dinamika doa-doa para nabi dalam al-Quran, dapat
dismpulkan bahwa solusi dari problematika dakwah para nabi
adalah melalui ungkapan doa. Jika dikaji lebih serius, maka doa
para nabi dalam al-Quran mengandung nilai-nilai luhur, yang
berupa makna, nilai, dan transendens untuk kehidupan. Nilai-nilai
tersebut bersifat holistik: meliputi ranah kognitif, afektif-spiritual,
dan aksi, yang memuat indikator-indikator kecerdasan. Nilai-nilai
tersebut mengisyaratkan adanya kecerdasan profetik (prophetic
intelligence).

Di sini penulis lebih memilih menggunakan istilah kecerda-
san profetik dibanding kecerdasan spiritual, meskipun para nabi
adalah tokoh spiritual. Alasannya, istilah spirituaitas yang
dibangun oleh para pemikir Barat saat ini hanya pada tataran
biologis-psikologis, dan spiritualitas dapat dikembangkan di luar
kerangka agama, tidak ada kaitan dengan agama atau dengan soal
ketuhanan. Di antara para pemikir tersebut adalah Danah Zohar dan
lan Marshall dalam karyanya SQ Spiritual Intelligence (2000), dan
Andre Comte-Sponville dalam karyanya The Book of Atheist
Spirituality (2008). Menurut para pemikir Barat, ada trend
perubahan pemikiran dari agama menuju spiritualitas (from
religion to spirituality), sebagaimana disampaikan oleh Ferguson
dalam The Aquarian Conspiracy: Personal dan Social Change in
Our Time (1987). Oleh karena itu, istilah profetik lebih cocok
digunakan dalam penelitian ini, karena dibangun di atas fondasi
agamawahyu. Kecerdasan profetik mencakup kecerdasan spiritual,
namun tidak sebaliknya.

Karya-karyailmiah tentang doaumumnyabersifat ensiklope-
dis, yang hanya memuat kumpulan doa, tanpa mengkaji aspek
sosiologis dan psikologis (emosi) yang melatarbelakangi doa

% Khalil A. Khavari, The Art of Happiness. Mencipta Kebahagiaan
dalam Setiap Keadaan, diterjemahkan oleh Agung Prihantoro dari judul
Soiritual Intelligence: A Practical Guide to Personal Happiness, Jakarta:
Serambi, 2006, hal. 158.
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tersebut, dan hubungannya dengan konteks kekinian. Oleh karena
itu, selain makna lahiriahnya, ayat-ayat doa para nabi dalam al-
Quran perlu diarahkan pada upaya penggalian konsep kecerdasan
profetik dan signifikansi kekiniannya,® lewat aspek esoteriknya.
Dalam masyarakat modern, spirituditas doa memiliki nila
pentung. Menurut Capra, manusiamodern sedang mengalami krisis
multidimensi di segala aspek hingga aspek spiritual.*” Selain itu,
menurut Komaruddin Hidayat, era kapitalisme kontemporer tidak
mempedulikan dimensi ilahiah atau spiritualitas dalam diri manusia
modern.® Oleh karenaitu, spiritualitas doaparanabi sangat penting
dihidupkan untuk kebahagiaan masyarakat modern.

Dari uraian di atas, diketahui bahwa pembahasan tentang
kecerdasan profetik baru terbatas pada kajian kesehatan ruhani,
intuisi, dan spiritualitas dalam pengertian generik, dan belum
mengintegrasikan kajian kecerdasan profetik dengan doa para nabi
dalam al-Quran, yang dari sini akan memberikan perspektif baru
tentang kecerdasan profetik. Dengan demikian, kajian ini adalah
sesuatu yang baru dan layak dijadikan sebuah buku judul
“Kecerdasan Profetik Berbasis Doa Para Nabi dalam al-Quran”.

Dari paparan dalam latar belakang di atas, beberapa masalah
dapat diidentifikasi, di antaranya:

1. Kecerdasan profetik belum banyak dibahas dalam kajian ilmiah
sehingga konsep tentang kecerdasan profetik masih sangat
terbatas dan belum komprehensif.

2. Terdapat perbedaan antara pemikir Muslim dan Barat tentang
kecerdasan profetik, sehingga perlu adanya rekonseptualiasi
terhadap kecerdasan profetik, yang dapat membangun common
properity (kesamaan pandangan bersama).

% Dalam kajian interpretasi teks, Hirsch memperkenalkan konsep
meaning dan significance. Menurutnya, makna dari sebuah teks tidak berubah,
karenaitulah yang dimaksudkan oleh pengarang, Meaning (makna) diwakili oleh
teks. Sedangkan significance (signifikansi) berbicara tentang hubungan antara
makna itu dan seseorang, atau konsepsi, atau Situasi, atau apa pun yang bisa
dibayangkan (ditafsirkan). Lihat E.D. Hirsch, Jr., Validity in Interpretation, New
Haven and London: Yae University Press, 1967, hal. 8.

7 Fritjop Capra, The Turning Point: Sciece, Society, and the Rising
Culture, New Y ork: Bantam Books, 1988, hal. 21.

% Komaruddin Hidayat, Iman yang Menyejarah, Jakarta: Noura
Publishing, 2018, hal. 188-189.
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Belum ditemukan distingsi kecerdasan profetik yang terdes-
kripsikan dalam doa para nabi dalam al-Quran.

Doa seringkali diperlakukan sebagai rutinitas belaka, sehingga
pesan esoteriknyatidak tertangkap.

Doa baru disampaikan saat ada keperluan yang sangat mende-
sak.

Kedahsyatan doa yang dimohonkan para nabi dan rasul belum
banyak diketahui secara spesifik oleh masyarat.

Doa selama ini hanya dipahami sebagai permohonan belaka,
belum menjadi energi dalam bersikap dan bertingkah laku.
Terdapat perdebatan tentang penting atau tidaknya doa, semisal
kaum Muktazilah yang menganggap doa tidak ada maknanya,
karena hasi| apapun tergantung pada usaha manusia.

Kagjian tentang doa para nabi masih bersifat ensiklopedis, yang
beris kumpulan doa semata, tanpa melihat aspek emos dari
doa tersebut.

10. Belum ditemukan karakteristik doa para nabi dalam al-Quran
11. Kecerdasan para nabi yang tersirat dalam doa para nabi dalam

al-Quran belum tereksplorasi Iebih mendalam.
Dari identifikasi masalah di atas, pembahasan disertas ini

dibatasi pada masalah berikut:

1
2.

ukrw

Model kecerdasan profetik dalam al-Quran
Doa 16 nabi yang terucapkan atau doayang diperintahkan Allah
untuk diucapkan para nabi tersebut, yakni doa Adam, Nih,
Hud, Ibrahim, Luth, Ya‘qub, Yasuf, Ayytb, Syu‘aib, Miisa,
Dawiid, Sulaiman, Yanus, Zakariyya, ‘Isa, dan Muhammad
shalawatullah wa salamuhu ‘alayhim, yang menginspiras
konsep kecerdasan profetik
Karakteristik doa para nabi
Aspek emosi doa para nabi
Eksploras doa para nabi dalam membangun kecerdasan
profetik.

Dari batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian

dalam disertasi ini adalah “Bagaimana konstruksi kecerdasan
profetik berbasis doa para nabi dalam al-Quran?”

Dari rumusan masalah di atas, kemudian dirinci menjadi

beberapa pertanyaan sebagai mana berikut:

1
2.

Bagaimana model kecerdasan profetik dalam al-Quran?
Bagaimana karakteristik doa para nabi dalam al-Quran?
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3. Bagaimana aspek emosi doa para nabi dalam al-Quran?
4. Bagaimana konstruksi kecerdasan profetik berbasis doa para
nabi dalam al-Quran?

Mengacu pada batasan masalah dan Rumusan masalah di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menemukan model kecerdasan profetik dalam al-Quran

2. Menemukan karakteristik doa para nabi dalam al-Quran

3. Menemukan aspek emosi doa para nabi dalam al-Quran

4. Mengonstruksi kecerdasan profetik berbasis doa para nabi
dalam al-Quran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
secara teoretis maupun praktis.

Secarateoretis, penelitian ini diharapkan dapat:

1. Mempertajam konsep kecerdasan profetik yang dikenal selama
ini

2. Memberi informasi penunjang terhadap pengembangan konsep
kecerdasan holistik, baik dalam ranah personal maupun sosial

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat:

1. Memberi inspirasi kepada peneliti untuk menggali dimesi-
dimensi lain dari doa para nabi dalam al-Quran

2. Memberi inspiras kepada peneliti untuk mengembangkan
model kecerdasan profetik sebagai kecerdasan holistik.

Beberapa kitab tafsir al-Quran dipilih dari beragam masa,
mazhab, dan corak pemikiran. Hal ini menjadi penting, untuk
melihat bagaimana pandangan para mufassir terkait ayat-ayat yang
dikaji dan relevansinya terhadap isyarat pembentukan kecerdasan
profetik.

Tafsir klasik yang dijadikan rujukan adalah tafsir Jami‘ al-
Bayan (at-Thabar1),® tafsir Ma ‘alim at-Tanzil (al-Baghaw),*® dan
Tafsir al-Quran al-‘Azhim (Ibnu Katsir),** yang mewakili corak
tafsir bi al-ma tsir.

Tafsir an-Nukat wa al- ‘Uyin (al-Mawardi),* tafsir Mafatih

3% Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami‘ al-Bayan, Kairo: Dar Ibn al-
Jawzi, 2015 M/1436 H.

40 Husayn bin Mas‘td al-Baghaw1, Ma ‘alim at-Tanzil, Beirut: Dar Ibn
Hazm, 2002 M/1423 H.

41 Abii al-Fida’ Isma‘il ‘Umar bin Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qurdn
al- ‘Azhim, Beirut: Dar al-Khayr, 2006 M/1427 H.

42 <Alt bin Muhammad al-Mawardi, Adab ad-Din wa ad-Dunya, Beirut:
Dar al-Minhaj, 2013 M/1434 H.
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al-Ghayb (ar-Razi),”® tafsir al-Kassyaf (az-Zamakhsyari),** tafsir
as-Shawi (Hasyiyat as-Shawrt ‘alda Tafsir al-Jalalayn),® Tafsir al-
Wadhih (Mahmid Hijazi),*® Qabas min Nir al-Quran al-Karim
(as-Shabiini),*” dan Tafsir al-Wasith (az-Zuhayl1),”® dipilih
mewakili tafsir bi al-ma ‘qil.

Tafsir al-Munir (az-Zuhayl),” tafsir Hada’ig ar-Rawh wa
ar-Rayhan (al-Harar1),> tafsir al-Mizan (at-Thabathaba‘1),>! tafsir
Marah Labid (Nawaw1 al-Bantani al-Jaw1),>? dan tafsir Fath al-
Qadir (as-Syawkani),> dipilih mewakili corak kombinasi bi al-
ma tstir dan bi al-ma ‘qil.

Tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqd'iq al-Quran (Ruzbahan al-
Baql1),>* Lathd’if al-Isyarah (al-Qusyayri),> Rih al-Bayan (al-

4 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb, Beirut: Dar a-Kutub al-
‘lImiyyah, 2013 M/1434 H.

4 Mahmiid bin ‘Umar az-Zamakhsyari, al-Kassyaf, Beirut: Dar al-Kutub
a-‘Ilmiyyah, cet. 6, 2015 M/1437 H.

4 Ahmad bin Muhammad as-Shawi, Hasyiyat as-Shawt ‘ala TafSir al-
Jalalayn, Beirut: Dar al-Kutub a-‘Timiyyah, cet. 5, 2009 M.

4 Muhammad Mahmud Hijazi, at-Tafsir al-Wadhih, Beirut: Dar al-Jayl,
cet. 10, 1413 H/1993 M.

47 Muhammad ‘Ali as-Shabiini, Qabas min Nir al-Quran al-Karim,
Beirut: Dar al-Jayl, 2001 M.

4 Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Wasith, Damaskus: Dar al-Fikr al-
Mu‘ashir, 2006 M/1427 H.

4 Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir, Damaskus: Dar al-Fikr a-
Mu‘ashir, 2003 M/1424 H.

%0 Muhammad al-Amin bin ‘Abdullah al-Urami al-‘Alawi al-Harari,
Tafsir Hada’ig al-RawH wa al-RayHan, Jeddah: Dar al-Minhaj, cet. 3, 2008
M/1428 H.

51 Muhammad Husayn at-Thabathaba‘i, al-Mizan fi Tafsir al-Quran,
Beirut: Mu’assasat al-A‘lami, 1997 M/1417 H.

52 Muhammad ‘Umar Nawaw1 al-Bantani al-Jawi, Marah Labid li Kasyf
Ma ‘na al-Quran al-Majid, Beirut: Dar al-Kutub a-‘Ilmiyyah, cet. 2, 2003
M/1424 H.

% Muhammad bin ‘Ali as-Syawkani, FatH al-Qadir, Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, Cet. 4, 2007 M/1428 H.

> Ruzbahan bin Abi Nashr al-Baqli, ‘Ara’is al-Bayan fi Haqd'iq al-
Quran, taHqiq Ahmad Farid al-Mazidi, Beirut: Dar al-Kutub a-‘Tlmiyyah, 1429
H/2008 M.

55 <Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyayri, Latha'if al-Isyarah, Beirut:
Dar al-Kutub a-‘Ilmiyyah, cet. 2, 2007 M.

Pendahuluan



16

Buriisaw1),>® Rith al-Ma ‘ani (al-Alusi),> al-Bakr al-Madid (1bnu
‘Ajibah a-Hasani),® Ghara’ib al-Quran wa Ragha’ib al-Furgan
(an-Naysabiir1),”® dan at-Ta 'wilat an-Najmiyyah (Najmuddin al-
Kubra),® dipilij mewakili corak tafsir isyari (sufistik).

Untuk corak tafsir adabi-ijtima’t (Sastra-kemasyarakatan)
dipilih Tafsir al-Maraght®' dan at-Tahrir wa at-Tanwir (Ibnu
‘Asyiir)®2. Sementara, untuk corak mungsabi (koherensi ayat dan
siirah) dipilih Nazhm ad-Durar (al-Biqa‘1).%®

Untuk corak fighz (figh), dipilih Ahkam al-Quran (Ibn a-
‘Arabi),% al-Jami‘ li Ahkam al-Quran (al-Qurthubi),® Adhwa’ al-
Bayan (as-Syinqithi),®® Rawd’i‘ al-Bayan (as-Shabini),®’ dan
Tafsir Ayat al-Ahkam (Muhammad ‘Alf as-Sayis).®

Untuk corak haraki-tarbawi (pergerakan-pendidikan), dipilih
Fi Zhilal al-Quran (Sayyid Quthb)® dan Khawathir Imaniyyah (as-

%6Isma‘il Haqqi al-Buriisawi, R al-Bayan, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lImiyyah, cet. 3, 2013 M/1434 H.

5 Mahmiid al-Aliist, RizH al-Ma ‘ani fi Tafsir al-Quran al- ‘Azhim wa as-
Sab ‘ al-Matsant, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2014 M/1435 H.

% Ahmad bin Muhammad bin al-Mahdi bin ‘Ajibah al-Hasani, al-BaHr
al-Madid, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2015 M/1436 H.

% Hasan bin Muhammad an-Naysabiiri, Tafsir Ghara’ib al-Qurdan wa
Ragha’ib al-Furqan, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1996 M/1416 H.

% Najmuddin al-Kubra, at-Ta 'wilat an-Najmiyyah, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2009 M.

61 Musthafa Ahmad al-Maraghi, Tafsir al-Mardaghi, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, cet. 3, 2015 M/1436 H.

62 Muhammad Thahir bin ‘Asyiir, at-Talrir wa at-Tanwir, Tunisia: Dar
at-Tinisiyah, 1984 M.

8 Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa‘i, Nazhm ad-Durar fi Tandasub al-Ayat wa
as-Suwar, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 4, 2011 M/1432 H.

64 Abii Bakar Muhammad bin ‘Abdullah (Ibn al-‘Arabi), AHkam al-
Quran, Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 2004 M/1425 M.

8 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami‘ li Ahkam al-Quran,
Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, cet. 4, 2014 M/1435 H.

% Muhammad al-Amin as-Syinqithi, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran
bi al-Quran, Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2006 M/1427 H.

67 Muhammad ‘Alf as-Shabiini, Rawdi‘ al-Bayan Tafsir Ayat al-AHkam
min al-Quran, Kairo: Dar as-Salam, 2019 M/1440 H.

8 Muhammad ‘Alf as-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam, Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, 2010 M.

8 Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qurdn , Kairo: Dar as-Syuriiq, cet. 34, 2004
M/1425 H.
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Sya‘rawi).”®

Sedangkan dari khazanah tafsir Indonesia, dipilih Tafsir al-
Mishbzh (Muhammad Quraish Shihab)™? dan tafsir al-Azhar
(Hamka).”

Penulisan ayat-ayat al-Quran menggunakan aplikasi Quran
In Word yang dikembangkan oleh Kementrian Agama RI.
Penelusuran ayat-ayat al-Quran menggunakan al-Mu ‘jam al-
Mufahras li Alfazh al-Quran,” sedangkan penelusuran hadits
menggunakan Mawsii ‘ah al-Hadits as-Syarif: al-Kutub as-Sttah™
dan kitab-kitab hadits lainnya. Sepanjang diperlukan, kitab-kitab
syarkh hadits atau kompilasinya, dapat pula digunakan dalam
penelitianini.

Data sekunder penelitian ini adalah penelitian terdahulu yang
relevan, terdiri dari buku-buku yang membahas kajian spiritualitas
doa dan kecerdasan profetik dalam tradisi ilmiah Timur dan Barat.

Banyak penelitian yang membahas tentang hubungan atau
pengaruh doa terhadap kehidupan. Sebagian besar dikaitkan
dengan kesehatan fisik dan mental, penyembuhan, kepuasan hidup,
spiritualitas, dan perkembangan kognitif.

Di antarakajian yang membahas tentang doa para nabi dalam
al-Quran dilakukan oleh ‘Abdurrahman bin Raja’ Allah al-Jamt as-
Sulami yang berjudul Du‘a@’ al-Anbiya’ fi al-Quran al-Karim:
Dirdasah Balaghiyyah Tahliliyyah.”™ Kégjian ini memfokuskan diri
pada aspek orientas doa para nabi dan aspek balaghah-nya,
kei stimewaan dan rahasia doa para nabi, dan aspek psikologis yang
mengiringi doa tersebut, berupa harapan, kecemasan, dan
ketundukan terhadap Allah swt.

Berikutnya adalah Mutawalli as-Sya‘rawi yang menulis

0 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah (Tafsir as-
Sya ‘rawi), Kairo: Dar el-Islam, 2010 M.

> Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Tangerang: Lentera
Hati, edisi baru, cet. 5, 2012 M/1434 H.

2Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015 M/1436 H.

8 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, al-Mu jam al-Mufahras Ii Alfazh al-
Quran, Beirut: Dar al-Fikr, cet. 4, 1997 M/1418 H.

4 ShaliH bin ‘Abdul ‘Aziz Alu Syaikh (ed.), Mawsii ‘ah al-Hadits as-
Syarif: al-Kutub as-Sittah, Riyadh: Darussalam, cet. 3, 2000 M/1421 H.

5 ¢Abdurrallman bin Raja’ Allah al-Jami as-Sulami, “Du‘a’ al-Anbiya’
fT al-Quran al-Karim: Dirasah Balaghiyyah Tahliliyyah”, Majallah Ma ‘had al-
Imam as-Syathibt i ad-Dirasat al-Quraniyah, vol 10, Dz al-Hijjah 1431 H.
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Du'‘a’ al-Anbiya’ wa as-Shalihin.”® As-Sya‘rawl memulai pemba-
hasannya dengan bicara tentang falsafah doa dalam al-Quran.
Dalam karya ini, as-Sya‘rawi hanya membahas tujuh doa Nabi
(yakni Muhammad, Adam, Ibrahim dan Isma‘il, Zakariyya,
Syu‘aib, dan Musa). Meskipun demikian, penafsirannya terhadap
doa-doa tersebut sangat inspiratif.

Berikutnya adalah Quraish Shihab yang menulis Wawasan
al-Quran tentang Doa dan Zikir.”” Dalam karya ini, Shihab bukan
hanya menjabarkan bagaimana al-Quran membahas zikir dan doa,
namun menjelaskan tafsir ayat al-Quran yang berkaitan dengan
tema, serta konteks bahasa, filosofts, sosial, dan sejarahnya.

Kajian tentang signifikansi kekinian doa Nabi Ibrahim dan
Nabi Miusa dilakukan oleh ‘Azizy dan Syarifuddin. Menurut
mereka, teori-teori hermeneutika modern dapat diterapkan untuk
menghidupkan kembali signifikansi keunikan karakter doa-doa
yang dipanjatkan Nabi Ibrahim dan Nabi Miisa sebagai fondasi
dasar dalam membangun peradaban masa kini.”®

Kajian tentang hubungan doa dengan indra batin dilakukan
oleh Luhrmann dan Morgain. Menurut mereka, ketika orang dilatih
untuk mengembangkan indera batin melalui praktik doa, maka
mereka akan memiliki citra mental yang lebih tajam, mengalami
pengalaman komunikasi batin dengan Tuhan, sehingga Tuhan
dirasakan lebih personal.”

Kajian tentang kontribusi doa terhadap kepuasan hubungan
antarpasangan dilakukan olen Andreescu dan kawan-kawan.
Menurut mereka, aktivitas berdoa untuk pasangan dan berdoa
bersama pasangan dapat meningkatkan kepuasan hubungan,
mengurangi stress, dan meningkatkan komitmen.®°

76 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Du ‘@ ‘ al-Anbiya’ wa as-Shalihin,
Kairo: Dar al-‘Alamiyah, 1998 M.

77 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Quran tentang Doa dan
Zikir, Tangerang: Lentera Hati, 2018 M/1439 H.

8 Jauhar ‘Aziziy dan MoHammad Anwar Syarifuddin, “Hermeneutika
Doa dalam K‘Isah Ibrahim dan Misa: Mendialogkan Makna dan Signifikansi
Kekinian”, Mumtaz, vol. 03, no. 2, 2013, hal. 277-299.

7 T. M. Luhrmann dan Rachel Morgain, “Prayer as Inner Sense
Cultivation: An Attentional Learning Theory of Spiritual Experience”, ETHOS
Vol. 40, Issue 4, 2012, hal. 359-389.

8 Frank D. Fincham (et. al), “Spiritual Behaviors and Relationship
Satisfaction: A Critical Analyis of the Role of Prayer”, Journal of Social and
Clinical Psychology, vol. 27, no. 4, 2008, hal. 362-388.
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Kajian tentang urgensi doa, ikhtiar, dan kesadaran beragama
terhadap kebahagiaan hidup dilakukan oleh Edi Saffan. Menurut-
nya, kebahagiaan hidup perlu diiringi dengan doa, ikhtiar dan
kesadaran beragama. Dengan kesadaran beragama, maka doa yang
dipanjatkan kepada Allah menimbulkan keyakinan, keikhlasan, dan
optimisme.8

Kajian tentang doa biasanya dimasukkan dalam satu aspek
religiusitas. Penelitian tentang religiusitas dan kesehatan mental
dilakukan oleh Zeenat Isma‘il dan Soha Desmukh. Mereka
melakukan penelitian tentang hubungan antara religiusitas dan
kesehatan mental (religiosity and psychological well-being).
Religiusitas yang dimaksud dinilai dari aspek kehadiran mengikuti
acara keagamaan, persepsi pentingnyaiman, dan frekuensi berdoa.
Dengan mengambil sampel sebanyak 150 orang (65 pria dan 85
wanita) muslim Pakistan, dengan rentang usia 18 sampai 60 tahun,
ditemukan bahwa ada korelas yang kuat secara positif antara
religiusitas dan kesehatan mental dan korelasi yang kuat secara
negatif antara religiusitas dan rasa kesepian.®?

Begitu pula, riset yang dilakukan Harold G. Koenig, bahwa
Dari 1.500 kajian medis yang memiliki reputasi, ternyata hasilnya
menunjukkan bahwa orang-orang yang lebih religius dan banyak
berdoa memiliki kesehatan mental dan fisik yang lebih baik.8

Lambert (et a.) melakukan penelitian apakah kebiasaan
berdoa setiap hari memiliki korelasi dengan sikap bersyukur.
Dengan mengambil responden sebanyak 643 orang (usia 17 sampai
40 tahun), ditemukan bahwa ada korelasi positif antara kebiasaan
berdoa dengan sikap bersyukur.®*

Begitu pentingnya hubungan antara agama dan kesehatan,
Chamberlain dan Hall membukukan hasil-hasil riset tentang
pengaruh agama bagi kesehatan, dalam karyanya Realized

8 Edi Saffan, “Urgensi Doa, Ikhtiar, dan Kesadaran Beragama dalam
Kehidupan Manusia: Suatu Tinjauan Psikologis”, FITRA, Vol. 2, No. 1, Januari
— Juni 2016, hal. 20-27.

82 Zeenat Isma‘il dan Soha Desmukh, “Religiosity and Psychological
Well-Being”, Journal of Business and Social Science, vol. 3 nomor 11, Juni
2012, hal. 20.

8 Lihat Http://www.newsmax-HealtH.net/Headline HealtH/prayer
Healing power/2012/04/06/443812.Htlm. Diakses pada 10 Oktober 2015.

8 Nathaniel M. Lambert (et al.), “Can Prayer Increase Gratitude?”,
Psychology of Religion and Spirituality, vol. 1, nomor 3, 2009, hal. 139-149.
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Religion: Research on the Relationship Between Religion and
Health. Secara keseluruhan, buku tersebut menyatakan bahwa
agamamemiliki kontribusi positif terhadap 6 (enam) hal: kesehatan
mental (mental health), kepuasan hidup (life satisfaction),
perbaikan cacat mental (mental disorder), kepuasan dalam
perkawinan (marital satisfaction), mencegah peluang bunuh diri
(suicide), dan mencegah penggunaan dan penyal ahgunaan akohol
(alcohol use and abuse).®

Kajian terhadap hubungan otak dengan praktik/ritual
keagamaan juga banyak dilakukan para peneliti. Menurut Newberg,
ritual keagamaan yang diulang-ulang (misalnya berdoa) dapat
menimbulkan sinkronisasi proses emosi, perseptual-kognitif, dan
motorik terhadap sistem pusat saraf di otak.®® Newberg
menyebutnya dengan istilah ‘otak spiritual’ (spiritual brain).
Dalam perspektif neuroscience, Beauregard dan O’Leary, juga
meyakini bahwa manusia memiliki ‘otak spiritual’.8’

Routledge menyatakan bahwa ada beberapa bukti ilmiah
yang mengindikasikan manfaat berdoa, di mana berdoa dapat
meningkatkan kemampuan pengontrolan diri, membuat diri Iebih
tenang, membuat diri lebih mudah memaafkan, meningkatkan
kepercayaan, dan mencegah efek negatif dari stress. Menurut jgjak
pendapat yang dilakukan Pew Research Poll pada 2013, lebih dari
separuh orang Amerika setiap hari berdoa. Jajak pendapat pada
2012 menyatakan bahwa lebih dari 75 persen orang Amerika
percaya bahwa berdoa merupakan bagian yang penting dalam
kehidupan sehari-hari. Bahkan jajak pendapat lain mengindikasi-
kan bahwa sebagian ateis dan orang-orang yang tidak jelas &filiasi
agamanya kadang kala melakukan aktivitas berdoa pula. Dari
bukti-bukti ilmiah tersebut Routledge menyimpulkan bahwa
berdoa mendatangkan manfaat untuk individu dan masyarakat.®

8 Lihat Theodore J. Chamberlain dan Christopher A. Hall, Realized
Religion: Research on the Relationship between Religion and Health,
Pennsylvania: Templeton Foundation Press, 2000 M, hal. 83-194.

8 Andrew Newberg, The Spiritual Brain: Science and Religious
Experience. Virginia: The Great Courses, 2012, hal. 56.

87 Lihat Mario Beauregard dan Denyse O’Leary, The Spiritual Brain: A
Neuroscientist’s Case for the Existence of the Seoul. New Y ork: HarperCollins
e-books, 2007.

8 Lihat Routledge, 5 Scientifically Supported Benefits of Prayer
(https://www.psychol ogytoday.com/blog/more-mortal /201406/5-scientifically-
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Kuman menyatakan bahwa ada efek sains dari berdoa
Menurutnya, berdoa dapat mempengaruhi seluruh tubuh, sistem
imunitas, sirkulasi darah, jantung, pasokan darah ke otak, dan
menyeimbangkan kembali sistem saraf simfatetik dan parasim-
fatetik.®

Pengaruh doa terhadap kemajuan organisasi dikaji oleh
Vasconcelos, yang meneliti apakah praktik berdoa dapat memicu
munculnya pengalaman positif, apakah berdoa hanya berkaitan
dengan kondisi emos positif, apakah doa dapat membantu
menyelesaikan pekerjaan, dan apakah doa berkontribusi terhadap
hubungan harmonis dalam dunia kerja. Hasilnya membuktikan
bahwa doa dapat meringankan, menginspirasi, dan memberi energi
terhadap orang yang peduli dengan doa. Sehingga pada akhirnya,
doa berkontribusi terhadap peningkatan moral pekerja,
penghargaan diri, ketangguhan, kesabaran, kinerja, emosi, humor,
hubungan interorganisasi, dan spiritualitas di tempat kerja. Selain
itu, doa dapat membantu pekerja yang mengalami ketidakpuasan
dan dapat membuat keputusan yang lebih baik.*

Esmaili dan kawan-kawan mengkaji aspek, komponen, dan
pedoman untuk meningkatkan kecerdasan spiritual. Menurut
mereka, konsep kecerdasan spiritual mencakup kemampuan
beradaptasi dan tindakan pemecahan masalah yang melibatkan
tingkat perkembangan tertinggi dari beragam bidang kognitif, etik,
emosi, dan interpersonal. Dengan kecerdasan spiritual, orang
menjadi terbantu untuk berkoordinasi dengan fenomena yang ada
di sekitarnya, meraih integrasi internal dan eksternal, memiliki
wawasan umum terhadap hidup dan segala pengalamannya, serta
memperdalam kemampuan rekognisi.®

Kagjian tentang pengaruh kecerdasan spiritual terhadap
kepuasan hidup dilakukan oleh Singh dan Sinha. Menurutnya, salah
satu cara untuk meningkatkan kecerdasan spiritual adalah melalui

supported-benefits-prayer). Diakses pada 24 Desember 2015.

8 Maria Kuman, “Science for the Effect of Prayer”, Global Journal of
Medical Research, vol. 19, Issue 7, Tahun 2019, hal. 23-27.

% Anselmo Ferreira Vasconcelos, “The Effect of Prayer on
Organizational Life: A Phenomenological Study”, Journal of Management and
Organization, Vol. 16, Issue 3, Tahun 2010, hal. 369-381.

9 Mahdi Esmaili (et al.), “Spiritual Intelligence: Aspects, Components,
and Guidelines to Promote It”, International Journal of Management,
Accounting and Economics, Vol. 1, No. 2, Tahun 2014, hal. 163-175.
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doa, sehingga meningkatkan kepuasan hidup.®?

Kajian tentang kecerdasan spiritual dalam perspektif Islam
dilakukan oleh EImi dan Zainab. Menurut mereka, terdapat tujuh
ranah kecerdasan spiritual, yaitu ranah kalbu (galb), jiwa (nafs),
akal, tauhid, ibadah, dan moralitas. Dengan pengembangan tujuh
ranah tersebut, manusia dapat berinteraksi baik dengan Allah,
sesama, dan alam.%

Kajian konsep kecerdasan kontemplatif dalam al-Quran dan
as-Sunnah dilakukan oleh Salim dan ‘Abdullah. Menurut mereka,
Islam tidak memisahkan kontemplasi dari kehidupan sosial.
Dengan demikian, hidup yang kontemplatif dapat memberi makna
terhadap tindakan nyata.%

Kajian terhadap kecerdasan profetik datang dari Hamdani
Bakran adz-Dzakiey dalam bukunya Prophetic Intelligence, Ke-
cerdasan Kenabian: Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani melalui
Pengembangan Kesehatan Ruhani. Menurutnya, pengembangan
kecerdasan profetik dapat dilakukan meliputi tiga aspek, yaitu
aspek tauhid, takwa, dan akhlak.%

Dari kajian pustaka yang penulis lakukan, belum terlihat ada
peneliti yang membahas secara khusus tentang eksplorasi doa para
nabi dalam membangun kecerdasan profetik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menghasilkan data yang
bersifat deskriptif, di mana hasilnya disgikan dalam bentuk
kualitatif.

Pertama-tama, data penelitian ini diambil dengan cara
mengumpulkan doa-doa yang ada dalam a-Quran, melalui al-
Mu ‘jam al-Mufahras li Alfazh al-Quran. Dari doa-doa tersebut,

92 M.P. Singh dan Jyotsna Sinha, “Impact of Spiritual Intelligence on
Quality of Life”, International Journal of Scientific and Research Publications,
Volume 3, Issue 5, May 2013, hal. 1-5.

9 Elmi bin Baharuddin dan Zainab binti [sma‘il, “7 Domains of Spiritual
Intelligence from Islamic Perspective”, Procedia Social and Behavioral Sciences
211(2015), hal. 568-577.

% Suna Salim dan Syahrul Faizaz ‘Abdullah, “The Contemplative
Intelligence in the Quran and Sunnah and Its Role in Knowledge Acquisition”,
International Journal of Asian Social Sciences, 4(3), Tahun 2014, hal. 407-421.

% Hamdani Bakran adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence, Kecerdasan
Kenabian: Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani melalui Pengembangan
Kesehatan Ruhani. Y ogyakarta: Fajar Media Press, 2012, cet. 5, hal. 585.
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dipilih lagi mana yang termasuk doa para nabi. Meskipun jumlah
nabi yang wajib diimani ada 25 orang, namun a-Quran tidak
memuat semua doa nabi, semisal doa Nabi Idris, Shalih, Ishaq,
Dzulkifli, Ilyas, dan Ilyasa‘. Oleh karena itu, yang menjadi fokus
penelitian ini hanyalah doa para nabi yang terucapkan (spoken
words) secara ekplisit termuat dalam al-Quran. Kedua, doa-doa
tersebut dikategorisasi motif dan orientasinya. Ketiga, menelusuri
penafsiran kontekstual para mufassir terhadap doa-doa tersebut.
Keempat, hadits-hadits yang berkaitan dengan penelitian juga ikut
dikumpulkan, sebagal penguat data.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deksriptif-tematik (mawdhii 7).

Penelitian ini menggunakan pendekatan tematik (mawdhii ‘7).
Pendekatan ini dipilih karena dapat digunakan sebagai penggali
konsep doa para nabi dalam membangun kecerdasan profetik.
Pendekatan ini pertamakali diperkenalkan oleh Ahmad Sayyid al-
Kumi, ketua Jurusan Tafsir pada Universitas al-Azhar sampai tahun
1981.

Kemudian, langkah-langkah operasiona metode tersebut se-
cara rinci dikemukakan oleh ‘Abdul Hayy al-Farmawi dalam
karyanya al-Bidayah fi at-Tafsir al-Mawdhii T (1977).

L angkah-langkah yang dimaksud adalah: pertama, menetap-
kan masalah yang akan dibahas (topik). Kedua, menghimpun ayat-
ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. Ketiga, menyusun
runtutan ayat sesua dengan masa turunnya, disertai dengan
pengetahuan tentang asbab an-nuzil-nya. Keempat, memahami
korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. Kelima,
menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline).
Keenam, melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang
relevan dengan pokok bahasan. Ketujuh, mempelgjari ayat-ayat
tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkom-
promikan yang umum dan khusus, yang mutlak dan terikat, atau
yang pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu
dalam satu muara, tanpa ada perbedaan atau pemaksaan.*

Sementara itu, menurut ‘Abdussattar Fathullah as-Sa‘id,

% <Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara
Penerapannya, diterjemahkan oleh Rosihon Anwar Dari judul al-Bidayah fi al-
Tafsir al-Mawdhii 7, Bandung: Pustaka Setia, 2002, hal. 51-52.
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langkah-langkah untuk menafsirkan al-Quran secaratematis adalah
pertama, membatasi tema dari ayat-ayat a-Quran yang akan
dibahas dari sisi maknanya. Kedua, memilih judul dari kata-kata al-
Quran atau judul yang diambil dari kandungan makna ayat-ayat
tersebut. Ketiga, mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
tema. Keempat, menyusun ayat-ayat berdasarkan klasifikasi
makkiyah dan madaniyah. Kelima, memahami ayat al-Quran
dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir. Keenam, mengklasifikasi
tema ke dalam anasir yang saling berkaitan. Keenam, konsisten
dalam menerapkan langkah-langkah di atas dengan prinsip-prinsip
metode tafsir tematik dan kaidah-kaidah ilmiah.%’

Analisis data penelitian ini menggunakan teknik qualitative
content analysis, sebagal aat riset untuk menentukan keberadaan
kata-kata tertentu atau konsep yang terdapat dalam teks atau satuan
teks, melakukan analisis terhadap makna dan hubungan dari kata-
kata, lalu membuat kesimpulan tentang pesan yang dikandung oleh
teks, penulis teks, sasaran teks, bahkan kultur dan waktu yang
menjadi bagian dari teks tersebut.%

Analisisdatadimulai dengan menyeleksi makna-maknayang
dapat diambil dari doa-doa para nabi dalam a-Quran dari kitab-
kitab tafsir ke dalam tema-tema doa tertentu. Sgjian makna yang
didapat dari kitab-kitab tafsir tersebut, baik yang bercorak bi al-
ma’tsir, bi al-ma‘qal, dan isyart (sufistik) diharapkan dapat
merekonstruksi makna verbal dari ayat-ayat doa tersebut.

Selain mendalami makna verbal doa, suasana batin para nabi
dalam berdoa dan kegadian-kejadian yang menyertainya perlu
dieskplorasi, sehingga aspek emos yang terkandung dalam doa
tersebut. Dengan demikian, doa para nabi bukan hanya sebatas
ungkapan verbal, namun juga sebagai interpretasi tindakan aktif

97 <Abdussattar Fathullah Sa‘id, al-Madkhal ila at-Tafsir al-Mawdhii 7,
Kairo: Dar al-Tawzi‘ wa al-Nasyr al-Islamiyah, 1991, cet. 2, hal. 56-57.

% Content analysis is a research tool used to determine the presence of
certain words or concepts within texts or sets of texts. Researchers quantify and
analyze the presence, meanings and relationships of such words and concepts,
then make inferences about the messages within the texts, the writer(s), the
audience, and even the culture and time of which these are a part.

Lihat
http://writing.col ostate.edu/guides/page.cfm?pageid=1305& guideid=61, pada
subjudul “An Introduction to Content Analysis”. Diakses pada 24 Desember
2015.
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dalam membangun kecerdasan profetik. Dengan katalain, doa para
nabi yang bersifat tekstual-personal-tertutur diarahkan menjadi
kontekstual -sosial-tindakan nyata.

Penulisan dalam buku ini menggunakan sistematika sebagai
berikut:

Bab | berisi pendahuluan, yang di dalamnya membahas latar
belakang masalah, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan diakhiri dengan
sistematika penulisan.

Bab Il beris tentang diskursus tentang teori kecerdasan
profetik. Di dalamnya dibahas tentang ragam kecerdasan, penger-
tian kecerdasan profetik, fitrah sebagai potens dasar kecerdasan
profetik, pendidikan karakter dan kecerdasan kewarganegaraan
dalam nilai-nilai profetik, relas kecerdasan profetik dan kecer-
dasan spiritual, dan etika keriwausahaan berbasis kecerdasan
profetik.

Bab Il beris tentang model kecerdasan profetik dalam
perspektif al-Quran. Bab ini diawali dengan pengertian nabi dan
rasul, lalu dilanjutkan dengan model kecerdasan profetik yang
ditemukan dalam al-Quran.

Bab IV beris tentang doa para nabi dalam a-Quran. Di
dalamnya dibahas tentang pengertian doa, efektivitas doa, doa para
nabi, karakteristik doa para nabi yang memuat beberapa sub
bahasan, sebab keterkabulan doa dalam Strah al-Anbiya’, doa para
nabi yang dikabulkan segera, ditunda, dan tidak dikabulkan
(ditolak), dan aspek emosi doa para nabi.

Bab V berisi tentang kecerdasan profetik berbasis doa para
nabi dalam al-Quran. Bab ini berisi eksplorasi terhadap doa para
nabi yang mengisyaratkan kecerdasan spiritual (SQ), doa para nabi
yang mengisyaratkan kecerdasan emosiona (EQ), doa para nabi
yang mengisyaratkan kecerdasan intelektua (1Q), doa para nabi
yang mengisyaratkan kecerdasan ketangguhan/adversitas (AQ),
doa para nabi yang mengisyaratkan kecerdasan fisik (PQ), dan doa
para nabi yang mengisyaratkan naturalistic (NQ).

Bab VI adalah bab penutup, yang memuat kesimpulan
penelitan dan saran.
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A.

BAB |1
DISKURSUS TENTANG
KECERDASAN PROFETIK

Ragam Model K ecerdasan
Para pakar masih belum sepakat tentang hakikat kecerdasan

(inteligensi), karena setiap pakar memiliki definisi sendiri. Akibat
sulitnya menyatukan definisi tersebut, Sternberg mengumpulkan
beberapa pengertian kecerdasan dari pakar, dari yang klasik sampai
kontemporer, di mana yang dimaksud kecerdasan adalah:

1

2
3.

No

11.

Kekuatan dari respons yang baik terhadap inti kebenaran atau
fakta.

. Kemampuan berpikir abstrak.

Kapasitas sensoris, kapasitas untuk mengenali persepsi, kece-
patan, dan fleksibilitas asosiasi, fasilitas dan imgjinasi, rentang
perhatian, kecepatan atau kesigapan dalam merespons.
Kemampuan untuk belagjar atau digjar untuk menyesuaikan diri
dengan orang lain atau lingkungan.

Kemampuan yang cukup untuk beradaptasi dengan situasi baru
dalam hidup.

Kapasitas untuk memiliki pengetahuan.

Suatu mekanisme biologis di mana efek dari kompleksitas sti-
mulus digabungkan bersama dan diberikan efek yang menyatu
dengan perilaku.

Kapasitas untuk menghalangi penyesuaian insting, kapasitas
untuk mendefinisikan kembali penyesuaian insting dalam uji-
coba yang dialami secara imgjinatif, dan kapasitas untuk me-
wujudkan penyesuaian insting yang dimodifikasi dalam peri-
laku terbuka untuk kepentingan individu sebagai hewan
(makhluk) sosial.

Kapasitas untuk memperoleh kapasitas.

. Kapasitas untuk belgjar atau untuk mendapatkan keuntungan

dari suatu pengalaman.
Sensasi, persepsi, asosias, ingatan, imgjinasi, diskriminasi,
penilaian, dan penalaran.t

! Robert J. Sternberg, “The Concept of Intelligence”, dalam Robert J.

Sternberg (ed.), Handbook of Intelligence, Cambridge: Cambridge University
Press, 2004, hal. 8.
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Jamaris, setelah melakukan sintesis terhadap pendapat para
pakar, menyimpulkan bahwa kecerdasan merupakan interaksi aktif
antara kemampuan yang dibawa sgjak lahir dengan pengalaman
yang diperoleh dari lingkungan, yang menghasilkan kemampuan
individu untuk memperoleh, mengingat, dan menggunakan penge-
tahuan, mengerti makna dan konsep konkret dan konsep abstrak,
memahami hubungan-hubungan yang ada di antara objek, peris-
tiwa, ide, dan kemampuan dalam menerapkan semua hal tersebut
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.?

Jamaris mengakui bahwa definisi yang diberikan para pakar
masih berhubungan dengan kecerdasan kognitif, padahal dalam
perkembangan terakhir masih ada bentuk inteligensi yang lain,
yaitu emotional intelligence dan spiritual intelligence.?

Dalam istilah bahasa Arab, menurut Ibn al-Jawzi, ada tiga
kata yang berdekatan makna dengan konsep kecerdasan, yakni adz-
dzihn (), al-fahm (sedl), dan adz-dzaka’ (+\SY). Adz-dzihn
adalah kekuatan pikiran yang sudah terkondisikan-siap menghasil-
kan pandangan-pandangan. Al-fahmebih tinggi lagi, yaitu kualitas
dari kekuatan pikiran tersebut. Sedangkan adz-dzaka’ adalah
kualitasintuisi yang muncul dalam periode yang singkat tanpajeda,
sehingga yang bersangkutan dapat mengetahui makna sebuah
perkataan saat mendengarnya.* Dapat dikatakan bahwa adz-dzihn
adalah penaaran, al-fahm adalah kepahaman, dan adz-dzaka’
adalah kecerdasan.

Daam al-Quran, terdapat beberapa terma yang mengisyarat-
kan kecerdasan, di antaranya adalah al- ‘agl/, an-nazhr, al-fikr, at-
tadbir, al-fahm, al-figh, an-nuha, dan adz-dzikr.

Terma al-‘aq/ (aka), makna asalnya adalah mengikat (al-
imsak wa al-istimsak), seperti ungkapan ‘terikatnya unta dengan
ikatan’ (‘aql ba ‘ir bi al- ‘igal), atau ‘wanita mengikat rambutnya’
(‘agalat al-mar’ah sya ‘raha). Bentuk jamaknya adalah ma ‘aqil.
Dalam perkembangan selanjutnya, al-‘aglu diartikan sebagai
potensi yang dipersiapkan untuk menerima ilmu, atau bisa juga

2 Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, Bogor:
Ghalialndonesia, 2013, hal. 91.

3 Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan..., hal. 91.

41bn al-Jawzi, Akhbar al-Adzkiya’, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2003 M/1424
H, hal. 37.
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diartikan sebagai ilmu yang dimanfaatkan manusia dengan meng-
gunakan potensi tersebut (al-‘aqlu yugalu li al-quwwat al-
mutahayyi’ah i qabil al-‘ilm, wa yuqalu li al-‘ilm al-ladzt
yasftafiduhu al-insanu bi tilka al-quwwah).®

Dalam al-Quran, kata akal (al- ‘ag/) tidak ditemukan dalam
bentuk kata benda (noun/ism), melainkan dalam bentuk kata kerja
(fi‘'l), dengan derivasinya terulang sebanyak 49 kali. Satu kali
dinyatakan dalam kata kerjalampau (fi ‘I al-madhi), yakni ‘agalithu
(Sturah al-Bagarah/2: 75), sedangkan 48 kali dinyatakan dalam kata
kerjakini dan mendatang (fi ‘I al-mudhari ), yakni ta ‘qiliin, na ‘qilu,
ya‘qiluha, dan ya'‘giliin, yang tersebar dalam beberapa ayat.®
Dalam ayat-ayat tersebut, kata akal dipakai untuk menganalisis
fenomena hukum alam (misal Siarah al-Bagarah/2: 164) dan
perubahan sosial (misal Sirah al-‘Ankabiit/29: 43).” Menurut
Hude, dalam Siirah al-‘Ankabtit/29: 43 terdapat korelasi antara
akal, kecerdasan, dan ilmu pengetahuan. Individu yang berilmu
umumnya memiliki kemampuan untuk memahami berbagai
fenomena kehidupan.®

Terma an-nazhr, asalnya bermakna bolak-baliknya pengliha-
tan lahir dan penglihatan batin untuk memperoleh dan melihat
sesuatu (taqlib al-bashar wa al-bashirah li idrak as-syay’i), atau
dapat pula dimaknai sebagai memikirkan atau menyelidiki (at-
ta’ammul wa al-fahsh), atau pengetahuan yang diperoleh setelah
penyelidikan (al-ma ‘rifat al-hashilah ba ‘da al-fahsh).® Dalam al-
Quran, terma an-nazhr dan derivasinya ditemukan sebanyak 130
kali.1® Penggunaan terma an-nazhr ini misalnya dipakai untuk
melakukan penyelidikan terhadap fenomena penciptaan unta,
peninggian langit, penghamparan bumi, dan penegakan gunung
(Stirah al-Ghasyiyah/88: 17-20).

Terma al-fikr, asalnya bermakna potensi yang dicurahkan
untuk memperoleh ilmu sampa diketahui dengan sebenarnya

5 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal.

6 Yakni berdasarkan kata dasarnya ‘agala. Lihat Muhammad Fu’ad
‘Abdul Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-Quran..., hal. 594-595,

" Nasaruddin Umar, Tasawuf Modern..., hal. 200.

8 Muhammad Darwis Hude, Logika al-Quran: Pemaknaan Ayat dalam
Berbagai Tema, Jakarta: Eurabia, 2015 M, hal. 53.

9 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal. 553.

10 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Bagqt, al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-
Quran..., hal. 876-878.
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(quwwah muthrigah li al- ‘ilm ila al-ma ‘lim). Dari termaini lahir
kata tafakkur, yakni pemanfaatan potens tersebut dengan
menggunakan akal, dan tafakkur hanya berlaku bagi manusia, tidak
berlaku bagi hewan. Dengan tafakkur ini, dimungkinkan manusia
dapat memunculkan gambaran terhadap sesuatu di dalam hatinya.
Jika ada ungkapan rajulun fakirun maknanya banyak berpikir
(katsir al-fikrah).* Dalam al-Quran, terma al-fikr dan derivasinya
ditemukan sebanyak 18 kali.'? Penggunaan terma al-fikr ini
misalnya berpikir tentang penciptaan manusia, langit dan bumi, dan
isi keduanya (Stirah ar-Rtim/30: 8). Dari ayat ini, objek dari al-fikr
adalah segala ciptaan Allah, bukan Allah. Berpikir adalah cahaya
hati, di mana dengan berpikir akan terlihat baik-buruknya dan
manf aat-bahayanya sesuatu. Oleh karenaitu, hati yang kosong dari
berpikir makaia kosong dari cahaya, layaknya sebuah rumah gelap
yang tanpa cahaya. Hati yang kosong tanpa cahaya, maka isinya
hanyal ah kebodohan dan keterpedayaan.’®

Terma at-tadbir, berasal dari kata dabara, yang bermakna
belakang sesuatu, lawan dari depannya (dubur as-syay i khilaf al-
qubul). Dari sini muncul kata at-tadbir, yang bermakna berpikir
terhadap apa yang ada di balik/belakang sesuatu (at-zafkir fi dubur
al-umir).’* Berkaitan dengan penggunaan pikiran, al-Quran
menggunakan kata tadabbur yang artinya sama dengan tafakkur,
semisal dalam Siirah an-Nisa’/4: 82, ‘Tidakkah mereka berpikir
secara mendalam (yatadabbariina) isi al-Quran?’.1°

Terma al-fahm bermakna sebuah potenss manusia yang
dengan potensi tersebut pengertian sesuatu dapat menjadi tepat dan
baik dipahami (hay’ah li al-insan biha yatahaqqaq ma‘ant ma
yahsun).'® Di dalam al-Quran, terma ini misalnya terdapat dalam
Strah al-Anbiya’/21: 79, yang berbicara tentang karunia Allah
terhadap Nabi Sulaiman dengan memberinya pemahaman yang
tepat terhadap suatu perkara.

11 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal. 430.

12 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-
Quran..., ha. 667.

13 Ahmad Masyhiir bin Thaha al-Haddad, MiftaH al-Jannah, Beirut: Dar
al-Hawi, 2019 M/1440 H, hal. 140.

14 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal. 184-185.

15 Husayn bin Muhammad ad-Damaghani, Qamiis al-Qurdn, Beirut: Dar
al-‘Ilm li al-Malayin, 1983 M, cet. 4, hal. 172.

16 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal. 432.
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Terma al-figh bermakna kecerdasan untuk mencapai penge-
tahuan yang abstrak dengan menggunakan pengetahuan yang
konkret, di mana al-figh lebih khusus dari sekedar ilmu biasa (at-
tawasshul ila ‘ilm ghd’ib bi ‘ilm syahid, fa huwa akhasshu min al-
ilm). Figh juga diartikan sebagai ilmu tentang hukum-hukum
syariat. Jika ada ungkapan faquha ar-rajulu fagahatan idza shara
fagihan (jika seseorang memiliki pemahaman yang baik maka ia
sudah menjadi seorang fagih).}” Pada masa-masa awal, istilah al-
figh secara mutlak diartikan sebagai ilmu jalan menuju akhirat dan
pengetahuan mendalam tentang penyakit-penyakit jiwa dan peru-
sak amal.1®

Di dalam al-Quran, terma al-figh ditemukan sebanyak 20
kah,gmlsalnya dalam Surah al-Munafiqan/63: 7,

&J\W@;An\dyjmwas\)myu)ﬂ}&wﬂ\aﬁ

- T
Mereka yang berkata (kepada orang orang Anshar), Janganlah
kamu ber sedekah kepada orang-orang (Muhdjirin) yang ada di sisi
Rasulullah sampai mereka bubar (meninggalkan Rasulullah).”
Padahal milik Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi
orang-orang munafik itu tidak memahami.

Sama seperti kata al- ‘agl, kata al-figh juga tidak ditemukan
dalam bentuk kata benda, melainkan dalam bentuk kata kerja masa
kini dan mendatang (fi I al-mudhari®), yakni yafqahiin, nafqahu,
yafgahii, yafqahiin, yafgahith, dan yatafagqahii.*®

Terma an-nuha berasal dari kata naha, yang bermakna
menghalangi sesuatu (az-zajr ‘an as-syay’i). An-nuha adaah
bentuk jamak dari an-nuhyah, yang bermakna suatu kecerdasan
yang dapat mencegah dari segala yang buruk (an-nuhyah: al- ‘agl
an-nahi ‘an al-qaba’ih).?° Di dalam al-Quran, termaini digunakan
untuk menggambarkan individu yang memiliki kecerdasan yang
baik, untuk memikirkan ketahanan pangan lewat peternakan dan

17 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal. 430.

18 Menurut al-Ghazali, igtilah al-figh dan al-fahm secara kebahasaan
bermakna sama, yakni pemahaman. Lihat Aba Hamid a-Ghazali, Ihya’
‘Ulamiddin..., jilid 1, hal. 225.

1% Muhammad Fu’ad ‘Abdul Bagqt, al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-
Quran..., hal. 666-667.

20 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufiradat Alfazh al-Quran..., hal. 563-564.
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menganalisis fenomena sosial keruntuhan suatu generasi, sebagai-
mana terdapat dalam Sirah Thaha/ZO 54 dan 128,

o¢ G@\Q;&u&&a@uﬁsﬂm\ \}sj\j\jls
Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu. Sungguh, pada
yang demikian itu, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal.

@u‘e@&m@uwwﬂ‘uﬁa@hﬁ%\éa@%—'eﬁ‘

Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (orang orang
musyrik) berapa banyak (generasi) sebelum mereka yang telah
Kami binasakan, padahal mereka melewati (bekas-bekas) tempat
tinggal mereka (umat-umat itu)? Sungguh, pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
berakal.

Term adz-dzikr, berasal dari kata dzakara, yang bermakna
suatu potens bagi jiwayang dengan potensi tersebut manusia dapat
menjaga pengetahuan yang dapat menghilang darinya. Juga dapat
dikatakan sebagai upaya untuk menghadirkan sesuatu (hay'ah li
an-nafs biha yumkin al-insan an yahfazh ma yaqtanihi min al-
ma ‘rifah, wa yuqdlu i ‘tibaran bi istikhdharihi).?* Dapat dikatakan
bahwa adz-dzikr adalah kecerdasan yang terkait dengan ingatan.
I ngatan adal ah kemampuan manusiauntuk menyimpan dan menim-
bulkan kembali apa yang dialaminya. Apa yang dialami manusia
tidak seluruhnya hilang tetapi disimpan dalam otak dan bila suatu
saat dibutuhkan maka hal tersebut dapat ditimbulkan kembali.
Yang termasuk ke dalam ingatan adalah kemampuan menerima,
memasukkan, menyimpan, dan menimbulkan kembali pengalaman
yang telah lampau. Mengingat adalah perbuatan menyimpan hal-
hal yang sudah pernah diketahui dengan tujuan dikeluarkan/
digunakan kembali pada saat lain.?

Dalam al-Quran, penggunaan termaadz-dzikr misalnya dapat
ditemukan dalam Stirah Thaha/20: 44,

§¢ a0 \)Smdadl_ul‘zl}séjy)ss

‘Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Firaun) dengan
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia teringat

2! Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal. 200.
2 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, Jakarta: Bulan
Bintang, 2003 M, hal. 51.
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kembali (kepada Allah) atau takut’.

Dari paparan di atas, pengertian kecerdasan dapat diintisari-
kan dalam tabel berikut.

No. Terma Rumusan Tokoh/Sumber

1 | Inteligens | Interaksi aktif antara ke- | Martini Jamaris
mampuan Yyang dibawa
sgjak lahir dengan pe-
ngalaman yang diperoleh
dari lingkungan, yang
menghasilkan kemampu-
an individu untuk mem-
peroleh, mengingat, dan
menggunakan  pengeta-
huan, mengerti makna dan
konsep  konkret  dan
konsep abstrak, mema-
hami hubungan-hubungan
yang ada di antara objek,
peristiwa, ide, dan
kemampuan dalam mene-
rapkan semua hal tersebut
untuk memecahkan masa-
lah yang diha-dapi dalam
kehidupan sehari-hari

2. | adz-Dzihn | Kekuatan pikiran yang | Ibn al-Jawzi
sudah terkondisikan-siap
menghasilkan pandangan-
pandangan.

3. | d-Fahm Kualitas dari kekuatan | Ibn al-Jawzi
pikiran yang sudah ter-
kondiskan siap meng-
hasilkan pandangan-
pandangan.

4. | adz-Dzaka’ | Kualitas intuis  yang | Ibn al-Jawzi
muncul dalam periode
yang singkat tanpa jeda,
sehingga yang bersangku-
tan dapat mengetahui
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No.

Terma

Rumusan

Tokoh/Sumber

makna sebuah perkataan
saat mendengarnya.

a-‘Aql

Potensi yang dipersiapkan
untuk menerima ilmu,
atau ilmu yang dimanfaat-
kan manusia dengan
menggunakan potensi
tersebuit.

Raghib
al-Isfahani

an-Nazhr

Pengetahuan yang diper-
oleh setelah melakukan
penyelidikan.

Raghib
al-Isfahani

al-Fikr

Kemampuan yang dicu-
rahkan untuk memperoleh
ilmu sampai diketahui de-
ngan sebenarnya, dengan
cara memunculkan gam-
baran terhadap sesuatu di
dalam hatinya.

Raghib
al-Isfahani

at-Tadbir

Berpikir terhadap apa
yang adadi balik/belakang
sesuatu

Raghib
al-Isfahani

al-Fahm

Potens untuk mengerti
sesuatu dengan tepat dan
baik.

Raghib
al-Isfahani

10.

al-Figh

Kecerdasan untuk menca-
pai pengetahuan yang abs-
trak dengan menggunakan
pengetahuan yang kon-
kret.

Raghib
al-Isfahani

11.

an-Nuha

Kecerdasan yang dapat
mencegah dari segala
yang buruk.

Raghib
al-Isfahani

12.

adz-Dzikr

Potens untuk menjaga
pengetahuan yang sudah
didapat agar tidak meng-
hilang, atau upaya untuk
menghadirkan  kembali
sesuatu.

Raghib
al-Isfahani
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Tabda TermaKecerdasan

Untuk mengetahui ragam kecerdasan, dapat dilihat melalui
teori kecerdasan. Saat ini, teori kecerdasan yang paling terkenal
adalah Multiple Intelligence Howard Gardner, Emotional
Intelligence Daniel Goleman, Successful Intelligence Robert J.
Sternberg, Adversity Quotient Paul G. Stoltz, dan Spiritual
Intelligence Danah Zohar dan lan Marshall.

1. Kecerdasan Majemuk

Istilah Kecerdasan Mgjemuk (Multiple Intelligences) pertama
kali diperkenalkan olen Howard Gardner pada 1983 melalui
karyanya, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences.
Dalam karya tersebut, Gardner menyebut 6 (enam) jenis
kecerdasan: kecerdasan kebahasaan (linguistic intelligence), kecer-
dasan musikal (musical intelligence), kecerdasan logis-matematis
(logical-mathematical intelligence), kecerdasan spasial (spatial
intelligence), kecerdasan jasmaniah-kinestetik (bodily-kinesthetic
intelligence), dan kecerdasan personal (personal intelligence).?

Karya Gardner, Frame of Minds, boleh dikata masih bersifat
pendahuluan, karena Gardner belum memberikan definisi
operasional terhadap 6 (enam) jenis kecerdasan tersebut. Bahkan,
Gardner sendiri belum memberikan definisi baku tentang apa itu
kecerdasan. Gardner hanya menyatakan bahwakompetensi intelek-
tual manusia harus memiliki seperangkat kemampuan berupa
kemampuan untuk menyelesailkan masalah dan potensi untuk
menemukan atau menci ptakan masal ah.2* Walaupun masih bersifat
pendahuluan, karya Gardner ini menjadi klasik dan terus dicetak
hinggakini.

Sepuluh tahun segjak terbitnya Frames of Mind, Gardner
mengelaborasi teorinya tersebut dalam karya barunya, Multiple
Intelligences: The Theory in Practice, pada 1993. Pada saat ini
barulah Gardner memberikan definis tentang kecerdasan.

2 Lihat Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple
Intelligences. New Y ork: Basic Books, 1985, hal. 73-276. Dalam perkembangan
selanjutnya, Gardner mengklasifikasi kecerdasan personal menjadi kecerdasan
intrapersonal dan kecerdasan interpersonal.

% Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple
Intelligences..., hal. 60-61.
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Menurutnya, kecerdasan adalah “kemampuan untuk memecahkan
masalah atau untuk menciptakan suatu produk yang dinilai
berdasarkan kondisi kultural”.?®

Pada 1999, Gardner menajamkan teori Kecerdasan Majemuk
dengan menerbitkan karya Intelligence Reframed: Multiple
Intelligences for the 21st Century. Dalam karyanya ini, Gardner
merubah definisi kecerdasan yang dinyatakan sebelumnya. Kali ini,
Gardner mengkonseptualiasikan kecerdasan sebagai ‘“‘potensi
biopsikologis dalam memproses informasi yang bisa diaktifkan
melalui kondis kultural untuk menyelesaikan masalah atau
menci ptakan produk yang bernilai dalam suatu kultur”.?®

Berikut adalah uraian singkat tentang Kecerdasan Majemuk
yang dimaksud Gardner, yang didasarkan pada karyaterakhirnya.?’

Kecerdasan linguistik meliputi kepekaan terhadap bahasa
lisan dan tulisan, kemampuan untuk mempelgari bahasa, dan
kapasitas untuk menggunakan bahasa dalam mencapai tujuan
tertentu. Para pengacara, pembicara, penulis, penyair adalah contoh
dari orang-orang yang memiliki kecerdasan linguistik yang tinggi.

K ecerdasan |ogis-matematis meliputi kapasitas untuk menga-
nalisis masalah secara logis, menguasai operasi matematis, dan
menginvestigasi persoalan secara saintifis. Para matematikawan,
logikawan, dan saintis adalah contoh dari mereka yang memiliki
kecerdasan |ogis-matemeatis.

Kecerdasan musikal meliputi kemampuan dalam menguasai,
mengarang, dan mengapresiasi pola musik. Kecerdasan ini secara
struktural paralel dengan kecerdasan linguistik.

Kecerdasan jasmaniah-kinestetik meliputi potensi untuk
menggunakan seluruh bagian tubuh atau sebagiannya (semisal
tangan atau mulut) untuk menyelesaikan masalah atau membuat
produk mode. Para penari, aktor, atlet, pengrajin, ahli bedah,
mekanik, dan para pekerja yang berorientasi pada aktivitas teknik

% Pernyataan ini disampaikan Gardner ketika memberi kata pengantar
pada edis ke-10 tahun buku Frames of Mind, di mana pengantar tersebut
disertakan sebagai salah satu pengantar untuk edisi 30 tahun buku tersebut. Lihat
Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. New
York: Basic Books, 2011, hal. xxviii.

% Howard Gardner, Intelligence Reframed: Multiple Intelligences for the
21st Century. New Y ork: Basic Books 1999, hal. 33-34.

27 Howard Gardner, Intelligence Reframed: Multiple Intelligences for the
21st Century..., hal. 41-48.
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adalah contoh dari mereka yang memiliki kecerdasan jasmaniah-
Kinestetik.

Kecerdasan spasial meliputi potensi untuk untuk mengenali
dan memanipulasi pola ruang yang besar menjadi area terbatas.
Para navigator, pilot, ahli bedah, pemain catur, seniman grafis, dan
arsitek adalah contoh Dari mereka yang memiliki kecerdasan
Spasial.

Kecerdasan interpersonal adalah kapasitas seseorang untuk
memahami maksud, motivasi, dan keinginan orang lain, sehingga
dengan demikian dapat bekerja secara efektif dengan orang lain.
Para guru, pemimpin keagamaan, pemimpin politik, dan aktor ada-
lah contoh mereka yang memiliki kecerdasan ini.

Kecerdasan intrapersona adalah kapasitas untuk memahami
diri sendiri, memiliki model kerja diri yang efektif, termasuk
keinginan, ketakutan, dan kapasitas diri sendiri, dan menggunakan
informasi secara efektif dalam mengatur kehidupan sendiri.

Kecerdasan naturalistik adalah kemampuan seseorang
memperlihatkan keahlian dalam mengenali dan mengklasifikasi
sgjumlah spesies flora dan fauna dalam lingkungannya.

2. Kecerdasan Emosi

Diskursus tentang kecerdasan emos mencuat saat Daniel
Goleman menerbitkan Emotional Intelligence, pada 1995.2% Dalam
buku tersebut, Goleman mencoba mematahkan pandangan yang
mengatakan bahwa IQ merupakan fakta genetis yang tidak dapat
diubah oleh pengalaman hidup, sehinggatakdir manusia ditentukan
olen faktor genetis tersebut. Menurut Goleman, kesuksesan
seseorang sering kali terletak pada kemampuan yang disebut
dengan kecerdasan emosional, yang mencakup pengendalian diri,
semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri.?® Dalam karyanya ini, Goleman belum memberikan

2 Menurut Yeung, Goleman bukanlah ‘bapak biologis’ dari kecerdasan
emosi yang diperkenalkannya. Bapak biologis dari kecerdasan emosi adalah
Orval Hobart Mowrer, yang pertamakali menemukan istilah kecerdasan emosi
pada tahun 1960. Atau, bisa pula Peter Salovey dan John Mayer, yang banyak
melakukan penelitian tentang kecerdasan emosi, yang kemudian didaur ulang
oleh Goleman dalam buku larisnya tersebut. Lihat Rob Yeung, Emotional
Intelligence: The New Rules, London: Marshall Cavendish Limited, 2009, hal. 6.

2 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, New York: Bantam Books,
1995, hal. xi-xii.
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definisi baku tentang kecerdasan emosi. Goleman baru sebatas
mengeksplorasi pentingnya emosi dalam kehidupan.

Pada 1999, saat terbit Working with Emotional Intelligence,
barulah Goleman memberikan definisi operasional kecerdasan
emosi. Menurutnya, kecerdasan emosi merujuk kepada kemam-
puan untuk mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivas diri sendiri, dan kemampuan mengelola
emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan
orang lain*® Dalam karya ini, Goleman sudah memberikan
langkah-langkah penerapan konsep kecerdasan emosi-nya.

Menurut Goleman, kecerdasan emos didasarkan pada lima
unsur, yaitu kesadaran diri, motivasi, pengaturan diri, empati, dan
kecakapan membina hubungan dengan orang lain. 3!

Berikut adalah penjelasan Goleman terhadap lima unsur
tersebut.

Unsur kesadaran diri berkaitan dengan mengetahui apayang
kita rasakan pada suatu saat dan menggunakannya sebagai dasar
untuk mengambil keputusan, memiliki tolok ukur yang realistis atas
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.

Unsur pengaturan diri berkaitan dengan cara kita menangani
emos sedemikian rupa sehingga berdampak positif terhadap
pel aksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda
kesenangan sebelum tercapainya sasaran, dan mampu pulih
kembali Dari tekanan emosi.

Unsur motivasi berkaitan dengan penggunaan hasrat paling
dalam untuk menggerakan dan menuntun kita mencapai sasaran,
membantu kitamengambil inisiatif dan bertindak efektif, dan untuk
bertahan menghadapi kegagalan dan frustrasi.

Unsur empati berkaitan dengan kemampuan merasakan apa
yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaras-
kan diri dengan berbagai macam orang.

Unsur keterampilan sosial berkaitan dengan cara menangani

30 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi,
diterjemahkan oleh Alex Tri Kantjono Widodo Dari judul Working with
Emotional Intelligence, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. 3, 2000, hal. 512.

31 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak
Prestasi..., hal. 39.

32 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak
Prestasi..., hal. 513-514.
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emosi dengan baik saat berhubungan dengan orang lain dan dengan
cermat membaca situasi dan jegjaring sosial, berinteraksi dengan
lancar, menggunakan keterampilan-keterampilan ini  untuk
mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan menyel esaikan
perselisihan, dan untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim.

Menurut Yeung, secara singkat dapat dikatakan bahwa
kecerdasan emos adalah kemampuan untuk mengidentifikasi,
memahami, dan mengelola suasana hati (mood) dan perasaan — baik
yang ada pada diri sendiri maupun orang lain. Jika dirinci lebih
mendetail, maka kecerdasan emosi dibangun dalam tiga domain,
yang bersifat hirarkis. Pertama, kesadaran diri (self-awareness),
yakni mengidentifikasi suasana hati dan perasaan dalam diri kita
dan memahami bagaimana hal tersebut akan mempengaruhi orang
lain. Kedua, pengarahan diri (self-direction), yakni mengalihkan
emos yang berasal dari untuk kepentingan sendiri, sehingga
mampu mengubah suasana hati menjadi lebih tenang dan antusias.
Ketiga, kecakapan interpersonal (interpersonal sawy), yakni
dengan mengidentifikasi dan mengelolaemosi orang lain, sehingga
tergerak dan terbujuk untuk melakukan kepentingan yang
diinginkan.*

3. Kecerdasan Kesuksesan

Kecerdasan Kesuksesan (Succesful Intelligence) diperkenal-
kan oleh Robert J. Sternberg, pada 1997. Teori ini merupakan
pengembangan dari teori triarkis (triarchic theory), yang berupaya
untuk menjelaskan bagaimana kecerdasan dan kognisi saling
berkaitan. Teori ini lebih kompleks dibanding teori Kecerdasan
Majemuknya Gardner.3*

Menurut Sternberg, Kecerdasan Kesuksesan adalah kemam-
puan untuk mencapai tujuan dalam hidup sesuai konteks
sosiokultural, dengan cara memanfaatkan kekuatan dan memper-
baiki atau mengimbangi kelemahan, sehingga dapat beradaptas
dan mengkondisikan suatu lingkungan, melalui kombinasi kecak-
pan analitis, kreatif, dan praktis.®®

% Rob Yeung, Emotional Intelligence: The New Rules..., hal. 3-4.

3 Thomas K. Crowl (et a.), Educational Psychology: Windows on
Teaching, Dubuque: Brown and Benchmark, 1997, hal. 185.

35 Robert J. Sternberg, “The Theory of Successful Intelligence”, dalam
Raobert J. Sterberg dan Scott Barry Kaufman (eds.), The Cambridge Handbook
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Dengan definisi tersebut, Kecerdasan Kesuksesan mengukur
kecerdasan melalui tiga aspek, yaitu kecerdasan analitis, kecerda-
san kreatif, dan kecerdasan praktis. Berikut adalah uraian singkat
dari tiga aspek tersebut.>

Kecerdasan analitis (analytical intelligence) berkaitan
dengan kecakapan untuk menganalisis, mengevaluasi, menilai, atau
membandingkan dan membedakan. Kecakapan ini berkaitan
dengan persoalan yang sifatnya abstrak.

Kecerdasan kreatif (creative intelligence) berkaitan dengan
kemampuan untuk mengatasi suatu kesulitan dengan dengan cara
yang baru. Aspek ini berkaitan dengan kebaruan (novelty).

Kecerdasan praktis (practical intelligence) berkaitan dengan
kecakapan untuk mengatasi kesulitan yang timbul dalam keseha-
rian hidup, apakah di rumah atau di tempat kerja

Pada 2002, Sternberg menambahkan satu aspek lagi, yaitu
wisdom (kebijaksanaan). Kecakapan berbasis wisdom digunakan
untuk menciptakan solus terhadap suatu masalah dengan cara
mencari kebaikan bersama. Orang bisa sgja dikatakan cerdas secara
analitis, namun bodoh secara kebijaksanaan.®’

Selanjutnya pada 2003, Sternberg mencoba menyempurna-
kan teori Kecerdasan Sukses-nya dengan cara mensintesiskan
antara kebijaksanaan (wisdom), kecerdasan (intelligence), dan
kreativitas (creativity). Sternberg menyebutnya dengan akronim
WICS (Wisdom, Intelligence, and Creativity Synthesized). Menu-
rutnya, teori WICS melihat kecerdasan, kregtivitas, dan kebijaksa-
naan sebagal sesuatu yang berbeda, namun semuanya memiliki
kesamaan fundamental yang saling terkait (as involving funda-
mental similarities).®

Menurut Sternberg, kebijaksanaan (wisdom) adalah hasil
Dari penerapan Kecerdasan Kesuksesan dan kreativitas lewat

of Intelligence. Cambrigde: Cambridge University Press, 2011, hal. 505-505.

% Lihat Robert J. Sternberg, “The Theory of Successful Intelligence”,
dalam Robert J. Sterberg dan Scott Barry Kaufman (eds.), The Cambridge
Handbook of Intelligence, Cambrigde: Cambridge University Press, 2011, hal.
507-513.

7 Robert J. Sternberg, “Successful Intelligence in Theory, Research,
and Practice”, dalam Robert J. Sternberg (ed.), The Nature of Human
Intelligence, Cambridge: Cambridge University Press, 2018, hal. 315.

3 Robert J. Sternberg, Wisdom, Intelligence, and Creativity Synthesized,
Cambridge: Cambridge University Press, 2003, hal. 180.
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tindakan kebaikan, yang dicapai dengan cara menyeimbangkan
kecakapan intrapersonal, interpersonal, dan ekstrapersonal dalam
jangka waktu pendek dan panjang. Kebijaksanaan bukanlah cara
untuk memikirkan segala hal, tapi cara untuk melakukan sesuatu.
Jika seseorang ingin menjadi bijak, maka ia bukan hanya berpikir
bijak, namun juga harus bertindak bijak.3®

4. Kecerdasan Ketangguhan/Adversitas

Kecerdasan Ketangguhan (Adversity Quotient) diperkenal-
kan oleh Paul G. Stoltz, pada 1997. Teori AQ dibangun di atastiga
cabang ilmu pengetahuan, yakni psikologi kognitif, psikoneuroi-
munologi, dan neurofisiologi.*® AQ memiliki empat dimensi, yang
disebut Stoltz dengan akronim CO2RE (Control, Origin dan
Ownership, Reach, Endurance). Secara panjang lebar dimensi
tersebut dibahas dalam karyanya** Berikut adalah penjelasan
singkat terhadap dimensi tersebut.

Dimensi C (Control) atau Kendali berkaitan dengan berapa
banyak kendali yang dirasakan terhadap suatu peristiwa yang
menimbulkan kesulitan. Kendali inilah yang meningkatkan respons
saat menghadapi kesulitan. Semakin tinggi respons, semakin tinggi
kendali untuk mengambil tindakan. Semakin tinggi skor kendali,
semakin besar kemungkinan bertahan menghadapi kesulitan.

Dimensi Oz (Origin and Ownership) atau Asal-usul dan
Pengakuan berkaitan dengan siapa/apa yang menjadi asal-asul
kesulitan dan sgauh mana pengakuan terhadap akibat kesulitan-
kesulitan tersebut. Orang dengan AQ rendah cenderung menempat-
kan rasa bersalah atas peristiwa buruk yang terjadi dan secara
berlebihan melihat dirinya sebagai penyebab (asal-usul) kesulitan
tersebut. Orang dengan AQ tinggi melihat asal-asul kesulitan
berasal dari orang lain atau Dari luar, dan menempatkan diri pada
posisi yang wajar. Yang lebih penting lagi adalah kemauan untuk
mengakui akibat kesulitan tersebut, sehingga meningkatkan
tanggung jawab untuk mengatasi kesulitan.

% Robert J  Sternberg, Wisdom, Intelligence, and Creativity
Synthesized..., hal. 188.

4 Paul G. Stoltz, Adversitiy Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi
Peluang, diterjemahkan oleh T. Hermaya dari judul Adversity Quotient: Turning
Obstacles into Opportunities. Jakarta: Grasindo, 2003, cet. 4, hal. 8.

4 Lihat Paul G. Stoltz, Adversitiy Quotient: Mengubah Hambatan
Menjadi Peluang..., hal. 140-165.
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Dimensi R (Reach) atau Jangkauan berkaitan dengan sejauh
mana kesulitan akan menjangkau (mempengaruhi) bagian-bagian
lain dalam kehidupan. Orang dengan skor R rendah, menganggap
peristiwa-peristiwa buruk sebagai bencana, dan membiarkannya
menjangkiti pikiran, sehingga menguras ketenangan pikiran dan
kebahagiaan. Oleh karena itu, membatas jangkauan kesulitan
menjadi sangat penting, agar pikiran menjadi jernih dan dapat
melakukan tindakan.

Dimensi E (Endurance) atau Dayatahan berkaitan dengan
berapa lama kesulitan akan berlangsung dan berapa lama penyebab
kesulitan akan berlangsung. Jika suatu kesulitan direspons sebagai
sesuatu yang berlangsung sementara dan cepat berlalu, makahal itu
akan meningkatkan energi, optimisme, dan bertindak konstruktif.
Jika direspons sebaliknya, maka akan menimbulkan tidak-
berdayaan.

Menurut Stoltz, hidup adalah seumpama mendaki gunung.
Lalu dengan empat dimens tersebut, Stoltz membuat Rumusan tiga
tipe manusiadalam mendaki kehidupan. Tipe pertama adalah orang
yang berhenti (quitters). Orang bertipe ini adalah menghindarkan
diri Dari kewajiban, mundur, dan berhenti. Quitters menjalani
kehidupan dengan carayang tidak menyenangkan, sehingga mudah
murung, sinis, frustrasi, mati rasa, mudah marah, menyalahkan
orang, dan membenci orang lain yang terus mengalami kemajuan.
Tipe kedua adalah orang yang berkemah (campers). Orang bertipe
ini melakukan pendakian, namun di tengah jalan memilih membuat
kemah untuk bersembunyi Dari situasi yang kurang nyaman,
merasa puas dengan hasil yang sudah ada, dan melepaskan
kesempatan yang lebih baik. Tipe ketiga adal ah pendaki (climbers).
Orang bertipe ini selalu memikirkan kemungkinan-kemungkinan,
tidak menghiraukan hambatan yang menghal anginya, yakin dengan
sesuatu yang lebih besar di hadapannya, gigih, ulet, dan tabah.*?

5. Kecerdasan Spiritual

Pada 2000, Danah Zohar dan lan Marshall memperkenalkan
konsep Kecerdasan Spiritual, dengan karyanya SQ: Spiritual
Intelligence, The Ultimate Intelligence. Konsep kecerdasan ini lahir
Dari keprihatinan Zohar akan krisis makna dalam masyarakat

4 Paul G. Stoltz, Adversitiy Quotient..., hal. 18-25.
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modern. Dengan mengutip ucapan Viktor Frankl, Zohar menyata-
kan bahwa pencarian makna merupakan motivasi penting dalam
hidup. Pencarian inilah yang menjadikan manusia sebagai makhluk
spiritual dan ketika kebutuhan makna tersebut tidak terpenuhi,
maka hidup terasa dangkal dan hampa. Bagi sebagian besar
manusia saat ini, kebutuhan tersebut tidak terpenuhi dan krisis
mendasar di zaman ini adalah krisis spiritual .*?

Kecerdasan spiritual (SQ) yang dimaksud Zohar adalah
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna
dan nilai, yakni kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup
kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan yang lain.*

Dalam hubungan dengan 1Q dan EQ, Zohar menyatakan
bahwa SQ adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan
IQ dan EQ, bahkan SQ adal ah kecerdasan tertinggi manusia. |Q dan
EQ, terpisash atau bersama-sama, tidak cukup menjelaskan
keseluruhan kompleksitas kecerdasan manusia dan juga kekayaan
jiwa serta imgjinasinya. Komputer memiliki 1Q tinggi, hewan
memiliki EQ tinggi pula. Namun baik komputer maupun hewan
tidak pernah bertanya mengapa mereka memiliki aturan atau
Situas, atau apakah aturan atau situasi tersebut bisa berbeda atau
lebih baik. SQ memungkin manusia menjadi kreatif, mengubah
aturan dan situasi, memberi kemampuan membedakan, memberi
rasa moral, dan kemampuan menyesuaikan aturan yang kaku.*®

Menurut Zohar, SQ dapat dibentuk, dikembangkan, dan
ditingkatkan. Zohar menawarkan 12 (dua belas) prinsip dalam
melakukan transformasi SQ. Pertama, kesadaran diri (self-
awareness), yakni mengetahui keyakinan dan nila terdalam yang
menggerakan diri. Dengan kata lain, kesadaran diri adalah tujuan
terdalam dalam hidup yang ingin dicapai. Kedua, spontanitas
(spontaneity), yakni menjalani hidup secara responsif terhadap
setiap peristiwa yang terjadi di dalamnya. Ketiga, adanya tuntunan
vis dan nilai (being vision and value led), yakni bertindak
berdasarkan prinsip dan keyakinan, lalu menjalani hidup sgaan

43 Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Spiritual Intelligence, The Ultimate
Intelligence, London: Bloomsbury, 2000, hal. 19.

4 Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Spiritual Intelligence..., hal. 4.

4 Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Spiritual Intelligence.. ., hal. 5.
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dengan prinsip dan keyakinan tersebut. Keempat, kebersatuan
(holism) atau rasa bersatu dengan sistem (a sense of the system, or
of connectivity), yakni kemampuan untuk melihat pola, hubungan,
dan keterkaitan yang lebih besar, yang merupakan sebuah rasa
memiliki yang kuat. Kelima, kasih sayang (compassion) yakni
kualitas dari ‘perasaan-bersama’ (feeling-with) dan empati yang
dalam. Keenam, merayakan perbedaan (celebration of diversity),
yakni menilai orang lain dan situasi yang tidak familiar berdasarkan
keragaman perbedaan mereka, bukan berdasarkan eksistensi mere-
ka. Ketujuh, kemandirian wilayah (field independence), yakni
mampu berdiri melawan kerumunan dan mampu menjaga
keyakinan sendiri. Kedelapan, kecenderungan untuk bertanya
mengapa terhadap persoalan fundamental (tendency to ask funda-
mental why? question), yakni perlu memahami segala hal mulai
dari dasar, lalu memberikan kritik. Kesembilan, kemampuan untuk
merangkai kembali (ability to reframe), yakni menjaga jarak
dengan suatu masalah atau sSituasi, dan kemudian mencari
gambaran yang lebih utuh dengan konteks yang lebih luas.
Kesepuluh, memanfaatkan kemalangan secara positif (positive use
of adversity), yakni kemampuan untuk mengendalikan dan belgjar
Dari kesalahan, melihat masalah sebagai peluang, dan tabah.
Kebelas, rendah hati (humility), yakni merasakan sebagai seorang
pemain dalam panggung drama yang lebih besar, dan ini menjadi
dasar untuk siap menilai dan mengkritik diri sendiri. Keduabelas,
rasa keterpanggilan (sense of vocation), yakni terpanggil untuk
melayani sesuatu yang lebih besar dari kepentingan diri sendiri,
bersyukur terhadap orang yang telah membantu, dan keinginan
untuk memberikan timbal balik kepada orang lain. Ini adalah dasar
untuk menjadi pemimpin yang melayani (servant leader).*
Menurut Zohar, SQ yang berkembang dengan baik ditandai
dengan sembilan indikator, yaitu (1) mampu bersikap fleksibel, (2)
tingkat kesadaran diri yang tinggi, (3) mampu menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan, (4) mampu menghadapi dan melampau
rasa sakit, (5) kualitas hidup berdasarkan visi dan nilai, (6) enggan
menimbulkan kerugian yang tidak perlu, (7) berpandangan holistis
(melihat segala sesuatu saling berkaitan), (8) mencari jawaban-
jawaban persoalan mendasar dengan bertanya ‘mengapa’ atau

46 Danah Zohar dan lan Marshall, Spiritual Capital: Wealth We Can Live
By, San Fransisco: Berrett-Koehler Publishers, 2004 M, hal. 79-80.
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‘bagaimana’, (9) menjadi mandiri, yaitu mudah untuk bekerja di
luar konvensi (kebiasaan).*’

Menurut Bowel, kecerdasan spiritual dapat dikembangkan
melalui tujuh langkah: kesadaran, makna, evaluasi, fokus, vis,
proyeksi, dan misi.*® Secara singkat, Hema dan Advani mengadap-
tasi tujuh langkah tersebut sebagai berikut.

Langkah pertama adaah Kesadaran (awareness). Organ
inderawi berperan dalam mewujudkan kesadaran. Dari kesadaran,
muncul peningkatan terhadap pengakuan, asosiasi, kenangan,
dialog, dan lain-lain. Tujuan utama Dari langkah ini adalah mem-
buat individu menjadi sadar tentang apa yang belum dia lihat atau
dengar atau perhatikan. Dalam langkah ini, orang yang cerdas
secaraspiritual akan menahan diri dari bersikap santai dan menjaga
dirinya tetap terjaga untuk menghadapi tantangan kehidupan yang
terus berkembang.

Langkah kedua adalah Makna (Meaning). Langkah ini
menekankan pada penilaian terhadap nilai hidup. Langkah ini untuk
mengembangkan kesadaran terhadap dunia dan semua yang ada di
dalamnya, karena makna dari sesuatu tidak mungkin diasumsikan
begitu saja, kecuali setelah dinilai terlebih dahulu.

Langkah ketiga adalah Evaluasi (Evaluation). Langkah ini
adal ah sebuah proses di mana seseorang memahami dan mengeva-
luasi dirinya sendiri, baru kemudian memahami dan mengevaluasi
orang lain.

Langkah keempat adalah Fokus (Being Centered). Menjadi
terpusat atau fokus artinya indivitu berkomitmen untuk mengasah
dan mengembangkan dirinya untuk kehidupan yang lebih per-
makna.

Langkah kelima adalah Visi (Vision), yakni melihat apayang
belum dilihat orang lain. Seseorang harus memiliki visi yang bisa
melihat melampaui dunia materidistis. Ini yang namanya visioner.
Langkah ini membantu dalam mengembangkan kesadaran terhadap
gambaran situasi yang dihadapi.

47 Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Spiritual Intelligence, the Ultimate
Intelligence..., hal. 15.

48 Secara lengkap, tujuh langkah tersebut dapat dilihat pada Richard A.
Bowell, The Seven Steps of Spiritual Intelligence: The Practical Pursuit of
Purpose, Success, and Happines, London: Nicholas Brealey Publishing, 2004 M,
hal. 58-181.

Diskursus Tentang Kecerdasan Profetik



46

Langkah keenam adalah melakukan Proyeks (Projection).
Aks (tindakan) harus diikuti dengan proyeks (perkiraan yang
matang).

Langkah ketujuh adalah Misi (Mission). Langkah terakhir
menuju kecerdasan spiritual ini adalah dengan mengintegrasikan
diri dengan kebenaran situasi yang dihadapi.*

Berbeda dengan Zohar dan Bowell, Ronel memandang
kecerdasan spiritual dalam perspektif ketuhanan (theistic), yang
merupakan kecakapan unik dalam memahami, merasakan, menilai,
mencipta, dan bertindak di atas motif diri menuju makna spiritual.
Menurutnya, kecerdasan spiritual merepresentasikan kemampuan
untuk mengenali makna teistik (ketuhanan) dan kecakapan untuk
mengarahkan ego pribadi menuju makna ketuhanan. Ha ini
ditandai dengan munculnya sikap rendah hati, bersyukur, mema-
hami segala readlitas secara spiritual, kemampuan untuk mengatur
emosi, kemampuan untuk menilai sesuatu lalu bertindak dengan
sesual keadaan, kemampuan untuk memaafkan, dan kemampuan
menunjukkan cintayang tulus tanpaterlihat egois.>

Senada dengan Ronel, Tasmaramengkritik model kecerdasan
spiritual yang datang dari Barat yang lebih menekankan pada
makna spiritual sebagal potensi yang khas dalam jasad, tanpa
mengkaitkannya secara jelas dengan kekuasaan dan kekuatan
Tuhan.®! Untuk keperluan tersebut, Tasmara mempromosikan
konsep K ecerdasan Ruhaniah.

Menurut Tasmara, kecerdasan ruhaniah adalah kemampuan
seseorang untuk mendengarkan hati nuraninyaatau bisikan kebena-
ran yang meng-1lahi dalam cara dirinya mengambil keputusan atau
melakukan pilihan-pilihan, berempati dan beradaptasi.>

Namun, jika memperhatikan struktur karyanya, maka dapat
disimpulkan bahwa K ecerdasan Ruhaniah yang dimaksud Tasmara
adalah “kecerdasan yang memanfaatkan potensi hati, yang
dibangun di atas landasan takwa dan akhlak mulia, sehingga

“Hema G dan Vinita Advani, “Spiritual Intelligence: At a Glance!”, The
International Journal of Indian Psychology, Vol. 3, Issue 1, No. 6, October —
Desember, 2015, hal. 108-121

50 Natti Ronel, “The Experience of Spiritual Intelligence”, The Journal of
Transpersonal Psycholology, Vol. 4, No. 1, 2008, hal. 113.

51 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah, Jakarta: Gema Insani: Jakarta,
cet. 4, 2006, hal. ix.

52 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah..., ha. 42.
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terbentuk kemampuan memaknai peristiwa hidup dengan baik”.
Dari definisi di atas, dapat tergambar bahwa K ecerdasan Ruhaniah
memiliki empat unsur, yakni pengembangan hati, takwa, akhlak
mulia, dan pemaknaan hidup.

Berikut adalah penjelasan ringkas dari empat unsur
tersebut.>

Menurut Tasmara, pengembangan hati dapat dilakukan
dengan mengasah 3 (tiga) potensinya: fu’ad, shadr, dan hawa.>
Fu’ad merupakan potensi kalbu yang berkaitan dengan indrawi,
mengolah informasi yang sering dilambangkan dalam otak
manusia, yang menjalankan fungsi kognitif. Potensi ini cenderung
dan selalu merujuk kepada objektivitas, kejujuran, dan jauh dari
sikap kebohongan, sehingga ia mampu mengambil pelgjaran dari
informasi yang diterimanya. Shadr merupakan potensi kalbu yang
berperan untuk merasakan dan menghayati atau mempunyai fungsi
emosi (marah, benci, cinta, indah, afektif), sehingga mampu
menerjemahkan segala segala yang rumit menjadi indah. Berbeda
dengan fu’ad yang berorientasi ke depan, potensi shadr memandang
pada masa lalu, kesgarahan, serta nostalgia melalui rasa,
pengalaman, dan masa lalu. Sehingga, shadr mampu merasakan
kegagalan dan keberhasilan sebagai cermin. Dengan potensinya
dalam melihat, menilai, dan menimbang masa lalu, maka lahirlah
kearifan. Hawa merupakan potensi kalbu yang menggerakan
kemauan, yang di dalamnya ada ambisi, kekuasaan, pengaruh, dan
keinginan untuk mendunia (fungsi conative). Potensi ini cenderung
untuk membumi dan merasakan nikmat dunia yang bersifat fana.
Sementara fu’ad berorientasi ke masa depan, shadr berorientasi
pada masa lalu, maka hawa beroritentasi pada masa kini, redlitas
yang ada sekarang. Hawa adalah potensi paling berbahaya, karena
menggerakan motif rendah, seperti kenikmatan, libido seks, pujian,
sanjungan, dan kekuasaan. Hawa disimbolkan berada dalam perut
dan alat kelamin.

Berkaitan dengan unsur takwa, menurut Tasmara, takwa
merupakan indikator utama dari kecerdasan ruhaniah. Takwa
bukan hanya sekedar rasa takut kepada Allah, namun memiliki
muatan yang lebih besar, yakni cinta kepada Allah. Atas dasar itu,

58 Dengan sedikit penyesuaian kalimat dan penyelerasan maksud, tanpa
merubah isi yang dimaksud.
% Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah..., hal. 94-134

Diskursus Tentang Kecerdasan Profetik



48

Tasmara mendefinisikan takwa sebagal sebuah tanggung jawab
(responsibility), sehinggaterasaaplikatif, memiliki tolok ukur yang
jelas, dan dapat dilaksanakan secara praktis (workable) sehingga
mempengaruhi perilaku sehari-hari.>®

Menurut Tasmara, orang yang bertakwamemiliki 8 (delapan)
indikator, yakni: visi yang jelas, merasakan kehadiran Allah,
berzikir dan berdoa, sabar, cenderung kepada kebaikan, empati,
berjiwa besar, dan bahagia melayani.*®

Terkait dengan unsur akhlak mulia, Tasmara menyimpulkan
bahwa akhlak mulia yang menjadi landasan kecerdasan ruhaniah
adalah shiddiq (jujur), istigamah, fathanah (cerdas), amanah, dan
tabligh, yang disingkat menjadi SIFAT.%’

Shiddiq adalah akhlak yang berkaitan dengan kejujuran,
yakni transparansi, terbebas dari kepalsuan dan penipuan, terbuka,
dan bertindak lurus. Orang yang shiddiq adalah orang yang jujur
terhadap diri sendiri, jujur terhadap orang lain, dan jujur terhadap
Allah. Istigamah adalah kondisi yang konsisten terhadap apa yang
diyakini, dengan tetap bersikap terbuka terhadap gagasan inovatif.
Orang yang istigamah ditandai dengan adanya tujuan yang jelas,
kreatif, menghargai waktu, dan sabar. Orang yang istigamah selalu
menetapkan tujuan, merencanakan setiap tindakannya, mengelola
asset dirinya untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Orang yang
fathanah mampu menangkap gejala dan hakikat di balik setiap
peristiwa, melihat yang tampak dengan mata batin, berdasarkan
hikmah (kearifan). Selain itu, orang yang fathanah bersikap
proaktif dan disiplin. Amanah merupakan landasan dari tanggung
jawab dan kepercayaan. Orang yang memiliki sikap amanah
berusaha untuk menampilkan diri sebagai orang yang kredibel dan
menghormati orang lain. Dengan sikapnya ini, orang lain akan
menghormatinya pula. Orang yang amanah memiliki beberapanilai
yang melekat pada dirinya, antara lain: (1) bertanggung jawab, (2)
motivasi untuk menjalankan amanah dengan sebaik-baiknya, (3)
menampilkan diri sebagai orang yang dapat dipercaya, dan (4)
penghormatan terhadap orang lain dengan cara yang sepantasnya.
Tabligh merupakan spirit untuk menyampaikan kebenaran melalui
keteladanan sikap. Indikator dari tabligh adalah: (1) kecakapan

% Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah..., hal. 2.
5% Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah..., hal. 6-44.
5 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah. .., hal. 189-230.
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berkomunikasi, (2) tabah menghadapi tekanan, dan (3) kerjasama
secara harmonis,

Terkait dengan unsur pemaknaan hidup, kecerdasan ruhaniah
dapat dilihat dari cara seseorang memberikan makna terhadap
hidup yang dijalaninya.®® Pertama, hidup akan bermakna manakaa
dipahami sebagai sebuah ruang untuk melakukan yang terbaik.
Menurut Tasmara, untuk dapat memaknai hidup, maka perlu
melakukan upaya berikut: (1) menyediakan waktu untuk menyen-
diri agar dapat merenungi perjaanan hidup, karena hati yang
dikelilingi oleh hiruk pikuk duniawi tidak akan tersucikan dengan
baik, (2) mengendalikan potensi hawa, agar tidak mengarah kepada
keinginan rendah, di antaranya dengan menahan marah, berpuasa
sunnah, dan menghindari senda-gurau yang berlebihan. Kedua,
hidup juga akan bermakna jika memiliki cara pandang yang baik
terhadap esensi waktu, karena waktu adalah modal kehidupan. Di
antara upayayang dapat dilakukan adalah dengan mengelolawaktu
dengan baik, yakni dengan mengatur waktu untuk beribadah,
bekerja, dan beristirahat secara seimbang. Ketiga, hidup juga
menjadi bermakna jika manusia terus bergerak menuju keadaan
yang lebih baik. yang mencakup gerak batiniah (niat), gerak
amaliah (aktivitas), dan gerak kesalehan sosial. Kelima, hidup juga
akan bermakna jika memiliki kesadaran diri terhadap peristiwa
masa lalu, masa kini, dan masa mendatang, untuk dijadikan
panduan konkret dalam mencapai kebahagiaan akhirat. Di antara
upaya yang dapat dilakukan adalah: (1) melakukan perenungan
secara mendalam, terhadap kesalahannya di masa lalu dan keter-
batasannya di hadapan Allah, (2) membina hubungan silaturrahim,
baik di lingkungan kerabat maupun lingkungan kerja, (3)
mempersiapkan diri membaca situasi, (4) memperteguh keyakinan,
(5) menerima hasil dengan lapang dada, dan (6) keberpihakan
kepada Allah dan Rasul-Nya sejak awal hingga akhir aktivitas.
Keenam, hidup juga akan bermakna dengan menetapkan pilihan
yang terbaik. Dengan menetapkan pilihan hidup, maka akan
melahirkan motivasi baru, memperluas wawasan, memperdalam
pengalaman batin, serta menambah kedewasaan sikap dan
kematangan berpikir. Untuk menentukan pilihan hidup, maka perlu
diperhatikan: (1) apayang dipilih merupakan panggilan hati nurani,
(2) alasan yang mendasari pilihan tersebut, (3) yang dipilih adalah

%8 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah. .., hal. 135-184.
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sesuatu yang mendesak, (4) pilihan tersebut merupakan sebuah
kebutuhan dan harapan yang ingin diwujudkan, (5) pilihan tersebut
memuat nilai-nilai luhur yang perlu diperjuangkan dalam jangka
pendek dan panjang. Ketujuh, hidup akan bermakna jika terus
memperbaiki kualitas niat, karena segala aktivitas hidup
bergantung pada niatnya. Niat yang baik adalah melakukan segala
aktivitas semata-mata untuk mengharap ridha Allah, sebagai
bentuk pengabdian kepada-Nya.

B. Kecerdasan Profetik

Secara etimologis istilah profetik berasal dari bahasa Inggris
prophetic, yang artinya: (1) of or pertaining to a prophet: prophetic
inspiration (Dari atau berkaitan dengan seorang nabi: inspirasi
kenabian); (2) of the nature of or containing prophecy: prophetic
writings (dari sifat atau mengandung nubuat/kenabian: tulisan
kenabian); (3) having the function or powers of a prophet, as a
person (memiliki fungs atau kekuasaan seorang nabi, sebagai
pribadi); (4) predictive; ominous: propheticsigns; prophetic war-
nings (prediktif, menyenangkan: tanda-tanda kenabian, peringatan
kenabian).>®

Di sini penulis lebih memilih menggunakan istilah
kecerdasan profetik dibanding kecerdasan spiritual, meskipun para
nabi adalah tokoh spiritual. Alasannya, istilah spiritualitas yang
dibangun oleh para pemikir Barat saat ini hanya pada tataran
biologis-psikologis, dan spiritualitas dapat dikembangkan di luar
kerangka agama, tidak ada kaitan dengan agama atau dengan soal
ketuhanan. Di antara para pemikir tersebut adalah Danah Zohar dan
lan Marshall dalam karyanya SQ Spiritual Intelligence (2000), dan
Andre Comte-Sponville dalam karyanya The Book of Atheist
Spirituality (2008). Menurut para pemikir Barat, ada trend
perubahan pemikiran dari agama menuju spiritualitas (from
religion to spirituality), sebagaimana disampaikan oleh Ferguson
dalam The Aquarian Conspiracy: Personal dan Social Changein
Our Time (1987). Oleh karena itu, istilah profetik lebih cocok
digunakan dalam penelitian ini, karena dibangun di atas fondasi
agamawahyu. K ecerdasan profetik mencakup kecerdasan spiritual,
namun tidak sebaliknya

59 http://dictionary.reference.com/browse/prophetic. Diakses pada 9 April
2020.
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Di Indonesia, istilah profetik pertamakali diperkenalkan oleh
Kuntowijoyo dalam karyanya Paradigma Islam: Intepretasi untuk
Aksi. Dalam karya tersebut, Kuntowijoyo menyatakan perlunya
ilmu sosial profetik, yang memberi tuntunan ke arah mana
transformasi itu dilakukan, untuk apa, dan oleh siapa, bukan
sekedar menjelaskan dan mengubah fenomena sosial. Dengan
demikian, ilmu sosial profetik bukan hanya mengubah demi
perubahan, tapi mengubah berdasarkan cita-cita etik dan profetik
tertentu. Pandangan Kuntowijoyo ini didasarkan atas Stirah Ali
‘Imra'm/3:°110, . . . . .
oo Oty Gioaaly (3040 Ll Al dA) s 58

AR R
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah Dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah...

Daam pandangan Kuntowijoyo, ayat tersebut memuat nilai
yang akan membuat ilmu sosial profetik menjadi berkarakter, yakni
melalui proses humanisasi, liberasi, dan transendensi.®

Dalam karya berikutnya, Kuntowijoyo mempertegaslagi tiga
pilar tersebut, bahwa humanisasi adalah amar ma ‘rif, liberas
adalah nahi munkar, dan transendensi adalah tu minina billah.
IImu sosial profetik mencoba menggabungkan ketiganya, tanpa
terpisah satu samalain.®t

Menurut Syu’bah Asa, dapat dikatakan bahwa tiga pilar yang
disebut Kuntowijoyo merupakan penafsiran baru terhadap Sitirah
Ali ‘Imran/3: 110, dalam perspektif tafsir sosial. Dengan menjadi-
kan iman (transendensi) sebagai motif dan dasar, maka segala
aktivitas yang berkaitan dengan amar ma‘riaf (humanisasi) dan

80 Gagasan Kuntowijoyo ini terinspirasi dengan pandangan Igbal, saat
Igbal berbicaratentang peristiwa mi raj Nabi Muhammad ke langit. Seandainya
Nabi Muhammad seorang sufi, tentu beliau tidak ingin lagi kembali ke bumi,
karena sudah bertemu dengan Tuhan dan merasa tentram di sisi-Nya. Namun,
Nabi kembali turun ke bumi untuk mengubah jalannya sejarah, dengan
melakukan transformasi sosial budaya, berdasarkan cita-cita profetik. Lihat
Kuntowijoyo, Paradigma Ilam: Interpretasi untuk Aksi, Bandung: Mizan, 1991,
hal. 288-289.

61 Kuntowijoyo, Islam sebagai |Imu: Epistemologi, Metodologi, dan
Etika, Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2006, hal. 99.
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nahyu munkar (liberasi) dengan sendirinya akan bersifat transen-
dental .62

Namun, konsep profetik Kuntowijoyo memiliki beberapa
kelemahan. Menurut Heddy Shri Ahimsa-Putra, paling tidak ada
enam kelemahan konsep profetik yang ditawarkan Kuntowijoyo.
Pertama, Kuntowijoyo tidak membuat konstruk paradigma
profetik yang dimaksud, sehinggatidak terlihat kerangkapemikiran
konsep profetik yang digagasnya. Dengan ketiadaan paradigmaini,
gagasan yang ditawarkannya sangat rapuh dan mudah diruntuhkan
oleh para kritikus. Kedua, transformasi sosial yang disebut-sebut
Kuntowijoyo masih menyisakan tanda tanya: apakah transformasi
tersebut merupakan hasil dari ilmu sosial profetik, target apa yang
ingin dicapai ilmu sosial profetik, atau apakah transformasi tersebut
menjadi spirit yang mendasari ilmu sosial profetik? Ketiga,
implikasi transformasi yang digagas Kuntowijoyo masih terpusat
pada transformasi sosial, belum ada pembahasan tentang tranfor-
masi individual. Padahal, untuk sampai pada transformasi sosial,
perlu didahului oleh transformasi individual. Bagaimana mungkin
individu mampu merubah masyarakat, jika ia sendiri belum
melakukan transformasi personal. Keempat, transformasi sosial
akan membawa pada transformasi budaya, yang lebih kompleks
dan meliputi perubahan elemen dalam kehidupan masyarakat.
Masalah ini belum diperhatikan Kuntowijoyo dalam uraiannya
tentang implikasi dari paradigma profetik. Kelima, pemikiran
Kuntowijoyo tentang ilmu sosial profetik yang dikairkan dengan
gjaran Islam masih terlihat sempit, karenamasih berkutat pada dalil
wahyu. Kuntowijoyo belum memasukan hadits dan pandangan para
ulama, mulai dari yang klasik sampai kotemporer. Keenam,
Kuntowijoyo terlihat tidak konsisten dalam penggunaan istilah
Islam. Sering kali istilah Islam dicampur adukan dengan pengertian
Islam sebagai agama, al-Quran, umat, dan peradaban.®®

Konsep kecerdasan profetik yang lebih spesifik, lahir dari
adz-Dzakiey melalui dua karyanya: Prophetic Intelligence (Kecer-
dasan Kenabian) dan Psikologi Kenabian. Menurut adz-Dzakiey,

62 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya al-Quran: Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik,
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000 M, hal. 283-285.

8 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Paradigma Profetik ISlam: Epistemologi,
Etos, dan Model, Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018, cet. 4, hal.
16-19.
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yang menjadi dasar dalam pengembangan kecerdasan profetik
adalah kesehatan ruhani, sehingga lahirlah kemampuan dalam
berinteraksi, beradaptasi, mengambil hikmah dari kehidupan ruhani
dan jasmani, sgjalan dengan bimbingan Allah.%* Kecerdasan pro-
fetik tidak semata-mata didapat melalui proses belgar pada
umumnya, namun melalui proses pembelgaran yang bermuara
pada keimanan dan ketakwaan. Dengan demikian, Allah yang
membimbing dan memberi pengajaran secara langsung ke dalam
hati nurani, akal pikiran, indra, jiwa, dan setiap tindakan, sikap, dan
gerak.®®

Menurut adz-Dzakiey, kecerdasan profetik memiliki sepuluh
fungsi yang berguna bagi manusia. Pertama, untuk mengenal dan
memahami eksistensi Allah, zat-Nya, perbuatan-Nya, sifat-Nya,
nama-Nya. Semakin dalam pengenalan tersebut, maka semakin
dalam kerinduan kepada Allah. Kedua, untuk memahami rahasia
al-Quran, ayat Allah yang terdapat di alam raya, ayat Allah yang
ada di langit. Dengan pemahaman yang baik tentang hal ini, maka
manusia menjadi tunduk di hadapan Allah. Ketiga, untuk
berinteraksi secara ruhaniah dengan para malaikat-Nya dan para
kekasih-Nya, baik yang masih hidup maupun wafat. Keempat,
untuk memahami hikmah gadha dan gadar Allah. Kelima, untuk
memahami isyarat apa yang telah, sedang, dan akan terjadi.
Keenam, untuk memahami hakikat peribadatan, seperti shalat,
puasa, zakat, haji, zikir, berdoa, dan membaca al-Quran. Dengan
pemahaman yang baik tentang hal ini, maka peribadatan tersebut
menjadi alat untuk transformasi diri. Ketujuh, untuk mengenal
emosi hewani, nabati, benda, dan segala eksistensi yang berada di
setiap ruang dan waktu. Dengan pemahaman yang baik tentang hal
ini, maka dapat terbangun saling keterkaitan antar sesama makhluk
Allah. Kedelapan, untuk mengembangkan K esehatan fisik, mental,
spiritual, finansial, dan sosial secara holistik dan seimbang.
Kesembilan, untuk mengembangkan integritas hati, akal pikiran,
ucapan, dan perbuatan, agar berjalan seirama dalam bimbingan
ketuhanan. Kesepuluh, untuk mencari solusi terhadap persoalan
yang terjadi sehari-hari, bailk yang berkaitan dengan diri sendiri,

8 Hamdani Bakran adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence..., hal. 601.

% Hamdani Bakran adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian: Menghidupkan
Potensi dan Kepribadian Kenabian dalam Diri, Y ogyakarta: Fejar Media Press,
2012 M, cet. 5, hal. 581.
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Tuhan, keluarga, dan lingkungan.®

Akhirnya, masih menurut adz-Dzakiey, individu yang
memiliki kecerdasan profetik ditandai dengan empat indikator.
Pertama, lahirnya kemampuan yang kuat dalam menghadapi
tantangan kesulitan. Hal ini ditandai dengan kesabaran, sikap
optimis, berjiwa besar, dan semangat berjihad. Kedua, lahirnya
kemampuan dalam beradaptasi dan berinteraks dengan sSisi
ruhaniahnya, dan dapat merasakan hikmah beribadah secara
vertikal di hadapan Allah. Hal ini ditandai dengan adanya kedeka-
tan dan kecintaan untuk berjumpa dengan Tuhan, merasakan
kehadiran dan pengawasan Tuhan, mampu menangkap fenomena
transendental, bersikap jujur terhadap Tuhan dan diri sendiri,
bersikap amanah, mampu menyampaikan kebenaran kepada orang
lain, bersikap istigamah, ikhlas mengharap keridhaan Allah,
bersyukur kepada Allah, dan malu berbuat yang tercela. Ketiga,
lahirnya kemampuan berinteraksi, beradaptasi, bersosialisasi, dan
berintegrasi dengan lingkungan hidup yang bersifat horizontal-
jasmaniah. Hal ini ditandai dengan kemampuan menabur kasih
sayang, mengerti perasaan dan keadaan orang lain, kemampuan
menghormati diri dan orang lain, kemampuan bersikap muragabah
(mawas diri), dan kemampuan bersahabat dengan lingkungan
hidup. Keempat, |ahirnya kemampuan dalam menganalisis, mem-
bandingkan, dan menyimpulkan tentang objek yang diterima oleh
galbu dan indera. Hal ini ditandai dengan senantiasa berpikir
dengan memperhatikan hati nurani, pemikirannya dapat dipahami,
dipraktikkan, dan membawa energi positif untuk orang lain,
bersifat solutif (memberi jalan keluar), objektif, dan argumentatif .6’

Menurut penulis, indikator pertama yang digagas adz-
Dzakiey terkait dengan kecerdasan adversitas (AQ), indikator
kedua terkait dengan kecerdasan spiritual (SQ), indikator ketiga
terkait dengan kecerdasan naturalistic (NQ), indikator keempat
terkait dengan kecerdasan intelektual (1Q) dan kecerdasan
emosional (EQ).

C. Fitrah Sebagai Potensi Dasar K ecerdasan Profetik
Dalam konteks al-Quran, perbincangan tentang manusia

86 Hamdani Bakran adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian..., hal. 600-602.
87 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian: Menghidupkan
Potensi dan Kepribadian Kenabian dalam Diri..., hal. 585-600.
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lebih banyak dinyatakan dalam sifat dan potensinya, yang
membedakannya dengan makhluk lain. Menurut Shihab, paling
tidak ada 5 (lima) potensi dasar manusia, yaitu: fithrah, nafs, qalb,
ruh, dan ‘aql.%®

Fithrah adalah bawaan sgak awal kejadian, yang meliputi
potensi beragama yang lurus (Siirah ar-Rum/30: 30), kecen-
derungan hati terhadap lawan jenis, keturunan, harta berupa emas,
perak, kendaraan terbaik, binatang ternak, dan sawah ladang (Stirah
Ali ‘Imran/3: 14), atau sistem yang berkaitan dengan fungsi
jasmani, akal, dan ruh.

Nafs adalah siss dalam manusia yang berfungs untuk
mendorong manusia berbuat kebaikan dan keburukan (Sirah as-
Syamsg/91: 7-8) dan wadah untuk menampung gagasan sadar-
bawah sadar, kemauan, dan tekad untuk berubah. Pada dasarnya,
potensi positif nafs untuk berbuat kebaikan lebih kuat dari potensi
negatifnya (Strah al-Bagarah/2: 286 dan a-Infithar/82: 6-7),
namun seringkali dayatarik keburukan mampu mengalahkan daya
tarik kebaikan. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk menjaga
kesucian nafs dan tidak mengotorinya (Siirah as-Syams/91: 9-10).

Qalb adalah wadah untuk menerima penggaran, kasih
sayang, takut, dan keimanan. Qalb menampung hal-hal yang
disadari manusia, sehingga yang dipertanggungjawabkan hanyaisi
galb bukan nafs (Stirah al-Bagarah/2: 225). Ada galb yang dikunci
mati (Stirah al-Bagarah/2: 7 dan Muhammad/47: 24), adaqalb yang
dipersempit (Strah al-An‘am/6: 125), dan ada pula galb yang di-
perluas untuk menampung ketakwaan (Siirah al-Hujurat/49: 3).
Jikanafs adalah sisi dalam manusia, makagalb adalah sisi terdalam
manusia. Kotak galb berada dalam kotak tersendiri daam kotak
besar nafs. Qalb bisaterjangkit penyakit batin, oleh karenamanusia
dituntuk untuk mengingat Allah agar galbu-nya menjadi tenang
dari kerisauan dan kegundahan (Stirah ar-Ra‘d/13: 28)

Ruh adalah potensi manusia yang subtansinya tidak dapat
diketahui dengan jelas, lantaran itu menjadi domain Allah (Strah
al-Isra’/17: 85). Ruh bukanlah nyawa, karena dengan ruh ini
manusia menjadi makhluk lain yang unik (khalqg akhar) dibanding
makhluk yang lain (Stirah al-Mu’mintin/23: 14).

‘Aql adalah potensi untuk memahami dan menggambarkan

8 |_ihat Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Tematik
atas Pelbagai Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 2013 M, hal. 372-390.
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sesuatu (Stirah al-‘Ankabiit/29: 43), dorongan moral (Strah al-
An‘am/6: 151), dan daya untuk mengambil pelajaran dan
kesimpulan (rusyd). Di dalam al-Quran, kata ‘aq/ tidak ditemukan,
namun dinyatakan dalam bentuk katakerja (masakini dan lampau).
Maknadasar dari ‘aql adalah ‘tali pengikat atau penghalang’. Lalu,
al-Quran menggunakannya sebagai ‘sesuatu yang mengikat atau
menghalangi seseorang terjerumus dalam kesalahan atau dosa’.

Allah telah menciptakan manusia dengan sebaik-baik
penciptaan (Strah at-Tin/95: 4). Oleh karena itu, manusia memiliki
banyak potensi untuk dikembangkan secara optimal. Menurut
Hude, potensi bawaan manusiayang siap dikembangkan adalah po-
tensi (1) moral-spiritual, (2) jasad, (3) sosial, dan (4) intelektual .%°

Potensi moral-spiritual adalah potensi fitrah, yakni potensi-
bawaan yang secara built-in sigp menerima garan agama (al-
jibillat al-mutahayyi’ah li gabul ad-din).”® Hal ini sebagaimana
diisyaratkan dalam Surah al;A‘raf/7:172,

/,w.

M\%»A@_ﬂ\j?@_uﬁﬁr)}@kwea\guwduh\a\j
mugusu\muy \ﬁjﬁu\uﬁﬁ_méa\‘gnﬁes.\
\VYuggc

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman),
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Eng-
kau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya
ketika itu kami lengah terhadap ini.”

Menurut az-Zuhayli, ayat di atas memuat lima intisari: (1)
Allah menciptakan manusia di atas fitrah ketauhidan, yang artinya
menetapkan bahwa Allah adalah Tuhan manusiayang Esatidak ada
sekutu baginya, (2) manusia tidak dapat menyangkal fitrah ini,
sehingga ia tidak mengetahui Siapa Penciptanya, (3) anak kecil
yang meninggal dunia akan masuk ke surga berdasarkan fitrah ini,
namun tidak bagi mereka yang telah baligh, (4) membatalkan
argumenteasi orang-orang musyrik padahari kiamat yang beralasan
bahwa dakwah tauhid tidak sampa kepada mereka dan

89 Muhammad Darwis Hude, Logika al-Quran..., hal. 45-51.
70 < AlT bin Muhammad as-Sayyid as-Syarif al-Jurjani, Mu jam at-Ta ‘rifat,
Kairo: Dar al-Fadhilah, t.th., hal. 141.
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membatalkan alasan taglid mereka kepada ayah-ayah kakek-kakek
mereka dalam ha agidah dan agama, dan (5) dalam al-Quran
terdapat rincian segala sesuatu, di mana saat Allah menjelaskan
bahwa manusia berada dalam tauhid, maka Dia menjelaskannya di
ayat-ayat lain agar dipikirkan oleh manusia sehingga manusia dapat
kembali ke jalan yang benar.”

Dengan ayat di atas, dapat dikatakan bahwa potensi moral-
spiritual adalah potensi bawaaan manusia. Sebagai potensi bawaan,
manusia sudah ditanamkan fitrah berketuhanan dan cinta dengan
nilai-nilai kebaikan. Jikadalam perkembangan selanjutnya, potensi
tersebut tidak berkembang, maka itu karena faktor eksternal,
semisal pola pendidikan yang kurang baik, lingkungan yang tidak
kondusif, dan sebagainya.

Potens jasad adalah potensi fisik, yang mengalami pertum-
buhan sgjak dilahirkan, dewasa, hingga akhirnya mengalami
penurunan di usia senja. Semua fase tersebut dilalui oleh manusia
sampai batas kematangan, hingga akhirnya mengalami penurunan
di usia senja. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Sirah ar-
Rum/30: 54.

Potensi sosial adalah potensi untuk berinteraksi sosial, untuk
mewujudkan kebaikan bersama (Siirah al-Ma’idah/5: 2). Dalam
interaksi sosia ini, diharapkan muncul kepekaan sosial. Di antara
bentuk kepekaan sosia adalah sikap peduli kepada kaum lemah,
bantuan terhadap kesulitan orang lain, pemenuhan hak-hak orang
lain, dan sebagainya. Orang yang mampu mengaktualisasikan
potensi sosialnya akan menuai hasil positif (Sturah al-Isra’/17: 7).

Potens intelektual adalah potens kecerdasan. Dengan
potensi ini, manusia memiliki kelebihan dibanding makhluk lain-
nya. Kelebihan tersebut Allah berikan sebagai bentuk pemuliaan
kepada manusia, sebagaimana dinyatakan dalam Strah al-Isra’/17:
70 oa Lo~
Oa pels JAdy Dl b e@—iu} eﬂ Ga’g Sal5 £

') M \Gals Cyan ).\.\S 5 ?Q_\LA 5 < c_u.dal\
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak
makhluk yang Kami ciptakan dengan kel ebihan yang sempurna.

L Wahbah az-ZuHayli, at-Tafsir al-Munir..., jilid 5, hal. 170.
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Menurut as-Shabiini, kemuliaan yang Allah berikan kepada
manusia berupa potensi akal, ilmu, komunikasi, pemahaman,
pengaturan terhadap apa yang ada di alam raya, dan menciptakan-
nya dari unsur tanah dan tiupan rabbani. Dengan segenap potensi
ini, dapat dikatakan bahwa manusia menghimpun kekuatan bumi
dan langit.”?

Menurut Yasien Mohamed, sebagal sebuah kebaikan asal
(original goodness), fitrah bukan hanya siap menerima tindakan
yang baik dan benar secara pasif, namun juga dimaknai sebagai
kecenderungan aktif dan dorongan alamiah untuk mengenal Allah,
tunduk pada-Nya, dan melakukan yang benar.”® Oleh karena itu,
menurut Suharto, Islam menilai fitrah dalam pandangan optimistik.
Pandangan ini bertolak belakang dengan pandangan pesimistik,
yang menilai adanya unsur jahat dalam potensi manusia. Panda-
ngan pesimistik lahir dari pemikiran yang menganggap manusia
terlahir membawa dosa warisan. Pandangan optimistik juga ber-
tolak belakang dengan pandangan behavioritstik, yang memandang
manusiaitu netral, layaknyatabularasa, putih seperti kertas. Deng-
an demikian, pandangan Islam merupakan pandangan moderat,
yang menengahi pandangan pesimistik dan behavioristik.”

Perjanjian primordial yang dinyatakan dalam Sirah al-
A‘raf/7: 172 menegaskan bahwa manusia dalam masa pra-eksis-
tensialnya mengakui Allah sebaga Tuhannya. Dalam perspektif
sufistik, at-TustarT memandang bahwa manusia pra eksisitensial
merupakan partikel-partikel yang dianugerahi intelek, yang secara
embrionik tersimpan dalam prototipe profetiknya. Oleh karenaiitu,
kesadaran-diri manusia berasal dari afirmasi Hubbiyyah, yakni
pengakuan pertama keimanannya dalam perjanjian primordial
tersebut.”

Menurut Mohamed, konsep fitrah membawa kepada enam
implikasi: metafisis, epistemologis, etis, psikologis, kehendak, dan

72 Muhammad ‘Ali as-Shabiini, Qabas min Nir al-Quran..., jilid 2, vol.
6, hal. 226.

® Yasien MoHamed, Fitra: The Islamic Concept of Human Nature,
London: Ta-Ha Publisher, 1996 M/1416 H, hal. 21.

" Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam: Menguatkan Epistemologi
Islam dalam Pendidikan, Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014 M, hal. 71.

5Y asien MoHamed, Fitra: The lslamic Concept of Human Nature..., hal.
45-46.
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hukum.”® Berikut adalah penjelasan ringkas dari implikasi-impli-
kas tersebuit.

Pada implikasi metafisis, fitrah adalah sebuah kecenderungan
untuk mengimani, tunduk, dan menyembah Allah. Inillah prinsip
tauhid, yang menjadi landasan bagi garan Islam. Dengan ketun-
dukan sebagai hamba Allah, manusia akan mampu mengelola dan
memanfaatkan alam raya dengan baik.

Pada implikas etis, fitrah adalah kecenderungan untuk cinta
kepada keimanan dan benci kepada keburukan. Dengan
kecenderungan ini, manusia akan berupaya untuk hidup dengan
standar moral yang tinggi. Manusia akan berupaya untuk member-
sihkan kecenderungan buruk dirinya dan mengisinya dengan nilai-
nilai kebaikan, sehingga terbentuklah jiwa yang tentram (nafs al-
muthma innah) dengan segala bentuk kemuliaannya.

Pada implikasi psikologis, fitrah dapat pula berpotens
menjauh dari sifat asalnya. Oleh karena itu, manusia perlu
menguasal dirinya agar tidak jatuh terperosok lebih dalam. Dalam
konteks psikologis, a-Quran menggunakan istilah nafs untuk
menggambarkan dinamika fitrah tersebut. Tingkatan terendah
disebut nafs al-ammarah, jiwayang selalu memerintah (mendomi-
nasi) untuk cenderung kepada keburukan. Dorongan rendah ini
muncul akibat adanya dominasi sifat ananiyah (egoisme) untuk
memperturutkan keinginan (hawa) yang berlebihan. Tingkatan di
atasnya adalah nafs al-lawwamah, jiwa yang menyalahkan dan
menyesali keburukan yang sudah terjadi. Tidak seperti nafs al-
ammarah, nafs al-lawwamah tidak sepenuhnya tunduk dengan
keinginan buruk. Tingkatan ini membangkitkan rasa pedih pada
nurani manakal a melakukan keburukan. Tingkatan tertinggi adalah
nafs al-muhtma innah, di mana jiwa sudah merasakan damai dan
harmoni dengan kebaikan.

Pada implikas kehendak, fitrah mengisyaratkan bahwa
manusia bebas mengaktualisasikan bawaan asalnya dalam
kebaikan dan jalan lurus, atau menyimpang dari bawaan asalnya
dengan melakukan keburukan. Allah memberikan kebebasan
dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan dalam Strah al-Kahf/18: 29,
‘Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barangsiapa yang
ingin beriman hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin

6 Y asien MoHamed, Fitra: The Islamic Concept of Human Nature...,
hal. 85-132.
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ingkar, biarlah ingkar’.”" Atau dalam Siirah al-Insan/76: 3,
‘Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus, ada
vang bersyukur ada pula ada yang ingkar’.

Meskipun benar dan salah merupakan kencenderungan yang
sudah tertanam secara asal, namun manusia diwajibkan memilih
untuk menjadi baik atau buruk. Manusia sendiri yang memilih
untuk menyesuaikan atau menyimpang dari sifat bawaannya. Jika
menyesuaikan dengan fitrah, maka ia akan mengalami kemajuan
moral, sebaliknya jika menyimpang dari fitrah, maka ia akan
mengalami kemorosotan moral.

Pada implikasi hukum, fitrah mengindikasikan adanya tang-
gung jawab manusia untuk menjalankan perintah dan ketetapan
syariat Tuhan, yang dimulai saat memasuki usia akil-baligh. Bagi
seorang Muslim, dengan adanya tuntunan syariat, mulai dari yang
bersifat ibadah personal (peribadatan, semisal shalat, zakat, puasa,
dan hgji) sampai yang bersifat ibadah-sosial (semisal pernikahan,
berbisnis, dan sebagainya) memungkinkan baginya untuk memper-
kuat kesadaran terhadap Allah dan berinteraks sosial dengan
perilaku terpuji. Ini semuadapat memperkuat pemberdayaan fitrah.

Berdasarkan potensi fitrah yang dilekatkan Allah kepada
manusia, maka para ahli filsafat memberikan beragam predikat
kepada manusia, antara lain sebagai (1) homo sapiens, yakni
makhluk yang memiliki budi pekerti, (2) animale rationale, yakni
hewan yang dapat berpikir, (3) homo economicus, yakni makhluk
yang terikat dengan prinsip ekonomi (4) homo laquen, yakni
makhluk yang menciptakan bahasa, (5) zoon politicon, yakni
makhluk yang bekerjasama, (6) homo religius, yakni makhluk yang
beragama, (7) homo planemanet, yakni makhluk yang terdiri dari
unsur ruhaniah-spiritual, (8) homo faber, yakni makhluk yang
membuat perkakas, (9) homo educandum, yakni makhluk yang
dapat menerima pendidikan.’

7 Menurut az-ZuHayli, ayat tersebut tidak sepenuhnya memberikan
kebebasan kepada manusia untuk beriman atau ingkar. Justru ayat tersebut
menegaskan ancaman dan janji, bahwa jika ingkar akan disiapkan neraka, jika
beriman disiapkan surga. Bukti bahwa ayat tersebut mengandung ancaman
adalah sebagaimana dinyatakan secara langsung pada lanjutan ayat tersebut,
‘Sesungguhnya Kami persiapkan bagi orang-orang zalim neraka yang gejolak
apinya mengelilingi mereka’. Lihat Wahbah az-ZuHayli, at-Tafsir al-Munir...,
jilid 8, hal. 267.

8 Zuhairini (et al.), Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara,

Diskursus Tentang Kecerdasan Profetik



61

D. Pendidikan Karakter dan Kecerdasan Kewarganegaraan
dalam Nilai-nilai Profetik

Dalam paragraf sebelumnya sudah disinggung tentang
konsep profetik yang diperkenalkan oleh Kuntowijoyo, yang
mengandung tiga pilar utama transendensi, humanisasi, dan
liberasi. Tiga pilar tersebut berpotensi untuk mengembangkan
pendidikan karakter dan pembentukan kecerdasan kewarganegara-
an (civic intelligence).

1. Pendidikan Karakter

Menurut Roqib, tiga pilar tersebut dapat dekontekstualisasi-
kan dengan pendidikan karakter, yang tercermin dari karakter yang
menyertainya.”® Berikut adalah penjelasannya secara singkat.

Pilar humanisasi (amar ma‘rif). Individu yang sudah
terinternalisasi dengan nilai humanisasi-profetik, maka karakter
yang tampak adalah: (1) menjaga hubungan persaudaraan dengan
sesama, tanpa membedakan agama, keyakinan, status sosial-
ekonomi, dan tradisi, (2) menilai orang lain secara utuh, baik aspek
fisk, psikisnya, maupun jiwanya, (3) menjauhkan diri dari
melakukan tindak kekerasan terhadap siapa pun dan di mana pun,
dan (4) menghindari diri dari kebencian terhadap orang lain.

Pilar liberasi (nahyu munkar). Individu yang sudah terinter-
nalisasi dengan nilai liberasi-profetik, maka karakter yang tampak
adal ah: (1) menunjukkan keberpihakan kepada kepentingan rakyat,
misalnya dengan memberi kemudahan prosedural dan murah biaya,
(2) menegakkan keadilan, kebenaran, dan kesgjahteraan, dengan
membuat program dan sistem yang berorientasi pada partisipasi
masyarakat, dan (3) mengentaskan kebodohan dan kemiskinan
melalui  pendidikan yang membebaskan dan pengembangan
ekonomi kerakyatan.

Pilar transendensi (tu’minuna billah). Individu yang sudah
terinternalisasi dengan nilai transendensi-profetik, maka ia memi-
liki karakter: (1) mengakui adanya kekuatan supranatural, (2)
memaknai lingkungan hidup sebagai bagian dari ayat-ayat Allah,
sehingga muncul sikap ramah dengan lingkungan hidup, (3) selalu

1992, hal. 82.
® Moh. Roqib, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Profetik”, Jurnal
Pendidikan Karakter, Tahun 111, Nomor 3, Oktober 2013, hal. 240-249.
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berusaha meraih kebaikan Tuhan, sehingga tidak mudah putus asa,
misalnya dengan berdoa, (4) memahami suatu fenomena dengan
pendekatan ruhani, bukan semata-mata lewat pendekatan rasional,
(4) menghubungkan suatu fenomena dengan gjaran kitab suci, (5)
memiliki vis hidup jauh ke depan, yakni untuk meraih kebahagiaan
akhirat, dengan mendekatkan diri kepada Tuhan dan melakukan
yang bermanfaat buat makhluk, dan (7) ridha menerima tantangan
atau masalah dengan harapan mendapat ganjaran kebaikan di
akhirat.

Dalam pandangan Roqib, jika dikaitkan dengan pendidikan
karakter, maka empat nilai karakter profetik yang utama, yakni
jujur (shiddiqg), kredibel (amanah), komunikatif (tabligh), dan
cerdas (fathanah), dapat melahirkan individu yang memiliki
karakter unggul sebagai berikut. Pertama, hidupnya selalu berpijak
pada nurani dan kebenaran, terbebas dari pengaruh lingkungan
negatif. Kedua, bersikap profesional dalam menjalankan aktivitas,
yang ditunjukkan dengan sikap amanah dan komitmen yang tinggi,
sehingga tidak terjebak dalam penyelewengan kekuasaan. Ketiga,
memiliki kecakapan berkomunikasi, dalam rangka memberi
kemanfaatan dan kedamaian hidup. Keempat, memiliki kecakapan
menyelesaikan masalah dan memanfaatkan fasilitas untuk
mencapai tujuan mulia.®

2. Kecerdasan K ewar ganegaraan (Civic I ntelligence)

Menurut Arif dan Aulia, tiga pilar yang diusung Kuntowi-
joyo dapat dijadikan standar pembentukan kecerdasan kewarga-
negaraan. Pilar tersebut dapat menjadikan manusia sebagai warga
negara profetik-patritotik.8! Berikut adalah penjelasannya.

Pilar humanisasi (amar ma ‘rif). Pilar ini fokus pada upaya
memanusi akan manusia dengan melibatkan Tuhan, karenamanusia
adalah ciptaan-Nya. Dengan menyeimbangkan kecerdasan per-
sonal dan kecerdasan sosial, humanisasi dapat membimbing dan
membentuk warga negara memiliki patriotisme yang kuat dan
mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan. Patriotisme, sebagai tanda

8 Moh. Rogqib, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Profetik™..., hal.
240-249.

81 Dikdik Baehaqi Arif dan Syifa Siti Aulia, “Prophetic and Patriotic
Values: Basis of Citizenship Transformation towards Civic Intelligence”,
Advances in Social Science, Education and Humanities Research, Vol. 251,
2018, hal. 120-123.
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rasa cintatanah air dalam diri warga negara, erat kaitannya dengan
prinsip keimanan kepada Tuhan. Dalam Islam, cinta tanah air
merupakan bentuk humanisasi dan harus tertanam dalam diri setiap
warga negara. Semangat nasionalisme Islam telah menginspirasi
Muslim di seluruh dunia untuk bangkit dan membebaskan negeri
Muslim dari kolonial‘Isasi Eropa. Dalam beberapa negeri Islam,
nasionalisme Islam menjadi alat pemersatu sekaligus sebagai alat
untuk merebut kemerdekaan. Dengan kata lain, rasa cintatanah air
warga negara harus diartikan sebagai sebuah spirit yang berakar
dari nilai ketuhanan.

Pilar liberasi (nahyu munkar). Pilar ini merupakan karakter
kedua warganegara profetik-patritotik, yang mengutamakan proses
di mana warga negara memperlakukan agama sebagal dasar
objektif untuk mengembangkan ilmu pengetahuannya, bukannya
memperlakukan agama dalam pemahaman konservatif. Melalui
gagasan liberas ini, warga negara profetik-patriotik tidak akan
menganggap agama sebagal formalitas belaka, namun juga sebagai
jawaban untuk menyelesaikan setiap persoalan bangsa. Dari sini,
kita bisa menjawab mengapa sebagian besar warga negara tidak
memiliki jiwa profetik. Jawabnya, bisa jadi warga negara belum
menjadikan agama sebagai sebuah ilmu pengetahuan untuk
menjawab persoalan kebangsaan. Padahal, sebagai salah satu
agamaterbesar, | slam sgjalan dengan kencenderungan alamiah dan
kecerdasan manusia. Setiap aturan yang datang dari Allah tidak
bertentangan dengan akal sehat manusia, karena Allah lebih tahu
hakikat kehidupan manusia.

Pilar transendensi (tu’minina billah). Pilar ini merupakan
sebuah nilai yang dipakai untuk membimbing manusia menuju
tujuan sosial-etika masa depan mereka. Hal ini sebenarnya adalah
sebuah upaya membentuk warga negara yang sesuai dengan
kodratnya sebagai manusia. Nilai transendensi ini didasarkan pada
pemikiran bahwa negara dan warga negara tercipta karena berkat
rahmat Tuhan. Oleh karena itu, sebagal manusia, seorang warga
negara harus menjaga keutuhan negaranya sebagai cara untuk
membuktikan bahwa diaadal ah ciptaan Tuhan yang memiliki peran
sebagai pemimpin (khalifah) di muka bumi.

E. Relas Kecerdasan Profetik dan Kecerdasan Spiritual
Kgjian tentang apakah spiritualitas termasuk kecerdasan,
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diketengahkan olen Emmons. Kgjian ini adalah kritik terhadap teori
Gardner tentang Kecerdasan Maemuk (Multiple Intelligence).
Menurut Emmons, spiritualitas dapat dikategorikan sebagal bentuk
kecerdasan. Kecakapan dalam ranah spiritual merupakan aspek
penting agar menjadi manusia yang cerdas, rasional, berguna, dan
hidup selaras dengan Kekuasan Tertinggi. Para psikolog terus
membagi dan memecah jenis kecerdasan dalam beragam cara,
namun tidak mampu menghadirkan sisi spiritual atau tuntunan
keagamaan dalam memperoleh pengetahuan.

Menurut Emmons, individu yang cerdas secara spiritual
ditandai dengan limakarakter: (1) kapasitas untuk transendensi, (2)
kemampuan untuk masuk ke dalam kondisi kesadaran spiritual
yang tinggi, (3) kemampuan untuk menginvestasikan aktivitas es-
hari-hari, peristiwa, dan hubungan dengan nuansa sakral, (4)
kemampuan untuk memanfaatkan sumber spiritual untuk menyele-
saikan masalah hidup, (5) kemampuan untuk menunjukan perilaku
bajik (misal memaafkan, bersyukur, rendah hati, dan menunjukkan
kasih sayang).®

Dalam pandangan Rakhmat, pengembangan kecerdasan
spiritual dapat dilakukan dengan cara: (1) keteladanan yang baik,
(2) membaca pesan Tuhan dalam kitab suci dengan menghayati
maknanya untuk kehidupan, (3) menghayati kisah-kisah para nabi,
(4) mengaitkan berbagai persoalan lewat perspektif ruhaniyah, (5)
partisipasi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, (6) menyenan-
dungkan puisi-puisi atau lagu-lagu yang bernuansa spiritual dan
inspirasional, (7) tadabbur alam untuk menikmati keindahan alam
(8) menghayati penderitaan orang lain, (9) mengambil inspirasi dari
tokoh-tokoh spiritual , dan (10) partisipasi dalam kegiatan kegiatan
sosial.®

Dalam pandangan Umar, 1Q adalah kecerdasan yang diper-
oleh melalui kreativitas akal yang berpusat di otak. EQ adalah
kecerdasan yang dicapai melalui kreativitas emosional yang
bepusat di dalam jiwa. SQ adal ah kecerdasaan yang dicapai melalui
kreativitas ruhani, yang mengambil lokus di sekitar ruh. Berbeda

82 Robet A. Emmons, “Is Sprituality an Intelligence?”, The International
Journal for the Psychology of Religion, 10 (1), Tahun 2000, hal. 3-26.

8 Robet A. Emmons, “Is Sprituality an Intelligence?”..., hal. 10.

8 Jdauddin Rakhmat, Meraih Cinta llahi: Pencerahan Sufistik,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000 M, hal. 222.
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dengan pandangan Zohar tentang SQ, Umar menyebut SQ yang
bertumpu pada domain ruhani sebagai K ecerdasan Ketiga. Ini yang
membedakannya dari pandangan Zohar, yang hanya melihat
spirituaitas berada pada tataran otak belaka.®

Menurut adz-Dzakiey, relasi kecerdasan profetik dengan
kecerdasan spiritual terlihat dalam indikator (1) dekat, mengenal,
cinta, dan berjumpa Tuhan, (2) merasakan kehadiran Tuhan, (3)
tersingkapnya alam ghaib (mukasyafah), (4) jujur (shiddiq), (5)
amanah, (6) mengajak kepada kebaikan (tabligh), (7) memahami
segala sesuatu berdasar hati nurani (fathanah), (8) bersikap lurus
dan teguh pendirian (istigamah), (9) tulus ikhlas, (10) bersyukur,
dan (11) malu berbuat dosa.

Masih menurut adz-Dzakiey, selain dengan kecerdasan spiri-
tual, kecerdasan profetik juga memiliki relas dengan ragam
kecerdasan lainnya.® Secara singkat, relasi tersebut dapat digam-
barkan sebagai berikut: Relas dengan kecerdasan ketangguhan/
adversitas (AQ), dapat terlihat dalam indikator (1) sabar, (2) opti-
mis, (3) berjiwa besar, dan (4) berjihad. Relas dengan kecerdasan
emos (EQ) terlihat dalam indikator (1) menabur kasih sayang, (2)
mengerti perasaan dan keadaan orang lain, (3) menghargai dan
menghormati diri dan orang lain, (4) waspada dan mawas diri
(muragabah), dan (5) bersahabat dengan lingkungan hidup. Relasi
dengan kecerdasan intelektual (1Q) terlihat dalam indikator (1)
keselarasan akal dengan nurani, (2) kemudahan memahami dan
mengamal kan buah pikiran, (3) menganalisi suatu masalah dengan
pikiran kausalitas, dan (d) menggunakan akal pikiran untuk
menghasilkan solusi.

F. Etika Keriwausahaan Berbasis K ecerdasan Profetik

Dalam paragraf sebelumnya sudah dinyatakan bahwa setiap
manusia dibekali potens kecerdasan, yang dapat dipakai untuk
mengatasi persoalan hidup.

Dalam pandangan sekuler, persoalan hidup umumnya dinilai
sebagai masalah lahiriah yang terukur. Dari sinilah, lahir beberapa

8 Nasaruddin Umar, Tasawuf Modern, Jakarta: Penerbit Republika, 2015,
hal. 186.

8 Lihat Hamdani Bakran adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence,
Kecerdasan Kenabian: Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui
Pengembangan Kesehatan Ruhani, Y ogyakarta: Islamika, 2005, hal. 605-675.
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teori kecerdasan, semisal Kecerdasan Intelektual (1Q), Kecerdasan
Emos (EQ), dan Kecerdasan Jamak (MI). Dalam perkembangan
selanjutnya, muncul teori kecerdasan yang bernuansa spiritual,
ruhani, dan agamis, seperti Kecerdasan Spiritual (SQ), Kecerdasan
Emosi dan Spiritual (ESQ), Kecerdasan Ruhaniah, dan Kecerdasan
Profetik (Pl) atau Kecerdasan K enabian.

Menurut Shobir, konsep kecerdasan profetik dapat mengin-
tegrasikan iman dan etos kerja dan memiliki keterkaitan dengan
nilai-nilai tasawuf. Nilai-nilai tasawuf yang dimaksud adalah
takhallt, tahallt, dan tajallr.

Implementasi nilal takhallt adalah tertanamnya prinsip bah-
wa berwirausaha tidaklah semata mencari keuntungan namun juga
sebagai bentuk ibadah kepada Allah, mengosongkan hati dari niat
buruk dalam berusaha, menghindari praktik curang, dan menjaga
kehalalan produk. Implementasi nila takalli adalah meyakini
bahwa rizki berasal dari Allah, optimis dalam berusaha, ramah,
murah senyum, bersikap amanah, bertanggungjawab terhadap
keluhan konsumen, menjalin relasi dan jaringan. Implementasi nilai
tajallr adalah melakukan inovasi terhadap produk, sehinggatampak
keunggulan produk tersebut dibanding produk sejenisnya, menyi-
sihkan hasil keuntungan untuk membayar zakat dan sedekah.
Dalam perspektif ini, konsep kecerdasan profetik dapat dijadikan
sebagai panduan dalam berwirausaha.®’

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kecerdasan
profetik berkontribusi dalam praktik kewirausahaan, di mana setiap
pengusaha tetap bersemangat mencari harta, yang dilandasi dengan
garan-garan keagamaan dalam menjalankan praktik usaha, dan
hasil usahanya dimanfaatkan untuk kebaikan dunia dan akhirat.

87 Labib Muzaki Shobir, “Tasawuf Enterpreneurship: Membangun Etika
Kewirausahaan Berbasis Prophetic Intelligence”, An-Nisbah, Vol. 03, No. 02,
April 2017, hal. 417-432,
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MODEL KECERDASAN PROFETIK
DALAM AL-QURAN

A. Pengertian Nabi dan Rasul

Menurut as-Shabtni, nabi adalah seorang manusia yang
diberi wahyu oleh Allah dengan suatu garan/hukum agama
(syariat), namun tidak dibebani kewajiban menyampaikan garan
tersebut kepada masyarakat. Sedangkan, rasul adalah seorang
manusia yang diberi wahyu oleh Allah dengan suatu syariat dan
diperintahkan untuk menyampaikan ajaran tersebut kepada
masyarakat. Dengan demikian, kedudukan risalah (kerasulan)
lebih tinggi dibanding nubuwwah (kenabian), karena setiap rasul
adalah nabi dan tidak setiap nabi adalah rasul.!

Apayang disampaikan as-Shabuni adalah definisi yang dike-
tahui secara umum selamaini, di mana perbedaaan antara nabi dan
rasul terletak padawajib atau tidaknya menyampaikan syariat.

Pandangan lainnya dinyatakan oleh as-Sya‘rawi. Menurut-
nya, baik nabi maupun rasul keduanyaadal ah seorang mursal (yang
diutus untuk menyampaikan syariat), hanya saja nabi datang tidak
membawa syariat baru, ia hanyal ah seorang mursal yang mengikuti
manhaj rasul sebelumnya. Dengan demikian, nabi adalah seorang
mursal pula, yang merupakan teladan kehidupan (uswah
sulikiyah), dengan menerapkan manhaj rasul sebelumnya.?

Dari pendapat as-Sya‘rawi, dapat disimpulkan bahwa baik
nabi maupun rasul sama-sama berkewgjiban menyampaikan
Syariat.

Khusus untuk Nabi Adam, mengingat beliau adalah nabi
pertama, maka belum ada syariat untuknya. Hal ini terindikasikan
dalam Surah as-Syura/42: 13,

ujﬂ\mj\gﬂ\jgyzwjuwﬂ\uﬁeﬁ&y‘
4_\5\}3 y‘judﬂ\\jm&\u\wcjwy‘,e&}\zm‘g
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! Muhammad ‘Al as-Shabiini, an-Nubuwwah wa al-4nbiya’..., hal. 13.
2 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah..., jilid 1,
hal. 360.
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Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nih dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim,
Miisa dan ‘Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu
berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik
agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk
kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).

Berdasarkan ayat di atas, syariat diberikan kepada 5 (lima)
nabi: Nih, Ibrahim, Miisa, ‘Isa, dan Muhammad shalawatullah wa
salamuhu ‘alayhim. Dalam ayat di atas, Allah tidak menyebut
adanya pemberian syariat kepada Nabi Adam.

Jumlah nabi dan rasul sangat banyak, ada yang namanya
secara jelas disebutkan oleh Allah, ada pula yang dinyatakan
tentang kisahnya sgja. Di antara yang dinyatakan secara jelas
adalah 25 orang nabi, yakni Adam, Idris, Nih, Hud, Shalih,
Ibrahim, Luth, Isma‘1l, Ishaq, Ya‘qib, Yusuf, Ayyub, Syu‘aib,
Misa, Hartn, Dzulkifli, Dawtd, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa‘, Yanus,
Zakariyya, Yahya, ‘Isa, dan Muhammad shalawatullah wa
salamuhu ‘alayhim.®

Di antara 25 nabi yang dinyatakan secara jelas, ditemukan
beberapa rasul yang bergelar Ulul ‘Azmi (Siirah al-Ahqaf/46: 35).
Para ulama berbeda pandangan mengenai jumlah mereka. Menurut
Ibnu Katsir, pandangan yang paling popular adalah jumlahnya ada
5 (lima) rasul, yakni Nah, Ibrahim, Miisa, ‘Isa, dan Muhammad
shalawatullah wa salamuhu ‘alayhim, Sebagaimana dinyatakan
Allah dalam Surah as-Syura/42: 13. Dapat juga digeneralisasi
bahwa yang dimaksud Ulul ‘Azmi adalah seluruh rasul, karena
frasamin dalam kalimat min ar-rusul dalam Stirah al-Ahqaf/46: 35
adalah untuk menjelaskan kategori (/i bayan al-jins).*

Dalam al-Quran, didapatkan bahwa nabi dan rasul sebagai
sebuah nama yang berbeda (misal Siirah al-Hgjj/22: 52). Menurut
Rahman, pembedaan dua istilah tersebut bukan pada wajib-
tidaknya menyampaikan syariat yang dibawa, melainkan pada
beban yang dipikul. Menurutnya, seorang rasul mengemban beban

3 Penyebutan nama nabi secara langsung dapat dilihat dalam Siirah
Thaha/20: 115, al-An‘am/6: 83-89, Maryam/19: 56, as-Syu‘ara’/26: 123-125 as-
Syu‘ara’/26: 141-143 as-Syu‘ara’/26: 176-178, Shad: 48, a-Ahzab: 40.

4 Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-Azhim..., jilid 4, hal. 216-17.
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lebih berat daripada nabi, karena nabi bisa menjadi pembantu bagi
seorang rasul, misalnya Hartin bagi Misa (Sarah Maryam/19: 51
dan 53).°

Dengan memperhatikan pandangan-pandangan di atas,
penulis cenderung berpandangan bahwa nabi dan rasul sama-sama
punya kewajiban menyampaikan syariat kepada masyarakat. Hal
ini sebagaimana dikuatkan oleh sebuah hadits yang bersumber dari
Il):‘)nu ‘Abbas, bahwa Ragulullah bersabda, .

5\ PR e IR I P EAN] I - SR S
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‘Diperlihatkan padaku sekumpulan umat. Maka, aku liat ada
seorang nabi yang pengikutnya sekitar 3-4 orang, ada pula
seorang nabi yang pengikutnya 1-2 orang saja... ®

Frasa ar-ruhayth, ar-rajul, dan ar-rajulani dalam hadits di
atas menunjukkan bukti bahwa para nabi menyampaikan syariat
kepadamasyarakat, meskipun hanya disampaikan kepada segelintir
masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwarasul merupakan
orang yang diberi wahyu dengan syariat baru dan diperintahkan
untuk disampaikan kepada masyarakat. Sedangkan nabi adalah
orang yang diberi wahyu dengan syariat rasul sebelumnya dan
diperintahkan untuk disampaikan kepada masyarakat. Dapat
disimpulkan bahwa setiap rasul adalah nabi, tapi setiap nabi belum
tentu rasul. Namun demikian, dalam pengertian generik, baik nabi
maupun rasul sama-sama menerima berita (wahyu). Oleh karena
itu, yang dimaksud nabi dalam penelitian ini adalah pengertian nabi
dan rasul dalam pengertian generik tersebut, sehingga pengertian-
nya disatukan sekaligus.

B. Karakteristik Para Nabi

Para nabi dan rasul adalah manusia biasa, yang makan,
minum, sehat, sakit, berkeluarga, dan terkena hal yang menimpa
manusia lain berupa kelemahan, ketuaan, bahkan kematian.
Namun, para nabi dan rasul berbeda dengan manusia, dalam hal

5 Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Quran..., hal. 120.

& Muslim bin al-Hajjaj, Shakiz Muslim, nomor 220, Kitib al-Iman Bab
ad-Dalil ‘ala Dukhiil Thawad’if min al-Muslimin al-Jannah bi Ghayr Hisab wa
La Adzab..., hal. 112.
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keistimewaan dan sifat-sifat mereka. Karakteristik ini menjadi
suatu hal yang melekat dalam diri para nabi dan rasul. Berikut
adal ah penjelasannya.

1. Keistimewaan Para Nabi

K el stimewaan pertama adalah bahwa paranabi diberi wahyu,
sebagaimana dinyatakan dalam beberapa ayat (misal Siirah al-
Kahf/18: 110 dan Thaha/20: 13). Ini adalah keistimewaan yang
paling utama, di mana Allah memilih mereka sebagai perantara
antara diri-Nya dengan para hamba-Nya. Dengan wahyu tersebut,
para nabi menyampaikan pesan-pesan Allah kepada umat manusia,
memberi peringatan dan kabar gembira buat mereka.

Keistimewaan kedua adalah bahwa para nabi ditunjukkan
perkara-perkara ghaib, sebagaimana dinyatakan dalam Sirah al-
Jinn/72: 26-28,

J gy 0m (o a V1 Y \3’;\@1&@53@}3@\#
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Dia (Allah) Mengetahw yang ghaib, tetapl D|at|dak memperllhat-
kan kepada siapa pun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul
yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-
penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya, agar Dia
mengetahui bahwa rasul-rasul itu sungguh telah menyampaikan
risalah Tuhannya, sedang (ilmu-Nya) meliputi apa yang ada pada
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.

Menurut ar-Razi, dengan frasa min dalam ayat di atas,
menjadi penjelas bahwa hanya orang-orang yang diridhai Allah
yang dapat melihat perkara-perkara ghaib, dan orang yang diridhai
tersebut adalah pararasul.’

Keistimewaan ketiga adalah bahwa para nabi dikuatkan
oleh Allah dengan mukjizat, sebagaimana dinyatakan dalam Strah
ar-Ra‘d/13: 38, \

YA QS Jal ORE &) uqu‘ymu@uu\ s G- &5
. Dan tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan Sesuatu
bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa
ada Kitab (tertentu).
Tujuan Allah menguatkan paranabi dengan mukjizat adalah

" Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb..., jilid 15, vol. 30, hal. 148.
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agar menjadi petunjuk yang jelas kepada umat akan kebenaran
dakwah mereka dan menujukkan bahwa para nabi diutus dari sisi
Allah8

Keistimewaan keempat adalah bahwa para nabi hatinya
tidak tidur meskipun matanya tertidur. Hal ini sebagaimana
dinyatakan dalam sebuah hadits yang bersumber dari Anas bin
Malik,

AR Adlh 2l Y sl Al es”u; A
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.. dan Nabi matanya tidur namun hatinya tidak tidur. Demikian
pula halnya dengan para nabi lainnya, di mana mata mereka tidur
tapi hati mereka tidak tidur...°

Menurut Ibnu Hajar, hadits di atas secara jelas menunjuk-
kan sebagian keistimewaan Nabi Muhammad dan para nabi
lainnya.l® Dengan keistimewaan ini, mimpinya para nabi dapat
bernilai wahyu yang perlu dilaksanakan, sebagaimana pernah
terjadi pada diri Nabi Ibrahim yang bemimpi menyembelih Isma‘il
(Stirah as-Shaffat/37: 102).

Keistimewaan kelima adalah bahwa para nabi diberikan
pilihan saat ga mendatanginya. Dalam sebuah hadits yang
bersumber dari ‘Alsyah bahwa Rasulullah bersabda,

33;3;4 Mﬂ\wa&ﬁacgfﬁkﬂw&bﬁiélm\
‘Sesungguhnya tidaklah seorang nabi dicabut ruhnya kecuali
diperlihatkan kedudukannya di surga, lalu diberi pilihan’**

Yang dimaksud ‘diberi pilihan’ adalah diberi pilihan antara
mati lalu berjumpa dengan Allah atau tetap hidup. Namun Rasu-
lullah memilih untuk berjumpa dengan Allah. Hal ini sebagaimana
dikuatkan oleh hadits-hadits lainnya.'?

8 Ummu Hani binti Shalahuddin, al-Ishthifa’ fi al-Quran al-Karim..., hal.
286.

9 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakih al-Bukhari, nomor 3570,
Kitab al-Manaqib Bab Kana an-Nabiyyu Tanam ‘Aynuhu wa La Yanam
Qalbuhu..., hal. 879.

10 Ahmad bin ‘Alf bin Hgjar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-
Bukhart, Beirut: Dar al-Kutub al-I1miyyah, 2009 M, jilid 2, hal. 379.

1 Muslim bin al-Hajjaj, Shakhiz Muslim, nomor 2444, Kitab Fadha'il as-
Shahabah Bab Fadha'il ‘Aisyah Umm al-Mu’minin..., hal. 1073.

12 Lihat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakhih al-Bukhari, nomor
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Keistimewaan keenam adalah bahwa para nabi dikuburkan
di tempat di mana mereka diwafatkan. Menurut ‘Aisyah, saat
Rasulullah wafat, maka para Sahabat berbeda pandangan tentang di
tempat manakah Rasululullah dikuburkan. Maka Abu Bakar
menengahi dengan berkata bahwa ia tidak lupa dengan perkataan
Rasulullah bahwa, ) . o

438 (3% & L o omiall 3 ) G G
‘Tidaklah Allah mencabut ruh seorang nabi melainkan pada
tempat yang disukai untuk dikuburkan padanya’*3

Dengan hadits di atas, maka Rasulullah dikuburkan di
tempat di manabeliau dicabut ruhnya, yakni di salah satu kamarnya
sendiri (tepatnya kamar ‘Aisyah), sebagaimana dapat kita saksikan
hinggakini di Masgjid Nabawi, Madinah.*

Keisimewaan ketujuh adalah bahwa para nabi tidak
meninggalkan warisan harta. Hal ini berdasarkan sebuah hadits
yang bersumber dari Abu Hurayrah, bahwg Rasulullah ber§abda

ALK L ERY
‘Kami tidak mewariskan harta. Apa yang kami tinggalkan adalah
sedekah’.*®

Menurut an-Nawawi, pandangan yang lebih tepat adalah
bahwa para nabi tidak mewariskan harta, sebagaimana menjadi
pandangan mayoritas ulama. Adapun perkara warisan Nabi
Zakariyya dan Dawid, maka itu menyangkut warisan kenabian,
yaitu dalam hal menggantikan dan menjalankan kedudukan kena-
bian, bukan warisan dalam pengertian harta.’® Dalam riwayat lain

3904, Kitab Fadhad’il Ashhab an-Nabiyy Bab Hijrat an-Nabiyy wa Ashhabihi Ila
al-Madinah..., hal. 956; lihat pula Muslim bin al-Hajjaj, Shakiz Muslim, nomor
2382, Kitab Fadhd’il as-Shahabah Bab Fadha'’il Abt Bakr as-Shiddig..., hal.
1049.

13 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidz1, al-Jami ‘ al-Kabir, nomor 1018, Bab
Ma Ja’a fi Dafn an-Nabiyy Haytsu Qubidha. .., hal. 327-328.

14 Dengan wafatnya Rasulullah, maka kamar ‘Aisyah terbagi dua: satu
sudut untuk kubur Nabi dan satu sudut lagi untuk ‘Aisyah sendiri. Y ang menggali
liang-kubur adalah Abt Thalhah al-Anshari, sedangkan yang menurunkan jasad
Rasululllah ke liang lahad adalah ‘Al bin Abi Thalib, Fadhl bin Abbas, Qatsyam
bin ‘Abbas, dan Syaqran maula (bekas budak) Rasulullah. Lihat Shafwan ‘Adnan
Dawadi, al-Hujurat as-Syarifah, Madinah: Wagaf al-Barakah, 1422 H, hal. 89.

15 Muslim bin al-Hajjgj, Shaki Muslim, nomor 1761, Kitab al-Jihad Bab
Qawl an-Nabiyy La Nirats Ma Tarakna Shadaqah..., hal. 781.

16 Y ahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhdj fi Syarh Shahih Muslim bin

Model Kecerdasan Profetik dalam Al-Qur’an



73

dinyatakan bahwa yang diwariskan para nabi adalah ilmu, bukan
dinar (emas) dan dirham (perak).t’

Keistimewaan kedelapan bahwa para nabi jasadnya tidak
dimakan oleh bumi. Hal ini berdasarkan hadits yang bersumber dari
Aws bin Aws bahwa Rasulullah bersabda,

A8y (ad 4y A3 GBlA 458 daaal) 2% AL Jladl G ()
(;gz\’/ :)}é f\:@ ~é’\\“/‘ Al L/J’f ZA_E; \33;53 c;é;.faj\ ‘/\-a@j cw‘
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‘Sesungguhnya hari terbaik kalian adalah hari Jumat. Pada hari
Jumat Adam diciptakan dan diwafatkan, tiupan sangkakala juga
terjadi pada hari Jumat, dan hari Kiamat juga terjadi pada hari
Jumat. Oleh karena itu, perbanyaklah kalian dalam bershalawat
kepadaku pada hari Jumat, sebab shalawat kalian ditampakkan
kepadaku’. Lalu ada seseorang bertanya, ‘Wahai Rasululllah,
bagai mana bisa shalawat kami ditampakkan kepadamu, sementara
engkau sudah menjadi tulang-belulang yang hancur?’ Rasulullah
menajawab, ‘Sesungguhnya Allah telah mengharamkan bumi
untuk memakan jasad para nabi’.*®

Frasa ‘Sesungguhnya Allah telah mengharamkan bumi
untuk memakan jasad para nabi’ merupakan isyarat bahwa para
nabi hidup di alam barzakh dan jasadnya tidak dimakan bumi. Di
dalam Surah Ali ‘Imran/3: 169 dinyatakan bahwa para syuhada
tetap hidup di sisi Allah dan diberi rizki. ParaNabi tentu lebih mulia
dari para syuhada. Oleh karena itu, para nabi lebih utama untuk
tetap hidup di alam barzakh dan mendapat rizki dari Allah. Tentu
sgja, hidupnya para nabi di alam barzakh adalah dengan kehidupan
yang sesuai dengan kehidupan alam barzakh tersebut.

Keistimewaan kesembilan bahwa penghuni kubur ditanya
tentang peraksiannya terhadap Nabi, sebagaimana disebutkan

al-Hajjgj..., hal. 1133.

17 Sulaiman bin al-Asy‘ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor 3641,
Kitab al- ‘Ilm Bab al-Hatsts ‘AlaThalab al-Ilm..., jilid 2, hal. 180.

18 Sulaiman bin al-Asy‘ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor 1047,
Kitab as-Shalah Bab Fadhl Yawm al-Jumu ‘ah wa Laylat al-Jumu ‘ah..., jilid 1,
hal. 249.
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dalam hadits panjang yang bersumber dari al-Bara’ bin ‘Azib.*°
Pertanyaan kubur ini berlaku kepada orang beriman dan orang
kafir.

2. Sifat-sifat Para Nabi

Dalam prinsip ahlussunnah wa al-jamaah, para nabi
memiliki empat sifat: as-shidq (benar), al-amanah (kejujuran), at-
tabligh (penyampaian), dan al-fathanah (kecerdasan). Konsep sifat
nabi ini pertamakali diperkenalkan oleh as-Santisi (wafat 895 H)
dalam karyanya Umm al-Barahin.

Menurut as-SaniisT para nabi wajib memiliki sifat shidq
(benar), amanah (kegjujuran), dan tabligh (penyampaian) terhadap
apa yang diperintahkan untuk disampaikan kepada manusia
Mustahil bagi para nabi memiliki sifat yang berlawanan dengang
sifat-sifat tersebut, semisal dusta, khianat — dengan melakukan apa
yang dilarang kepada mereka atau melakukan apa yang dimakruh-
kan—-, dan menyembunyikan apa yang seharusnya mereka
sampaikan kepada manusia.?® Dalam karyanya tersebut, as-Saniist
tidak menyebutkan sifat keempat, yakni fathanah (kecerdasan).
Sifat keempat ini ditambahkan oleh Muhammad bin al-Fadhali
(wafat 1236 H), dalam karyanya Kifayat al- ‘Awam, yang nantinya
akan di-syarh (diberi penjelasan) oleh muridnya, Ibrahim al-Bajari
(wafat 1277 H), dalam karyanya Tahqiq al-Magam ‘Ala Kifayat al-
‘Awam, yang dikenal pula dengan sebutan Hasyiyah al-Bajirt.

Meskipun as-Santisi tidak menyebutkan nash khusus
terhadap sifat-sifat tersebut, namun semuanya dapat ditelusuri
rujukannya dalam al-Quran dan al-Hadits. Berikut adalah penje-
lasan terhadap keempat sifat tersebut.

Sifat pertama adalah as-shidq (kebenaran), yang mengindi-
kasikan bahwa para nabi selalu membawa kebenaran, tidak
berdusta, tidak mengada-ada dalam sikap dan perkataannya di luar
yang diwahyukan dari Allah. Dalam beberapa ayat, Allah meng-
gambarkan sifat as-shiddigiyyah kepada para nabi-Nya, misalnya
kepada Nabi Ibrahim (Stirah Maryam/19: 41), Nabi Idris (Siirah
Maryam/19: 56), Nabi Yasuf (Siirah Yusuf/12: 46).

18 Lihat Sulaiman bin al-Asy‘ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor
4753, Kitab as-Sunnah Bab al-Masalah fi al-Qabr wa ‘Azab al-Qabr ..., hal. 430.

20 Muhammad bin Yisuf as-Saniisi at-Tilimsani, Umm al-Barahin,
Beirut: Dar al-Kutub a-‘Ilmiyyah, 2009 M, hal. 29.
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Menurut al-Fadhali, para nabi mempunyai sifat shiddiq
dikarenakan jika mereka berdusta, maka apa yang disampaikan
kepada umat manusia juga dinilai sebagai sebuah kedustaan,
padahal itu berasal dari Allah, dan mustahil Allah juga berdusta.
Dengan demikian, mustahil paranabi berdusta. Untuk menguatkan
bahwa apa yang disampaikan para nabi adalah benar berasal dari
Allah, maka Allah menguatkan para nabi dengan mukjizat.?
Menurut a-Mallali (wafat 987 H), hakikat shiddiq adalah
kesesuaian apa yang disampaikan dengan apa yang diperintahkan
Allah. Dengan demikina, jika ada orang yang mengabarkan sesuatu
yang tidak sesuai dengan apayang datang dari Allah, makaiatidak
bisa disebut shiddiq.?

Sifat kedua adalah al-amanah, yang mengindikasikan
bahwa para nabi jujur dan dapat dipercaya dalam menyampaikan
wahyu, tanpa menambah atau mengurangi, tanpa merubah atau
mengganti, dan tidak mungkin berkhianat dalam menyampaikan
perintah Allah, sebab khianat berlawanan dengan amanah.?

Sifat amanah para nabi di antaranya diindikasikan dalam
Stirah as-Syu‘ara’/26: 105-107,

ft

UJSJAY\CJJ?AP\?@JJBJ\\~0&.\Lu).d\cyejsc_uds

e \/u_m\dyjeﬂwq\\ 1
Kaum Niuih telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka
(Nith) berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa?
Sesungguhnya aku ini seorang rasul terpercaya (yang diutus)
kepadamu”.

Menurut Ibnu Katsir, saat Nabi Nuh menyatakan bahwa
dirinyaadalah seorang rasul yang amin, makahal itu mengindikasi-
kan bahwa para nabi adalah pribadi terpercaya terhadap aparisalah
diberikan Allah kepadanya dan menyampaikan risalah tersebut
tanpa mel ebihkan dan mengurangi.?*

2L Lihat Ibrahim bin Muhammad bin Ahmad al-Bajiri, Takgiq al-Magam
‘Ala Kifayat al- ‘Awam, Beirut: Dar al-Kutub a-‘Ilmiyyah, 2007 M/1428 H, hal.
195.

2 Muhammad bin ‘Umar bin Ibrahim al-Mallalt at-Tilimsani, Syarh Umm
al-Barahin, dicetak bersama kitabh Umm al-Barahin, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah, 2009 M, hal. 77. Al-Mallali adalah murid as-Santis.

2 Muhammad ‘Al as-Shabiini, an-Nubuwwah wa al-4nbiya’, Damaskus:
Maktabah al-Ghazali, 1985 H/1405 H, hal. 44-45.

% Ibnu Katstr, Tafsir al-Quran al-Azhim..., jilid 3, hal. 435.
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Sifat ketiga adalah at-tabligh, yang mengindikasikan bahwa
para nabi menyampaikan wahyu-wahyu Allah kepada umat manu-
sia dengan tidak menyembunyikan atau merahasiakan sedikitpun
apa yang diwahyukan kepada mereka, meskipun hal tersebut dapat
menimbulkan bahaya bagi mereka.?®

Sifat tabligh para nabi di antaranya diindikasikan dalam
Surah al-Ma’idab/5: 67,

@mdﬁgu\ qJ,qu:s\d}\uéd}u)x\t@:u.

v w)sﬁ\ejd\LgJ@YAn\ u\ wLJ\wM"\jou
Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu
kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu)
berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah
memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.

Menurut as-Syawkani, ayat di atas mengandung pengertian
bahwa wajib bagi para nabi untuk menyampaikan seluruh yang
diturunkan Allah kepadanya tanpa menyembunyikan dan meraha
siakan sedikitpun dari hal-hal yang berkaitan dengan apayang telah
diturunkan Allah kepadanya.?®

Sifat keempat adalah al-fathanah, yang mengindikasikan
bahwa para nabi adalah orang yang memiliki kecerdasan. Menurut
al-Fudhali, jika para nabi tidak memiliki kecerdasan maka tidaklah
mungkin mereka dapat mengemukakan argumentasi dalam
menghadapi |awan-lawan mereka.?’

Kecerdasan para nabi di antaranya diindikasikan dalam
Strah al-Anbiya’/21: 58-67, yang mengisahkan tentang dialog dan
tindakan Nabi 1brahim kepada kaumnyayang menyembah berhala.
Menurut as-Shabuni, dari ayat-ayat tersebut, tampak kecerdasan
luar biasa Nabi Ibrahim di mana beliau mampu berargumentasi
dengan kaumnya, lalu disusul dengan tindakannya menghancurkan
berhala-berhala, kemudian menggantungkan kapak pada leher
berhala terbesar agar dijadikan taktik berargumentasi untuk
mengalahkan argumentasi kaumnya. Dengan kecerdasan seperti
itu, Nabi Ibrahim berhasil melecehkan akal pikiran kaumnya dan

% Muhammad ‘Alf as-Shabiini, an-Nubuwwah wa al-Anbiyd’..., hal. 45.

% Muhammad bin ‘Alf as-Syawkani, Fatk al-Qadir ..., hal. 384.

27 Lihat Ibrahim bin Muhammad bin Ahmad a-Bajiir1, Takgiq al-Magam
‘Ala Kifayat al- ‘Awame..., hal. 196.
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membuat mereka menertawakan diri mereka sendiri, lantaran
menyembah berhala yang tidak dapat digak berbicara dan tidak
dapat membawa manfaat dan mudharat.?®

Sebagal manusiaterpilih, paranabi dan rasul diberikan Allah
kecerdasan, kejernihan pikiran, akal yang kuat, kecerdasan yang
unik, komunikasi yang jelas, dan intuisi yang cepat, sehingga
dengan semua itu para nabi dan rasul memiliki pemahaman yang
matang dan kekuatan argumentasi yang tinggi, yang tidak dimiliki
oleh siapapun selain mereka.?® Dengan kepribadian jernih dan kuat
dalam mendakwahkan garan Allah, para nabi dan rasul mampu
mengguncang kesadaran manusia dari kerendahan moral menjadi
tercerahkan secara spiritual .*°

Perbedaan mendasar antara kecerdasan para nabi dan jenius
adalah bahwa jenius mempunyai kemampuan berpikir, penaaran,
dan analisis yang tinggi sehingga mampu merumuskan teori-teori
dan membuat kesimpulan. Sementaraitu, paranabi selain memiliki
kemampuan tersebut, juga dilengkapi dengan kemampuan lain
yang disebut wahyu. Inilah yang membuat para nabi terjaga dari
kekeliruan.3

Al-Quran menyebut para nabi dan rasul dengan tiga kualitas,
sebagaimana dinyatakan dalam Siirah al-An‘am/6: 89,

E o0 4 0 ° | @ | 2

AR TN AL il Ll Gl

Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan Kitab, hikmah
dan nubuwwah...

Menurut Rahardjo, berdasarkan ayat di atas, para nabi dan
rasul memiliki tiga kriteria. Pertama, sebagal penerima wahyu,
yang kemudian terhimpun dalam sebuah kitab suci. Kedua, mem-
bawa hukum atau syariat yang dijadikan sebagal pedoman
berkehidupan. Dari sinilah, keteladanan para nabi dan rasul

2 Muhammad ‘Alf as-Shabiini, an-Nubuwwah wa al-Anbiya’..., hal. 48.

2 Ummu Hani Shalahuddin, al-Ishthifa’ fi al-Quran al-Karim: Dirasah
Mawdhii ‘iyyah, Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2011 M/1432 H, hal. 326.

%0 Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Quran, diterjemahkan oleh Ervan
Nurtawab dan Ahmad Baiquni dari judul The Major Themes of the Quran,
Bandung: Mizan, 2017, hal. 117.

3! Murtadha Muthahhari, Falsafah Kenabian, diterjemahkan oleh Ahsin
Muhammad dari judul Revelation and Prophethood, Jakarta: Pustaka Hidayah,
1991, hal. 44. Pandangan para ulama tentang konsep ‘ishmah (keterlindungan
paranabi terhadap kekeliruan) akan disebutkan dalam Bab 5.
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menjadi sumber hukum. Ketiga, memiliki kemampuan profetis/
memprediks (nubuwwah) terhadap apa yang bakal terjadi di masa
mendatang.>?

Kemampuan para nabi dalam memprediksi juga diisyaratkan
dalam Sarah al-Jinn/72: 26-27, di mana Allah memperlihatkan
perkara-perkara ghaib kepada pararasulnya. Perkaraghaib tersebut
dapat meliputi perkara masa lalu, masa kini, maupun masa
mendatang.

Di antara contoh kemampuan para nabi dalam memprediksi
masa depan adalah saat Rasulullah memprediksi bahwa suatu saat
bangsa Rim (Byzantium) akan menang melawan bangsa Persia,
setelah sebelumnya bangsa Ruim kalah, sebagaimana dinyatakan
dalam Sirah ar-Rtim/30: 1-5. Waktu kemenangan Byzantium
dalam ayat tersebut dinyatakan dengan redaks fi bidh i sinin.
Menurut al-Isfahani, kata bidh i menujukkan bilangan 3 sampai 10,
atau di atas 5 tapi di bawah 10.3 Dengan demikian, kalimat fi bidh i
sinin dapat dikatakan bahwa kemenangan bangsa Byzantium atas
Persia akan terjadi dalam kurun waktu di bawah 10 tahun setelah
Rasulullah mengatakannya.

Pada Siarah ar-Ram/30: 4-5, dinyatakan bahwa pada saat
kemenangan bangsa Byzantium, kaum muslim bergembira dengan
pertolongan Allah. Beberapa riwayat menyatakan bahwa keme-
nangan tersebut terjadi pada tahun perjanjian Hudaibiyah, dan ada
lagi yang menyatakan terjadi pada tahun kemenangan kaum mus-
limin pada perang Badar (2 H). Shihab termasuk yang mendukung
pendapat yang kedua, bahwa kemenangan Byzantium terjadi pada
tahun kemenangan perang Badar. Dengan demikian, prediksi Rasu-
[ullah tersebut mengandung duainfomasi ghaib, yakni kemenangan
Byzantium atas Persia dan kemenangan kaum muslimin atas kaum
musyrik pada perang Badar.>*

Contoh lain dari kemampuan memprediksi para nabi terlihat
dalam peristiwa perang Uhud (3 H). Sebelum terjadi perang,
Rasulullah bermimpi. Mimpi seorang nabi tentu saja merupakan
salah bentuk wahyu dari Allah, agar dapat mempersiapkan mental
menghadapi informasi yang terdapat dalam mimpi tersebut. Nabi

32 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Quran: Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konsep Kunci, Jakarta: Paramadina, 2002 M, cet. 2, hal. 307.

33 Raghib al-Isfahani, al-Mufradadt fi Gharib al-Quran..., hal. 60.

34 Lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., hal. 158-159.
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bermimpi melihat seekor sapi disembelih dan di ujung pedang
beliau ada sedikit retak. Lalu Rasulullah mengartikan bahwa sapi
yang disembelih tersebut adalah para Sahabatnya yang gugur,
sedangkan ujung pedang yang retak adalah seorang keluarganya
yang gugur.®

Prediksi kedua Rasulullah adalah pada saat awal perang, di
mana Rasulullah berpesan kepada pasukan pemanah yang berjum-
lah 50 orang, yang ditugaskan berada di atas bukit Uhud, untuk
tidak turun sebelum peperangan benar-benar usai. Pesan Rasulullah
tersebut disampaikan melalui Abdullah bin Jubair sebagai komando
pemanah, ‘Hujanilah pasukan musuh yang hendak menyerang kami
dengan panah-panah kalian. Jangan biarkan mereka menyerbu
kami dari belakang. Bertahanlah dan jangan tinggalkan tempat ini,
apapun yang terjadi, baik kami menang atau kalah’.3

Prediksi Rasulullah benar-benar terjadi. Musuh hampir dika-
lahkan, namun sebagian pasukan pemanah yang ditugaskan tetap
berada di atas bukit turun ke bawah untuk mengambil harta-
rampasan perang yang ditinggalkan di bawah bukit. Melihat celah
demikian, pasukan musuh yang dipimpin Khalid bin Walid, naik ke
atas bukit, menguasai lokasi tersebut, dan dari atas bukit memanah
pasukan Muslim yang sedang mengumpulkan harta rampasan.

Pada perang Uhud, kaum Muslimin mengalami kekalahan.
Rasulullah terluka dan banyak para Sahabat yang gugur, di antara-
nya Hamzah (paman Rasulullah), Hanzhalah, Amr bin al-Jumih,
dan lainnya.

Berdasarkan peristiwa perang Uhud tersebut, timbul per-
tanyaan: mengapa Rasulullah mengalami kekalahan padahal
beliau—sebagai seorang Nabi—memiliki kemampuan memprediksi?

Dengan memperhatikan ayat-ayat yang berkaitan dengan
perang Uhud, dapat disimpulkan bahwa kemampuan memprediksi
Rasulullah dalam perang Uhud terkait dengan sunnatullah dan
hikmah dari peristiwa kekal ahan tersebut.

Dalam kasus perang Uhud, Allah ingin mengajarkan sunnah-
Nya bahwa suka dan duka, kemenangan dan kekalahan datang silih
berganti (Strah Ali ‘Imran/3: 140). Kemenangan kaum Kkafir
terhadap kaum Muslimin pada perang Uhud bukan mengindikasi-
kan bahwa Allah berpihak kepada mereka karena kekafirannya,

35 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah..., jilid 3, hal. 56.
36 Lihat Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah..., jilid 3, hal. 59.
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namun sunnatullah itu diberikan kepada mereka karena menerap-
kan sunnah-Nya dalam meraih kemenangan.3’ Kekalahan kaum
Muslimin pada perang Uhud bersumber dari diri kaum Muslim
sendiri, sebagaimana dinyatakan dalam Siirah Ali ‘Imran/3: 165.

Selain itu, salah satu hikmah berharga dari peristiwa perang
Uhud adal ah agar setiap orang beriman patuh menjalankan perintah
Allah dan Rasul-Nya. Pada perang sebelumnya, yakni perang Ba-
dar, Allah memberi kemenangan kepada kaum muslimin, padahal
saat itu berada dalam posisi lemah (Strah Ali ‘Imran/3: 123),
namun pada saat perang Uhud kaum muslim memiliki kekuatan
yang cukup dan hampir memenangi peperangan. Namun, akibat
ketidakpatuhan pasukan pemanah terhadap perintah Rasulullah
agar tidak meninggalkan posisi mereka apapun yang terjadi, meng-
akibatkan musuh mengambil alih posisi tersebut dan akhirnya
kaum muslim mendapatkan kekal ahan.

C. Mode Kecerdasan Profetik dalam al-Quran

Dalam paragraf sebelumnya sudah dinyatakan bahwa para
nabi memiliki sifat fathanah, yang mengindikasikan bahwa para
nabi memiliki kecerdasan. Jika ditelisik lebih jauh, maka sifat
fathanah mengandung bentuk-bentuk kecerdasan para nabi. Oleh
karena itu, paragraf berikut akan menyoroti isyarat model kecer-
dasan profetik dalam perspektif a-Quran.

1. Nabi Adam, Nabi Miisa, dan Nabi Harin Prototipe K ecer -
dasan Verbal-Linguistik
Kecerdasan verbal-linguistik Nabi Adam ditunjukan dalam
Surah a- Baqarahlz 31,
(""‘SU\ ;YJA ;Lmah@ﬂ\dhﬂ&ld\&w}ﬁ@s;LmAY\ed\és}
) u.asm
Dan (Allah) ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika
kamu yang benar!”
Menurut Najmuddin al-Kubra, nama-nama yang digarkan
kepada Nabi Adam adalah tiga jenis, yakni (1) nama-nama alam
ruhani dan malakut, yang menjadi domain pengetahuan para

87 Lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., hal. 280.
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malaikat, namun para malaikat hanya mengetahui sebagian dari
nama-nama tersebut, (2) nama-nama alam jasmani, yang diketahui
oleh para malaikat, dan dimungkinkan bagi manusia mengetahui
pula nama-nama tersebut, dan (3) nama-nama alam ilahiyah, yang
berada di atas domain pengetahuan para malaikat, dan tidak
dimungkinkan bagi manusia mengetahui nama-namatersebut. Nabi
Adam diistimewakan dengan diajarkan segala nama, karena Adam
merupakan intisari dari tiga alam tersebut.®

Menurut at-Thabari, yang diajarkan Allah kepada Nabi Adam
adalah nama segala sesuatu, meliputi nama-nama keturunannya,
bahasa yang akan dipakai oleh keturunannya, nama malaikat,
hewan, lautan, gunung, benda-benda langit, sampai nama-nama
perkakas rumah tangga.>® Menurut as-Sya‘rawi, frasa kullaha pada
ayat di atas bermakna al-izathah, yakni pengetahuan terhadap
sesuatu melalui nama-nama tersebut.*°

Menurut Ibnu ‘Asyiir, secara lahiriah nama-nama yang
diajarkan kepada Nabi Adam adalah lafaz-lafaz yang menunjukkan
hakikat sesuatu yang dibutuhkan manusiauntuk dimaknai sehingga
dapat dipanggil (disebut atau dinyatakan) dan dihadirkan. Nama-
nama yang digarkan tersebut bersifat istighrag, dalam artian
mencakup keseluruhan nama yang dikenal hingga saat ini.*

Intinya, Allah mengajarkan semua ilmu pengetahuan kepada
Nabi Adam.

Menurut ar-Razi, ayat tersebut menegaskan akan keutamaan
ilmu pengetahuan, sehingga Allah perlu menampakkan hikmah

% Najmuddin al-Kubra, at-Ta ‘wilat an-Najmiyyah, Beirut: Dar al-Kutub
a-illmiyyah, 2009 M, jilid 1, hal. 149. Mengingat kitab at-7a 'wilat bercorak
sufi-isyari, maka pandangan Najmuddin di atas merupakan pandangan
pandangannya sendiri, lebih-lebih di dalam karyanya tersebut tidak mengutip
pandangan dari ulama lainnya. Menurut al-Mazidi, pen-tahgiq kitab tersebut,
pandangan-pandangan Najmuddin memiliki kemiripan dengan pandangan
gurunya, yakni Ruzbahan al-Baqli, dalam karyanya Ara’is al-Bayan, yang
merupakan karya tafsir yang corak sufi-isyari pula. Lihat pengantar kitab at-
Ta 'wilat oleh pen-tahqig, hal. 4.

3 Lihat Muhammad bin Jarir at-Thabart, Jami ‘ al-Bayan, Kairo: Dar Ibn
al-Jawzi, 2015 M/1436 H, jilid 1, hal. 294-295; lihat pula Ibnu Katsir, Tafsir al-
Quran al- ‘Azhim, Beirut: Dar al-Khayr, 2006 M/1427 H, jilid 1, hal. 99.

4 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah..., jilid 1,
hal. 206.

41 Muhammad Thahir bin ‘Asyiir, at-Takrir wa at-Tanwir..., jilid 1, hal.
400.
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penciptaan Nabi Adam lewat ilmu-Nya pula.*? Sgjalan dengan ar-
Razi, Sayyid Quthb menyatakan bahwa tujuan Allah mengajarkan
Nabi Adam nama segala sesuatu adalah berkaitan dengan tugas
yang akan diembannya sebagai khalifah. Dengan pengetahuan
nama-nama tersebut, Allah telah memberikan banyak potensi
tersembunyi kepada Adam dan pengetahuan tentang sumber daya
alam yang tersimpan di bumi dan bahan-bahan mentahnya,
sehingga dengan potensi tersembunyi tersebut Adam dapat mereali-
sasikan kehendak ilahiah,*® yaitu sebagai khalifah di bumi. Allah
menanamkan pengetahuan yang luas ke dalam jiwa Nabi Adam dan
rasa ingin tahu yang besar yang memotivasinya untuk mengetahui
segala sesuatu. Inilah tujuan penciptaan Nabi Adam dan inilah
rahasiadi balik penghormatan malaikat kepadanya.**

Setelah Adam diajari berbagai nama oleh Allah, maka Allah
memerintahkannya untuk menyebutkan nama-nama tersebut di
hadapan paramalaikat (Stirah al-Bagarah/2: 33). Menurut al-Aliisi,
apa yang disampaikan Adam kepada para malaikat adalah
pengetahuan yang jelas (al-i ‘lam), bukan sekedar pengabaran (al-
akhbar) belaka. Ketika Adam menyebutkan nama-nama tersebut
kepada para malaikat, maka Adam berkedudukan sebagai seorang
mufid (pemberi manfaat) sementara para malaikat sebagai mustafid
(penerima manfaat).*® Atau, dengan kata lain, dapat dikatakan
Adam menjadi guru, sementara para malaikat menjadi muridnya.

Apa yang diajarkan Adam kepada malaikat tidaklah semau-
nyasendiri, melainkan sesuai kemauan Allah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Allah kepada malaikat, ‘Bukankah sudah aku katakan
kepada kalian bahwa Aku lebih tahu apa yang tersembunyi di langi
dan bumi?’. Dengan demikian, Allah sendiri yang mengajari Adam
ilmu-ilmu ghaib.*

Menurut al-Maraghi, ayat-ayat yang berbicaratentang penga-
jaran Allah tentang namanama kepada Adam menjadi dalil akan

4 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2013 M/1434 H, cet. 4, jilid 1, hal. 164.

4 Sayyid Quthb, F7 Zhilal al-Quran, Kairo: Dar as-Syuriiq, 2004 M/1425
H. cet. 34, jilid 1, hal. 56.

4 Ahmad Bahjat, Anbiya’ Allah, Kairo: Dar as-Syurilq, cet. 29, 2003
M/1424 H, hal. 41.

4 Mahmiid al-Alast, Rith al-Ma ‘ani..., jilid 1, hal. 229.
4 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawdthir Imaniyyah..., jilid 1,
hal. 214.
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kel stimewaan ilmu dibanding ibadah. Malaikat adalah hamba Allah
yang banyak beribadah, namun merekatidak berhak untuk menjadi
khalifah Allah, dan juga menunjukkan bahwa ilmu adalah syarat
bahkan pedoman untuk mengemban khilafah. Adam menjadi lebih
istimewa dibanding paramalaikat karena Adam lebih tahu daripada
malaikat, dan orang yang lebih tahu dinilai lebih tinggi kedudukan-
nya daripada yang tidak mengetahui (Surah az-Zumar/39: 9).4

Menurut Shihab, pengajaran Allah kepada Adam dan perin-
tahNya untuk menyebutkannya di hadapan para malaikat, mengin-
dikasikan bahwa keistimewaan manusia adalah kembanpuannya
mengekspresikan apa yang terlintas dalam benak, lalu menangkap
bahasa, sehingga mengantarnya memiliki pengetahuan.*®

Menurut al-Burisawi, ayat-ayat tersebut juga menjadi dalil
bahwa sesuatu yang lebih utama untuk dipelgjari, setelah belgjar
ilmu tauhid, adalah belgjar ilmu bahasa. Dengan ilmu bahasa, Allah
mengunggulkan Adam atas para malaikat.*

Menurut penulis, dengan memperhatikan kandungan Sirah
a-Baqarah/2: 32, dapat disimpulkan bahwa Adam memiliki
kecerdasan verbal-linguistik, di mana para malaikat mengakui
kecerdasan verbal-linguistik Adam, dengan ucapan ‘Mahasuci
Engkau (Allah), kami tidak memiliki pengetahuan selain apa yang
telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau Maha
Mengetahui dan Maha Bijaksana’.

Selain itu, kandungan Strah al-Bagarah/2: 33 juga menguat-
kan bahwa Adam memiliki kecerdasan verbal-linguistik, di mana
Allah berfirman kepada para malaikat, ‘Bukankah telah Aku
katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia langit, dan Aku
mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu
sembunyikan.

Selain Nabi Adam, Nabi Miisa juga memiliki kecerdasan
verbal-linguistik. Hal ini diisyaratkan al-Quran dengan menyatakan
kualitas Miisa yang diajak bicara oleh Allah secara langsung,
sebagaimana dinyatakan dalam Surah an-Nisa’/4: 164, |

1 LI sl S
... Dan kepada Misa, Allah berfirman langsung.

47 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., jilid 1, hal. 77.

4 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., jilid 1, hal. 178.

4 Isma‘il Haqqi al-Buriisawi, Rih al-Bayan, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 20143 M/1434 H, cet. 3, jilid 1, hal. 103.
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Menurut Ibnu Katsir, ayat di atas adalah bentuk penghorma-
tan Allah kepada Misa. Oleh karena itu, Miusa disebut
Kalimullah.>®® Menurut al-Ghazali, Kalam Allah tidak berupa huruf
atau suara. Saat Allah berbicara kepada Miisa, maka itu adalah
salah satu keistimewaan Miisa. Tak ada yang mampu mendengar
Kalam Allah atau menyerupakan Kalam-Nya dengan sesuatu yang
sifatnya terdengar, karena setiap yang terdengar tidak dapat
menyerupai Kalam Allah.%

Menurut az-Zuhayli, bicaranya Allah kepada Miusa, yang
terjadi secara langsung tanpa perantara, merupakan bentuk keis-
timewaan yang diberikan Allah kepada Musa, di mana cara
pembicaraan-Nya hanya Allah yang tahu. Allah menjadikan Musa
mendengar Kalam-Nya. Sebagaimana Allah adalah Ada namun
tidak seperti yang ada, dapat Diketahui namun tidak seperti yang
diketahui, maka ucapan-Nya juga tidak seperti ucapan yang
digunakan oleh sesama manusia.®

Kecerdasan verbal-linguistik juga dimiliki oleh Nabi Hartin,
sewbagai}rpana di isyaratkanédalg[n §urah awI-QashgisN’Z&} 34, ‘ ]
G 83 153 (o2 AL B UL e il 5 (500 A

Ve ek o QA

Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka

utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan

(perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendus-
takanku.

Menurut al-Alusi, frasa afshaku minni lisanan dalam ayat

di atas mengindikasikan bahwa Nabi Musa memiliki kefasihan

dalam berbicara, namun Nabi Hartn lebih fasih lagi dari Nabi
Misa.>®

2. Nabi Nih Prototipe K ecerdasan I novatif
Allah menyebut kualitas Nabi Nih setara dengan para rasul,
sebagaimana diisyaratkan dalam Stirah as-Syu‘ara’/26: 105,

%0 Ibnu Katstr, Tafsir al-Quran al-‘Azhim..., jilid 1, hal. 758.

5! Abti Hamid al-Ghazali, al-Igtishad fi al-I ‘tigad, Jeddah: Dar al-Minhaj,
2008 M/1429 H, hal. 187-188.

52 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Wasith, Damaskus: Dar al-Fikr, 2006
M/1427 H, cet. 2, jilid 1, hal. 414.

53 Mahmud al-Aliist, Rith al-Ma ‘ani..., jilid 7, vol. 10, hal. 286.
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Voot Glnall - 58 25 il
Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.

Tentang ayat di atas, al-Baghawi menyebutkan riwayat
bahwa Hasan al-Bashri pernah ditanya, ‘Mengapa kaum Nih, ‘Ad,
dan Tsamud disebut mendustakan para Rasul, padahal hanya satu
rasul yang diutus kepada mereka?’ Lalu ia menjawab, ‘Sesungguh-
nya para rasul datang silih berganti, oleh karena itu jika mereka
mendustai satu rasul maka dianggap mendustai seluruh Rasul’.>*

Menurut as-Syinqithi, dakwah para rasul adalah satu, yaitu
menegakkan tauhid. Oleh karenaitu, mendustai satu rasul dianggap
mendustai seluruh rasul. Pandangan ini dikuatkan oleh al-Quran
sendiri, sebagaimana dinyatakan Siirah an-Nisa’/4: 150-151.%°

Menurut al-Mahalli dan as-Suyiithi, Nabi Nah tinggal
bersama kaumnya dalam waktu yang panjang. Oleh karena itu,
Nabi Nih dianggap setara dengan banyak rasul.®® Pandangan
keduanya nampaknya diikuti oleh Shihab.>’

Kecerdasan Nabi Niih ditunjukan dalam Starah Had/11: 37,
315l Gl (b A Y Ay ey il il

2

TV O3
Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah engkau bi carakan dengan Aku tentang orang-
orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelam-
kan.”

Dengan perintah Allah tersebut, mulailah Nabi Nuh mena-
nam pepohonan selama 100 tahun, kemudian setelah pepohonan
besar ia menebangnya dan mengeringkan kayunya. Setelah itu
mulailah Nih membuat kapal, yang prosesnya memakan waktu 100
tahun pula. Kapal tersebut terdiri dari tiga lantai. Lantai dasar
difungsikan untuk satwa melata yang jinak dan liar, lantai tengah

> Husayn bin Mas‘iid al-Baghaw1, Ma ‘alim at-Tanzil, Beirut: Dar Ibn
Hazm, 2002 M/1423 H, hal. 942.

%5 Muhammad al-Amin as-Syingithi, Tham al-Idhthirab ‘an Aydt al-Kitab,
dicetak bersama kitab Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran bi al-Quran, Beirut:
Dar al-Kutub a-lImiyyah, 2006 M/1427 H, cet. 2, hal. 2114.

% Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyiithi, Tafsir al-Jalalayn,
Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th., hal. 487.

5 Lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbaah, Tangerang:
Lentera Hati, 2012 M/1434 H, cet. 5, jilid 9, hal. 284.
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untuk manusia, dan lantai atas untuk satwa burung. Masing-masing
lantai memiliki pintu yang tertutup secara rapat.® Kapa yang
dibuat Nuh pastilah besar, mengingat kapal tersebut dirancang
untuk menghadapi gelombang air yang dahsyat, sebagaimana
dinyatakan dalam Stirah Hud/11: 42.

Menurut Ibnu ‘Asytr, ayat tersebut (Strah Hud/11l: 37)
mengindikasikan bahwa Nabi Nih adalah manusia pertama yang
membuat kapal, yang tidak pernah diketahui caranya oleh manusia
pada masa-masa sebel umnya.>®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Nabi Nah
memiliki kecerdasaan inovatif, karena membuat kapal secara
seksama dengan memperhatikan proses, bahan, peruntukan, dan
rancangan yang siap menghadapi tantangan gelombang besar.

3. Nabi Niah, Dawid, dan Sulaiman Prototipe Kecerdasan
Naturalistik
Kecerdasan naturalistik terlihat dalam diri Nabi Nuh saat ia
membuat kapal (Strah Had/11: 37), di mana Allah memerintahkan-
nya untuk memuat hewan sepasang-sepasang, sebagaimana di-
nyatakan dalam Surah Hud/11: 40,

23
a- a”,

uAJJdSL)AL@_\&JAA‘L\h J:Jj\‘)\ﬁ)b‘)ﬁ\c\éb‘:r\;

w\cujw\¢wjd‘9ﬁj\&/ Y\dh,\ju.m\

£0 O Y)

Hingga apabila perintah Kami datang dan tanur (dapur) telah

memancarkan air, Kami berfirman, “Muatkanlah ke dalamnya

(kapal itu) dari masing-masing (hewan) sepasang (jantan dan

betina), dan (juga) keluargamu kecuali orang yang telah terkena

ketetapan terdahulu dan (Muatkan pula) orang yang beriman.”

Ternyata orang-orang beriman yang bersama dengan Nith hanya
sedikit.

Menurut az-Zayn, dengan mengatur penempatan satwa mela-
ta dan burung di dalam kapal, di mana masing-masing dibawa
sepasang-sepasang, maka Nabi Nuh adalah perintis pertama
pembuatan kebun binatang sepanjang sgjarah. Ini menjadi isyarat
akan pentingnya menjaga keberlangsungan hidup satwa dari

%8 Lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-‘Azhim..., jilid 2, hal. 569.
59 Muhammad Thahir bin ‘Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia: Dar
at-Tanisiyah, 1984, jilid 12, hal. 66.
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kepunahan.®® Kepedulian Nabi Niih terhadap keberlangsungan
satwa dapat dikatakan sebagai bentuk kecerdasan naturalistik.
Kecerdasan naturalistik terlihat pula dalam diri Nabi Dawiid,
sebagaimana dlnyatakan dglam Strah al- Anb1ya’/21 79, .
d\_.\;al\aj\ac,eb MQJIASAM\)\SJQ)QJLNM

va u...\;;ﬂ Cé /).\J:J\ 5 (A
Dan Kami memberikan pemahaman kepada Sulaiman (tentang
hukum yang |ebih tepat); dan kepada masing-masing Kami berikan
hikmah dan ilmu, dan Kami tundukkan gunung-gunung dan
burung-burung, semua bertasbih bersama Dawiid. Dan Kamilah
yang melakukannya.

Menurut Ibnu ‘Asytr, makna Kami berikan pemahaman
kepada Sulaiman adalah bahwa Allah memberikan ilham kepada
Nabi Sulaiman untuk memiliki pandangan yang lebih kuat
dibanding pandangan Nabi Dawtd dalam memutuskan perkara, di
mana pandangan Nabi Sulaiman lebih mendetail.®! Baik Nabi
Sulaiman dan Nabi Dawtd, keduanya Allah berikan hikmah dan
ilmu. Nabi Sulaiman diberikan hikmah oleh Allah sejak usia muda,
sementara Nabi Dawiid diberikan hikmah pada usia tua.®?

Khusus untuk Nabi Dawiid, Allah berikan kelebihan berupa
penundukan gunung-gunung dan burung-burung. Saat Nabi Dawad
bertasbih maka gunung-gunung ikut bertasbih pula mengikuti
tashihnya. Begitu pulaburung-burung jika mendengar Nabi Dawiid
bertasbih, mereka ikut pula bertasbih seperti tasbihnya. Penundu-
kan gunung dan burung ini merupakan mukjizat, karamah, dan
‘inayah dari Allah untuk Nabi Dawiid.%

Menurut Ibn a-‘Arabi, kemampuan Nabi Dawad menunduk-
kan burung-burung ditopang oleh kelebihannya berupa kualitas
suara yang indah. Pandangan lbn al-‘Arabi ini didasarkan atas
Strah Saba’/34 10

A3 Gl Tahy daa Y :Ju;;)mst_m 3 Gl Aoy

8 Muhammad Rusydi Bassam az-Zayn, Madrasah al-Anbiya’,
Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu‘ashir 2001 M/1422 H, hal. 35.

61 Muhammad Thahir bin ‘Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir..., jilid 17, hal.
118.

62 < AlT bin Muhammad al-Mawardi, an-Nukat wa al- ‘Uyiin, Beirut, Dar
al-Kutub al-‘Timiyyah, t.th., jilid 3, hal. 457.

8 Muhammad Thahir bin ‘Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir..., jilid 17, hal.
119.
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Yoo sl
Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari
Kami. (Kami berfirman): “Hai gunung-gunung dan burung-
burung, bertashihlah berulang-ulang bersama Dawid”, dan Kami
telah melunakkan besi untuknya.

Meskipun terdapat 14 (empat belas) makna dari kata al-
fadhl dalam ayat di atas, namun Ibn al-* Arabi lebih memilih makna
al-fadhl sebagai ‘suara yang indah’ (husn as-shawt). Selanjutnya,
Ibn al-‘Arabl menyatakan bahwa selain suara yang indah, Nabi
Dawud memiliki wajah yang indah pula. Dengan suara dan wajah
yang indah, hati mudah menjadi luluh. Apapun yang membuat hati
menjadi terpengaruh sehinggamenjadi |ebih bertakwa, makahal itu
membawa pahala yang besar, lantaran membuat hati menjadi
lembut dan menghilangkan kegersangannya. Suara yang indah
adalah salah satu nikmat dari Allah, sebagai bentuk keistimewaan
dan anugrah dari Allah kepada hamba-Nya. Cara terbaik meman-
faatkan anugrah ini adalah dengan menggunakannya untuk mem-
baca al-Quran. Jika nikmat ini digunakan untuk ketaatan, maka
dinilai sudah menggunakan nikmat dengan cara sebenarnya.®*

Nabi Sulaiman juga diberi Allah kemampuan mengerti
bahasa burung, sebagaimana dinyatakan dalam Stirah an-Naml/27:
16' 2 @ ° PR @ 7 P 2 < -

e 515 bl (3lata Ukle (il Ly 085 3513 Gl &4 )5

1T Gl Bl 5 15 ) 0 O
Dan Sulaiman telah mewarisi Dawid, dan dia (Sulaiman) berkata,
“Wahai manusia, kami telah diajari bahasa burung dan kami
diberi segala sesuatu. Sungguh, (semua) ini benar-benar karunia
yang nyata.”

Dalam ayat di atas, terlihat bahwa Nabi Sulaiman menyata-
kan dua hal, yakni diberi pengetahuan tentang bahasa burung dan
diberi segala sesuatu.®® Menurut as-Syawkani, didahulukannya

8 Abii Bakar Muhammad bin ‘Abdullah (Ibn al-‘Arabi), Akkam al-
Quran, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 2004 M/1425 H, jilid 4, hal. 3-4.

8 Dalam Siirah an-Naml/27: 23 dinyatakan bahwa Ratu Bilgls juga
diberikan segala sesuatu (wa atiyat min kulli syay’in). Lau, apa perbedaannya
dengna Nabi Sulaiman? Menurut al-Harar, Bilqis diberikan segala sesuatu yang
sifatnyanikmat duniawi saja, yakni berupakerajaan dan singgasanayang megah.
Sedangkan Nabi Sulaiman diberikan segala nikmat dunia dan agama (akhirat),
yakni berupa mukjizat mengerti bahasa burung dan hewan-hewan lainnya. Lihat
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penyebutan manthiq at-thayr (bahasa burung), karena itu adalah
nikmat khusus yang Allah berikan kepada Nabi Sulaiman, yang
tidak diberikan kepada orang lain.%® Dengan penguasaan manthiq
at-thayr ini pula, Nabi Sulaiman dapat mengungguli Ratu Bilgs.%’

Menurut Ibnu Katsir, ayat di atas merupakan bentuk gam-
baran nikmat Allah kepada Nabi Sulaiman berupa kekuasaan yang
sempurna, kejayaan yang tiada tara, hingga pada kemampuan
menundukkan (faskhir) manusia, jin, dan burung, bahkan mengua-
sai bahasa hewan dan burung, di mana nikmat-nikmat seperti ini
tidak diberikan Allah kepada manusia lain.%® Menurut az-Zuhayli,
dhamir (kata ganti) kami pada frasa ‘ul/limna dan datina dalam ayat
di atas berlaku untuk Nabi Sulaiman dan ayahnya (Nabi Dawud),
dan bisa pula untuk dirinya sendiri, karena sudah menjadi
kebiasaan para rgja menyebut dirinya dengan kata kami, untuk
kepentingan keberlangsungan politik (kekuasaan).®®

Dengan demikian, Nabi Nah, Dawad, dan Sulaiman dapat
dikatakan memiliki kecerdasan naturalistik, yang kemudian
diperkenalkan oleh Howard Gardner sebagai salah satu kecerdasan,
dengan teori Kecerdasan Mg emuk-nya. Menurut Gardner, seorang
naturalis mampu memperlihatkan keahlian dalam mengenali dan
mengklasifikasi sgjumlah spesies flora dan fauna.”

Muhammad al-Amin al-Harari, Tafsir Hada'iq ar-Rawh wa ar-Rayhan..., jilid
20, hal. 398.

% Muhammad bin ‘Ali as-Syawkani, Fats al-Qadir..., hal. 1074.

67 Allah telah mengajarkan tujuh manusia dengan tujuh hal: (1) Allah
mengajarkan Adam tentang nama-nama segala sesuatu, sehingga menjadi sebab
sujud dan penghormatan malaikat kepadanya, (2) Allah mengajarkan Khidr ilmu
firasat, sehingga menjadi sebab Nabi Miisa dan Yisya“ belajar kepadanya, (3)
Allah menggjarkan Nabi Yasuf ilmu penafsiran mimpi, sehingga menjadi sebab
bertemu kembali dengan keluarganya dan mendapatkan kedudukan di kerajaan
(Mesir), (4) Allah mengajarkan Nabi Dawad cara membuat baju perang,
sehingga menjadi sebab mendapatkan kedudukan dan pangkat, (5) Allah menga-
jarkan Nabi Sulaiman bahasa burung, sehingga menjadi sebab mengalahkan
Bilqis, (6) Allah mengajarkan Nabi ‘Isa a-Kitab, Hikmah, Taurat, dan Injil,
sehingga menjadi sebab untuk menghilangkan tuduhan buruk terhadap dirinya,
dan (7) Allah mengajarkan Nabi Muhammad syariat dan ilmu tauhid, sehingga
menjadi sebab munculnya syafaat. Lihat Isma‘il Haqqi al-Buriisawi, Rizh al-
Bayan..., jilid 6, hal. 348.

8 Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., hal. 457-458.

89 Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir ..., jilid 10, hal. 300.

0 Howard Gardner, Intelligence Reframed: Multipel Intelligence fot the
21% Century, New Y ork: Basic Books, 1999, hal. 48.
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4. Nabi Ibrahim Prototipe K ecerdasan | nter per sonal
Kecerdasan Nabi Ibrahim ditunjukan dalam Sirah al-
Anbiya’/21: 51, ‘} . o
0 Giale 45 U875 U8 Ga 5357 ain il B N5 (3
Dan sungguh, sebelum dia (Miisa dan Haran) telah Kami berikan
kepada Ibrahim petunjuk, dan Kami telah mengetahui dia.

Menurut 1bn al-Jawzi, frasa min gablu memiliki tiga makna,
yakni (1) sebelum dewasa, menurut Aba Shalih dari Ibnu ‘Abbas,
(2) ilmu-ilmu terdahulu, menurut ad-Dhahak dari Ibnu ‘Abbas, dan
(3) sebelum Misa dan Haran, menurut ad-Dhahak. Sedangkan
frasawa kunna bihi ‘alimin, maksudnya ‘Kami mengetahui bahwa
ia (Ibrahtm) layak untuk mendapatkan petunjuk (ar-rusyd)’.”

Menurut Ibnu Katsir, Nabi Ibrahim telah diberi petunjuk
(rusyd) oleh Allah sgak kecil. Dengan petunjuk tersebut, Allah
memberinya ilham untuk menegakkan kebenaran dan mengguna-
kannya untuk menghadapi bapaknya dan kaumnya, untuk melawan
praktik penyembahan berhala yang dilakukan oleh mereka (Strah
al-An‘am/6: 83 dan al-Anbiya’/21: 52).7

Menurut as-Shabiini, Allah telah memberikan Nabi Ibrahtm
akal yang matang, pemahaman yang cemerlang, dan menuntunnya
cara berargumentasi, menunjukinya jalan tauhid, segak beliau
berusiakecil. Semuaini diberikan sebagai persiapan baginya untuk
mengemban risalah kenabian.”

Kecerdasan Nabi Ibrahim terlihat dengan caranya menghan-
curkan berhala, di mana Ibrahim menghancurkan semua berhala
dan menyisakan berhala yang besar. Saat Ibrahim dijadikan
tersangka atas penghancuran berhala, maka Ibrahim berargumen-
tasi bahwa pelakunya adalah berhala besar tersebut, karena dialah
berhala yang masih tersisa. Ibrahim meminta para penyidik agar
bertanya kepada berhala tersebut. Dengan kepala tertunduk, para
penyidik menyadari bahwa berhala tidak mungkin bisa berbicara
untuk menjawab pertanyaan (Stirah al-Anbiya’/21: 59-65).

Kecerdasan Nabi Ibrahim ditunjukkan pula saat kaumnya
mengaj aknya untuk ikut merayakan suatu upacara keagamaan, lalu

™ 1bn al-Jawzi, Zad al-Masir..., hal. 930.

72 Ibnu Katstr, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 3, hal. 233-234.

73 Muhammad ‘Alf as-Shabiini, Qabas min Nir al-Quran..., jilid 2, vol.
8, hal. 44.
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Ibrahim menyatakan dirinya sagim, yakni sakit (Strah as-
Shaffat/37: 89).”* Nabi Ibrahim menyatakan dirinya sakit sebagai
alasan agar tidak ikut keluar bersama mereka.”™

Menurut Shihab, ucapan Nabi Ibrahim bahwa ia sakit
merupakan bentuk tauriyah, yaitu sebuah ungkapan yang bermakna
ganda. Bagi Nabi Ibrahim, yang merupakan pengucap, maknanya
bahwa ia sakit melihat keadaan masyarakatnya yang menyembah
berhala, sedangkan bagi masyarakatnya, ucapan tersebut dipahami
bahwa Nabi Ibrahim memang sedang sakit.”

Kecerdasan Nabi Ibrahim terlihat pula saat ia menyatakan di
depan rgja yang zalim bahwa Sarah adalah saudarinya, sebagai-
mana dinyatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dalam Shajkik-nya, yang bersumber dari Abii Hurayrah.
Hadits tersebut memuat pula kecerdasan-kecerdasan Ibrahim yang
telah dlsmggung sebel umnya, sebagai berikut. ™ ]

4.\1{;‘;\.\3\?.&\).1\&43545] d\ﬁa.u\d)u)u\o})zu_\\
(("‘Mu-“) 41_55&3\ u\qéumubﬁu)u Y\Lé M\

uzj\émﬁuaquM@ah\J}4(\&@}454_\;5&)&)55
u\ /)\:\Q\ \JA u\\.@Jd\Aﬂwu\ u.m;\ c_ulsj oJL.u‘\.:.A} JC}&
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Dari Abii Hurayrah, bahwa Rasulullah bersabda, “Ibrahim tidak
pernah berbohong kecuali dalam tiga hal. Dua hal berkaitan
dengan Dzat Allah, yaitu dengan perkataannya: “Sesungguhnya
aku adalah orang yang sakit.” Dan perkataanya: “Bahkan yang
melakukan adalah berhala yang paling besar ini.” Dan satu hal
lagi berkaitan dengan Sarah, ketika beliau sampai di daerah orang
jahat bersama Sarah, dan Sarah adalah orang yang sempurna.
Ibrahim berkata: “Sesungguhnya orang jahat ini jika dia mengeta-
hui engkau adalah istriku, maka dia akan merampasmu dariku.

" Lihat Husayn bin Mas‘ad al-Baghawi, Ma ‘alim at-Tanzil..., hal. 1092.

> Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah, Kairo: Dar
€l-Nur, 2010, jilid 15, hal. 175.

6 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., jilid 11, hal. 274.

7 Mudlim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, nomor 2371, Kitab al-Fadha’il
Bab Min Fadha’il Ibrahim al-Khalil, Riyadh: Dar as-Salam, 2000 M/1421 H,
hal. 1041.
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Maka jika dia bertanya kepadamu, jawablah engkau adalah
saudara perempuanku, dan aku tidak tahu orang Islam di muka
bumi ini selain aku dan engkau”.

Menurut an-Nawawi, hadits yang menyatakan bahwa Ibra-
him berbohong bukanlah dalam pengertian berbohong sebenarnya,
melainkan dalam rangka mencegah perbuatan orang zalim. Dalam
kasus seorang zalim mencari seseorang untuk dibunuh, maka para
fugaha sepakat akan bolehnya bahkan wajib untuk mengingkari
atau menyembunyikan informasi tentang keberadaan orang yang
akan dibunuh tersebut.”

Allah menyebut kualitas Ibrahim setara dengan umat,
sebagaimana dinyatakan dalam Sugah an- Nahl/16: 120,

VY. uﬁﬁﬁ\wdaebm;om\_u\au\ U\Se.uz).a\ u\
Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan
teladan), patuh kepada Allah dan hanif. Dan dia bukanlah
termasuk orang musyrik (yang memper sekutukan Allah).

Menurut al-Isfahant, kata ummat didefinisikan sebagai semua
kelompok yang terhimpun oleh sesuatu, semisal agamayang sama,
masa yang sama, atau tempat yang sama, yang terjadi secara
terpaksa atau sukarela.”

Menurut Ibnu ‘Asytir, Nabi Ibrahim disifati dengan ummat
dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama, kemuliaan dan
kekesatriaan Ibrahtm memiliki kedudukan seperti sebuah umat
yang sempurna. Kedua, Ibrahim secara personal dinilai sebuah
umat berkaitan dalam hal penyebaran agama, karena pada saat
diutus sebagal Rasul tidak ada seorang pun yang mengesakan Allah
selain dirinya. Melaui dirinya Allah menghidupkan tauhid,
sehingga tersebar di pelosok bumi, Allah mendirikan untuknya
Ka‘bah sebagai simbol agung, dan menyerukan manusia untuk
berhaji, sehingga namanyaterus disebut dan tersebar di antaraumat
manusia.®

Menurut ar-Razi, kata ummat dalam ayat di atas dapat
dimaknai dalam beberapa perspektif. Pertama, Ibrahim secara

8 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhdj fi Syarh Shahth Muslim bin
al-Hajjaj, Y ordan: Bayt al-Afkar ad-Dawliyah, 2000 M/1421 H, hal. 1449.

7@ Raghib al-Isfahani, al-Mufiradat fi Gharib al-Quran, Kairo: Dar Ibn al-
Jawzi, 2012 M/1433 H, hal. 26.

8 Muhammad Thahir bin ‘Asyiir, at-Takrir wa at-Tanwir..., jilid 14, hal.
315.
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personal setara dengan satu umat, karena kesempurnaannya dalam
sifat-sifat kebaikan. Kedua, beliau yang pertamakali beriman, di
saat manusia yang lain semuanya masih ingkar. Atas dasar ini,
beliau setara dengan umat. Ketiga, Ibrahim disebut umat karena
dialah yang menjadi panutan. Keempat, Ibrahim adalah penyebab
(musabbab) yang menjadikan umatnya berada dalam tauhid dan
agama yang benar, sehingga berbeda dengan umat yang lain. Atas
dasar ini, beliau disebut Allah sebagai umat.®!

Menurut al-Biqa‘1, Ibrahtm disebut ummat karena di dalam
dirinya memancar manfaat duniawi dan ukhrawi, sebuah manfaat
yang patut diteladani oleh orang yang ingin mengambil manfaat
dari dirinya.®

Menurut as-Shabiuini, Ibrahim disebut ummat karenadi dalam
dirinya terkumpul keistemewaan dan kebaikan, baik dalam hal
kebaikannya, agamanya, keshalihannya, dan istigamah-nya dalam
menjalankan syariat Allah, sehingga kualitasnya setara dengan
kebaikan satu umat.®

5. Nabi Yuasuf Prototipe K ecerdasan Manajerial

Kecerdasan manajerial Nabi Yasuf saat ia menyatakan
dirinya sebagai orang yang hafizh (kredibel) dan ‘alim (handal)
dalam mengatur kesejahteraan raklat Mesir (Strah Yiisuf/12:55),

00 ade Lga J) Gad¥l A e ksl 08
Dia (Yasuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri
(Mesir); karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga, dan berpengetahuan.”

Menurut as-Sya‘rawi, ucapan Nabi Yasuf kepada penguasa
Mesir saat itu bukan untuk mencari jabatan, melainkan untuk
menjalankan strategi perekonomian dalam menghadapi tujuh tahun
yang penuh kesulitan® Ini dapat dikatakan sebagai bentuk
kecerdasan manajerial Yusuf dalam menghadapi masa paceklik

81 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb ..., jilid 10, vol. 20, hal. 107-108.

8 Ibrahtm bin ‘Umar al-Biqa‘1, Nazhm ad-Durar fi Tanasub al-Aydt wa
as-Suwar, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2011 M/1432 H, cet. 4, jilid 4, hal.
321.

8 Muhammad ‘Alf as-Shabiini, Qabas min Nir al-Quran al-Karim...,
Beirut: Dar al-Jayl, 2001, jilid 2, vol. 6, hal. 170.

8 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawdthir Imaniyyah..., jilid 10,
hal. 98.
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panjang yang akan dialami oleh rakyat Mesir.

Kecerdasan lainnnya terlihat pula saat Yasuf kedatangan
saudara-saudaranya ke Mesir untuk mencari bahan makanan
pokok. Yisuf memperlakukan mereka dengan baik, memberi
mereka bahan makanan, dan diam-diam memasukkan kembali
barang-barang bawaan mereka. Selain itu, Ytsuf meminta agar
datang kembali ke Mesir sambil membawa Bunyamin, saudaranya
yang sebapak. Sambil sedikit mengancam, Yisuf tidak akan
memberikan bahan makanan jika mereka tidak datang membawa
Bunyamin. Ini semua dilakukan Yusuf sebagai strategi agar
saudaranya datang kembali ke Mesir (Strah Yiisuf/12: 58-62). Dari
strategi awal ini, Yasuf membuat strategi-strategi berikutnya agar
selurun keluarganya datang ke Mesir dan bersatu kembali
dengannya.

Allah menyatakan strategi-strategi Yusuf tersebut dengan
kalimat kidna li Yiasufa (Kami membuatkan pengaturan untuk
Yusuf). Ini menandakan bahwa Allah yang memberikan ilham
kepada Yusuf untuk melakukan strategi-strategi tersebut, sehingga
ia bisa berkumpul kembali dengan saudara-saudaranya dan
mencairkan hubungan di antara mereka,® akibat peristiwa masa
lalu yang terjadi di antara mereka.

6. Nabi Musa Prototipe K ecerdasan Fisik
Kecerdasan Miisa c}1tunjukan dalalrr} Siirah al-Qashash/28: 14,
M\GJLJJS)NQJ }’A”\ccg_,.w\_gcm\cl‘bd}
V¢

Dan setelah dia (Miisa) dewasa dan sempurna akalnya, Kami
anuger ahkan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik.

Menurut as-Shabuni, yang dimaksud balagha asyuddahu
adalah sempurnanya kekuatan jasmani (badan), sedangkan istawa
adalah sempurnanya akal .2

Kecerdasan fisik Nabi Miisa tampak saat ia secara refleks
memukul seseorang dari kaum Qibthi, hingga membuat orang
tersebut mati seketika, sebagaimana dinyatakam dalam Strah al-

8 Husayn bin Mas‘tid al-Baghaw1, Ma ‘alim at-Tanzil..., hal. 656.
8 Muhammad ‘Ali as-Shabiini, Qabas min Nir al-Quran al-Karim...,
jilid 3, vol. 9, hal. 215.
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Dan dia (Masa) masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya
sedang lengah, maka dia mendapati di dalam kota itu dua orang
laki-laki sedang berkelahi; yang seorang dari golongannya (Bani
Israil) dan yang seorang (lagi) dari pihak musuhnya (kaum
Firaun). Orang yang dari golongannya meminta pertolongan
kepadanya, untuk (mengalahkan) orang yang dari pihak
musuhnya, lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Dia
(Miisa) berkata, “Ini adalah perbuatan setan. Sungguh, dia (setan
itu) adalah musuh yang jelas menyesatkan.”

Menurut al-Mahalli dan as-Suytthi, frasa fawakazahu Miisa
maksudnya Nabi Masa memukul orang Qibthi dengan segenap
tangan, di mana Miisa adalah seorang yang kuat lagi perkasa
(syadid al-quwwah wa al-bathsyi).8’

Saat Miisa memiliki kekuatan fisik dan kesempurnaan akal,
maka Allah memberinya hikmah (hukm) dan ilmu (“ilm). Para
mufassir berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan
hukm tersebut. Sebagian mufassir berpendapat bahwa makna zukm
adalah nubuwwah (kenabian). Wahbah az-Zuhayli sgjalan dengan
pendapat ar-Razi, yang menguatkan pandangan yang memaknai
hukm sebagai hikmah, bukan nubuwwah (kenabian). Allah
memberikan hikmah dan ilmu kepada Miisa sebagai persiapan awal
(mugaddimat) untuk mendapatkan nubuwwah.&

Menurut al-Baghawi, kata sukm dan ‘ilm pada ayat di atas
dapat dimaknai sebagai pemahaman (al-figh), intelek (al- ‘agl), dan
ilmu (al-‘ilm) dalam urusan agama. Dengan demikian, Misa
menjadi orang yang berpengetahuan dan bijaksana sebelum diutus
sebagai seorang nabi (fa ‘alima Misa wa hakama gabla an
yub ‘atsa nabiyyan).®

87 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyiithi, Tafsir al-Jalalayn,
Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th, hal. 508.

8 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Wasith, Damaskus: Dar al-Fikr, 2006
M/1427 H, cet. 2, jilid 3, hal. 1907.

8 Husayn bin Mas‘iid al-Baghaw1, Ma ‘lim at-Tanzil..., hal. 976.
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Kecerdasan fisik Nabi Misa terlihat pula saat beliau
melakukan perjalanan dari Mesir menuju Madyan, sebagaimana
dinyatakan dalam Stirah al-Qashash/28: 22,

YY d.\.u.d\ ;\ju‘s\:m.@_au\u_ugucdbu;M¢bLﬁywj
Dan ketika dia menuju ke arah negeri Madyan dia berdoa lagi,
“Mudah-mudahan Tuhanku membimbing aku ke jalan yang
benar.”

Jarak antara Mesir dan Madyan adalah 8 hari perjalanan.
Nabi Misa berjalan meninggalkan negeri Mesir di malam hari
menuju ke negeri Madyan. Beliau tidak membawa bekal makanan,
kecuali hanya sedikit dari sayuran dan dedaunan pohon. Nabi Miisa
berangkat tanpa aas kaki. Ketika sampai di negeri Madyan, kedua
telapak kakinya melepuh, lalu beliau duduk istirahat di bawah
naungan sebuah pohon. Perut Nabi Miisa benar-benar merasakan
lapar yang sangat. Ini adalah ujian pertama Allah kepada Nabi
Miisa. >

Kecerdasan fisik Nabi Miasa terlihat pula saat beliau
membantu mengambilkan air dari mata air Madyan untuk dua
perempuan, sebagaimana dinyatakan dalam Strah al-Qashash/28:
23-28,

unhj} u)MwU\UAM\AJc .J;ju.m.a A JJ}LAJ}
JM P Y utsiusg; L JG6 ua}’m Oyl awﬂ
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Dan ketika dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang memberi
minum (ternaknya), dan dia menjumpai di belakang orang banyak
itu, dua orang perempuan sedang menghambat (ternaknya). Dia
(Miisa) berkata, “Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?”
Kedua (perempuan) itu menjawab, “Kami tidak dapat memberi
minum (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang ayah kami adalah orang tua
yvang telah lanjut usianya.” Maka dia (Miisd) memberi minum
(ternak) kedua perempuan itu, kemudian dia kembali ke tempat

% <Abdullah bin Ahmad an-Nasafi, Madarik at-Tanzil wa Hagad'iq at-
Ta 'wil, Beirut: Dar al-Kalim at-Thayyib, 1998 M/1419 H, jilid 2, hal. 635.

9 Tbnu Katsir, Tafsir al-Quran al-‘Azhim..., jilid 3, hal. 489. Lihat pula
Husayn bin Mas‘ad al-Baghawi, Ma ‘alim at-Tanzil..., hal. 977-988.

Model Kecerdasan Profetik dalam Al-Qur’an



97

yang teduh lalu berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat
memerlukan sesuatu kebaikan (makanan) yang Engkau turunkan
kepadaku ™.

Menurut al-Baghawi, setelah selesa para penggembala
meminumkan ternaknya, mereka menutup mata air tersebut dengan
batu besar, yang hanya dapat diangkat oleh sepuluh orang. Ketika
Nabi Miisa membantu dua perempuan tersebut, maka Nabi Musa
mengangkat batu besar tersebut sendiri, tanpa bantuan orang lain,
lalu memberi minum hewan ternak dua perempuan tersebut.%

7. Nabi Yusuf, Misa, dan Yahya Prototipe Kecerdasan
I ntelektual

Kecerdasan intelektual Nabi Yusuf diisyaratkan dalam Stirah

Yasuf/12: 22, - | e . A | L
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Dan ketika dia (Yiasuf) telah cukup dewasa, Kami berikan
kepadanya kekuasaan dan ilmu. Demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.

Menurut az-Zuhayli, frasa asyuddahu dalam ayat di atas
merupakan gambaran dari puncak dari perkembangan fisik dan
kesempurnaan kekuatan fisik dan akal.%® Redaks ayat di atas mirip
dengan ayat yang berbicara tentang kecerdasan Nabi Misa. Na-
mun, ayat yang berbicara tentang kecerdasan Yusuf tanpa disertai
kata wastawa (ss5. Menurut Ibnu “Ajibah, hal itu lantaran Ytsuf
dibesarkan dalam penjara dan ujian yang hebat, sehingga setiap
ujian yang dialaminya membuatnya semakin dewasa dan matang.
Kedewasaannya berjalan seiring dengan kesempurnaan akalnya.
Sementara Miisa dibesarkan dalam lingkungan kemewahan dan
kenyamanan istana kergaan, sehingga ia perlu mendapatkan
penempaan diri dan pendidikan akhlak. Masa baru mendapatkan
kesempurnaan adab saat ia mencapai kesempurnaan akalnya. Oleh
karenaitu, ada kata wastawa bagi Miisa.%*

Dalam konteks Yusuf, kata zukm dimaknal sebagal ketepatan
dalam berbicara (menyampaikan sesuatu), sedangkan kata ‘ilm
diartikan sebagal kepahaman dalam urusan agama dan kemampuan

92 Husayn bin Mas‘iid al-Baghaw1, Ma ‘lim at-Tanzil..., hal. 978.

% Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir ..., jilid 6, hal. 566.

% Tbnu ‘Ajibah al-Hasani, al-Bair al-Madid, Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyyah, 2015 M/1436 H, cet. 4, jilid, 5, hal. 255.
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menafsirkan mimpi. Orang yang memiliki ilmu, sehingga disebut
‘alim, adalah orang yang mengetahui banyak hal, sedangkan orang
yang memiliki hikmah, disebut hakim, adalah orang yang
mel akukan sesuatu berdasarkan ilmu.%

Kecerdasan intelektual Nabi Yasuf terlihat pula saat ia
berdakwah kepada dua orang kawannya sesama penghuni penjara
yang memintanya menafsirkan mimpi mereka berdua. Sebelum
Nabi Yisuf menafsirkan mimpi mereka, Yusuf terlebih dahulu
menyatakan bahwa dirinya diberi kemampuan oleh Allah untuk
menafsirkan mimpi dan memperkenalkan Allah kepada mereka
(Sturah Ytsuf/12: 37-40) agar keduanya mendapat hidayah dan
petunjuk. Menurut al-Baydhawi, Nabi Yusuf sengaja mendahulu-
kan mukjizat yang dimilikinya dan menginformasikan berita-berita
ghaib agar keduanya mempercayai kebenaran dakwahnya dan
kemampuannya menafsirkan mimpi.%

Apa yang dilakukan Nabi Yasuf merupakan bentuk tindakan
‘dahulukan yang utama’ (first thing first). Menurut Covey, ini
adalah prinsip mangjemen pribadi, karena mendahulukan yang
utama berkaitan dengan hasil yang diinginkan. Jika sesuatu dinilai
penting, maka sesuatu akan mendukung misi, nilai, prioritas yang
diharapkan. ¥’

Kecerdasan intelektual Nabi Misa diindikasikan dalam
Surah al-Qashash/28; 14, /
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Dan setelah dia (Musa) dewasa dan sempurna akalnya, Kami
anuger ahkan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik.

Menurut ar-Razi, frasa balagha asyuddahu wastawa memi-
liki dua pengertian. Pertama, bahwa keduanya bermakna sama,
yakni kesempurnaan kekuatan dan proporsionalnya stabilitas emosi
dan struktur fisik. Kedua, keduanya memiliki beragam makna, dan

% Husayn bin Mas‘id al-Baghaw1, Ma ‘alim at-Tanzil..., hal. 641

% <Abdullah bin ‘Umar al-Baydhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta'wil, Damaskus: Dar ar-Rasyid, 2000 M/1421 H, jilid 12, hal. 173.

9 Stephen R. Covey, 7 Kebiasaan Manusia yang Sangat Efektif,
diterjemahkan oleh Budijanto dari judul 7 Habbits of Highly Effective People,
Jakarta: Binarupa Aksara, 1997, hal. 143.
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ini adalah pandangan yang lebih tepat. Di antara pandangan
tersebut menyatakan bahwa al-asyudd adalah kesempurnaan
kekuatan jasmani-badani, sementaraal-istiwa ’ adal ah kesempurna-
an akal. Ada lagi yang menyatakan bahwa al-asyudd adalah
kesempurnaan kekuatan, sementara al-istiwa’ adalah kesempurna-
an struktur fisik dan penampilan. Pendapat lain menyatakan bahwa
al-asyudd adalah kedewasaan, sementara al-istiwa’ adalah kesem-
purnaan penampilan. Pendapat lain, semisal Ibnu ‘Abbas, menyata-
kan bahwa al-asyudd adalah usia dari 18 tahun sampai 30 tahun,
sementara al-istiwa’ addalah usiamulai 40 tahun.%®

Saat Nabi Musa memiliki kekuatan fisik dan kesempurnaan
akal, maka Allah memberinya hikmah (hukm) dan ilmu (‘ilm).
Menurut az-Zuhayli, makna Aukm adalah hikmah, bukan
nubuwwah (kenabian). Dengan demikian, Allah memberikan
hikmah dan ilmu kepada Nabi Miisa sebagai persiapan awal
(mugaddimat) untuk mendapatkan nubuwwah.*®

Nabi Yahya juga diberikan kecerdasan intelektual. Diriwa-
yatkan bahwa sekelompok anak kecil mengajak Y ahya untuk ber-
main, lalu Yahya menolaknya dengan menjawab bahwa ia di-
ciptakan bukan untuk bermain-main. Jawaban Y ahya yang penuh
hikmah itulah yang melatarbelakangi turunnya Stirah Maryam/19:
12, j

VY Gaia a41 Ad513550 ikl A4 g

“Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan

sungguh-sungguh.” Dan Kami berikan hikmah kepadanya (Yahya)
selagi dia masih kanak-kanak.

Ibnu Katsir memaknai kata 2Zukm pada ayat di atas sebagai
kepahaman, pengetahuan, kesungguhan, ketekunan, mudah mene-
rima kebaikan, dan serius dalam kebaikan.!® Menurut al-Alisi,
makna lahiriah sukm adalah hikmah, namun dapat pula diperluas
dengan makna intelek (akal), pemahaman terhadap etika ber-
khidmat kepada Allah, dan firasat yang cemerlang.

Dalam ayat tersebut, Allah memberi informasi tambahan
bahwa kecerdasan tersebut diberikan kepada Yahya di saat usia

% Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb..., jilid 12, vol. 24, hal. 199.

9 Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Wasith..., jilid 3, hal. 1907.

10 Ibnu Katstr, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 3, hal. 146.

101 Mahmiid al-Aliist, Rizh al-Ma ‘ani, Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
jilid 6, vol. 8, hal. 391-392.
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muda. Menurut Ibnu ‘Asyir, hal itu menunjukkan bahwa Allah
memberikan kepada Nabi Yahya keteguhan dalam berpikir dan
kemampuan menyerap hakikat di saat usia muda di luar kebiasaan,
sebagaimana Allah telah memberikan keteguhan dan ketepatan
berpikir kepada Nabi Muhammad di saat usia muda pula.l®?

8. Nabi Muhammad Prototipe K ecerdasan Holistik
a. Muhammad sebagai Penyandang Dua Nama Allah Ra’if
Rahim
Allah menyatakan kualitas Muhammad sebagai orang yang
menyandang dua nama Allah sekaligus, sebagaimana dinyatakan
dalam Sirah at-Tawbah/9: 128,

eiﬂsum);e.ucu‘uh }f_es‘m\u;dj;;esgum
VYA an’) Gage ) Gusedally

Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia)
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,
penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.

Menurut Ibnu ‘Asyir, kata ra 'af menunjukkan sangat kasih
dan peduli (syadid ar-ra’fah), sedangkan rahim menunjukkan
sangat sayang (syadid ar-rahmah). Ra if merupakan kelembutan
yang diberikan kepada orang pantas dipedulikan saat terjadi
penderitaan kepada yang bersangkutan. Sedangkan rakim merupa-
kan kelembutan yang menunjukan kebaikan kepada orang yang
pantas disayangi.'®

Daam ayat di atas, Rasulullah menyandang dua nama Allah
sekaligus, yaitu ra uf dan rahim. Dalam al-Quran, semua ayat yang
menyebut kata ra i/ dan rakim secara bersamaan ditujukan kepada
Allah.’** Hanya pada Siirah at-Tawbah/9: 29, dua nama tersebut
ditujukan kepada Rasulullah. Allah tidak pernah menghimpun dua
nama-Nya sekaligus untuk siapapun kecuali hanya untuk Rasu-
lullah. Dengan demikian, hal tersebut menunjukan bahwa
Rasulullah memiliki kedudukan istimewa di mata Allah.

102 Muhammad Thahir bin ‘Asyir, at-Takrir wa at-Tanwir ..., jilid 16, hal.
76.

108 Muhammad Thahir bin ‘Asyiir, at-Takrir wa at-Tanwir..., jilid 11, hal.
73.

104 Lihat Siirah al-Bagarah/2: 143, at-Tawbah/9: 117, an-Nahl/16: 7 dan
47, d-Hgjj/22: 65, an-Nur/24: 20, al-Hadid/57: 9, dan al-Hasyr/59: 10.
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b. Muhammad sebagai Penutup Para Nabi dan Diutus untuk
Seluruh Manusia
Qalam Strah gl- Ahzab/33 40 dinyatakan bahwa,

585 Gl S8 A Jyy S8 IR G a2l G aak 224 8 L
£ e o5 OK

Mukammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu,
tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Menurut Ibnu Katsir, ayat di atas menjadi dalil bahwa tidak
ada nabi lagi setelah Muhammad. Jika tidak ada nabi setelahnya,
maka ketiadaan Rasul setelahnya menjadi lebih jelas lagi, sebab
kedudukan kerasulan lebih khusus daripada kedudukan kenabian.
Setiap rasul adalah nabi, namun tidak setiap nabi adalah rasul 1%

Dalam sebuah hadits yang bersumber dari Abii Hurayrah,
Rasul uIIah bersabda,

5

éﬁlsMUiug_\MJY\ U,Sj é}@_}\;.;_\}ujsjja:\
g s (,L,)u’; ) i Baas G, qm

“Perumpamaanku dengan nabi-nabi sebelumku adalah seperti
orang membangung sebuah bangunan, lalu dia sempurnakan dan
perbagus bangunannya, hingga orang-orang pun mulai mengeli-
lingi bangunan tersebut seraya berkata, ‘Aku tidak melihat
bangunan yang lebih bagus dari ini, hanya saja masih ada sebuah
sudut (belum terpasang) dengan sebuah bata’. Maka, akulah batu
bata itu’. 1%

Menurut an-Nawawi, hadits di atas menjelaskan tentang
kei stimewaan Rasulullah sebagai penutup para nabi. Dengan hadits
ini, dibolehkan membuat perumpamaan tentang keistimewaan ilmu
dan perkara-perkaralainnya. 1%/

Jika ada yang bertanya, bukankah ‘Isa akan turun di akhir
zaman, maka jawabnya adalah ‘Isa adalah seorang nabi yang diutus

195 Tbnu Katstr, Tafsir al-Quran al-‘Azhim..., jilid 3, hal. 626.

106 Muslim bin al-Hajjaj, Shakik Muslim, nomor 2286, Kitib al-Fadha'il
Bab Dzikr Kawnihi Khatam an-Nabiyyin..., hal. 1013.

107 Y ahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhaj fi Syarh Shahth Muslim bin
al-Hajjaj..., ha. 1419.
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sebelum Muhammad. Turunnyabeliau di akhir zaman adalah untuk
menjalankan syariat Muhammad. 1%

Selain menjadikan Muhammad sebagai penutup para nabi,
Allah juga menjadikan beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam
(Strah al-Anbiya’/21: 107).

Dalam sebuah hadits yang bersumber dari Abti Hurayrah,
Rasulullah bersabda, e
g_uLQ\ d\se&\d)uju‘&iudﬁ 1_}4.1‘2\65:.&..45

o ik aa J Edal, e g_,xai} NS {IFEES
& aa g QS Gl D) Sl Jaalas 155k ()Yl
Gyl

“Aku diberi keutamaan atas para nabi yang lain dalam enam hal”.
Lalu beliau ditanya, “Apa yang enam itu, wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, ‘Aku diberikan jawami‘ al-kalim (ungkapan
yang singkat-padat-mengena), aku dimenangkan oleh Allah
dengan rasa takut (yang dimasukkan ke dalam diri musuh),
ghanimah (pampasan perang) halal bagiku, bumi dijadikan suci
untukku dan juga sebagai magid, aku diutus untuk seluruh
makhluk, dan para nabi ditutup dengan diriku” %

Berdasarkan ayat-ayat dan hadits-hadits di atas, dapat
dismpulkan bahwa Rasulullah adalah penyempurna gjaran para
nabi sebelumnya dan al-Quran adalah kitab suci terakhir, yang
menyempurnakan kitab-kitab suci sebelumnya dan berlaku untuk
seluruh umat manusia.

.. A1

c. Muhammad sebagai Nabi Paling | stimewa

Di antara keistimewaan Muhammad dibanding para nabi
yang lain adalah adanya perjanjian (mitsag) yang dibuat Allah
terhadap para nabi, dari Nabi Adam sampai ‘Isa, agar beriman
(mengikuti) Muhammad dan menjadi pembelanya. Hal ini
sebagaln}ana dinyatakan dalam Sarah Ali ‘Imran/3; 81,

L;e.uuS; u;%}%ﬂes‘ﬁ\gh{;‘&mqmm ;?\ f\?
e.a..‘s;\j )ﬂ\;dlﬂ ﬁquujﬂeiuwdmdjuJ

18 Muhammad a-Amin al-Harari, Tafsir Hada’ig ar-Rawh wa ar-
Rayhan..., jilid 23, hal. 36.

18 Muslim bin al-Hajjaj, Shahiiz Muslim, nomor 523, Kitdb as-Shaldh
Bab al-Masajid wa Mawdadhi* as-Shalah..., hal. 213.
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5o P R T X 1 PR PN P A DRI
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi:
“Manakala Aku memberikan Kitab dan hikmah kepada kalian lalu
datang kepada kalian seorang Rasul yang membenarkan apa yang
ada pada kalian, niscaya kalian akan sungguh-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya.” Lalu Allah berfirman, “Apakah
kamu setuju dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang
demikian itu?” Mereka menjawab, “Kami setuju.” Allah per-
firman, “Kalau begitu bersaksilah kalian (para nabi) dan Aku
menjadi saksi bersama kamu.”

Dengan ayat tersebut, jelasah bahwa Muhammad adalah
rasul penutup para nabi selama-lamanya sampa hari Kiamat.
Beliau adalah pemimpin agung. Seandainya beliau muncul kapan
sga, maka beliaulah yang wajib ditaati dan didahulukan atas
seluruh nabi yang lain. Oleh karena itu, wajarlah beliau menjadi
imam mereka (para nabi) pada malam Isra’, yaitu ketika para nabi
berkumpul di Bayt al-Maqdis. Beliau juga adalah pemberi syafa‘at
di Mahsyar, mendatangi Allah yang memberi keputusan di antara
hamba-hamba-Nya. Syafa‘at inilah yang disebut al-magam al-
maamiid (kedudukan yang terpuji) yang tidak pantas disandang
bagi siapa pun kecuali beliau, yang mana para nabi dan rasul dari
kalangan Ulul Azmi pun semua menghindar darinya (dari
memberikan syafa‘at), sampai tibalah giliran untuk beliau, maka
syafa‘at ini dikhususkan bagi beliau.*

Keistimewaan lainnya adalah Allah tidak memanggil Nabi
Muhammad dengan namanya langsung, melainkan dengan
panggilan ya ayyuha ar-rasil (358 danya ayyuha an-nabiyy (£
&), sebagaimana dinyatakan dalam Strah al-Ma’idah/5: 41 dan al-
Anfal/8: 64. Sedangkan para nabi yang lain dipanggil Allah
langsung dengan menyebut namanya, misalnya terhadap Adam
(Surah al-Bagarah/2: 35), Nuh (Strah Hud/11: 48), Ibrahim (Strah
Huad/11: 76), Musa (Surah al-A‘raf/7: 144), Dawad (Sarah
Shad/38: 26), ‘Isa (Sturah al-Ma’idah/5: 110), Zakariyya (Strah
Maryam/19: 7), dan Yahya (Siirah Maryam/19: 12).1* Kalaupun

10 Ibnu Katstr, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 1, hal. 488.
11 Qadhi ‘Iyadh, as-Syifa bi Ta ‘rif Hugiiq al-Mushthafa, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 2009, cet. 4, jilid 1, hal. 36
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Allah memanggil Nabi Muhammad dengan namanya langsung,

maka Allah mengiringi panggilan tersebut dengan pangkat

kerasulan dan kebenaran (Stirah Ali ‘Imran/3: 144, al-Fath/48: 29,

dan Muhammad/47: 2).112 Terkait dengan cara memanggil, umat

yang lain memanggil nabinya dengan namanya langsung, misal

wahai Hud (Siirah Hud/11: 53), wahai Shalih (Strah Had/11: 62),

wahai ‘Isa (Strah al-Ma’idah/5: 112), sementara umat Islam

dilarang memanggil Nabi Muhammad dengan namanya langsung

(Stirah an-Niir/24: 63).

Menurut Muhammad bin ‘Alaw1 al-Maliki, para nabi yang
lain meminta kepada Allah peneguhan terhadap kedudukan dan
kesempurnaan untuk kepentingan diri mereka sendiri, lain halnya
dengan Nabi Muhammad yang tanpa meminta, melainkan Allah
telah menganugerahkan kedudukan istimewa tersebut dan
melebihkannya dari para nabi yang lain. Berikut adalah beberapa
gambarannya: 113
1) jika Ibrahtim menghancurkan berhala-berhala, maka Rasulullah

melemparkan berhala Hubal dari atas Ka‘bah dan berhala
lainnya sebanyak 360 buah, pada peristiwa Fath Makkah,

2) jika Hud ditolong dari kezaliman kaumnya melalui angin
kencang (ad-dabiir), maka Rasulullah ditolong melalui angin
barat (as-shaba), sehingga hancurlah para musuhnya pada
peristiwa perang Khandaq,

3) jika Shalih memiliki mukjizat berupa unta betina (nagah), maka
mukjizat Rasulullah adalah sujudnya unta pegantan (ibil)
kepadanya,

4) jika Yusuf diberikan separuh ketampanan, maka Rasulullah
diberikan seluruh ketampanan,

5) jikabatu memancarkan air untuk Miisa, makaair memancar dari
sela-sela jemari Rasulullah. Tidaklah aneh jika air memancar
dari bebatuan, namun yang lebih mengagumkan adalah
keluarnya air dari antara daging dan darah, yakni jemari,

6) jika Masa memiliki tongkat gjaib, maka yang lebih gjaib lagi
adalah batang pohon kurma yang biasa dijadikan Rasulullah
sebagai tempat untuk berkhutbah, mengeluarkan suara rintihan

112 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Mukammad al-Insan al-Kamil,
Beirut: Dar al-Kutub a-‘Ilmiyyah, 2008, hal. 162-163.

113 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil...,
hal. 164-166.
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sedih karena tergantikan oleh mimbar,

7) jika gunung-gunung bertasbih bersama Dawad, maka kerikil-
kerikil bertasbih di telapak tangan Rasulullah,

8) jika Sulaiman diberikan kergjaan dunia, maka Rasulullah
diberikan kunci-kunci  kekayaan dunia, namun beliau
menolaknya,

9) jika angin ditundukkan untuk Sulaiman, maka Rasulullah
diperjalankan menuju Bayt al-Maqdis sejauh perjalanan satu
bulan hanya dalam waktu sebagian malam,

10) jika Sulaiman mengerti bahasa burung, maka Rasulullah
mengerti bahasa unta yang datang mengadukan perlakuan
tuannya, dan beliau memahami pula bahasa bebatuan yang
mengucapkan salam padanya,

11) jika jin ditundukkan untuk Sulaiman, maka segerombolan jin
datang kepada Rasulullah untuk menyatakan beriman,
sebagaimana yang dinyatakan al-Quran,

12) jika Sulaiman mampu mengikat jin dengan tongkatnya, maka
Rasulullah mampu mengikat jin Ifrit yang mengganggunya
namun beliau lepaskan, karena teringat dengan doa Sulaiman
dalam Suirah Shad/38: 35,

13) jika jin menjadi aparat yang membantu Sulaiman, maka
Rasulullah dibantu oleh para malaikat yang ikut berperang
bersamanya, sebagaimana terjadi pada perang Badar dan
Hunayn,

14) jika ‘Isa mampu mengabarkan perkara ghaib, maka Rasulullah
lebih banyak lagi mengabarkan perkara ghaib kepada banyak
manusia.

d. Muhammad sebagai Uswah Hasanah (T eladan yang Baik)

Dalam al-Quran, kata uswah terulang sebanyak tiga kali.
Pada Sarah al-Mumtahanah/60: 4 dan 6 menyatakan uswah
Ibrahim. Sedangkan pada Strah al-Ahzab/33: 21 menyatakan
uswah M uhammad,

5.\”‘54.\3\ \P}utsudm;ay\&s\%}u)geﬂb&sﬂ
Y \).us,m\ )SJ}JAY\

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
Menurut as-Syawkani, ayat di atas merupakan celaan
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terhadap orang-orang yang enggan ikut berperang bersama
Rasulullah, di mana Rasulullah sudah menunjukkan sendiri uswah
(keteladanan) kepada mereka dengan cara keluar menuju Khandag
untuk berperang dalam rangka membela agama Allah. Meskipun
ayat tersebut turun berkaitan dengan sebab yang khusus, namun
berlaku umum terhadap hal-hal lainnya. !4

Menurut al-Ishfahani, makna uswah (atau iswah) sama
seperti makna qudwah (atau gidwah), yakni kepribadian yang
dimiliki seseorang yang menarik untuk diikuti orang lain, apakah
baik, buruk, menyenangkan atau membahayakan. Namun, untuk
menggambarkan kepribadian Rasulullah, al-Quran menyatakannya
dengan sifat hasanah (baik).!*®

Menurut az-Zamakhsyari, makna uswah (atau iswah, menu-
rut bacaan sebagian ulama lainnya) memiliki dua kemungkinan.
Pertama, dalam arti bahwa kepribadian Rasulullah secara
keseluruhan adalah teladan. Kedua, dalam arti bahwa dalam
kepribadian Rasulullah terdapat hal-hal yang patut ditel adani.*

Menurut al-Biga‘i, ayat di atas memerintahkan kita untuk
meniru keteladanan akhlak dan keadaan Rasulullah, baik dalam
segi perilakunya dan ucapannya,'’ ketegarannya dalam meng-
hadapi kesulitan dan rintangan dalam menegakkan agama Allah,
sikap tawakalnya dalam keadaan suka dan duka, kemampuannya
dalam menahan marah, sikap pemaafannya terhadap keburukan
orang lain di saat mampu membalas, dan akhlak-akhlak mulia
lainnya’® Menurut as-Sya‘rawi, seluruh diri Rasulullah adalah
uswah. Pada lisannya, matanya, tangannya, dan seluruh anggota
tubuh lainnya mengandung uswah hasanah.’® Menurut al-
Qurthubi, perintah untuk meneladani Rasulullah dalam perkara
agama adalah wajib, sementara dalam perkara dunia adalah
sunnah.'?.

114 Muhammad bin ‘Al1 as-Syawkani, Fath al-Qadir..., hal. 1162.

115 Raghib al-lshfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal. 25.

116 Mahmiid bin ‘Umar az-ZamakhsyarT, al-Kassyaf, Beirut: Dar al-Kutub
a-llmiyyah, 2015 M/1437 H, cet. 6, jilid 3, hal, 515.

17 Ibrahim bin ‘Umar al-Biga‘t, Nazhm ad-Durar ..., jilid 6, hal. 91.

18 <Abdul Qadir al-Jaylani, Tafsir al-Jaylani, Halb: Maktabah al-
Istanbuli, 2009 M/1430 H, cet. 2, jilid 4, hal. 362.

19 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah..., jilid 14,
hal. 277.

120 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami‘ li Ahkam al-Quran...,
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Menurut Ibnu Hazm, sigpa yang ingin mencari kebaikan
akhirat, kesuksesan dunia, keluhuran jalan-hidup, dan keagungan
akhlak, maka hendaknya ia mengikuti Muhammad saw. dan
mempraktikkan akhlak dan jalan-hidup beliau sebisa mungkin. 2

Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat dikatakan
bahwa uswah hasanah adalah kondis terpuji yang ada pada diri
seseorang (dalam hal ini adalah Rasulullah) yang menstimulasi
umat manusia untuk mengikuti dan mencontohnya. Dengan cara
meneladani seperti ini, maka itu dinilai sebagai bukti percaya
kepada Allah dan percaya dengan datangnya hari Kiamat.

e. Kesempurnaan |Imu Muhammad

Kesempurnaan ilmu Rasulullah dinyatakan dalam Strah an-
Nisa}/4: 113,
LA}‘J}SAAJQJ‘W@LL&-\A@JMJ}JJ&Q&\MY)&}

r)

a_uSS\«J.xchu\d}\} c«@»wd.i‘j}:a.luja@_um\‘y‘ujlw
\\vwﬂcﬂ‘&aﬂug‘ggﬂu&e&ud&}w\j

Dan kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu
(Mukhammad), tentulah segolongan dari mereka berkeinginan
keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka hanya menyesatkan
dirinya sendiri, dan tidak membahayakanmu sedikit pun. Dan (juga
karena) Allah telah menurunkan Kitab (al-Quran) dan Hikmah
(Sunnah) kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang
belum engkau ketahui. Karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu
itu sangat besar.

Ayat di atas menyatakan bahwa selain al-Quran dan as-
Sunnah, Rasulullah digjarkan Allah ilmu lain yang belum pernah
diketahuinya. Menurut al-Biqa‘i, makna ilmu yang belum pernah
diketahui adalah ilmu-ilmu yang pelik (musykilat) dan semisalnya,
baik yang ghaib maupun kasat mata, baik dalam persoalan agama
maupun persoalan dunia.'??

Menurut Qadhi ‘Iyadh, dengan melihat ketinggian akal,
kecerdasan hati (spiritual), kekuatan indra, kefasihan ucapan,
keseimbangan gerakan, dan keindahan perilaku, maka tidak
diragukan lagi bahwa Rasulullah adalah orang yang paling berakal

jilid 7, vol. 14, hal. 102-103.

121 Muhammad ‘Al bin Hazm (1bn Hazm al-Andaliist), Kitdb al-Akhlag
wa as-Syar, Beirut: Dar Ibn Hazm, t.th., hal. 89.

122 Ibrahim bin ‘Umar al-Biga‘i, Nazhm ad-Durar..., jilid 2, hal. 317.
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dan cerdas. Jika dikaji secara mendalam bagaimana kemampuan
beliau mengatur dan mengurusi urusan luar-dalam masyarakat,
pendekatan beliau kepada masyarakat kelas bawah dan atas, maka
dapat terlihat bahwa beliau adalah sosok yang memiliki akal yang
kuat dan pemahaman yang mendalam.'?

Rasulullah telah mencapai akal yang paling kuat dan
sempurna, sebuah kecerdasan puncak yang tidak dimiliki oleh
siapapun juga. Hal ini berkat karunia Allah untuknya, sebagaimana
dinyatakan dalam Surah al-Qalam/68: 1-2, ot

Y uyuqd}‘)w«_u\u \ u_j‘)lauuujelﬂ\ju
Niin. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan. Berkat karunia
Tuhanmu, engkau (Mukammad) bukanlah orang gila.

Menurut Muhammad ‘Alaw1 al-Maliki, dengan ayat di atas
Allah bersumpah dengan sumpah yang agung tentang kel uasan akal
Rasulullah, di mana beliau bukanlah orang gila. Beliau adalah
pemilik akal yang sempurna dan ilmu yang luas dan unggul. Hal
demikian karena Allah telah memuliakannya dan memprioritas-
kannya dengan kenabian, yang garannya bersifat komprehensif
dan pamungkas, dan dengan turunnya al-Quran untuknya, yang di
dalamnya mencakup keseluruhan ilmu. Anugrah terbesar seperti ini
tidak akan sanggup diemban, melainkan oleh orang yang telah
dikhususkan dengan akal yang paling sempurna dan kuat.'?*

Masih menurut Muhammad ¢ Alawi al-Maliki, di antara tanda
keluasan ilmu Rasulullah adalah bahwa Allah telah menghimpun
ilmu dan hakikat al-Quran untuk dirinya, di mana al-Quran adalah
lautan ilmu dan pengetahuan. ‘Al1 bin Abi Thalib pernah mengata-
kan bahwa ia mampu menjelaskan kandungan Stirah al-Fatihah,
yang jika dijelaskan maka penjelasannya setara dengan banyaknya
kitab yang dibawa 70 ekor unta. Jika ‘Ali saja demikian halnya,
apalagi keluasan pemahaman Rasulullah terhadap al-Quran.'®

Salah satu contoh kecerdasan Rasulullah dalam menyelesai-
kan persoalan pelik adalah pasca renovasi Ka‘bah oleh kaum
Quraisy, di mana saat itu terjadi perselishan antarsuku untuk

123 Qadhi ‘Iyadh, as-Syifa bi Ta ‘rif Huqiiq al-Mushthafa..., jilid 1, cet. 4,
hal. 49-50.

124 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Mukammad al-Insan al-Kamil...,
hal. 32.

125 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Mukammad al-Insan al-Kamil...,
hal. 38.
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menentukan suku manayang paling berhak untuk meletakkan Batu
Hitam (hajar al-aswad) ke tempat semula. Perselisihan tersebut
hampir menimbulkan pertumpahan darah.

Ibnu Hisyam menceritakan peristiwa tersebut: Abii Umayyah
bin al-Mughirah, selaku orang yang umurnya paling senior saat itu,
memberi usul agar keputusan tentang siapa yang paling berhak
menempatkan Hajar Aswad diserahkan kepada orang yang paling
dulu masuk magid. Masyarakat Quraisy setuju dengan usul
tersebut. Setelah mereka menunggu siapa yang datang masuk
magjid, ternyata orang yang paling dulu masuk masjid adalah
Rasulullah. Melihat Rasulullah masuk masjid, masyarakat Quraisy
lega karena Rasulullah dikenal sebagai sosok kredibel (al-amin).
Setelah Rasulullah diberitahu persoalannya, maka mulailah
Rasulullah memberi solusi. Rasulullah berkata, ‘Ambilkan untukku
sebuah kain’. Lalu Rasulullah diberikan kain, kemudian Rasulullah
meletakkan Hajar Aswad di atas kain tersebut. Setelah itu,
Rasulullah berkata, ‘Masing-masing perwakilan suku hendaknya
memegang ujung-ujung kain ini’. Lalu secara bersama-sama
semuanya mengangkat kain tersebut yang berisi Hajar Aswad. Lalu
dengan tangannya sendiri, Rasulullah meletakkan Hajar Aswad ke
tempatnya semula.1?

Dengan peristiwatersebut, dapat dilihat bagaimana ketepatan
tindakan Rasulullah dalam mengelola urusan, mengendalikan
masal ah, dan menghentikan pertikaian antar kaum — di mana kaum
tersebut tidak akan bisatidur nyenyak saat berselisih dengan kaum
lain sebelum saling menumpahkan darah antar mereka.*?’

f. Muhammad sebagai Pendidik Holistik

Rasulullah adalah sosok yang empatik, serius dalam
mengajak kepada kesuksesan, dan penuh santun-sayang kepada
umatnya. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Sirah a-
Tawbah/9: 128,

Ko fay A Fie bl Byie Kadil 32 0505 Kl
VYA fah gt Guiadally
Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu

126 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2006
M/1427 H, jilid 1, hal. 194-195.

127 Muhammad Sa‘id Ramadhan al-Biithi, Figh as-Sirah, Kairo: Dar as-
Salam, 2006 M/1427 H, cet. 16, hal. 59.
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sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia)
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,
penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.

Menurut as-Syinqithi, ayat di atas menjadi dalil bahwa
diutusnya Rasulullah dengan sifat empatik (al-musy ‘irah bi ghayat
al-kamal) dan humanis (ghayah syafagatih) merupakan anugerah
teragung dan nikmat paling berharga untuk kita, sebagaimana
sejalan dengan pernyataan Sirah Ali ‘Imran/3: 164, Ibrahtm/14: 28,
al-Anbiya’/21: 107, dan ayat-ayat lainnya!?® Sikap empati
Rasulullah adalah bahwa beliau tidak menginginkan umatnya
menderita dengan aturan-aturan yang memberatkan, hatinya penuh
kasih-sayang, dan beliau datang membawa aturan-aturan yang
mengantarkan kemasl ahatan.*?°

Ibnu Katsir memaknai kalimat harishun ‘alaykum dalam ayat
tersebut dengan pengertian bahwa Rasulullah begitu peduli agar
umatnya mendapatkan bimbingan hidup yang baik (hidayah) dan
bermanfaat untuk dunia dan akhirat.**

Untuk meredlisasikan kemaslahatan dan kebermanfaatan
untuk umat, maka Rasulullah melakukan reformasi sosia dengan
cara membacakan ayat-ayat Allah (tilawah), melakukan penyucian
lahir-batin (tazkiyah), dan mengajarkan al-Quran dan a-Hikmah
(ta‘lim). Ha ini sebagaimana dinyatakan dalam Sirah al-
Jumu’* ?h/62 2, . By
ag_ﬁ_).\}“}(sg_\k;\jlu° Yrgu_)u.m‘i\@c_\udﬂ\}&,

Vu.u..a Lﬁldﬁw\yﬁu\)w\ (_ﬁﬁ\’}j/})
Dialah yang mengutus seorang rasul kepada kaum yang buta hur uf
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan
kepada mereka Kitab dan Hikmah (as-Sunnah), meskipun
sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.

Ayat di atas sejalan dengan Surah al-Bagarah/2: 129, yang
merupakan doa Ibrahim untuk kemunculan seorang rasul dari
bangsa Arab, yaitu Rasulullah. Menurut Ibnu ‘Asyiir, urutan ayat
di atas menunjukkan eloknya langkah yang ditempuh Rasulullah,
yaitu mendahulukan aspek tilawah karena itulah langkah awal

128 Muhammad al-Amin as-Syingithi, Adhwa’ al-Bayan..., hal. 353-353.

129 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawdthir Imaniyyah..., jilid 8,
hal. 785.

130 Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 2, hal. 518.
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memperkenalkan wahyu, lalu kemudian disusul dengan aspek
tazkiyat an-nafs sebagai langkah untuk menyucikan diri dari
kotoran maknawi berupa syirik dan tabiat-tabiat lain yang rendah,
dan diakhirkannya aspek fa‘lim a-Quran karena maksud dan
makna al-Quran baru dapat dipahami setelah aspek tilawah
berjalan, dan ta ‘lim terhadap hikmah adalah puncak dari semua
aspek tersebut, karena sigpa yang menyelami (tadabbur) al-Quran,
mengamalkannya, dan memahami makna esoterisnya, maka
layaklah ia mendapatkan hikmah tersebut. 3!

Menurut al-Maraghi, aspek tilawah berkaitan dengan aktivi-
tas bimbingan ruhani untuk kesuksesan dunia dan akhirat, aspek
tazkiyah berkaitan dengan aktivitas penyucian diri dari syirik,
akhlak jahiliyah, pembentukan diri menjadi orang yang kembali
kepada Allah, pembebasan diri dari penghambaan terhadap
makhluk, sedangkan aspek ta‘lim berkaitan dengan aktivitas
pengajaran syariat dan hukum beserta hikmah dan rahasia-
rahasianya.*?

Menurut al-Alisi, makna yatlu ‘alayhim ayatika/ayatihi
adal ah Rasulullah membacakan wahyu-wahyu Allah melalui tanda-
tanda yang jelas tentang ketauhidan, kenabian, dan sebagainya.
Sedangkan makna yu ‘allimuhum al-Kitab adalah Rasulullah
memberi pemahaman terhadap lafaz-lafaz a-Quran, penjelasan
tentang cara mempraktikannya, dan bimbingan untuk mencapai
hakikat dan rahasia-rahasia lafaz al-Quran. Dari sini nampak jelas
bahwa Rasulullah ingin mengeluarkan umat dari gelapnya
kebodohan menuju terangnya ilmu pengetahuan. 3

Menurut al-Jaza’iri, makna yuzakkihim adalah mengembang-
kan potensi ruhani, akhlak, dan jasmani, sehingga terbebas dari
segalayang merusak ketiga potensi tersebut.'3*

Pengertian sikmah dalam ayat di atas dimaknai beragam oleh
para ulama. Menurut al-Alusi, secara generik hikmah artinya
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, atau dapat pula
dimaknai sebagal sesuatu yang dapat melenyapkan gemerlapnya
cinta dunia dari hati, atau bisa pula dimaknai sebagai pemahaman

131 Muhammad Thahir bin Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir..., jilid 28, hal. 209.

132 Musthafa Ahmad al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., jilid 10, hal. 80.

133 Mahmiid al-Alust, Rith al-Ma ‘ani..., jilid 1, vol. 1, hal. 384-385.

134 Abii Bakar Jabir al-Jaza’iri, Aysar at-Tafasir, Jeddah: Rasim li ad-
Di‘ayah wa al-I‘lan, 1990 M/1410 H, cet. 3, hal. 345-346.
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terhadap agama. Dapat pula dimaknai sebagai sesuatu yang dapat
menyempurnakan jiwa, berupa kecukupan pengetahuan dan hu-
kum. Dengan demikian, makna #hikmah mencakup Aikmah
nazhariyyah (teoretis) dan hikmah ‘amaliyyah (praktis).t®

Dari perspektif ayat di atas, dapat dikatakan bahwa
Rasulullah melakukan pengembangan kecerdasan spiritual (SQ),
kecerdasaan emosiona (EQ), kecerdasan fisik (PQ), kecerdasan
intelektual (1Q), kecerdasan ketangguhan/adversitas (AQ), dan
kecerdasan naturdistic (NQ). Dengan kata lain, Rasulullah
memperhatikan potensi manusia secara holistik.

1) Pengembangan K ecerdasan Spiritual (SQ)

Al-Quran menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan dasar manusia, sebagaimana dinyatakan dalam Strah
a-Aaf/7: 172, et
?&““‘Q‘?“A&“\J?G—“JJG‘“Q}@J‘U‘F\G” d.u..\.;\ a\j
|3 ucl.aSLm\«.usJ\ (’JJ \jjﬁdu‘\_m.@_u‘;.ﬁ‘jﬂﬁes.\

VWY u.ds:

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengam-
bil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah
Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan
kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu
kami lengah terhadap ini.”

Menurut Shihab, ayat tersebut merupakan ilustrasi tentang
pembuktian keesaan Allah yang melekat pada diri manusia melalui
fitrah dan akal pikirannya, sehingga ayat tersebut menunjukkan
bahwa dalam diri setiap manusia ada fitrah keagamaan dan
pengakuan akan keesaan Allah, meskipun fitrahnya begitu lemah
akibat dosa-dosa dan kesibukan.*

Untuk mengingatkan dan mengasah potens fitrah spiritual
tersebut, Rasulullah datang dengan membacakan ayat-ayat Allah
(vatlu ‘alayhim ayatihi). Ayat-ayat Allah ada yang bersifat
gawliyyah (tersurat), tersebar dalam al-Quran, ada pula yang
bersifat kawniyyah (tersirat), tersebar di alam raya, di dalam diri

135 Mahmiid al-Aliist, Rith al-Ma ‘ant..., jilid 1, vol. 1, hal. 384-385.
136 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., jilid 4, hal. 371-
372.
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sendiri, dan di dalam kehidupan. Pengembangan potensi spiritua
terhadap kedua jenis ayat Allah tersebut, sgak awa telah
dinyatakan al-Quran dalam Siirah al-‘Alaq/96: 1-5, yang merupa-
kan wahyu pertama yang turun kepada Rasulullah.

Dalam al-Quran, beberapa ayat gawliyyah menjadi informasi
dasar terhadap pengembangan ayat kawniyyah, misalnya Strah al-
Anbiya’/21: 33 yang menginformasikan tentang garis edar tata
surya, Strah al-Mu’miniin/23: 12-14 tentang proses penciptaan
manusia atau perkembangan janin dalam rahim, Strah an-Niir/24:
43 tentang proses terjadinya hujan, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, a-Quran menjelaskan karakteristik orang
yang cerdas secara spiritual adalah orang yang selalu memikirkan
ayat gawliyyah dan kawniyyah, mengingat Allah dalam segala
keadaan, menyatakan dirinya tidak berdaya di hadapan Allah, dan
berdoa memohon kesuksesan dunia dan akhirat. Al-Quran menye-
but orang yang cerdas secara spiritual dengan istilah Ulii al-Albab,
sebagaimana dinyatakan dalam Strah Ali {Imran/3: 190-194,

‘_A_gy ;\.1‘2( J\.@.\S\J d.\l\ u)\.\;\j U\"JY\J u}m.uj\ dh\}_é i’g\
u})Ss.ujeg_‘Pé:chbﬁ LAIJSA”\L%})SJJUJJS\ V9. u_ahN\
a_a\x;l_\sl&d.\‘;.\iu).ia\_w )3 ‘_\sx;uuwaﬂ\,,u‘)u\ds;
es-u-’ \}m\ u\ u\.m)d Lgd\.u bauhwu\ LL}J Y4y Jl.».ad\
14Y S5 aa s Gl Ge )ASJLLQ.\JLJ el t_ujuu
usuydﬁw\ yuﬁyjdﬁ&;‘;sux.,uu\ju)
Y4¢ Al
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),
“Wahai Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-
sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka. Wahai
Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau masukkan ke dalam
neraka, maka sungguh, Engkau telah menghinakannya, dan tidak
ada seorang penolong pun bagi orang yang zalim. Wahai Tuhan
kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru kepada
iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,” maka kami
pun beriman. Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan
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hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan matikanlah kami
beserta orang-orang yang berbakti. Wahai Tuhan kami, berilah
kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-
rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari Kiamat.
Sungguh, Engkau tidak pernah mengingkari janji.”

Menurut az-Zuhayli, Stirah Ali ‘Imran/3: 190-194 menyata-
kan karakteristik ulii al-albab yang memadukan zikir dan pikir,
mengingat Allah dalam segala keadaan (berdiri, duduk, dan
berbaring). Merekatidak putus mengingat Allah, baik secaralisan,
hati (dhamir), dan hati terdalam (sirr).t

Menurut Shihab, Siirah Ali ‘Imran/3: 190-194 memadukan
konsep pikir dan zikir. Objek zikir adalah Allah, sedangkan objek
pikir adalah makluk-makhluk Allah berupa fenomena alam.
Pengenalan Allah didasarkan atas kalbu, sedangkan pengenaan
alam raya didasarkan atas akal, yakni berpikir. Semakin banyak
hasil yang diperoleh dari zikir dan pikir dan semakin luas
pengetahuan tentang alam raya, maka semakin dalam rasa takut
kepada Allah.138

Nasr menyebut ayat tersebut sebagal isyarat terhadap
kecerdasan kontemplatif, yaitu kemampuan untuk melibatkan
pengetahuan untuk berhubungan dengan Y ang Mahatinggi, melalui
syuhiid (Visi), ta’ammul (perhatian), dan tafakkur (perenungan).t3®

Dengan ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa Rasulullah
memperhatikan pentingnya kecerdasan spiritual, sampai-sampai
beliau menangis saat turun ayat tersebut sambil berkata bahwa
celakalah orang yang membacanya namun tidak memikirkan
makna yang terkandung di dalamnya.'4°

Menurut Amhaztn, pada periode Makkah, Rasulullah secara
intens mengembangkan potensi kecerdasan spiritual kepada para
sahabatnya, semisal penanaman tauhid rubiibiyyah bahwa perkara
hidup-mati, rizki, manfaat-mudharat, pengaturan urusan makhluk,
penetapan halal-haram, merupakan wewenang Allah Tuhan
Pemelihara Alam. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya ayat

187 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir, Damaskus: Dar al-Fikr, 2003
M/1424 H, cet. 2, jilid 2, hal. 540.

138 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., jilid. 2, hal. 373 dan
375.

139 Seyyed Hossein Nasr, Islam and the Plight of Modern Man, Chicago:
ABC International Group, 2001, hal. 102.

140 Lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-‘Azhim..., jilid 1, hal. 567.
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Makkiyah yang berbicara mengenai hal tersebut.'#

Dalam mengembangkan kecerdasan spiritual, Rasulullah
melakukannya secara bertahap, agar lebih mudah diterima dan
mengakar di dalam hati. Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang
bersumber dari Jundab bin ‘Abdullah bahwa ia berkata,
M"J}\PUG:‘SU;" \(_,_’J..a‘;\.d\cn\_\s

qu.,u\ 4 LMJJU u\)sl\ m,; 4 \)sl\ (Ja_u u\ dﬁ uLuY\

“Suatu kali kami bersama Nabi Saw., saat itu kami merupakan
sosok pemuda-pemuda yang gagah. Kami lebih dulu mempelajari
iman sebelum mempelajari al-Quran, kemudian kami mempelajari
al-Quran. Dengan cara demikian, iman kami bertambah”. **

Rasulullah melakukan pengembangan kecerdasan spiritual
sahabat-sahabatnya dengan menekankan pentingnya kebersihan
hati. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim, yang bersumber dari Nu‘man bin Basyir, bahwa ia
mendengar Rgasulullah bersabda,
uM\J\JdSM‘CJmuALA‘J\MW\QAu\j‘X\

Sl a9 AK ALl aa

“Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia
baik, maka baik pula seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula
seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati”4

Dalam al-Quran, kata galb (hati) disebutkan tidak kurang 133
kali, yaitu daam bentuk tunggal (galb) disebutkan 21 kali,
sedangkan dalam bentuk jamak (quliib) disebutkan sebanyak 112
kali. 14

Berdasarkan sebaran tersebut, terlihat bahwa hati memiliki
kualitas sebagai berikut:

141 Misalnya Siirah al-A‘raf/7: 54, Yinus/10: 3, a-Isra’/17: 30, az-
Zumar/39: 8, ad-Dukhan/44: 8. Lihat Muhammad Amhazian, Manhaj an-Nabiyy
fi ad-Da‘wah min Khilal as-Sirah as-Shahihah, Kairo: Dar as-Salam, 2015
M/1436 H, cet. 6, hal. 21-22.

142 Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah, nomor 61, Kitab
al-Mugaddimah Bab fi al-Iman..., hal. 16.

143 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakhih al-Bukhari, nomor 52,
Kitab al- Iman Bab Fadhl Man Istabra’a Ii Dinihi..., hal. 23-24; lihat pula
Muslim bin a-Hajjaj, Shakii Muslim, nomor 1599, Kitab al-Musaqah Bab Akhz
al-Halal wa Tark as-Syubuhat..., hal. 698.

144 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-
Quran, Beirut: Dar al-Fikr, 1997 M/1418 H, cet. 4, hal. 697-700.
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a) Hati berfungsi untuk ‘mendengar’ (mengambil pelajaran
ilahiah). Jika fungs ini tidak berjalan dengan baik, maka hati
menjadi terkunci, sehingga tidak mampu mendengar pelgjaran
dari Allah (Siirah al-A‘raf/7: 100).

b) Hati memiliki fungsi untuk mengetahui, sebagaimana diisyarat-
kan dalam Surah at-Tawbah/9: 93.

c) Hati berfungs untuk memahami (berpikir), sebagaimana
diisyaratkan dalam Sarah al-Hajj/22: 46.

d) Hati berfungsi untuk ‘melihat’, sebagaimana diisyaratkan dalam
Surah al-Hgjj/22: 46.

€) Hati berfungs untuk melakukan tadabbur (merenungi di balik
suatu fenomena), sebagaimana diisyaratkan dalam Sirah
Muhammad/47: 24.

f) Hati berfungsi untuk mengingat (zikir) Allah dan kebesaran-
Nya, sebagaimana diisyaratkan dalam Surah al-Had1id/57: 16.

Menurut Frager, manusia memiliki dua galb, yakni galb
jasmani (jantung) dan galb ruhani (hati). Qalb ruhani memiliki
fungsi yang hampir sama dengan galb jasmani. Jantung mengatur
fisik, yakni dengan melakukan sirkulasi darah segar ke setiap sel
organ tubuh dan juga menerima darah kotor. Begitupula hati

(ruhani) yang mengatur psikis, yang memelihara ruh dengan

mengalirkan kearifan dan menyucikan kepribadian dari sifat-sifat

tercela. Hati memiliki dua wajah: satu wajah menghadap ke alam
spiritual, satu wajah lagi menghadap ke dunia rendah. Hati adalah
pusat spiritual, yang merupakan sumber cahaya batiniah, kreativi-
tas, inspirasi, dan belas kasih. Jika jantung terluka, maka manusia
jatuh sakit, bahkan meninggal dunia. Jika hati (ruhani) terjangkiti

sifat-sifat buruk, maka manusia akan sakit sakit secara spiritual .1

Menurut a-Ghazali, kemuliaan manusia dibanding makhluk
lainnya terletak pada hatinya, bukan pada anggota fisik lainnya.

Dengan hati, manusiamengenal Allah, mendekat kepada Allah, dan

berbuat untuk Allah. Hati diterima (magbil) oleh Allah jikakosong

dari selain Allah. Hati terhalang (mahjiib) dari Allah jikatenggelam
kepada selain Allah. Hatilah yang dituntut dan digjak bicara

Hatilah yang dicela dan dihukum. Jika disucikan, hati yang

145 Robert Frager, Piskologi Sufi untuk Transformasi Hati, Jiwa, dan Ruh,
diterjemahkan oleh Hasmiyah Rauf dari judul Heart, Self, and The Soul: The Sufi
Psychol ogy of Growth, Balance, and Harmony, Jakarta: Zaman, 2014 M, hal. 59-
60.
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dipersigpkan untuk mendekat kepada Allah menjadi beruntung.
Jika hati dikotori, maka menjadi merugi.4

2) Pengembangan K ecerdasan Emosi (EQ)

Islam sangat memperhatikan kesucian, baik kesucian jiwa
maupun kesucian raga. Kesucian jiwa menyangkut kecerdasan
emosional, sedangkan kesucian raga menyangkut kecerdasan fisik.

Pentingnya  pengembangan  kecerdasan  emosional
diisyaratkan oleh Siirah a Syams/91 9-10,

Yo L@_\“awa_ﬂaasj‘\l.@_&)wcda\qs
Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan
sungguh rugi orang yang mengotorinya.

Ayat di atas berbicara tentang tazkiyat an-nafs (pengemba-
ngan jiwa). Dengan bersumpah menggunakan tujuh hal,**” Allah
ingin memotivas hamba-Nya untuk melakukan pengembangan
jiwa. Siapayang mengembangkan jiwanya, yakni dengan member-
sihkannyadari tindakan yang bertentangan dengan syariat, dari segi
akhlak, amal, dan ucapan, maka beruntunglah ia.*4

Bukti dari kecerdasan emosional terlihat pada penerapan
akhlaq al-karimah. Akhlak menempati posisi yang penting dalam
Islam, karena puncak keimanan terletak pada akhlak yang baik.
Semua gjaran Islam, baik yang bersifat mahdhah maupun ghayru
mahdhah, tujuan akhirnya adalah akhlak yang baik.

Tujuan akhir shalat adalah terbentuknya akhlak yang jauh
dari perbuatan keji dan munkar (Strah al-*Ankabtit/29: 45). Tujuan
ibadah zakat adalah terciptanya akhlak yang bailk melalui
penyucian jiwa (Strah at-Tawbah/9: 103). |badah puasa mendidik
pelakunya agar menjaga lisannya dari ucapan buruk dan tidak
membalas perbuatan buruk orang lain.**® Ibadah haji melatih
pelakunya untuk menghindari pornografi dan pornoaks (rafats),

196 Abli Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Uliamiddin, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2011
M/1432 H, jilid 5, hal. 9-10.

147 Tujuh hal tersebut adalah: (1) matahari dengan sinarnya di pagi hari,
(2) bulan dengan kemunculannya, (3) siang dengan penampakannya, (4) malam
dengan gelap gulitanya, (5) langit dengan berdirinya, (6) bumi dengan hamparan-
nya, dan (7) jiwa dengan penyempurnaannya. Lihat Stirah as-Syams/91: 1-8.

148 Isma‘il Haqq1 al-Buriisawi, Rizh al-Bayan, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lImiyyah, 2013 M/1434 H, cet. 3, jilid 10, hal. 453,

149 Mudlim bin al-Hajjaj, Shakih Muslim, nomor 1151, Kitab as-Shiyam
Bab Hifzh al-Lisan li as-Sha’im..., hal. 468.
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tindakan di luar batas (fusiig), dan berbantah-bantah (Sirah al-
Bagarah/2: 197). Akhlak yang baik adalah indikator dari sempurna-
nyaiman. ** Dengan akhlak yang baik, seseorang berpeluang lebih
besar masuk surga.’!

Rasulullah adalah pribadi yang dipuji Allah sebagai orang
yang memiliki akhlak yang luhur (Starah al-Qalam/68: 4). Oleh
karena itu, Rasulullah begitu memperhatikan pengembangan
akhlak kepada para sahabatnya.

Rasulullah mengajarkan para sahabatnya agar berinteraksi
dengan manusia dengan akhlak yang baik. Dalam sebuah hadits
yang yang bersumber dari Aba Dzarr, Rasulullah bersabda

e Zwg
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“Bertakwalah kepada Allah di manapun engkau berada. Irlngzlah
perbuatan buruk dengan perbuatan baik, niscaya perbuatan baik
itu menghapus perbuatan buruk. Bergaullah dengan manusia
dengan akhlak yang baik”.*>

Menurut al-Haytami, meskipun akhlak yang baik adalah
karakter bawaan (sajiyyah), namun dapat dimungkinkan manusia
tidak berakhlak sebagaimana mustinya. Oleh karena itu, perlu ada
upayauntuk membuatnya menjadi akhlak yang baik. Dengan upaya
tersebut, akhlak yang tadinya bersifat bawaan (sajiyyah, gharizah,
atau jibillr) menjadi akhlak ikhtiyari.*>® Akhlak ikhtiyari diperoleh
melalui pengembangan secara sadar terhadap akhlak.

Rasulullah mengajarkan kecerdasan emosi kepada para
sahabatnya dengan melatih mereka untuk menahan marah. Dalam
sebuah hadits yang bersumber dari Abu Hurayrah, Rasulullah
bersabda, |

(aiadl) e A0 Sl Lgﬂ\ q.m.ud\ Lu\ ¢iz lally ma.d\ O

“Yang disebut orang kuat bukanlah dengan kemampuannya

150 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, al-Jami ‘ al-Kabir, nomor, 1162, Bab
Ma Ja’a fi Haqq al-Mar’ah ‘ald@ Zawjiha, Beirut: Dar al-Gharb a-Islami, 1996,
jilid 2, hal. 454.

151 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, al-Jami ‘ al-Kabir, nomor 2004, Bab
Ma Ja’a fi Husn al-Khulug..., jilid 3, hal. 536-537.

152 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, al-Jami * al-Kabir, nomor 1987, Bab
Ma Ja’a ft Mu ‘dsyarat an-Nas ..., jilid 3, hal. 526-527.

158 Ahmad bin Muhammad al-Haytami, al-Fath al-Mubin bi Syarh al-
Arba ‘in, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2009 M/1430 H, cet. 2, hal. 360-361.
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bergulat, namun pada kemampuannya mengendalikan dirinya di
saat marah”.*>
Rasulullah sendiri mencontohkan bagaimana berinteraksi
dengan orang lain dengan sikap rendah hati. Ibnu Majah
meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari Abt Mas‘ad,
bahwa ada seseorang yang mendatangi Rasulullah dengan tubuh
bergetar. la menyangka bahwa ia akan berhadapan dengan seorang
raja. Lalu Rasul ulah berkata kepadanya,
Sfm!\ dSLa e\’ Al :)3\ Gl \.4.1\ J.m_ws@u ke G'sA

“Tenangkan dirimu. Sesungguhnya aku bukanlah seorang raja.
Aku hanyalah anak dari seorang wanita yang senang makan
daging kering/dendeng.>®

Rasulullah juga mendidik para sahabatnya untuk menjaga
lingkungan. Dalam sebuah hadits yang bersumber dari Abt
Hurayrah _Rasulullah bersabda,

AT 30 1016 el 050 G e S0 e 21506 e S 1540
Aol 5 Gl 3k

‘Hindari dua perbuatan yang mengundang laknat’. Para sahabat
bertanya, ‘Apa dua perbuatan yang mengundang laknat tersebut,
wahai Rasulullah?’. Rasulullah menjawab, ‘Yaitu perbuatan orang
yang buang air di jalan umum atau di tempat berteduh manusia’ **°

Kesimpulannya, pengembangan kecerdasan emosiona yang
digarkan Rasulullah menyangkut interaks kepada Tuhan, manu-
sia, masyarakat, dan lingkungan. Dengan demikian, kecerdasan
emosional profetik bersifat duniawi dan ukhrawi.

3) Pengembangan K ecerdasan Fisik (PQ)

Rasulullah sangat memperhatikan kebugaran fisik. Oleh
karena itu Islam sangat memperhatikan asupan makanan yang
halal, baik, dan seimbang, sebagaimana dinyatakan dalam Strah al-

1% Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakih al-Bukhari, nomor 6114,
Kitab al-Adab Bab al-Hadzar min al-Ghadab..., hal.1529 ; lihat pulaMuslim bin
al-Hajjaj, Shahih Muslim, nomor 2609, Kitab al-Adab Bab Fadhl Man Yamliku
Nafsahu ‘Inda al-Ghadab..., hal. 1139.

155 Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah, nomor 3312,
Kitab al-Ath ‘imah Bab al-Qadid. .., hal. 511.

156 jhat Sulaiman bin al-Asy*‘ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor
25, Kitab al-Jihad Bab al-Mawadhi‘ al-Lati Nahda an-Nabiyy ‘an al-Bawl
Fiha..., jilid 1, hal. 20.

Kecerdasan Profetik Berbasis Doa Para Nabi



120

Bagarah/2: 172, al-Ma’idah/5: 88, al-A‘raf/7: 31, al-Anfal/8: 69,
an-Nahl/16: 114, dan a-Mu’minan/23: 51.

Semuaayat tersebut secarajelas menyatakan pengaruh antara
makanan yang halal dan baik dengan takwa, iman, ampunan,
syukur, ibadah, dan amal shalih.

Perlunya kebugaran fisik juga diisyaratkan dalam Siirah al-
Bagarah/2: 247, di mana Allah telah memilih Thalat sebagai raja
yang memiliki keluasan ilmu dan kekuatan fisik. Menurut al-
Maraghi, keluasan ilmu yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah
kemampuan mengatur kebijakan, identifikasi terhadap kelemahan
dan kekuatan rakyat, dan kualitas pikiran dalam mengatur
semuanya itu. Sedangkan kekuatan fisik adalah kesehatan dan
kekuatan yang sempurna untuk mendukung kesehatan akal pikiran,
sebagaimana kaidah yang menyatakan bahwa ‘akal yang sehat
terdapat dalam fisik yang sehat’, termasuk pula keberanian dalam
menghadapi musuh, kegagahan, dan kewibawaan.’

Dalam ibadah yang bersifat mahdhah, kebugaran fisik ikut
menentukan kesempurnaan ibadah tersebut, misalnyadalam ibadah
shalat dan haji.

Shalat adalah ibadah yang pelaksanaannya banyak membu-
tuhkan gerakan fisik: mulai dari berdiri, mengangkat tangan ketika
bertakbir, menggerakan lisan ketika membaca al-Fatihah dan zikir,
ruku‘, sujud, duduk, hingga menggerakan wajah ke kanan dan kiri
ketika salam (menyudahi) shalat. Untuk merealisasikan hal ini,
Rasulullah memotivasi umatnyauntuk mel akukan shalat berjamaah
ke magid dengan cara berjalan, bahkan berjalan santai tanpa
tergesa-gesa, agar tercipta kebugaran fisik. Dalam banyak hadits
disebutkan hal demikian.

Bukhari dan Muslim meriwayatkan sebuah hadits yang
bersumber dari Abt Hurayrah, bahwa Rasulullah bersabda,

3 55 AL e 5 OULal ) ) pald AREY) et 1

) gals 2808 Ly ) sliad 2R3 L ) 2yl
“Jika kalian mendengar igamah, maka berjalanlah menuju shalat.
Namun bersikaplah tenang, khusyu’, dan jangan tergesa-gesa. Apa

yang kalian dapatkan (dari gerakan imam) maka shalatlah (ikuti-
lah). Sedangkan yang luput dari kalian, sempurnakanlah. >

157 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi..., jilid 1, hal. 368.
158 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, nomor 636,
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Begitupula dengan ibadah haji, yang semua ritualnya mem-
butuhkan gerakan fisik, mulai dari thawaf, sa‘i, bergerak menuju
Arafah, Muzdalifah, Mina, sampa melempar jumrah. Bahkan,
sgjak awal al-Quran sudah menyatakan bahwa ibadah haji dimulai
dari gelombang gerakan fisik yang bergerak dari segala pelosok
bumi, scbagaimana dinyatakan dalam Sarah al-Hajj/22: 27. Oleh
karenaitu, beliau mengajarkan umatnya untuk melakukan olahraga
(rivadhah badaniyah). Di antara olahraga yang beliau anjurkan
adalah memanah,**® berkuda,®° berenang,*6! dan lomba lari. %2

Menurut 1bn Qayyim, manfaat berkuda, memanah, lomba
lari, dan olahraga lainnya adalah untuk mencegah penyakit kronis,
seperti kusta, hidrosefalus (penumpukan cairan dalam otak), dan
kolitis (radang usus besar).1%

Rasulullah bukan hanya menganjurkan untuk menjaga kebu-
garan fisik, namun juga mengajarkan cara menghindarkan diri dari
sesuatu yang menimbulkan penyakit fisik, semisal melarang orang
sakit untuk berinteraksi dengan orang sehat'®* dan melarang orang
untuk memasuki dan keluar Dari pusat pandemi wabah.'®® Semua
itu bertujuan agar tidak terjadi penyebaran penyakit (wabah) secara

Kitab al-Adzan Bab La Yas’a ila as-Shalah Walya'ti bi as-Sakinah wa al-
Wagar..., hal. 160; lihat pula Muslim bin al-Hajjaj, Shakiz Muslim, nomor 602,
Kitab as-Shalah Bab Istihbab Ityan as-Shalah bi Waqar wa Sakinah wa an-Nahy
‘an Ityanihd Sa‘yan..., ha. 243.

159 | jhat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakih al-Bukhdari, nomor
2899, Kitab al-Jihad wa as-Sayr Bab at-Tahridh ‘ald ar-Ramyi..., ha. 716; lihat
pula Muslim bin al-Hajjaj, Shakih Muslim, nomor 1917-1918, Kitab al-Imarah
Bab Fadhl ar-Ramyi wa al-Hatss ‘Alayhi wa Dzamm Man ‘Alimahu Tsumma
Nasiyahu..., hal. 857.

160 |_jhat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakhih al-Bukhari, nomor
3644, Kitab al-Managqib..., hal. 895.

161 Lihat Ahmad bin Syu‘aib an-Nasa’i, Sunan al-Kubra, nomor 9087,
Kitab Isyrat an-Nisa’, Doha: Qatar al-Wathaniyah, 2012 M/1433 H, jilid 9, hal.
213.

162 Lihat Sulaiman bin al-Asy‘ats as-Sijistani, Sunan Abt Dawiid, nomor
2578, Kitab al-Jihad Bab fi as-Sabaq ‘ala ar-Rijl..., jilid 1, hal. 594.

163 |bn Qayyim al-Jawziyyah, at-Thibb an-Nabawi, Riyadh: Dar as-
Salam, 2011 M/1432 H, hal. 360.

164 |ihat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakhih al-Bukhari, nomor
5771, Kitab at-Thibb Bab La Hamah..., hal. 1461.

165 |_jhat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakhih al-Bukhari, nomor
5728, Kitab at-Thibb Bab Ma Yudzkaru fi at-Tha ‘un..., ha. 1451.
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meluas. Untuk mengembalikan kebugaran fisik yang sakit, Rasu-
lullah menganjurkan para sahabatnya untuk berobat,'%® dengan
terapi al-Fatihah,®” madu,'®® air,*® bekam,'"® dan sebagai-nya.
Pengembangan kecerdasan fisk menjadi sesuatu yang
penting, karena seorang Muslim yang kuat lebih dicintai Allah
dibanding Muslim yang lemah.}"* Menurut an-Nawawi, kekuatan
tersebut dapat digunakan untuk berjihad menghadapi musuh,
bersemangat dalam melakukan upaya penyebaran kebaikan dan
pencegahan kerusakan sosial (amr bi al-ma ‘riaf wa nahy ‘an al-
munkar), sabar menghadapi tantangan, bersemangat dalam
menjalankan shalat, puasa, zikir, dan ibadah-ibadah lainnya.t’

4) Pengembangan K ecerdasan I ntelektual (1Q)

Rasulullah memotivasi para sahabatnya untuk mengembang-
kan kecerdasan akal secara optimal. Penggunaan akal secara
optimal disebut ijtihad ‘aqli. Mungkin ini mirip dengan istilah
intellectual exercise/discourse di zaman sekarang. Dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, yang bersumber dari Amr
bin al-*Ash, bahwa ia mendengar Rasu]ull}ah bersabda, .

EAE &Sy (oAl Al Glal 25 3ghal ASIAd) &L 1))
“Jika seorang hakim berijtihad (terhadap suatu perkara) dan

166 ihat Sulaiman bin al-Asy‘ats as-Sijistani, Sunan Abt Dawiid, nomor
3855, Kitab at-Thibb Bab fi ar-Rajul Yatadawa..., jilid 2, hal. 224.

167 |_ihat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakih al-Bukhari, nomor
2276, Kitab al-ljarah Bab Ma Yu'tha fi ar-Ruqyah ‘ala Ahya’ al-‘Arab bi
Fatihah al-Kitab..., hal. 544; lihat pula Muslim bin a-Hajjaj, Shahih Muslim,
nomor 2201, Kitab at-Thibb Bab Jawaz Akhdz al-Ujrah ‘alda ar-Ruqyah bi al-
Quran wa al-Adzkar ..., ha. 975-976.

168 |_jhat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakhih al-Bukhari, nomor
5716, Kitab at-Thibb Bab Dawa’ al-Mabthin..., ha. 1448-1449; lihat pula
Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, nomor 2217, Kitab at-Thibb Bab at-
Tadawi bi Sugy al-‘4sal..., hal. 981.

169 | jhat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, nomor
5723, Kitab at-Thibb Bab al-Huma min Fayh Jahannam..., hal. 1450.

170 Lihat Muslim bin al-Hajjaj, Shakiz Muslim, nomor 1577, Kitab al-
Buyi* Bab Hill Ujrah al-Hijamah..., hal. 688-689.

71 Lihat Muslim bin al-Hajjaj, Shakiz Muslim, nomor 2664, Kitab al-
Qadr Bab al-Iman bi al-Qadr wa al-Idz’an Lahu..., hal. 1161.

172 Y ahya bin Syaraf an-Nawaw1, al-Minhdaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj..., hal. 1577.
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ternyata benar, maka ia mendapat dua pahala, dan jika ia
berijtihad lantas salah, baginya satu pahala. "™

Menurut al-Mawardi, dengan adanya akal, hakikat segala
sesuatu dapat diketahui dan kebaikan dan keburukan dapat
dibedakan.'™ Lalu al-Mawardi membagi akal menjadi dua jenis:
gharizi (bawaan) dan muktasab (diupayakan). Akal bawaan
(hakiki) adalah yang berkaitan dengan taklif, yang dengan akal ini
manusia menjadi berbeda dengan makhluk lainnya. Jika akal ini
sempurna, maka manusia baru disebut ‘agi/ (berakal). Sedangkan
akal muktasab (diupayakan) merupakan hasil dari pengembangan
akal bawaan, yaitu berupa peningkatan pengetahuan (tsagabat al-
ma ‘rifah), baiknya siasat (shikat a-siyasah), ketepatan berpikir
(ishabat al-fikr), yang berkembang jika digunakan dan berkurang
jikadisia-siakan.t”™
5) Pengembangan K ecerdasan K etangguhan/Adver sitas (AQ)

Hidup adalah ujian, baik berupa ujian yang dikemas dengan
kesulitan maupun yang dikemas dengan kebaikan (Strah al-
A‘raf/7: 168 dan al-Anbiya’/21: 35). Dalam Sarah al-Bagarah/2:
55, dinyatakan bahwa ujian yang dikemas dalam kesulitan adalah
berupa ujian ketakutan, kelaparan (krisis ekonomi), kekurangan
harta, kekurangan jiwa, dan kekurangan buah-buahan (gagal
produksi).

Rasulullah melatih para sahabatnya untuk menghadapi
kesulitan yang dihadapinya dengan cara memperbaiki hubungan
dengan Allah dan berserah diri (tawakal). Hal ini pernah
dicontohkan Rasulullah kepada salah satu sahabatnya, yang
bernama ‘Awf bin Malik al-‘Asyja’1.

‘Awf adalah seorang miskin dan memiliki banyak anak.
Suatu kali ia mengadu kepada Rasulullah, bahwa salah satu
anaknya yang bernama Malik ditawan oleh kaum musyrik. Ia juga
mengeluh tentang kesulitan ekonominya. Lalu Rasulullah berkata
kepadanya, ‘Bertakwalah kepada Allah, bersabarlah, dan banyak-

173 |ihat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shakih al-Bukhdari, nomor
7352, Kitab al-I tisham bi al-Kitab wa as-Sunnah Bab Ajr al-Hakim Idzajtahada
fa Ashaba aw Akhtha’a..., hal. 1814.

174 < AT bin Muhammad al-Mawardi, Adab ad-Din wa ad-Dunya, Jeddah:
Dar al-Minhaj, 2013 M/1434 H, hal. 42.

175 < AlT bin Muhammad a-Mawardi, Adab ad-Din wa ad-Dunyd..., hal.
42 dan 45.
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banyaklah mengucapkan la hawla wa la quwwata illa billah’. Lalu
‘Awf melaksanakan pesan Rasulullah tersebut. Tidak beberapa
lama, anaknya yang ditawan musuh tersebut kembali ke rumah,
sambil membawa empat ribu ekor kambing. Nampaknya musuh
menjadi lupa dengan keberadaan anak tersebut. Lalu ‘Awf kembali
mendatangi Rasulullah dan mengabarkan kepulangan anaknya dan
ribuan kambing yang dibawanya. ‘Awf bertanya tentang kambing-
kambing tersebut, apakah halal untuk dimakan. Rasulullah menga-
takan bahwa kambing-kambing tersebut halal untuk dimakan ‘Awf
dan keluarganya. Dengan peristiwa ini, Allah menurunkan Strah
at-Thalaq/65: 2-3.17°

Rasulullah juga mengajarkan para sahabatnya untuk bekerja
agar terhindar dari menjadi pengemis, meskipun hanya bekerja
sebagai pengangkut kayu bakar. Bukhari meriwayatkan sebuah
hadits, yang bersumber dari Zubayr bin a-‘Awwam, bahwa
Rasulullah bersabda,

\u&atuﬁukawuﬁhuh\éh\hbuy
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“Sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia
mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya
kemudian dia menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan
kayu, maka tindakan itu lebih baik baginya daripada dia meminta-
minta kepada orang lain, apakah diberi atau ditolak”.*""

6) Pengembangan K ecerdasan Naturalistik (NQ)

Al-Quran menyatakan bahwadi langit dan di bumi bertebaran
ayat-ayat Allah. Proses penciptaan manusia dan makhluk lainnya,
fenomena pergantian siang dan malam, proses terjadinya hujan,
pergerakan angin, merupakan sebagian ayat Allah yang perlu
dieksplorasi oleh manusia, sebagaimana dinyatakan dalam Strah
al-Jatsiyah/45: 3-6.

Al-Quran mengisyaratkan adanya pengembangan model
kecerdasan naturalistik, sebagaimana diisyaratkan dalam Siirah Ali
‘Imran/3: 190-191,

st‘yg_u‘yJ@\jdj\u)u;\ju@y\juﬂ\dg@u\

176 |_ihat Husayn bin Mas‘iid al-Baghawi, Ma ‘Glim at-Tanzil..., hal. 1322-

1323.
177 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, nomor 2373,
Kitab al-Misaqah Bab Bay’ al-Khatab wa al-Kala’..., hal. 571.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),
“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-S@a;
Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka”.

Sebagian ulama, semisal az-Zuhayli, Nasr, dan Shihab
sebagaimana disebut dalam paragraf sebelumnya, memaknai ayat
di atas sebagai kemampuan memadukan aktivitas pikir dan
kontemplasi terhadap fenomena alam. Namun, ayat di atas dapat
pula dipahami sebagai kemampuan untuk hidup harmonis dengan
alam raya dan lingkungan.

Hidup harmonis dengan alam adalah dengan memanfaatkan-
nya dan menjaga kelestariannya. Allah telah menundukkan apa
yang ada di daratan dan lautan untuk dimanfaatkan oleh manusia,
%bagalmana dinyatakan dalam Sarah al-Hajj/22: 65, .
cw\d»wjo_).ah);J\@Lgﬁdﬂ\jua_)\ﬁ\@ueﬁﬂau\ U\JJ?S\

Y e.\;)u};)jwu\_\‘m\u\d_m\_}y‘ u.a)‘ﬁ\&.cgdu\
Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menundukkan
bagimu (manusia) apa yang ada di bumi dan kapal yang berlayar
di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda)
langit agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya?
Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada
manusia.

Menurut Ibnu ‘Asyir, pada asalnya, kata taskhir dipaka
sebagai bentuk pemanfaatan pelayan dan hewan peliharaan (unta,
kuda, sapi, domba), dan lain sebagainya. Lalu kemudian taskhir
dipakai dalam pengertian kemudahan dalam memanfaatkan sesuatu
tanpa hambatan (tashil al-intifa’ bi diini mani *).*"® Pemanfaatan apa
yang ada di alam raya tentu tidak mengeskploitasi secara berlebi-
han, namun tetap menjaga kelestariannya. Eksploitasi desktruktif
yang menimbulkan kerusakan di lautan dan daratan, sehingga

178 Muhammad Thahir bin ‘Asyir, at-Takrir wa at-Tanwir..., jilid 17,
hal. 321.
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berakibat bencana bagi manusia, merupakan tindakan yang
dikecam oleh Allah (Strah al-Qashash/28: 77 dan ar-Ram/30: 41).

Rasulullah mengajarkan umatnya untuk hidup dengan har-
monis dengan lingkungan. Salah satu contoh sederhana dengan
melarang umatnya untuk menebang pepohonan secara seram-
pangan, tanpa tujuan yang jelas. Dalam sebuah hadits yang
bersumber dari ‘Abdullah bin Habsy, oRasylullah beysabda, )

DB 8 Al A a3 ol
Barang siapa menebang pohon bidara maka Allah akan
menuangkan kepadanya dengar air panas di neraka.

Hadits di atas diriwayatkan oleh Abi Dawud, dan ia pernah
ditanya tentang maksud hadits tersebut. Abt Dawiid menjelaskan
bahwa hadits tersebut bermuatan singkat, maknanya bahwa
memotong pohon bidara yang terdapat di tempat terbuka yang
dijadikan tempat berteduh para pejalan dan hewan, yang dilakukan
secara serampangan tanpa alasan yang jelas, maka pelakunya akan
dituangkan cairan dari api neraka.'’

Apayang digarkan Rasulullah dalam hadits di atas merupa-
kan anjuran untuk menjaga keberlangsungan ekosistem dan
penghijauan. Jika pohon kecil semisal bidara sga dilarang untuk
ditebang, bagaimana halnya dengan menebang pohon-pohon besar
yang merupakan hutan tropis atau pohon-pohon di pinggir laut yang
menjadi mata rantai makanan ikan-ikan kecil. Oleh karena itu,
larangan menebang pohon secara serampangan berlaku pula untuk
wilayah di luar tanah suci, dan meliputi pohon apa sgja, sepanjang
pohon tersebut memiliki manfaat bagi masyarakat.

Menurut Febriani, kecerdasan naturalistik berbasis al-Quran
adalah kemampuan dalam memahami dan peduli terhadap lingku-
ngan, dengan menjaga kel estariannya, sebagal bentuk ibadah kepa-
da Allah dan tanggung jawab individu, sosial, dan spiritual .28

Dengan demikian, pengembangan kecerdasan naturalistik
tidak semata-mata berupa aktivitas memperhatikan alam raya,
namun juga adanya kesadaran bahwa aam raya ditundukkan oleh
Allah untuk dimanfaatkan manusia demi kemaslahatan publik.

Dari paragraf-paragraf di atas, tampaklah bahwa Rasulullah

179 Lihat Sulaiman bin al-Asy‘ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor
5239, Kitab al-Adab Bab fi Qath ‘ as-Sidr..., hal. 532-533.

180 Nur Arfiyah Febriani, “Perspektif Al-Quran dan Injil tentang
Kecerdasan Naturalis”, Jurnal Bimas Islam, Vol. 10, No. |1, 2017, hal. 223-256.
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mengedukasi umatnya untuk mengembangkan segala potens
kecerdasan yang dimiliki, baik kecerdasan pribadi, sosial, dan
spiritual.

Dari paragraf-paragraf di atas ditemukan pula bahwa pada
sebagian isyarat terhadap kecerdasan para nabi menggunakan frasa
‘allama yang menunjukan pengajaran, kallama yang menunjukkan
pembicaraan, rusydahu yang menunjukkan kematangan akal dan
pemahaman yang cemerlang, asyuddahu wastawa yang menunjuk-
kan kematangan fisik dan kesempurnaan akal, hukman wa ‘ilman
yang menunjukkan ketepatan dalam bertindak dan kemampuan
yang mumpuni, dan menggunakan lafaz Kami (kunna, a ‘yunina,
Wahyind, kidna, ‘ullimna, sakkharna, fahamnaha) yang menunjuk-
kan pengagungan Allah, sehingga kecerdasan tersebut berasal dari
Allah, bukan dari sumber-sumber eksternal lainnya.

Berikut adalah gambaran model kecerdasan profetik dalam
al-Quran secararingkas.

N | Nama Redaksi dan Kata Pendapat Model
0. | Nabi Letak Ayat Kunci Ahli Kecerdasan
1. | Adam | K clldi ol dey | allama Menurut at- | Verbal-
Se, fkae & Thabarf: Linguistik
G J& Ak Yang

¥ Gaa Allah kepada
Nabi Adam
a-Bagarah/2: 31 adalah nama
segala
sesuatu,
meliputi
nama-nama
keturunannya
, bahasayang
akan dipakai
oleh
keturunannya
, hama
malaikat,
hewan,
lautan,
gunung,
benda-benda
langit, sampai
nama-nama
perkakas
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2

Nama
0. Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
Kecerdasan

rumah
tangga.

Menurut as-
Sya‘rawt:
Semua nama
yang
digarkan
Allah kepada
Adam
bermakna
al-ihathah,
yakni
pengetahuan
terhadap
sesuatu
melaui
nama-nama
tersebut.

R,
AL b el
B Al 06 el
AR AR
o=o¥ly G
s s o L

Ty G A
a-Bagarah/2: 33

anba’ahu
m

Menurut al-
Buriisawt:
Sesuatu yang
lebih utama
untuk
dipelgjari,
setelah
belgjar ilmu
tauhid, adalah
belgjar ilmu
bahasa.
Denganilmu
bahasa, Allah
mengunggulk
an Adam atas
para malaikat

Verbal-
Linguistik

2. | Nih

el alld) ailaly
Ghblad V) Lass
acfisalla Gpall 3

YV O

Hud/11: 37

washna ‘il
fulka

Menurut Ibnu
‘Asylr:

Nabi Nuh
adalah
manusia
pertamayang
membuat
kapal, yang
tidak pernah
diketahui

Inovatif
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Z

Nama
Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
K ecerdasan

caranyaoleh
manusia pada
masa-masa
sebelumnya.

Nih

Wal sla 13 As
Jaal Ul ) 5ill ag
iny) B e led
oe Y iy ol
V) daxs Gale s Gale
g0 (8
Hud/11: 40

Ihmil fiha
min kulli
zawjaynits
nayn

Menurut
Bassam az-
Zayn:
Dengan
mengatur
penempatan
satwa melata
dan burung di
dalam kapal,
di mana
masing-
masing
dibawa
Sepasang-
sepasang
(Strah
Hud/11: 40),
maka Nabi
Nih adalah
perintis
pertama
pembuatan
kebun
binatang
sepanjang
segjarah. Ini
menjadi
isyarat akan
pentingnya
menjaga
keberlangsun
gan hidup
satwa dari
kepunahan.

Naturalistik

Ibrahi
m

A ) Gsl Sl
4 G5 U (e 533

o) Gale

a-Anbiya’/21:
51

rusydahu

Menurut Ibnu
Katsir:

Nabi Ibrahtm
telah diberi
petunjuk
(rusyd) oleh
Allah sgjak

Inter-
personal
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2

Nama
0. Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
Kecerdasan

Model Kecerdasan Profetik dalam Al-Qur’an

kecil. Dengan
petunjuk
tersebut,
Allah
memberinya
ilham untuk
menegakkan
kebenaran
dan
menggunakan
nya untuk
menghadapi
bapaknya dan
kaumnya,
untuk
melawan
praktik
penyembahan
berhala yang
dilakukan
oleh mereka
(Surah al-
An‘am/6: 83
dan al-
Anbiya’/21:
52).

Menurut as-
Shabiint:
Allah telah
memberikan
Nabi Ibrahtm
akal yang
matang,
pemahaman
yang
cemerlang,
dan
menuntunnya
cara
berargumenta
s,
menunjukiny
ajalan tauhid,
sejak beliau
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Z

Nama
Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
K ecerdasan

berusiakecil.
Semuaini
diberikan
sebagai
persiapan
baginya
untuk
mengemban
risalah
kenabian

A4 _,.\s_: il )

as-Shaffat/37: 89

inni saqim

Menurut
Shihab:
Bentuk
tauriyah,
yaitu sebuah
ungkapan
yang
bermakna
ganda. Bagi
Ibrahim,
artinya bahwa
iasakit
melihat
keadaan
masyarakatny
ayang
menyembah
berhala.
Sedangkan
bagi
masyarakatny
a, ucapan
tersebut
dipahami
bahwa
Ibrahim
memang
sedang sakit.

Inter-
personal

Yusuf

AR
TY Gl 5 4
Yiisuf/12: 22

asyuddahu

Menurut az-
Zuhaylt:
Puncak dari
perkembanga
n fisik dan
kesempurnaa
n kekuataan

Fisik dan
Intel ektual
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2

Nama
0. Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
Kecerdasan

fisik dan akal.

P IS A
AXyuley W&
YY Gl 530

Yisuf/12: 22

hukman
wa ‘ilman

Menurut al-
Baghawi:
Hukm adalah
ketepatan
dalam
berbicara
(menyampaik
an sesuatu),
sedangkan ‘il
m adalah
kepahaman
dalam urusan
agama dan
kemampuan
menafsirkan
mimpi. Orang
yang
memiliki
ilmu,
sehingga
disebut ‘alim,
adalah orang
yang
mengetahui
banyak hal,
sedangkan
orang yang
memiliki
hikmah,
disebut
hakim, adalah
orang yang
melakukan
sesuatu
berdasarkan
ilmu.

Intel ektual

E A &

B s
oo fle i

Yasuf/12: 55

hafizh

‘alim

Menurut as-
Sya‘rawi,
Ucapan Nabi
Yusuf kepada
penguasa
Mesir saat itu
bukan untuk
mencari

Mangjerial
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Z

Nama
Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
K ecerdasan

jabatan,
melainkan
untuk
menjalankan
strategi
perekonomia
n dalam
menghadapi
tujuh tahun
yang penuh
kesulitan.

Misa

RO R
AR SR
an-Nisa’/4: 164

kallama

Menurut al-
Ghazali:

Saat Allah
berbicara
kepada Miisa,
makaitu
adalah salah
satu bentuk
keistimewaan
Musa. Tak
adayang
mampu
mendengar
Kalam Allah
atau
menyerupaka
n Kalam-Nya
dengan
sesuatu yang
sifatnya
terdengar,
karena setiap
yang
terdengar
tidak dapat
menyerupai
Kalam Allah.

Menurut az-
Zuhaylt:
Bicaranya
Allah kepada
Musa, yang
terjadi secara

Verbal-
Linguistik
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2

Nama
0. Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
Kecerdasan

langsung
tanpa
perantara,
merupakan
bentuk
keistimewaan
yang
diberikan
Allah kepada
Miisa, di
manacara
pembi caraan-
Nya hanya
Allah yang
tahu. Allah
menjadikan
Miisa
mendengar
Kalam-Nya.
Sebagaimana
Allah adalah
Adanamun
tidak seperti
yang ada,
dapat
Diketahui
namun tidak
seperti yang
diketahui,
maka ucapan-
Nyajuga
tidak seperti
ucapan yang
digunakan
oleh sesama
manusia.

5 i3 5330 4l Uy
Glel L& 4
ety aﬂ.\sj

VE Griead)
al-Qashash/28:
14

balagha
asyuddahu

Menurut as-
Shabunt:
Sempurnanya
kekuatan
jasmani
(badan).

Fisik

fawakazah

Menurut
Jalalayn:

Fisik
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N | Nama Redaksi dan Kata Pendapat Model
0. | Nabi Letak Ayat Kunci Ahli Kecerdasan
Q) ohadll Jae Ge Memukul
Vo (huk Juad 3 dengan
segenap
al-Qashash/28: tangan, di
15 mana Musa
adalah
seorang yang
kuat lagi
perkasa.
G sl s 3331 (b Wl [ wastawa | Menurutas- | Intelektual
] Shabunt:
s Xy Akal yang
VE Ciwadl) sempurna.
al-Qashash/28:
14
w55l 38 G Gy [ hukman | Menurutal- | Intelektual
Wey WSs 4l | wa ‘ilman | Baghawt:
3% Qs Pemahaman
Ve Gl (al-figh),
al-Qashash/28: intelek (al-
14 ‘aql), dan
ilmu (al- ‘ilm)
dalam urusan
agama,
sehingga
Musa
menjadi
orang yang
berpengetahu
an dan
bijaksana
sebelum
diutus
sebagai
seorang nabi.
7. | Dawa | 3&; Ol Wik | wasakkhar | Menurut Ibnu | Naturalistik
d Gy s G | pa *Asyiir:
33 g LALY K husus untuk
Drklly GG sl Nabi Dawid,
YA Ve Cpilas UK Allah berikan
kelebihan
al-Anbiya’/21: berupa
79 penundukan
gunung-
gunung dan
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2

Nama
0. Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
Kecerdasan

burung-
burung. Saat
Nabi Dawiid
bertasbih
maka
gunung-
gunung ikut
bertashih pula
mengikuti
tasbihnya.
Begitu pula
burung-
burung jika
mendengar
Nabi Dawud
bertasbih,
merekaikut
pula bertashih
seperti
tasbihnya.
Penundukan
gunung dan
burung ini
merupakan
mukjizat,
karamah, dan
inayah dari
Allah untuk
Nabi Dawid

8. | Sulai-
man

3%:5 :\:/S;e ',L,¢'.'.
ey L&
S WA
Dpklly G el

V4 Giled (K

a-Anbiya’/21:
79

fafahamna
ha

Menurut Ibnu
‘Asytr:

Allah
memberikan
ilham kepada
Nabi
Sulaiman
untuk
memiliki
pandangan
yang lebih
kuat
dibanding
pandangan
Nabi Dawud
dalam

Intelektual
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Z

Nama
Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
K ecerdasan

memutuskan
perkara, di
mana
pandangan
Nabi
Sulaiman
lebih
mendetail.

33 Gall &35
Gale (bl Gl OG5
Gisly  phll (ghia
e B, A s
e &) el IS G

VU Gl i) 1

an-Naml/27:
16

‘ullimna
manthiq
at-thayr

Menurut 1bnu
Katsir:
Gambaran
nikmat Allah
kepada Nabi
Sulaiman
berupa
kekuasaan
yang
sempurna,
kejayaan
yang tiada
tara, hingga
pada
kemampuan
menundukkan
(taskhir)
manusia, jin,
dan burung,
bahkan
menguasai
bahasa hewan
dan burung.

Menurut al-
Buriisawr:
Dengan
manthiq at-
thayr, Nabi
Sulaiman
dapat
mengungguli
Ratu Bilqis.

Naturalistik

Y ahya

sl

v, ,)?s ‘i
Uaia 4101 435)

Pt Py
VY

al-hAukma

Menurut Ibnu
Katsir:
Makna Aukm
adalah

Intel ektual
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2

Nama
0. Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
Kecerdasan

Maryam/19: 12

kepahaman,
pengetahuan,
kesungguhan,
ketekunan,
mudah
menerima
kebaikan, dan
serius dalam
kebaikan.

Menurut al-
AlsT:

Makna
lahiriah iukm
adalah
hikmah,
namun dapat
puladiperluas
dengan
makna intelek
(akal),
pemahaman
terhadap etika
ber-khidmat
kepada Allah,
dan firasat
yang
cemerlang.

Menurut Ibnu
‘Asytr:
Allah
memberikan
Nabi Yahya
keteguhan
dalam
berpikir dan
kemampuan
menyerap
hakikat di
saat usia
mudadi luar
kebiasaan,
sebagaimana
Allah telah
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Z

Nama
Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
K ecerdasan

memberikan
keteguhan
dan ketepatan
berpikir
kepada Nabi
Muhammad
di saat usia
muda pula.

10

Muha

mad

e al Jias Vil
W\LHA«JMJJ
s dlad o s

u}e@_.m\y\wx.a
feled be 5l
L_L\Shd.\lc‘m\d).:\}
3l e 305
dmﬂu\%ei—' (K
WY ke Sile 4

an-Nisa’/4: 113

Wa
‘allamaka
ma lam
takun

ta‘lam

Menurut al-
Biqa‘t:
Makna ‘ilmu
yang belum
pernah
diketahui’
adalah ilmu-
ilmu yang
pelik
(musykilat)
dan
semisalnya,
baik yang
ghaib
maupun kasat
mata, baik
dalam
persoalan
agama
maupun
persoalan
dunia.

Holistik

u\} .MS;.“} u.\SS\
dxm@mgw\yts
\‘u.\.m

a-Jumu‘ah/62:2

yatlu,
yuzakkihi
m,

yu ‘allimuh
um, al-
hikmah

Menurut al-
Maraghi,
aspek tilawah
berkaitan
dengan
aktivitas
bimbingan
ruhani untuk
kesuksesan
duniadan
akhirat, aspek
tazkiyah
berkaitan

Holistik
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2

Nama
0. Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
Kecerdasan

dengan
aktivitas
penyucian
diri dari
syirik, akhlak
jahiliyah,
pembentukan
diri menjadi
orang yang
kembali
kepada Allah,
pembebasan
diri dari
penghambaan
terhadap
makhkluk,
sedangkan
aspek ta ‘lim
berkaitan
dengan
aktivitas
pengajaran
syariat dan
hukum
beserta
hikmah dan
rahasia-
rahasianya.

Menurut al-
Alusi, makna
yatlu
‘alayhim
ayatika/ayati
hi adalah
Rasulullah
membacakan
wahyu-wahyu
Allah melalui
tanda-tanda
yang jelas
tentang
ketauhidan,
kenabian, dan
sebagainya.
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Z

Nama
Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
K ecerdasan

Sedangkan
makna

yu ‘allimuhum
al-Kitab
adalah
Rasulullah
memberi
pemahaman
terhadap

|of az-lefaz al-
Quran,
penjelasan
tentang cara
mempraktika
nnya, dan
bimbingan
untuk
mencapai
hakikat dan
rahasia-
rahasialafaz
a-Quran.

Menurut al-
Jaza’iri,
makna
yuzakkthim
adalah
mengembang
kan potensi
ruhani,
akhlak, dan
jasmani,
sehingga
terbebas dari
segalayang
merusak
ketiga potensi
tersebut.

Menurut al-
Alust, secara
generik
hikmah
artinya
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2

Nama
0. Nabi

Redaksi dan
Letak Ayat

Kata
Kunci

Pendapat
Ahli

Model
Kecerdasan

menempatkan
segala
sesuatu pada
tempatnya,
atau dapat
pula
dimaknai
sebagai
sesuatu yang
dapat
melenyapkan
gemerlapnya
cinta dunia
dari hati, atau
bisapula
dimaknai
sebagai
pemahaman
terhadap
agama. Dapat
pula
dimaknai
sebagai
sesuatu yang
dapat
menyempurn
akan jiwa,
berupa
kecukupan
pengetahuan
dan hukum.
Dengan
demikian,
makna
hikmah
mencakup
hikmah
nazhariyyah
(teoretis) dan
hikmah
‘amaliyyah
(praktis).

Tabel Model Kecerdasan Profetik dalam al-Quran
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Berdasarkan model kecerdasan profetik yang telah dipapar-
kan di atas, dapat dikatakan bahwa kecerdasan profetik adalah
kecerdasan yang terbentuk dengan meneladani akhlak dan perilaku
mulia para nabi dan rasul, sehingga muncul indikator yang
mengarah kepada kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan ketangguhan/adversitas,
dan kecerdasan naturalistik, yang semuanya terakumulasi secara
holistik.
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BAB IV
DOA PARA NABI DALAM AL-QURAN

Dalam paragraf berikut akan dibahas tujuh pokok bahasan:
(a) pengertian doa, (b) efektifitas doa, (c) doa para nabi, (d) karak-
teristik doa para nabi, yang terdiri dari beberapa sub pokok
bahasan, (e) sebab keterkabulan doa dalam Sturah al-Anbiya’, (f)
doa para nabi yang dikabulkan segera, yang ditunda, dan yang
ditolak, dan (g) aspek emosi doa para nabi.

A. Pengertian Doa

Secara etimologis, doaberasal dari bahasa Arab, yaitu da ‘a —
yad ‘i — du‘a’an, yang berarti memanggil, memohon, meminta.
Secara terminologis, doa artinya ucapan yang dirangkai, yang
menunjukkan pada permohonan yang disertai dengan kerendahan
hati, yang disebut juga dengan permintaan.t

Menurut Ibnu Faris, doa diartikan sebagai kecenderungan
terhadap sesuatu yang dinyatakan dengan ungkapan suara dan
ucapan.? Menurut Ibn al-Jawzi, doa adalah permintaan untuk
melakukan sesuatu dari pihak yang kedudukannya rendah kepada
pihak yang kedudukan lebih tinggi, agar mendapatkan sesuatu
(thalab al-fi I/ min al-adna ila al-a ‘la li tahshil as-syay i)

Menurut Shihab, sebagai sebuah permintaan, tentu sgja doa
ditujukan kepada sigpa yang dinilai oleh si peminta sebagai pihak
yang memiliki kedudukan dan kemampuan melebihi dirinya, bukan
kepada pihak yang setara kedudukannya. Begitupula, doatidak bisa
disamakan dengan perintah, meskipun perintah dapat diartikan
sebagal permintaan, sebab perintah bisa ditujukan kepada pihak
yang kedudukannya |ebih rendah dari yang meminta.*

Menurut Ibnu ‘Asyiir, secara kebahasaan, doa adalah
permintaan seorang hamba kepada Tuhannya untuk memenuhi

1 Kementrian Wakaf dan Urusan Keisaman Kuwait, al-Mawsii ‘ah al-
Fighiyyah, Kuwait: t.tp., 2004 M/1425 H, cet. 3, jilid 20, hal. 256.

2 Ahmad bin Faris, Mu jam Magqayis al-Lughah, Kairo: Dar el-Fikr, 1399
H/1979 M, jilid 2, hal. 279.

3 |bn al-Jawzi, Nuzhat al-4 ‘yun an-Nawdzhir fi ‘llm al-Wujith wa an-
Nazha'ir, Beirut: Mu’assasat ar-Risalah, 1987 M/1407 H, cet. 3, hal. 292.

4 Muhammad Quraish Sihab, Wawasan al-Quran tentang Doa dan Zikir,
Tangerang: Lentera Hati, 2018 M/1439 H, hal. 177.
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hajatnya. Sementara, dari sis metaforis (kinayah), doa disebut
ibadah, karena ibadah tak lepas dari doa kepada Y ang Disembah
dengan seruan pengagungan dan ketundukan hati.>

Dalam a-Quran, doa memiliki beberapa makna, sebagai
berikut:

Pertama, doa bermakna ibadah. Makna ini berasal dari Stirah
a-A‘raf/7: 194 dan Surah al-Kahf/17: 14 dan 28. Kedua, doa ber-
makna minta pertolongan (istighatsah). Makna ini berasal dari
Strah al-An‘am/6: 40-41. Ketiga, doa bermakna panggilan (an-
nida’). Makna ini berasal dari Sirah al-Isra’/17: 52 dan al-
Qashash/28: 25. Keempat, doa bermakna permohonan dan permin-
taan (at-thalab wa as-su’al). Makna ini berasal dari Strah al-
Baqarah/2: 186 dan Ghafir /40: 60. Kelima, doa bermakna menge-
sakan Allah, memuliakan-Nya, dan memuji-Nya (tawhidullah wa
tamjiduhu wa ats-tsand’ ‘alayhi). Makna ini berasal dari Strah al-
Isra’/17: 110. Keenam, doa bermakna dorongan kepada sesuatu (al-
hatstsu ‘ala asy-syay 'i). Makna ini berasal dari Stirah Yiinus/10: 25
dan Yusuf/12: 33. Ketujuh, doa bermakna ketinggian kedudukan
(rif*at al-qadr). Makna ini berasal dari Strah Ghafir/40: 43.
Kedelapan, doa bermakna penamaan panggilan (at-tasmiyyah).
Makna ini berasal dari Siirah an-Niir/24: 63.°

Berdasarkan Stirah al-A‘raf/7: 55-56 dan Ghafir/40: 60, Ibnu
Qayyim membagi doa dalam dua kategori: yaitu doa yang
bernuansa ibadah (3:3ball ¢l=3) dan doa yang bernuansa permintaan
(Al ¢lev). Doa-doa dalam al-Quran kadangkala memuat salah
satunya atau menghimpun keduanya. Doa yang bernuansa permin-
taan adalah doa yang dipanjatkan pendoa untuk mendapatkan
manfaat atau menghilangkan kesulitan.” Doa yang bernuansa
ibadah adalah shalat, sedangkan yang bernuansa permintaan adal ah
doa yang berupa permohonan.®

Menurut az-Zuhayli, doa dinilai sebagai ibadah karena doa
adalah ma ‘rifah (pengetahuan), di mana sang pendoa mengetahui

5 Muhammad Thahir bin ‘Asyir, at-Takrir wa at-Tanwir..., jilid 24, hal.
182.

6 Tim Dar al-Farug, Makniz ad-Du ‘a’, Kairo: Dar al-Farug, 2009, hal. 7-
8.

7 1bnu Qayyim al-Jawziyyah, Bada’i al-Fawa’id, ttp: Dar ‘Alam al-
Fawa’id, t.th, hal. 835 dan 837.

8 Robert Frager, Obrolan Sufi, diterjemahkan oleh Hilmi Akmal dari judul
SUfi Talks, Jakarta: Zaman, 2013, hal. 229.
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Tuhannyadengan pengetahuan yang sempurnabahwa Diaberkuasa
atas segala sesuatu, dan Y ang Berkuasa kedudukannya berada di
atas hamba-Nya.®

Berdoa (yang berupa permohonan) adalah salah satu
keistimewaan umat Nabi Muhammad saw. Sementara umat Nabi
Misa, yakni Bani Isra’il, yang diberikan keutamaan oleh Allah swt.
dengan nikmat yang banyak (Strah al-Bagarah/2: 47), masih
meminta Misa untuk berdoa kepada Allah swt. agar bumi
menumbuhkan sayur-sayuran (Siirah al-Bagarah/2: 47). Begitu
puladengan hawari (pengikut setia ‘Isa), yang memiliki kedudukan
mulia (Stirah Ali ‘Imran/3: 52), masih tetap meminta kepada ‘Isa
untuk berdoa kepada Allah swt. agar menurunkan makanan dari
langit (Strah al-Ma’idah/5: 112-115). Bagi kaum Nabi Miisa dan
Nabi ‘Isa (Bani Isra’il), berdoa bersifat birokratis, yakni
menggunakan perantara orang lain. Namun, bagi umat Nabi
Muhammad, berdoa dapat dilakukan secaralangsung, sebagaimana
dinyatakan dalam Stirah al- Baqarah/2 186,

ul.ca ) &\AS\ 35l t_u;\ u.a)s @u (_,,_1.9 L;ql_m i \a\j

VAT (350 adal (py Vske 3l o) 15
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (M uhammad)
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.
Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman
kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.

Doa di atas termasuk ayat yang menggunakan kalimat yang
bersifat pertanyaan. Dalam ayat-ayat pertanyaan, yang umumnya
menggunakan kata sa’ala dan yas’alinaka, biasanya al-Quran
menjawabnya dengan membubuhi kata qul atau fa qul (jawablah).
Namun, dalam ayat di atas, kata ‘jawablah’ ditiadakan. Para pakar,
semisal as-Sya‘rawl, mengatakan bahwa dengan cara itu Allah
mengisyaratkan dekatnya jawaban permintaan tanpa adanya
perantara, yaitu bersifat langsung.'* Dengan demikian, prinsip
berdoa secara langsung bersifat mutlak, artinya tidak harus selalu

9 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir..., jilid 1, hal. 520.

10 Juga dinyatakan dalam Siirah an-Nisa’/4: 32 dan Ghafir/40: 60.

% Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah..., jilid 2,
hal. 105.
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melalui perantara orang lain.!?

Ketika Tuhan mengatakan bahwa ‘Aku dekat’, menurut az-
Zamakhsyari, itu adalah semacam perumpamaan terhadap mudah-
nya doa terkabul bagi yang berdoa kepada-Nya, dan cepatnya
perwujudan hajat bagi yang meminta kepada-Nya.'®> Makna ‘dekat’
dalam ayat tersebut bukan dalam pengertian arah dan tempat. 14

Menurut as-Sya‘rawi, mayoritas ayat-ayat al-Quran yang
berbicaratentang doa berfokus pada persoalan dunia, semisal tobat,
ampunan dosa, menjauhi perbuatan maksiat, dan mendekatkan diri
kepada Allah, dan juga menyangkut kedudukan yang tinggi di
akhirat kelak.™®

Mayoritas ulama menyatakan bahwa hukum berdoa adalah
musta/ab (dianjurkan), sebagaimana dikatakan oleh an-Nawaw.1
Namun, berdoa menjadi hukumnya wajib, seperti dalam membaca
doa (Siirah) al-Fatihah ketika shalat, membaca doa dalam shalat
jenazah, dan membaca doa ketika khutbah Jumat — menurut
pendapat sementara ahli figh.'’

Dalam doa ada istirah bagi jiwa, ada penyembuh dari rasa
cemas, susah, dan gelisah. Sebab, orang yang memanjatkan doa
akan berharap Allah mengabulkan permintaannya. Menurut Najati,
harapan dikabulkannya doa oleh Allah dapat memperingan kesuli-
tan yang muncul dari kebingungannya, sehingga bisa menambah
kekuatannya untuk memikul beban dan bersabar, serta dapat
memperteguh ketenangan jiwanya.®

Dengan katalain, manusia menyampaikan doa kepada Tuhan

12 Namun, kemutlakan ini tidak menghal angi kebolehan memintadoadari
orang lain, lebih-lebih dari orang yang memiliki keutamaan di sisi Allah, seperti
para nabi, orangtua, dan orang shalih. Lihat Yahya bin Syaraf an-Nawaw1, al-
Adzkar min Kalam Sayyid al-Abrar, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2005 M/1425 H, hal.
643-644.

13 Mahmiid bin ‘Umar az-Zamaksyari, al-Kassyaf-.., jilid 1, hal. 227.

14 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb..., jilid 3, val. 5, hal. 82.

15 Muhammad Mutawalli as-Sya‘raw1, Du ‘@’ al-Anbiya’ wa as-Shalihin,
Kairo: Dar al-‘Alamiyah, 1998, hal. 58.

16'Y ahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Adzkar min Kalam Sayyid al-Abrar ...,
hal. 636.

17 Kementrian Wakaf dan Urusan Keislaman Kuwait, al-Mawsu ‘ah al-
Fighiyyah..., jilid 20, hal. 257.

18 Muhammad ‘Utsman Najati, The Ultimate Psychology: Psikologi
Sempurna ala Nabi Saw., diterjemahkan oleh Hedi Fgjar dari judul al-Hadits an-
Nabawi wa ‘Ilm an-Nafs, Bandung: Pustaka Hidayah, 2008, hal. 399.
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dengan harapan keinginannya akan dikabulkan, sehingga keresa-
han dan kecemasan yang timbul dari apa yang diinginkannya itu
menjadi hilang. Oleh karena itu, al-Quran menganjurkan manusia
untuk mencari solusi lewat kesabaran dan doa, sebagaimana
dinyatalan dalam Surah al- Baqarah/2 45,

¢o M\cic‘j\”’)uﬁt@_\\ M\;M\;\M\j
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
shalat. Dan (shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang
yang khusyuk.

Mayoritas mufassir memaknai katashalat dalam ayat di atas
adalah shalat dalam pengertian ibadah lima waktu yang dikenal
sehari-hari. Namun, dalam pandangan Ibnu ‘Asyiir, shalat dalam
ayat di atas dapat pula dimaknai dalam pengertian syar‘i, yakni
sekumpulan pujian kepada Allah, baik berupa ucapan, perbuatan,
maupun keyakinan.'® Dengan demikian, ayat di atas menggambar-
kan pentingnya peran berdoa dalam rangka mencari solusi.

B. EfektifitasDoa

Dengan pemahaman bahwa doa adalah suatu permintaan
kepada Allah untuk merubah kehidupan, maka muncul pertanyaan
bagaimana kaitannya dengan konsep takdir yang sudah menjadi
ketetapan Allah? Dengan demikian, apakah doa mempunyai
manfaat atau pengaruh? Persoalan ini menimbulkan perdebatan
yang hangat di kalangan pemikir.

Menurut al-‘Arisi, perdebatan tersebut melahirkan enam
pandangan: (1) doatidak memiliki makna dan faidah, (2) doatidak
mendatangkan manfaat dan tidak menolak bahaya, karena doa
adalah aktivitas ibadah murni, (3) doa menunjukan adanya tanda
yang jelas terhadap ketercapaian tujuan, bukan sebagai sebab untuk
mencapai tujuan, (4) doa dapat menolak qadha’ dan merubah suatu
gadha’ dengan qadha’ yang lain, (5) doa bermanfaat pada sebagian
perkara sgja, (6) doa adalah sebab datangnya ketercapaian, yang
merupakan bagian dari qadha’.%°

Bagi kalangan Muktazilah,? yang lebih dominan dalam

19 Muhammad Thahir bin ‘Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir..., jilid 1, hal.
478.

2 ¢ Abdurrahman Jaylan bin Hadr al-‘Ariisi, ad-Du ‘@’ wa Manzilatuhu
min al- ‘Aqidat al-Islamiyyah..., ha. 311-377.

2l Muktazilah adalah golongan yang membawa persoalan-persoalan
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penggunaan dalil-dalil ‘agliyah (akal), manusia dinilai sebagai
pencipta dari perbuatannya sendiri, sehingga perbuatan manusia
berasal dari perbuatannya sendiri, tanpa campur tangan Allah.
Meskipun demikian, Muktazilah tetap berpandangan bahwa Allah
mengetahui apa yang dilakukan manusia, namun pengetahuan
Allah hanya sebatas pada aspek mengetahui sgja. Adapun
menyangkut tindakan, maka manusia memiliki kesanggupan untuk
berencana dan berbuat.??

Di antaradalil yang digunakan M uktazilah tentang kebebasan
berkehendak manusia adalah Stirah Ali ‘Imran/3: 164, ar-Ra’d/13:
11, al-K ahf/18: 29, Fusshilat/41: 40.% Di antaracontoh penggunaan
dalil tersebut dilakukan oleh az-Zamaksyari, yang merupakan salah
satu pemikir Muktazilah, terhadap Sirah al-Kahf/18: 29, di mana
ia menyatakan bahwa manusia bebas memilih jalan kesuksesan
(iman) atau jalan kecelakaan (kufur), karena ayat tersebut
mengandung perintah dan pilihan.?*

Dengan dalil-dalil tersebut terlihat bahwa Muktazilah me-
mandang kedudukan doa kurang penting dalam mencapai tujuan.
Y ang |ebih penting adalah usaha dan tindakan nyata.

Pandangan Muktazilah ini ditolak oleh kelompok lain yang
menyatakan bahwa doa memiliki pengaruh atas manusia. Alasan-
nya, secara fitrah manusia membutuhkan sandaran, lebih-lebih di
saat merasa cemas dan berharap (Stirah Yiinus/10:12 dan 22, an-
Nahl/16: 53, d-Isra’/17: 67, az-Zumar/39: 8, Fusshilat/41: 51, dan
Lugman/31: 32).

Selain itu, argumen lainnya adalah Strah al-Bagarah/2: 186,
Ibrahim/14: 64, an-Naml/27:42, Ghafir/40: 60, di mana Allah
mensyaratkan pengabulan doa dengan sebab. Jika pengabulan doa
dapat terjadi tanpa sebab, maka tentu Allah akan menyatakan

teologi menjadi lebih mendalam dan bersifat filosofis. Dalam pembahasan
teologi, mereka banyak menggunakan akal sehingga disebut ‘kaum rasionalis
Islam’. Selain dengan sebutan tersebut, golongan ini juga menganut paham
gadariah. Lihat Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, Sgjarah, Analisa,
dan Perkembangan, Jakarta: Ul Press, 2018, hal. 39-40.

%2 Hamzah Ya‘qub, Filsafat Agama: Titik Temu Akal dengan Wahyu,
Jakarta: Pedoman |Imu Jaya, 1991, hal. 161.

2 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, Sgjarah, Analisa, dan
Perkembangan..., hal. 37-39.

2 Mahmiid bin ‘Umar az-Zamakhsyari, al-Kassyaf..., jilid 2, hal. 691.
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bahwa berdoa tidak memiliki pengaruh apa-apa.?®

Dalam konteks qadha’ Allah yang tidak dapat ditolak, doa
tetap memiliki efek. Menurut al-Ghazali, berdoa untuk menolak
bala merupakan bagian dari qadha’ pula. Doa menjadi sebab
tertolaknya bala dan turunnya rahmat-Nya, sebagaimana perisai
menjadi sebab penolak senjata dan air menjadi sebab tumbuhnya
tanaman di tanah. llustrass mudahnya adalah seumpama perisai
yang dapat menolak anak panah di mana keduanya saling
berlawanan, begitupula halnya doa dan bala. Bertempur dengan
tangan kosong secara sengaja bukanlah bentuk mengakui qadha’,
karena Allah berfirman, ‘Hendaklah mereka waspada dan siapkan
senjata’ (Stirah an-Nisa’/4: 102). Allah menetapkan suatu kebaikan
dan menetapkan pula sebab untuk mendapatkannya, begitupula
Allah menetapkan keburukan dan menetapkan pula sebab untuk
menolaknya.?®

Oliver Lodge, ahli ilmu alam, membantah pendapat yang
mengatakan bahwa doatidak memiliki pengaruh dalam kehidupan.
Menurutnya, sebagaimana dikutip Shihab, ‘Keliru orang yang
menduga bahwa doa berada di luar fenomena aam ini. Kita harus
memperhitungkannya seperti memperhitungkan penyebab peristi-
wa lain yang terjadi dalam kehidupan manusia. Kalau doa dinilai
sebagai salah satu sarana pendidikan kejiwaan, maka mengapa
yang menentangnya tidak menduga bahwa ia pun dapat merupakan
sebab untuk terjadinya beberapa ke adian, sebagai mana sebab yang
lain?%’

Menurut |zutsu, respons ilahi disebut istijabah, yang makna
harflahnya “menjawab”. Secara semantik dapat dikatakan bahwa
konsep doa berada dalam korelasi dengan kata istijabah. Doa
bersifat verbal, namun istijabah bersifat non-verbal .2

Sepanjang berdoa tidak untuk keburukan, memutus silatur-
rahim, dan minta disegerakan, maka pengabulan doa dari Allah

% <Abdurrahman Jaylan bin Hadr al-‘Artisi, ad-Du ‘@’ wa Manzilatuhu
min al- ‘Agidat al-Islamiyyah..., hal. 355-367.

% Abi Hamid al-Ghazali, | hya’ ‘Uliimiddin, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2011
M/1432 H, hal. 452-453.

27 Muhammad Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama
al-Quran, Bandung: Mizan, 2001 M/1422 H, cet. 2, hal. 97.

28 Toshihiko | zutsu, God and Man in the Quran: Semantics of the Quranic
Weltanschauung, Petaling Jaya: Islamic Book Trust, edisi cetak-ulang (reprint)
2,1997, hal. 211.

Doa Para Nab dalam Al-Qur’an



152

terjadi dalam tiga bentuk: mendapatkan apayang diminta, terhindar
dari keburukan apa yang diminta, dan menjadi simpanan pahala
kebaikan yang setimpal .2

C. Sebaran Doa Para Nabi dalam al-Quran

Ada sekitar 70 doa para nabi dalam al-Quran, yang tersebar
dalam 22 Sturah. Doa tersebut mayoritas tersebar dalam stirah-stirah
Makkiyah, hanya beberapa doa saja yang tersebar dalam strah
Madaniyah.*® Doa tersebut umumnya menggunakan redaksi (a)
rubiibiyyah, yakni rabb dan rabbana, (b) ulithiyyah, yakni
allahumma, (C) ta ‘awwudz (mintaperlindungan), (d) tawkil (penye-
rahan diri), (€) tasbih (menjauhkan Allah dari aib dan keburukan),
(f) isti‘anah (minta pertolongan), dan (g) ksamdalah (pujian).
Dalam beberapa doa, |afaz rubibiyyah tersebut diikuti dengan lafaz
pengabulan sesudahnya, yaitu kata fastajaba lahu (maka terkabul -
kan baginya) dan fastajabna (maka Kami kabulkan).

Doa para nabi ada yang dikabulkan segera oleh Allah, ada
yang ditunda selama beberapa waktu, dan ada pula yang tidak
dikabulkan lantaran ada hikmah di dalamnya.

Dari perspektif kebutuhan, doa para nabi berorientasi pada
tiga kepentingan: diri, keluarga (anak, orangtua, dan keturunan/
generasi), dan masyarakat (kaum beriman dan kaum kafir).

Doa yang berorientasi pada kepentingan diri misalnya doa
ampunan (tobat), doa meminta ilmu, doa minta dimenangkan, doa
perlindungan dari ketidakjelasan urusan, doa meminta hikmah dan
namabaik, doa keselamatan, pengakuan ketidakberdayaan diri, dan
doa penyerahan diri.

Doa yang berorientasi pada kepentingan keluarga misalnya
doa ampunan untuk orangtua, doa minta keturunan yang baik, doa

2 Lihat Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Adzkar min Kalam Sayyid al-
Abrar, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2005 M/1425 H, hal. 644-645.

% Menurut Muhammad bin ‘Alaw1 al-Maliki, sirah yang turun pada
periode Madinah ada 29 Stirah: al-Baqarah, Ali ‘Imran, an-Nisa’, al-Ma’idah, al-
Anfal, at-Tawbah, ar-Ra‘d, a-Hagjj, an-Nur, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-
Hujurat, al-Hadid, al-Mujadilah, al-Hasyr, a-Mumtahanah, as-Shaff, a-
Jumu‘ah, al-Munafiqan, at-Taghabun, at-Thalaq, at-Tahrim, al-Qiyamah, az-
Zazalah, a-Qadr, an-Nashr, a-Falag, dan an-Nas. Sementara sisanya, yaitu 85
strah, turun pada periode Makkah. Lihat Muhammad bin ‘AlawT al-Maliki, al-
Qawa ‘id al-Asasiyyah fi ‘Ulam al-Quran, Beirut: Dar al-Hawi, 2019 M/1440 H,
hal. 13.
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minta kesinambungan regenerasi, dan doa minta perlindungan dari
kerusakan generasi.

Doa yang berorientasi pada kepentingan masyarakat misal-
nya doa untuk kebaikan kaum beriman, kebinasaan untuk satu ka-
um, dan doa penegakan keadilan.

Berikut adalah gambaran doa para nabi dalam al-Quran.

ORIENTASI
NAMA LETAK DOA MAKKIYAH KEPENTINGAN
No NABI DALAM MADANI- DOA IM
: AL-QURAN YAH Diri | Kelu- [ Mas | LH
arga | yrkt
1. | Adam a-A‘raf/7: 23 Makkiyah \ - - 1
2. | Nah Had/11: 45 Makkiyah N N N
Had/11: 47 Makkiyah < - -
al-Mu’miniin/23: 26 Makkiyah \ - -
al-Mu’miniin/23: 29 Makkiyah N - -
as-Syu‘ara’/26: 118 Makkiyah x/ - -
al-Qamar/54: 10 Makkiyah S - -
Nih/71: 24 Makkiyah - - \
Nuh/71: 26 Makkiyah - - v
Nih/71: 28 Makkiyah \ \ N 9
3. | Had al-Mu’miniin/23: 39 Makkiyah N - -
Hiid/11: 56 Makkiyah V - - 2
4. | Ibrahim a-Bagarah/2: 126 Madaniyah - -
al-Bagarah/2: 127 Madaniyah S - -
al-Bagarah/2: 128 Madaniyah - v -
al-Bagarahv/2: 260 Madaniyah \/ - -
Ibrahim/14: 35 Makkiyah - v v
Ibrahim/14: 37 Makkiyah - v -
Ibrahim/14: 39 Makkiyah . .
Ibrahim/14: 40 Makkiyah - v -
Ibrahim/14: 41 Makkiyah - v v
as-Syu‘ara’/26: 83 Makkiyah \/ - -
as-Syu‘ard’/26: 84 Makkiyah \ - -
as-Syu‘ara’/26: 85 Makkiyah S - -
as-Syu‘ara’/26: 86 Makkiyah - \ -
as-Syuw’ard’/26: 87 Makkiyah \ - -
as-Saffat/37: 100 Makkiyah V - -
al-Mumtahanah/60: 4 | Madaniyah \/ - -
al-Mumtahanah/60: 5 | Madaniyah \ - - 17
5. | Lath as-Syu‘ara’/26: 169 Makkiyah N v -
al-Ankabiit/29: 30 Makkiyah \ - - 2
6. | Ya‘qib Yiasuf/12: 18 Makkiyah N - - 1
7. | Yasuf Yiasuf/12: 23 Makkiyah N - -
Yisuf/12: 33 Makkiyah \ - -
Yisuf/12: 101 Makkiyah \ - - 3
8. | Ayyib al-Anbiya’/21: 83 Makkiyah N - -
Shad/38: 41 Makkiyah VJ - - 2
9. [ Syu‘aib al-A‘raf/7: 89 Makkiyah N - - 1
10. | Masa al-Bagarah/2:67 Madaniyah N - -
a-A‘raf/7:151 Makkiyah \ v -
a-A‘raf/7:155 Makkiyah \ - v
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ORIENTAS
NAMA LETAK DOA MAKKIYAH KEPENTINGAN
No. NABI DALAM MADANI- DOA IM
AL-QURAN YAH biri | Keélu- [ Mas | LH
arga | yrkt
Yiinus/10: 88 Makkiyah - - N
Thaha/20: 25 Makkiyah x/
Thaha/20: 26 Makkiyah N
Thaha/20: 27 Makkiyah N
Thaha/20: 28 Makkiyah x/
Thaha/20: 29 Makkiyah N
an-Naml/27: 8 Makkiyah N
al-Qashash/28: 16 Makkiyah \
al-Qashash/28: 17 Makkiyah \
al-Qashash/28: 21 Makkiyah N
al-Qashash/28: 22 Makkiyah \
al-Qashash/28: 24 Makkiyah \ 15
11. | Dawad an-Naml/27: 15 Makkiyah N 1
12. | Sulaiman | an-Naml/27: 19 Makkiyah N
Shad/38: 35 Makkiyah v 2
13. | Yinus al-Anbiya’/21: 87 Makkiyah N
14. | Zakariyya | Ali ‘Imran/3: 38 Madaniyah N
Ali “Imran/3: 40 Madaniyah N
Maryam/19: 4 Makkiyah \/
Maryam/19: 5-6 Makkiyah \
al-Anbiya’/21: 89 Makkiyah v - 5
15. | Tsa al-Ma’idah/5: 114 Madaniyah N N
a-Ma’idah/5: 18) Madaniyah - v 2
16. | Muhamm | a-Isra’/17: 80 Makkiyah N -
ad Thaha/20: 114 Makkiyah N
a-Anbiya’/21: 112 Makkiyah N
al-Mu’miniin/23: 18 Makkiyah N
a-Furqan/25: 30) Makkiyah N
az-Zukhruf/43: 88 Makkiyah v 6
Jumlah Doa 70

Tabel: Sebaran Doa Para Nabi dalam al-Quran

D. Karakteristik Doa Para Nabi

Paragraf berikut ini akan menyoroti (1) redaksi doa paranabi,
(2) adab doa para nabi, (3) tawassul dengan asma’ al-husna, (4) isi
doaparanabi, (5) orientasi doaparanabi, dan (6) aspek munasabah
(keselarasan) doa para nabi.

1. Redaks Doa Para Nabi

Di antara kel stimewaan doa para nabi dalam al-Quran adalah
banyaknya penggunaan redaks rububiyyah, yaitu dengan
ungkapan rabbi (&3) maupun rabbana (%33). Selain itu, ditemukan
pula penggunaan redaks ulithiyyah, yakni ungkapan allahumma
(2el), kemudian penggunaan redaksi tawkil (penyerahan diri),
yakni ungkapan tawakkaltu (&5) dan tawakkalna (3R3),
kemudian penggunaan redaksi tasbih (menjauhkan Allah dari aib
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dan keburukan), yakni ungkapan subhdnaka (255il), kemudian
penggunaan redaks ta’awwudz (minta perlindungan), yakni
ungkapan a ‘udzu billah (44 Jﬁ‘) dan Ma adzallah (& 32,
kemudian penggunaan redaksi hamdalah (& 3ail), kemudian
penggunaan redaksi isti ‘anah (minta pertolongan), yakni ungkapan
wallahu al-musta ‘an (O=i) 2 5).

Contoh penggunaan redaksi rabb adalah doa Nabi Niih®
(Siirah Niih/71: 28) dan doa Nabi Yasuf®? (Stirah Yiisuf/12: 33)
gbagal mana berikut.

Cuiaally (e yall Baa (5 JA3 s G5l o a1 &)
VA\JMY\UJALS\J}‘XJ
“Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang
memasuki rumahku dengan beriman dan semua orang yang
beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau
tambahkan bagl orang orang yang : zalzm itu Selam kehancuran ”
2 uﬂ@\&&i\ju@\u\&lﬁs
Yasuf berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari
tipu daya mereka, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi
keinginan mereka) dan tentu aku termasuk orang yang bodoh.”
Contoh penggunaan redaksi rabbana adalah doa Adam?®
(Sturah al-A‘raf/7: 23) dan doa Syu‘aib (Sturah al-A‘raf/7: 89)
sebagal mana beri kut

Y

AR

Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri
kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi
rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang
rugi.”

<0 L8 a0z °1. -} T om0 _ (%%0- 0 A% (-
AR Cpaddll A il Al Bal Gy Ui 0el W

31 Nama Nih disebut dalam al-Quran sebanyak 43 kali, yang tersebar
dalam 28 Surah.

%2 Nama Yisuf disebut dalam al-Quran sebanyak 27 kali, yang tersebar
dalam 2 Surah. Inilah satu-satunyanabi yang kisahnyadiceritakan secara utuh di
dalam satu Stirah, yakni Stirah Yasuf.

% Nama Adam disebut dalam al-Quran sebanyak 25 kali, yang tersebar
dalam 9 Sirah.
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...Wahai Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum
kami dengan hak (adil). Engkaulah pemberi keputusan terbaik.”
Dalam a-Quran, penggunaan redaks rabb(i) sebanyak 67
kali, sedangkan penggunaan redaksi rabbana sebanyak 81 kali.3*
Redaksi rabb(i) asalnya adalah rabbi (;), yang artinya Tuhanku.

Dihilangkannyahuruf ya’ mutakallim adalah agar ringan diucapkan
di lisan.

Doa adalah aktivitas memanggil Allah. Namun, uniknya doa
paranabi tidak menggunakan redaksi panggilan ya (wahai), semisal
ya rabb dan ya rabbana. Redaks ya dihilangkan karena itu
menandakan bahwa yang dipanggil adalah zat yang jauh,
sedangkan Allah adalah dekat dengan para hamba-Nya. Dengan
carademikian, yang berdoamerasakan kedekatan dengan Allah dan
merasakan doanya akan terkabul .

Meskipun demikian, ada 2 (dua) doa yang tetap mengguna-
kan redaks panggilan ya, yaitu doa Nabi Muhammad dalam Stirah
al-Furqan/25: 30 dan az-Zukhruf/43: 88.3% Menurut 1bn al-Jawzi,
hal itu terjadi berdasarkan sis syakwa (keluhan/aduan) kepada
Allah, lantaran Rasulullah merasakan kesedihan akibat penenta-
ngan kaumnya.®” Tujuan dari syakwa (atau syikayah) ini adalah
untuk menakut-nakuti, karena di saat para nabi mengadu kepada
Allah tentang perilaku buruk kaumnya, maka Allah akan
menyegerakan azab kepada mereka.®

Selain penggunaan redaks rabb dan rabbana, dipaka pula
redaksi allahuma. Penggunaan redaks allahuma hanya ada pada
doa Nabi Isa,* sebagaimana dinyatakan dalam Sitirah al-

34 Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqt, al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfazh
al-Quran..., ha. 364-365 dan 372-374.

% Ibrahim bin Miisa al-Gharnathi as-Syathibi (Abii Ishaq as-Syathibi), al-
Muwafaqgat fi Ushiil as-Syari‘ah, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009, cet.
2, hal. 695.

3% Mayoritas mufassir menilai bahwa itu adalah doa Nabi Muhammad
akibat sedihnya melihat penentangan kaumnya. Lihat Fakhruddin ar-Razi,
Mafatih al-Ghayb..., jilid 12, hal. 67.

37 bn al-Jawzi, Zad al-Masir, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2002 M/1423 H,
hal. 1016.

%8 Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Bantani al-Jawi, Mardah Labid li
Kasyf Ma‘na al-Quran al-Majid, Beirut: Dar al-Kutub a-‘lImiyyah, 2003
M/1424 H, cet. 2, jilid 2, hal. 132.

% Nama ‘Isa disebut dalam al-Quran sebanyak 25 kali yang tersebar
dalam 11 Strah, dengan nama al-Masth disebut sebanyak 11 yang tersebar dalam
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Ma’idah/5: 114,
Y \muws”w\wmuulcd);\ujegj\rﬁfw\wmdu
Yy ¢ u.\ﬂ))&\).\;a_u\_sm_)‘)bd.m&\_\\j\_\_);\j
‘Isa putra Maryam berdoa, “Ya Tuhan kami, turunkanlah kepada
kami hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari
raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama
kami maupun yang datang setelah kami, dan menjadi tanda bagi
kekuasaan Engkau; berilah kami rezeki, dan Engkaulah sebaik-
baik pemberi rezeki.”

Dalam doa Nabi ‘Isa di atas, penggunaaan redaksi allahumma
dan rabbana digabungkan bersama. Menurut a-Maraghi, hal
tersebut untuk menunjukan eksistensi kekuasaan dan hikmah Allah,
sekaligus menunjukan Allah yang mengatur segala urusan,
mengurus dan memberi nikmat kepada hamba-Nya.*®

Penggunaan redaksi rubiibiyyah (rabb dan rabbana) lebih
banyak ditemukan di dalam al-Quran, sedangkan redaksi ulithiyyah
(allahumma) lebih banyak ditemukan penggunaannya dalam
hadits. Doa para nabi yang menggunakan redaks allahumma
masuk dalam kategori doaibadah, yakni sebagal pernyataan bahwa
Allah adalah Tuhan Y ang Mahakuasa dan paling berhak disembah.
Sedangkan doa yang menggunakan redaks rabb atau rabbana
masuk kategori doa permintaan, karena di dalam redaksi
rubiibiyyah terkandung makna pemenuhan kebutuhan dan
penjagaan.

Di luar doa para nabi, penggunaan redaksi allahumma di
dalam al-Quran ditemukan dalam lima konteks, sebagai berikut.

Pertama, konteks respons terhadap sikap orang kafir,
sebagalmana dmyatakan dalam Sarah Ali ‘Imran/3: 26,
;mwﬁjgmwﬁ\tg; Hi JLJ\‘:_,}JJLJ\JSAHJS\&

AR ;Gudsujr_ &)= sl Ha® 28 Ga 3355
Katakanlah (Muhammad), ‘“Wahai Tuhan pemilik kekuasaan,
Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau
kehendaki, dan Engkau cAbiut kekuasaan dari siapa pun yang
Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa pun yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki.

4 Sarah, dengan nama Putra (Ibnu) Maryam disebut sebanyak 23 kali yang
tersebar dalam 11 Siirah.

4 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardaghi, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, 2015 M/1436 H, jilid 3, hal. 48.
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Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau Maha-
kuasa atas segala sesuatu.

Kedua, konteks pengabulan permintaan dari orang yang
belum mantap imannya, sebagaimanya dinyatakan dalam Sirah al-
Ma’idah/5: 114,

LJJY \muu}&;w\womuuc d_):\u_)agj\?qfud\w.\cdu

\\iﬁj}\ﬁ@\jh&)_)\jdﬂ\‘\.ﬂ\}bﬁ\}
‘Isa putra Maryam berdoa, “Ya Tuhan kami, turunkanlah kepada
kami hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari
raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama
kami maupun yang datang setelah kami, dan menjadi tanda bagi
kekuasaan Engkau; berilah kami rezeki, dan Engkaulah sebaik-
baik pemberi rezeki.”

Ketiga, konteks ejekan dari orang kafir yang minta
ditimpakan azab, sebagaimana dinyatakan dalam Siirah al-Anfal/8:
32,

Ll G2 3)laa e sl die G a1 5h 15 98 &) gaad)) \,sm\)

YY alll calieg )
Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya
Allah, jika (al-Quran) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada
kami azab yang pedih.”

Keempat, konteks ucapan penghuni surga, sebagaimana
dmyatakan dalam Surah Yunus/ 10: 10, L
Al u\*ﬁgﬁ\jgu@°’*“ iy ;’gj\dj;“tg_\s VEpT

Yo UMM\ L_\ J 5»{
Doa mereka di dalamnya adalah, “Subhanakallahumma”
(Mahasuci Engkau, ya Tuhan kami), dan salam penghormatan
mereka ialah, “Salam” (salam sejahtera). Dan penutup doa
mereka ialah, “Al-hamdu lillahi Rabbil ‘alamin” (segala puji bagi
Allah Tuhan seluruh alam).

Kelima, konteks jawaban terhadap sikap orang kafir,
sebagaimana dinyatakan dalam Strah az-Zumar/39: 46,

B85 Gl adlgally ikl Ale W15 ol )Jau;:gﬂ\ b
€1 (B 48 158 L 0d dlalie (4
Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, yang mengetahui

segala yang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang memutuskan di
antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka

Doa Para Nabi dalam Al-Qur’an



159

perselisihkan.”

Sedangkan penggunaan redaks allahumma yang tersebar di
dalam hadits, misalnya adalah doa yang digjarkan Rasulullah
kepada Mu‘adz bin Jabal untuk dibaca setlap selesai shalat,

Slidte uu;j‘d)&j‘d)sa‘;s@s\{;w\

Ya Allah, bantulah aku agar selalu dapat mengingat-Mu, ber syukur
pada-Mu, dan memperbaiki kuatlitas ibadah kepada-Mu.*

Penggunaan redaks tasbih (menjauhkan Allah dari aib dan

keburukan) digunakan a-Quran untuk menggambarkan doa Nabi

Yiinys,* sebaga}mana dinyatakan dalam Surah al-Anbiya’/2]: 87,
Grallal) 8 salieadle :)A's.wdu\ulaﬁhm\.xi Caad A u;.d\ bj

/\\’Cb.mﬂa]\ (e RS ‘;1\ é‘m« o ‘}[\ 4 N u\
Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yinus), ketika dia pergi dalam

keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan
menyulitkannya, maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat
gelap, “Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau.
Sungguh, aku termasuk orang-orang yang zalim”.

Menurut a-°Arist, banyaknya penggunaan redaksi rubiibiy-
yah (rabb dan rabbana) dalam kaitannya dengan doa (lebih-lebih
dalam doa para nabi) dibanding redaks ulihiyyah (allahumma),
disebabkan beberapa hal. Pertama, konsep rubibiyyah mengindi-
kasikan bahwa Allah mandiri dalam perbuatan-Nya, dan di antara
kemandirian perbuatan-Nya adalah mengabulkan doa orang yang
berdoa dan minta pertolongan. Doa dengan menggunakan redaksi
rabb dan rabbana merupakan pengakuan bahwa Allah adalah rabb
(Pengatur) segala sesuatu, Dia-lah Yang Memberi Manfaat dan
Mudharat, dan menjawab doa di saat kesulitan. Kedua, konsep
rubiibiyyah merupakan penegasan bahwa Allah mampu mengatur
secaramutlak (tasharruf al-muthlaq) apayang adadi alam semesta,
dan Dia memiliki kekuasan mutlak terhadap apapun. Oleh karena
itu, zat yang diseru dalam doa tidak bisa tidak haruslah memiliki
kekuasan dan pengaturan mutlak, sehingga pendoa memiliki
keyakinan bahwa zat yang diseru dapat menghilangkan kesempi-
tannya menjadi kelapangan, menghilangkan kesulitannya menjadi

4! Lihat Sulaiman bin al-Asy“ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor
1522, Kitab as-Shalah Bab fi al-Istighfar ..., jilid 1, hal. 353.

4 Nama Yinus disebut dalam a-Quran sebanyak 4 kali yang tersebar
dalam 4 Siirah.
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kemudahan, dan membuat yang buntu menjadi jalan keluar. Ketiga,
konsep rubiibiyyah merupakan penegasan bahwa Allah yang
memberi manfaat dan mudharat, sehingga mampu memberi
manfaat atau mudharat kepada pendoa yang menyerunya.*®

Penggunaan redaks tasbih juga ditemukan dalam doa Nabi
‘Isa, sebagaimana dinyatakan dalam Siirah al-Ma’idah/5:, 16,

u@\w\j@jm\whﬂuh;u\ceafw\wuén\d\.sa\j
L_u\qﬁm‘;ug;\ij@ug&u;mmus

N1 s e

Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai ‘Isa putra Maryam!
Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku
dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?” (‘Isa) menjawab,
“Mahasuci Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa yang
bukan hakku. Jika aku pernah mengatakannya tentulah Engkau
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu. Sungguh,
Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang ghaib.”

Penggunaan redaksi rawkil (kepasrahan diri) juga digunakan
al-Quran dalam menggambarkan doa para nabi. Contohnya adalah
doa Nabi Ibrahim,** sebagaimana dinyatakan dalam Siarah al-
Mumtahanah/60: 4,

£ Juaall Sl UGS S5 GRS e 55

Ibrahim berkata), “Wahai Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami
bertawakal dan hanya kepada Engkau kami bertobat dan hanya
kepada Engkaulah kami kembali”.

Contoh lain adalah doa Nabi Hiid,* sebagaimana dinyatakan
dalam Surah Hud/ 11: 56,

L@m@h‘jﬁ‘}“ﬂbwué)j‘;ﬁ)&\&;ﬂs

e.\s.\.‘.m.ia\ pa ‘_A.c ° %
Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Tuhanku dan

4 ‘Abdurrahman Jaylan bin Hadr al-‘Ariisi, ad-Du ‘@’ wa Manzilatuhu
min al- ‘Aqidat al-Islamiyyah..., ha. 248-254.

4 Nama Ibrahim disebut dalam al-Quran sebanyak 69 kali yang tersebar
dalam 25 Strah.

4 Nama Hiid disebut dalam al-Quran sebanyak 7 kali yang tersebar dalam
3 Surah.
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Tuhanmu. Tidak satu pun makhluk bergerak yang bernyawa
melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya (menguasainya).
Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus (adil).

Penggunaan redaks ta ‘awwudz (minta perlindungan) juga
digunakan al-Quran dalam menggambarkan doa para nabi.
Contohnya adalah doa Nabi Miaisa® di saat menghadapi perilaku
kaumnya yang keras kepala, sebagaimana dinyatakan dalam Strah
a;Bagarahy/2: 67,

GAE) \jm&s)m)umu\esfu \u\ jssu_uydmb

v U“%AM UAUJS\ u\ Aul_m)s:\ d\ﬂﬁ\j
Dan (ingatlah) ketika Miisa berkata kepada kaumnya, “Allah
memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi betina.”
Mereka bertanya, “Apakah engkau akan menjadikan kami sebagai
ejekan?” Dia (Misa) menjawab, “Aku berlindung kepada Allah
agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh.”

Penggunaan redaksi ta ‘awwudz (minta perlindungan) juga
ditemukan dalam doa Nabi Yasuf*’ saat menghadapi godaan seorang
wanita pembesar, sebagaimana dinyatakan al-Quran dalam Sarah
Yusuf/12: 23,

Cd JGJH\}IY\ usl::%muc \.@4.\.1‘5_5.&,,@]\ A335))%

Y¥ Gsallall A8 Y A8 Gl Gnal A0 4 A das JEE
Dan wanita yang di mana dia (Yisuf) ti nggal di rumahnya,
menggoda dirinya. Dan dia (wanita itu) menutup pintu-pintu, lalu
berkata, ‘“Marilah mendekat kepadaku.” Yisuf berkata, “Aku
berlindung kepada Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan
aku dengan baik.” Sesungguhnya orang yang zalim itu tidak akan
beruntung.

Tentang makna kalimat rabbi () dalam ayat di atas,
sebagian mufassir berbeda pandangan. Zamakhsyari, misalnya,
berpandangan bahwa itu artinya tuan (atasan) Nabi Yasuf, yakni
suami dari wanita tersebut. Hal itu berdasarkan kesamaan ucapan
Nabi Yusuf dalam ayat di atas dengan ucapan sang suami pada

46 Nama Miisa disebut dalam al-Quran sebanyak 136 kali yang tersebar
dalam 34 Sarah.

47 Nama Yiisuf disebut dalam al-Quran sebanyak 27 kali yang tersebar
dalam 2 Sarah.
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masa sebelumnya kepada istrinya, ‘muliakan ia dengan memberi-
nya tempat yang baik’ (Strah Yiisuf/12: 21).* Sementaraal-Biqa‘1
menilai bahwa makna rabbi dalam ayat tersebut adalah Tuhan
(Allah), karena ucapan Nabi Yasuf sebelumnya adalah memohon
perlindungan kepada Allah (ma‘adzallah).”® Bisa jadi az-
Zamakhsyari menggunakan pendekatan tafsir al-Quran dengan al-
Quran, sementara al-Biga‘T menggunakan pendekatan mundasabah
antar ayat yang satu dengan ayat yang lainnya.

Penggunaan redaks hamdalah (pujian/syukur) ditemukan
dalam doa Nabi Nuh (Strah a-Mu’mintn/23: 28) saat ia dan
pengikutnya berada di atas kapal dan doa Nabi Ibrahim (Strah
Ibrahim/14: 39) yang bersyukur di usia senjanya atas kelahiran
Isma‘il dan Ishaq. Begitupula dengan doa Nabi Dawad dan Nabi
Sulaiman yang bersyukur atas kelebihan yang diberikan Allah
kepada mereka berdua di atas manusia lain pada masa itu (Strah
an-Naml/27: 15).

Penggunaan redaksi isti ‘anah (minta pertolongan) ditemukan
dalam doa Nabi Ya‘qub (Strah Yusuf/12: 18) saat ia mendengar
penjelasan palsu dari anak-anaknya bahwa Nabi Yusuf dimakan
oleh serigala.

2. Adab Doa Para Nabi

Menurut Ibnu Qayyim, adab terhadap Allah ada tiga bentuk:
(1) menjaga hubungan dengan-Nya dari bercampur dengan
pandangan kekurangan (aib), (2) menjaga hubungan dengan-Nya
dari berpaling kepada selain-Nya, dan (3) menjaga kehendak agar
tidak bergantung kepada sesuatu yang membuat-Nya murka.>

Adab terbaik terhadap Allah dicontohkan Rasulullah pada
saat berada di Sidrat a-Muntaha di waktu Mi‘raj, sebagaimana
dinyatakan dalam Strah an-Ngjm/53: 17, .

VW b ls Kallgl

Penglihatannya (Mukammad) tidak menyimpang dari yang
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya.

Menurut as-Syawkani, ayat tersebut menggambarkan luhur-
nya adab Rasulullah terhadap Allah pada saat mulia tersebut (saat

4 Mahmild bin ‘Umar az-Zamakhsyari, al-Kassyaf..., jilid 2, hal. 437.

4 Ibrahtm bin ‘Umar al-Biqa‘r, Nazhm ad-Durar, Beirut: Dar al-Kutub
al-Timiyyah, 2011 M/1432 H, cet. 4, jilid 4, hal. 29-30,

%0 |bn Qayyim a-Jawziyyah, Madarij as-Salikin, Kairo: Dar al-Hadits,
2005 M/1426 H, jilid 2, hal. 305.
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berada di Sidrat a-Muntaha), di mana beliau tidak menoleh dan
tidak membuang pandangannya ke tempat lain selain apa yang
beliau lihat,>! sebagai bentuk adab kehambaan kepada Allah dan
ketaatan kepada-Nya.>?

Di antaraadab paranabi dalam berdoa adal ah sebagai berikuit.

Adab pertama, mendahulukan pujian dan syukur terhadap
Allah sebelum meminta. Contohnya adalah doa Nabi Ibrahim yang
memuji  Allah lebih dahulu kemudian menyatakan bersyukur
dikaruniai anak di usianya yang senja (Stirah Ibrahim/14: 39).

Contoh lain adalah doa Nabi Sulaiman®® yang menyatakan
rasa syukur atas nikmat Allah yang telah diberikan kepada dirinya
dan orangtuanya baru kemudian meminta rahmat Allah (Sirah an-
Naml/27:19).

Menurut Ibnu ‘Asyiir, prinsip mendahulukan pujian sebelum
meminta diisyaratkan pula dalam Siirah al-Bagarah/2: 186.>

Adab kedua, mendahulukan memohon ampun sebelum
meminta. Contohnya adalah doa Adam (Siirah al-A‘raf/7: 23) yang
menyatakan diri telah berbuat zalim agar Allah mengampuninya
dan tidak menjadikannya orang yang merugi. Adam mengaku
sebagai orang zalim karena ia meninggalkan sesuatu yang lebih
penting, yakni meninggalkan larangan Allah untuk memakan buah
dari pohon di surga sehingga Adam terbujuk rayuan lblis.
K esalahan Adam hanyalah bentuk kelupaan, bukan kesengajaan.®
Menurut ar-Razi, Adam menyia-nyiakan perbuatan utama, yang
lebih mendatangkan pahala besar bagi dirinya. Orang seperti ini
layak disebut zalim terhadap dirinya. Sebab, hakikat zalim adalah
mel etakkan sesuatu bukan pada tempatnya.®®

51 Muhammad ‘Alf as-Syawkani, Fath al-Qadir, Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
2007 M/1428 H, hal. 1419.

52 < Abdul Qadir al-Jaylani, Tafsir al-Jaylani, Halb: Maktabah al-I stanbuli,
2009 M/1430 H, cet. 2, jilid 5, hal. 445.

53 Nama Sulaiman disebut dalam al-Quran sebanyak 17 kali yang tersebar
dalam 7 Surah.

5 Dinyatakan bahwa,

AU g O £ sl BT e advi K 5 s ud il £5 )

Lihat Muhammad Thahir bin ‘Asyir, at-Takrir wa at-Tanwir..., jilid 2,
hal. 179.

%5 Lihat Muhammad bin ‘Umar Nawaw1 al-Bantani al-Jaw1, Marah Labih
li Kasyf Ma ‘na al-Quran al-Majid..., jilid 1, hal. 366.

%6 Fakhruddin ar-Razi, ‘Ishmat al-Anbiya’, Aljazair: Dar al-Huda, 2006,
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Begitupula doa Nabi Miusa (Surah al-Araf/7: 151) yang
memohon ampun untuk dirinya dan saudaranya (Hartn) baru
kemudian meminta rahmat Allah. Miisa memohon ampun karena ia
dikuasai emosi marah melihat perilaku kaumnya, hingga ia
melemparkan lauh (jamak: a/wah) yang berisi Taurat dan meme-
gang kepala Hartin, untuk meminta kejelasan informasi terhadap
apayang terjadi.

Adab ketiga, mendahulukan meminta urusan agama sebelum
urusan dunia. Contohnya adalah doa Nabi Sulaiman (Strah
Shad/38: 35) yang memohon ampun dahulu sebelum meminta
kergjaan (kekuasaan).

Menurut al-Mawardi, suatu perkara yang paling mulia untuk
dicari dan paling besar manfaatnya, adalah menyangkut perkara
agama dan dunia, yang dengannya teraturlah kebaikan akhirat.
Dengan memperhatikan urusan agama, maka urusan ibadah
menjadi baik. Dengan memperhatikan urusan dunia, kebahagiaan
menjadi sempurna.®’

Adab keempat, berdoa tanpa menyebutkan permintaan secara
jelas. Contohnya adalah doa Nah yang memohon kepada Allah agar
anaknya diselamatkan dari banjir besar (Strah Htad/11: 45). Dalam
doa tersebut, Nuh hanya mengisyaratkan bahwa anaknya tidak ikut
naik kapal, tanpa menyebutkan agar diselamatkan oleh Allah.

Contoh lain adalah doa Miisa (Stirah al-Qashash/28: 24) yang
hanya menyatakan bahwa beliau membutuhkan kebaikan dari
Allah, tanpa menyatakan bahwa beliau butuh makanan, padahal
beliau sangat | etih setelah melakukan perjalanan selama 8 hari, dari
Mesir menuju Madyan.

Contoh lain adalah doa Nabi Ayyiib®® (Siirah al-Anbiya’/21:
83) yang hanya menyatakan dirinya sakit tanpa meminta
disembuhkan, padahal beliau diuji dengan penyakit selama belasan
tahun. Menurut Ibn a-Qayyim, doa Nabi Ayyilib tersebut
menghimpun antara hakikat tauhid dan penampakan kefakiran dan

hal. 19.

57 ¢AlT bin Muhammad al-Mawardi, Adab ad-Din wa ad-Dunya, Beirut:
Dar al-Minhaj, 2013 M/1434 H, hal. 37.

% Nama Ayyiib disebut dalam al-Quran sebanyak 4 kali yang tersebar
dalam 4 Siirah. Para ulama menyatakan bahwa Nabi Ayytib adalah seorang kaya
raya yang memiliki berbagai jenis harta, mulai dari binatang ternak, hewan,
sampal tanah yang terbentang luas. Namun Allah mengujinya dengan sakit,
sehingga semuanya hartanya habis dan masyarakat menjauh darinya.
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kebutuhan kepada Allah, serta pernyataan sifat rahmat Allah.>

Dalam disiplin tasawuf, mana yang lebih utama berdoa atau
diam dan rela dengan ketentuan Allah, menjadi sebuah diskursus
menarik. Menurut pandangan yang mengutamakannya, berdoa
merupakan aktivitas ibadah sebagaimana disabdakan oleh
Rasulullah, ‘Doa adalah intisari ibadah’.%° Oleh karena itu, melak-
sanakan ibadah lebih utama daripada meninggalkannya. Berdoa
adalah hak Allah yang harus dipenuhi. Jika doa tersebut belum
terkabul untuk sang hamba dan belum tercapai apa yang
diinginkannya, maka ia telah melaksanakan hak Allah, karena doa
adal ah wujud penampakan kebutuhan ibadah.

Pendapat sebaliknya menyatakan bahwa diam dan pasrah
terhadap berlakunya ketentuan Allah dinilai lebih sempurna dan
rela dengan sesuatu yang sudah berlalu lebih utama. Pandangan ini
merujuk kepada sabda Rasulullah dalam hadits gudst, ‘Barangsiapa
yang lebih sibuk berzikir kepada-Ku dibanding berdoa, maka Aku
pasti memberikan kepadanya yang lebih utama dari apa yang

diberikan kepada orang yang meminta’.%

Adab kelima, menisbatkan kebaikan kepada Allah dan
keburukan kepada diri sendiri atau syetan. Prinsip ini secara jelas
dinyatakan dalam Surah an-Nisa’/4: 79 dan Sturah Shad/38: 41.
Dalam Sarah Shad/38: 41, Nabi Ayyab menyatakan bahwa
sakitnya akibat diganggu syetan yang membuatnya payah dan
tersiksa.

Nabi Ayytb diuji dengan sakit dalam waktu yang lama,
sehingga menyebabkan kepayahan yang lama pula. Suatu kali
Istrinya, yang merawatnya selama sakit, berkata kepadanya,
‘Wahai Nabi Ayytb, andai engkau berdoa kepada Tuhanmu,

%9 |bn Qayyim al-Jawziyyah, Tafsir al-Qayyim, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah, 2007 M/1428 H, hal. 281.

80 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, al-Jami‘ al-Kabir, nomor 3371, Bab
Ma Ja’a fi Fadhl ad-Du‘a’, Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996, jilid 5, hal.
386.

61 Hadits riwayat at-Tirmidzi, nomor 2926. Tentang dua pandangan
tersebut, lihat ‘Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyayri, ar-Risalat al-
Qusyayriyyah, Beirut: Mu’assasah al-Kutub ats-Tsaqgafiyah, 2000 M/1420 H,
hal. 257-258. Lain lagi dengan Ibnu ‘Arabi yang berpandangan, ‘Jika keadaan
mengharuskan seseorang untuk meminta, maka dia meminta untuk lebih banyak
beribadah, tetapi jika keadaannya mengharuskannya diam dan pasrah, maka dia
akan diam’; lihat Ibnu Arabi, Fushiish al-Hikam, Kairo: Syirkat al-Quds, 2016,
hal. 62.
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niscaya Dia akan membebaskanmu dari derita ini’. Nabi Ayytb
berkata, ‘Aku sudah hidup sehat selama 70 tahun, lalu apakah aku
bersabar sedikit (saat sakit) untuk Allah itu terasa lama dibanding
70 tahun (saat sehat)?’. Istrinya pun menjadi sedih mendengar
ucapan Nabi Ayyiib.®? Itulah adab Nabi Ayyiib kepada Allah, yang
tidak meminta dihilangkan penderitaannya, bahkan menyatakan
bahwa sumber sakitnya berasal dari gangguan syetan.

Adab tersebut ditunjukkan pula oleh Khidr, saat ia
menghancurkan perahu milik orang miskin, makaiamenyandarkan
tindakan pengrusakan tersebut pada dirinya (Strah al-Kahf/18: 79).
Namun, saat ia membunuh seorang pemuda yang jika dibiarkan
hidup akan berpotensi durhakakepada orang tuanyadan iaberharap
Allah akan menggantinya dengan anak yang lebih baik, maka Khidr
menyandarkan penggantian tersebut dengan kalimat Kami dan
rabb. Begitupula saat Khidr memperbaiki tembok milik dua anak
yatim dengan tujuan melindungi harta yang terpendam di
bawahnya, maka Khidr menyandarkan perbuatan tersebut dengan
kalimat rabb (Stirah al-Kahf/18: 80). Itu semua adalah bentuk
puncaknya adab (ghayat al-adab) terhadap Allah.%

Adab keenam, mendahulukan rasbih kepada Allah daripada
menyatakan permintaan. Contohnya adalah doa Yinus (Strah al-
Anbiya’/21: 87) yang hanya menyatakan dirinya telah berbuat
zalim tanpa meminta agar dikeluarkan dari perut ikan Nun. Tasbih
Yinus ini adalah salah satu Ism al-4 zham, yang jika berdoa
dengannya akan dikabulkan Allah, sebagaimana dinyatakan dalam
hadits riwayat at-Tirmidzi, Ahmad, an-Nasa’1, al-Hakim, dan al-
Bayhaql j

t_u\ ‘!\d\‘ﬁ )J\UL.\@)A}L@L:;J 13l uj.d\dqajcq
Ja&;,u’_u@ejum ﬂ}:)tg_\tmejum‘wi\&u’_ﬂé‘\\q M

AP REEGRRY
Doa Dzunnun (Yinus) ketika berada di dalam perut ikan adalah:
‘Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau. Sungguh aku

62 Tbnu Katsir, Qashash al-4nbiya’, Kairo: Dar as-Salam, 2010 M/1431
H, cet. 5, hal. 233.

8 Lihat Tbnu ‘Ajibah al-Hasani, al-Bakr al-Madid, Beirut: Dar al-Kutub
al-“Timiyyah, 2015 M/1436 H, jilid 4, hal. 188.

54 Lihat ‘Abdul Baqgi Miftah, Kitab al-lsm al-A zham, Beirut: Dar al-
Kutub a-‘TIlmiyyah, 2012 M/1433 H, cet. 2, hal. 10.
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termasuk orang-orang yang berbuat kezaliman’. Siapapun seorang
Muslim yang membaca doa tersebut saat menghadapi suatu
perkara, niscaya Allah mengabulkan untuknya.

3. Tawassul dengan Asma’ al-Husna

Di antara keistimewaan doa para nabi adalah ber-wasilah
(tawassul) dengan asma’ al-husna (nama-nama Allah yang indah).
Tawassul artinya segala hal yang dapat menyampaikan dan
mendekatkan kepada sesuatu. Hakikat tawassul kepada Allah
adalah dengan memperhatikan jalan untuk sampa kepada-Nya
melalui ilmu, ibadah, dan menjaga kemuliaan syariat. Inilah yang
namanya qurbah (mendekat kepada Allah).%

Tawassul adalah bagian dari gjaran Islam, sebagaimana
dinyatakan dalam Stirah al Ma’ 1dah/5 35,

ﬂm‘_g\jjﬁjmg\d\\ \}‘m\\)s.t\\).m\cu.\ﬂ\\.@_\h
Yo g Al L]

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan
berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.

Mengenai ayat di atas, Ibnu ‘Abbas mengartikan wasilah
sebagai al-qurbah. Sedangkan Qatadah berkata bahwa makna ayat
di atas adalah ‘mendekatlah kepada Allah dengan mentaati-Nya
dan melakukan amalan yang diridhai-Nya.®

Adapun perintah Allah untuk berdoa dengan wasilah asma’
al-husna dinyatakan dalam Surah gl-A‘raf/7: 180,

YA L@Ués‘igu_}:.sj\ AWV

Dan Allah memiliki asma’ al-husna (nama-nama yang terbal k)
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya (asma’ al-
husna itu)...

Di antara doa nabi yang ber-tawassul dengan asma’ al-husna
adalah Nabi Niih,%” yang menyertakan namaAllah al-Fattah saat ia
mengalami kebuntuan menghadapi kaumnya. Hal itu sebagaimana
dinyatakan dalam Surah as-Syu‘ara’/26: 118,

8 Raghib al-Isfahani, al-Mufiadat fi Gharib al-Quran, Kairo: Dar Ibn al-
Jawzi, 2012 M/1433 H, hal. 580.

% Ibnu Katstr, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 2, hal. 71.

67 Nama Niih disebut dalam al-Quran sebanyak 43 kali yang tersebar
dalam 28 Siirah.
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VYA (e }A\ 8% L;’.A
Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh kaumku telah
mendustakan aku, maka berilah keputusan antara aku dengan
mereka, dan selamatkanlah aku dan mereka yang beriman
bersamaku.”

Menurut al-Ghazali, al-Fattah artinya ‘Dia yang membuka-
kan segala yang tertutup dan menyingkap segala yang musykil,
dengan inayah-Nya dan hidayah-Nya’.%®

Nabi Ibrahtm juga ber-tawassul dengan nama Allah as-Sami*
agar diberikan anak. Lalu Allah mengabulkan doanya, sebagaimana
dinyatakan dalam Surah Ibrghim/14: 39,

¥4 chﬂ\@@@Ju\w\jdm\)ﬁ\‘;c@wjgﬂmM\
(Ibrahim berkata), “Segala puji bagi Allah yang telah
menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku) Isma‘il dan Ishaq.
Sungguh, Tuhanku benar-benar Maha Mendengar (mengabulkan)
doa”.

Nabi Sulaiman® juga ber-tawassul dengan nama Allah al-
Wahhab (Maha Pemberi Anugerah) saat ia meminta kergjaan
(kekuasaan) yang tidak dimiliki sigpapun selainnya. Lalu Allah
mengabulkan doanya, sebagaimana dinyatakan dalam Sarah
Shad/38: 35-36,,
c_u\dq\dd:uu.ohy il Y&Aé&—l&}‘;ﬁ\u Ja
1 uha‘u&igjofb&)mc_a)j\db)mvo &_1\.%‘93\
Dia berkata, “Ya Ti uhanku ampunilah aku dan anugerahkanlah
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelahku.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Pemberi.” Kemudian Kami
tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut
perintahnya ke mana saja yang dikehendakinya.

Menurut al-Ghazali, al-Wahhab artinya ‘Dia yang memberi
setiap orang yang membutuhkan dengan apa yang dibutuhkannya,
tanpa minta pamrih sesudahnya, baik secara cepat atau lambat’.”

Nabi Zakariyya juga ber-tawassul dengan asma’ al-husna,
sebagaimana dinyatakan dalam Siirah Ali ‘Imran/3: 38,

8 Abii Hamid al-Ghazali, al-Magshid al-4sna..., hal. 113.

69 Nama Sulaiman disebut dalam al-Quran sebanyak 17 kali yang tersebar
dalam 7 Sarah.

70 Abii Hamid al-Ghazali, al-Magshid al-4sna ..., hal. 107.
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Di sanalah Zakariyya berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata,
“Wahai Tuhanku, berilah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa.”

Dalam ayat di atas, Nabi Zakariyya’* ber-tawassul dengan
nama Allah as-Sami‘ (yang Maha Mendengar). Menurut al-
Ghazali, as-Sami‘ artinya ‘Dia yang tiada sesuatupun luput dari
pendengaran-Nya apa-apa yang terdengar walaupun samar, Dia
mendengar yang pelan dan bisikan, Dia mendengar langkah semut
hitam yang berada di batu kelam yang berjalan di malam yang
gelap, Dia mendengar pujian orang yang memuji kepada-Nya lalu
memberinya ganjaran, Dia mendengar doa orang yang berdoa lalu
mengabulkannya’."?

Dengan tawassul-nya itu, Allah mengabulkan doa Nabi
Zakariyya, dengan memberinya anak laki-laki, yang bernama
Yahya.”® Hal itu sebagaimana dinyatakan dalam Siirah Maryam/19:
7,

\% w&swd@é A’“A\elz_\dwub)s‘y
(Allah berfirman), “Wahai Zakariyya, Kami memberi kabar
gembira kepadamu dengan (kelahiran) seorang anak laki-laki
namanya Yahya, yang Kami belum pernah memberikan nama
seperti itu sebelumnya.”

4. |s Doa Para Nabi

Pada umumnya, setigp doa berisi permintaan agar Allah
melakukan apa yang diinginkan atau tidak melakukan apa yang
tidak diinginkan. Prinsip ini ditemukan dalam Strah al-Bagarah/2:
286,

\3;4.\1331’;J&yju:fu&;i;imu\uh\y‘yu:;

MLJMLL:Y‘AMY) “me”ﬂ\écmk;us

wss\ujgu;@umyu\ u;;\ju)s;\jugu;\
YA w)sﬁ\

"1 Nama Zakariyya disebut dalam al-Quran sebanyak 7 kali yang tersebar
dalam 4 Sarah.

2 Abii Hamid al-Ghazali, al-Magshid al-4sna ..., hal. 119.

7 Nama Yahya disebut dalam al-Quran sebanyak 5 kali yang tersebar
dalam 4 Sarah.
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... (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami,
maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.”

Dari ayat di atas, terlihat bahwa doa tersebut beris tiga
permohonan agar Allah tidak melakukan apayang tidak diinginkan,
yaitu (@) jangan hukum kami, (b) jangan bebani kami, (c) jangan
pikulkan kami. Selainitu, jugaberisi empat permohonan agar Allah
melakukan apa yang diinginkan, yaitu (a) maafkan kami, (b)
ampuni kami, (c) rahmati kami, dan (d) tolonglah kami.

Doa para nabi dalam al-Quran juga demikian. Ada doa nabi
yang berisi permohonan agar Allah melakukan apayang diinginkan
terjadi, ada doa nabi yang berisi permohonan agar Allah tidak
melakukan apa yang tidak diinginkan terjadi, dan adapula yang
menggabungkan keduanya dalam satu rangkaian doa. Paragraf-
paragrafa berikut akan menyoroti persoalan tesebut.

Doa Nabi Nuh berikut adalah contoh doa yang berisi agar
Allah melakukan yang diinginkan terjadi, sebagaimana dinyatakan
dalam Surah as-Syu‘ara’/26: 84, . )

AT G AN A Ba JUd (I d2al

Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang
datang) kemudian.

Begitu pula dengan doa Nabi Liith”* sebagai mana dinyatakan
dalam Sirah as-Syu‘ara’/26: 169, , )

118 Gy e a5 (355

(Lith berdoa), ‘“Wahai Tuhanku, selamatkanlah aku dan
keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan.”

Ungkapan Nabi Nuh, jadikanlah untukku’, dan ungkapan
Nabi Lath, ‘wahai Tuhanku, selamatkanlah aku’, menunjukkan
agar Allah melakukan apa yang diinginkan terjadi.

Doa Nabi Nah berikut adalah contoh doa yang berisi agar
Allah tidak melakukan apa yang tidak diinginkan terjadi,

7 Nama Lith disebut dalam al-Quran sebanyak 27 kali yang tersebar
dalam 14 Siarah.
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sebagaimana dlnyatakaq dalam Sarah Nuh/71: 26,
Y15 D Ge gan¥) G 55 Y 5 £ 5 06
Dan Nih berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.
Begitu pula dengan doa Nabi Zakariyya, Sebagaimana
dlnyatakan dalam Surah al-Anbiya’/21: 89,

AQE jj\‘)JAC_\J\J\J‘)S‘;\JJJYC_IJ‘L\JLSJLIJ\L\)SJJ
Dan (mgatlah kisah) Zakariyya, ketika dia berdoa kepada
Tuhannya, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku hidup
seorang diri (tanpa keturunan) dan Engkaulah ahli waris yang
terbaik.

Ungkapan Nabi Niih, jangan Engkau biarkan’ dan ungkapan
Nabi Zakariyya, jangan Engkau biarkan aku’, menunjukan agar
Allah tidak melakukan apa yang tidak diinginkan terjadi.

Doa Nabi Nuh berikut adalah contoh doa yang isinya
menggabungkan agar Allah melakukan apa yang diinginkan terjadi
dan tidak melakukan apa yang tidak diinginkan terjadi,
%cbagalmana dlnyatakan dalam Strah Nah/71: 28,

Ciiaally (e pall Lada (5 JA3 Gl G5l o a1 &)
YA\JEY‘M\A}Y}
Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang
memasuki rumahku dengan beriman dan semua orang yang
beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kehancuran.”

Begitupula dengan doa Nabi Ibrahim, sebagaimana
d1nya1akan dalamcSurah al- Mumtahanah/GO 2. "

o ;3555\
“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran)
fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami, ya Tuhan
kami. Sesungguhnya Engkau yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

Ungkapan Nabi Nuh, ‘ampuni aku.. jangan Engkau
tambahkan’, dan ungkapan doa Nabi Ibrahim, jangan Engkau
jadikan.. ampuni kami’, merupakan contoh penggabungan isi doa
apa yang diinginkan dan tidak diinginkan terjadi, dalam satu
rangkaian doa.

5. Orientas Doa Para Nabi
Menurut as-Sya‘rawi, mayoritas ayat-ayat al-Quran yang
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berbicara tentang doa berorientas pada persoalan dunia, semisal
tobat, ampunan dosa, menjauhi perbuatan maksiat, dan
mendekatkan diri kepada Allah, dan juga menyangkut kedudukan
yang tinggi di akhirat kelak.”™

Berkaitan dengan doa para nabi, maka didapatkan bahwa
orientasinya adalah (@) untuk kepentingan diri, (b) untuk
kepentingan keluarga, dan (c) untuk kepentingan masyarakat atau
orang lain.

a. Doayang Berorientasi pada Kepentingan Diri

Doa yang berorientasi pada kepentingan diri misalnya doa
ampunan (tobat), doa meminta ilmu, doa minta dimenangkan, doa
perlindungan dari ketidakjelasan urusan, doa meminta zikmah dan
nama baik, doa keselamatan, pengakuan ketidakberdayaan diri, dan
doa penyerahan diri.

Yang termasuk dalam cakupan ini adalah doa Nabi Adam
(Strah al-A‘raf/7: 23), doa Nabi Nah (Sarah Had/11: 45 dan 47, a-
Mu’mintin/23: 26 dan 29, as-Syu‘ara’/26: 118, al-Qamar/54: 10,
Niih/71: 28), doa Nabi Hud (Strah al-Mu’mintn/23: 39, Had/11:
56), doa Nabi Ibrahim (Surah al-Bagarah/2: 127 dan 260,
Ibrahtm/14: 39, as-Syu‘ara’/26: 83-85, 87, as-Shaftat/37: 100, al-
Mumtahanah/60: 4-5), doa Luth (Siirah as-Syu‘ara’/26: 169, al-
‘Ankabut/29: 30), doa Nabi Ya‘qub (Strah Yasuf/12: 18), doaNabi
Yasuf (Sturah Yasuf/12: 23, 33, 101), doa Nabi Ayyub (Strah al-
Anbiya’/21: 83, Shad/38: 41), doa Nabi Syu‘aib (Strah al-A‘raf/7:
89), doa Nabi Misa (Strah al-Bagarah/2: 67, al-A‘raf/7: 151 dan
155, Thaha/20: 25-29, al-Qashash/28: 21, 22, 24), doa Nabi Dawud
(Strah an-Naml/27: 15), doa Nabi Sulaiman (Strah an-Naml/27:
19, Shad/38: 35), doa Nabi Yinus (Sarah al-Anbiya’/21: 87), doa
Nabi Zakariyya (Strah Ali ‘Imran/3:/21: 87), doa Nabi Zakariyya
(Stirah Ali ‘Imran/3: 38 dan 40, Maryam/19: 4-6, al-Anbiya’/21:
89), doa ‘Isa (Siirah al-Ma’idah/5: 114), dan doa Nabi Muhammad
(Surah al-Isra’/17: 80, Thaha/20: 114, al-Anbiya’/21: 112, al-
Mu’miniin/23: 118).

b. Doa yang Berorientas pada K epentingan Keluarga
Doa yang berorientasi pada kepentingan keluarga misalnya

> Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Du ‘@’ al-Anbiya’ wa as-Shalihin,
Kairo: Dar al-‘Alamiyah, 1998, hal. 58.
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doa ampunan untuk orangtua, doa minta keturunan yang baik, doa
minta kesinambungan regenerasi, dan doa minta perlindungan dari
kerusakan generasi.

Yang termasuk dalam cakupan ini adalah doa Nabi Nuh
(Strah Hud/11: 45, Nuh/71: 28), doa Nabi Ibrahim (Sirah al-
Bagarah/2: 128, Ibrahim/14: 35, 37, 40, 41, as-Syu‘ara’/26: 86),
doa Nabi Luth (Siirah as-Syu‘ara’/26: 169), dan doa Nabi Miisa
(Surah al-A‘raf/7: 151).

c. Doayang Berorientasi pada K epentingan M asyar akat

Doa yang berorientass pada kepentingan masyarakat
misalnya doa untuk kebaikan kaum beriman, kebinasaan untuk satu
kaum, dan doa penegakan keadilan.

Yang termasuk dalam cakupan ini adalah doa Nabi Nih
(Sturah Hud/11: 4, Nuh/71: 24, 26, 28), doa Nabi Ibrahim (Siirah al-
Bagarah/2: 126, Ibrahim/14: 35, 41), doa Nabi Misa (Strah al-
A‘raf/7: 155, Yiunus/10: 88), dan doa Nabi ‘Isa (Sirah al-
Ma’idah/5: 114 dan 118).

Menurut al-Mawardi, Nabi Ibrahim adalah nabi yang banyak
berdoa untuk kepentingan keluarga dan umat di masa mendatang,
bukan hanya berdoa untuk dirinya sendiri.”

6. Aspek Munasabah (K eselarasan) Doa Para Nabi

Secara etimologis, munasabah artinya persesuaian
(musyakalah) dan kedekatan (mugarabah).”” Secara terminologis,
munasabah adalah segi-segi hubungan antara satu kalimat dalam
ayat, hubungan antara satu ayat dengan ayat lain dalam banyak
ayat, atau hubungan antara satu siirah dengan siirah lain.”®

Menurut as-Suyiithi, munasabah adalah ilmu yang mulia,
namun sayangnya sedikit sekali perhatian para mufassir terhadap-
nya, lantaran kehalusan ilmu ini.”® Terkait dengan ayat dan Siirah
al-Quran, as-Suyuthi menyatakan bahwa mundasabah tersebut harus
dikembalikan kepada makna korelasi keduanya (yakni ayat dan
stirah), baik antaraumum dan khusus, antararasional (‘aqgli), fisikal

76 <Al bin Muhammad al-Mawardi, an-Nukat wa al- ‘Uyin, Beirut: Dar
al-Kutub al-Islamiyabh, ttp., jilid 1, hal. 191.

7 Jalaluddin as-Suyiithi, al-Itgan fi ‘Uliim al-Quran, Beirut: Dar al-Kutub
a-“Tlmiyyah, 2018 M/1439 H, cet. 6, hal. 471.

78 Manna‘ al-Qatthan, Mabahits fi ‘Uliim al-Quran, Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000, hal. 92.

7 Jalaluddin as-Suyiithi, al-Itgan fi ‘Ulim al-Quran..., ha. 470.
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(hiss1), dan imgjinasi (khayali), ataupun dalam beberapa bentuk
korelasi lainnya.®

Masih menurut as-Suytithi, fungsi dari mundsabah adalah
menguatkan bagian-bagian kalimat yang satu dan yang lainnya
sehingga tercipta susunan yang kokoh, seperti kondisi sebuah
bangunan. 8t

Dari deskripsi di atas, secara singkat dapat disimpulkan
bahwa mundasabah adalah pengetahuan yang menggali hubungan
ayat dengan ayat, hubungan ayat dengan siirah, dan hubungan siirah
dengan sarah.

Paragraf-paragraf berikut akan menyoroti aspek mundasabah
doa para nabi.

a. Keselarasan Isi Permintaan dan Penggunaan Asma’ al-
Husna atau Sifat Allah

Dalam paragraf sebelumnya sudah dinyatakan bahwa di
antara adab para nabi dalam berdoa adalah ber-tawassul dengan
asma’ al-husna. Jika diperhatikan lebih dalam, isi permintaan para
nabi dan penggunanan asma’ al-husna memiliki keselarasan.?

Contoh keselarasan tersebut adalah doa Nuh yang meminta
ditempatkan di tempat terbaik, lalu di akhir doa menyebut Allah
dengan sifat sebaik-baik pemberi tempat (Strah al-Mu’mintin/23:
29). Contoh lain adalah doa Nabi Sulaiman (Shad/38: 35) yang
minta dianugerahkan keragjaan khusus untuk dirinya, lalu di akhir
doa menyebut Allah dengan nama al-Wahhab (Yang Maha
Pemberi).8 Contoh lain adalah doa Nabi ‘Tsa saat meminta rizki
(hidangan dari langit), lalu di akhir doa menyebut Allah sebagai
sebaik-baik pemberi rizki (Strah al-Ma’idah/5: 114).

Namun, ditemukan pulaisi permintaan tidak selaras dengan
penggunaan asma’ al-husna. Contohnya adalah ucapan Nabi ‘Isa
yang menyerahkan keputusan kepada Allah apakah umatnya
diampuni atau tidak (Stirah al-Ma’idah/5: 117-118). Dalam doa

8 Jalaluddin as-Suyiithi, al-ftqan fi ‘Uliim al-Quran..., hal. 471

8! Jalaluddin as-Suyiithi, al-Itgan fi ‘Ulim al-Quran..., ha. 471.

8 Doa yang dipanjatkan Zakariyya (Sturah al-Anbiya’/21: 89) untuk
meminta keturunan adalah salah satu contoh keselarasan (mundasabah) antara
pujian dengan permintaan. Lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-‘Azhim..., jilid
3, hal. 249.

8 Contoh lainnya adalah doa Nabi Syu‘aib (Strah al-A‘raf/7: 89), doa
Nabi Musa (Sturah al-Qashash/28: 16), dan doa Nabi Zakariyya (Strah al-
Anbiya’/21: 89).
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tersebut, Nabi ‘Isa menyatakan pengampunan untuk umatnya
namun pada akhir doa menggunakan nama Allah al-‘Aziz dan al-
Hakim, bukan nama al-Ghafur dan ar-Rahim. Dalam doa tersebut
ada unsur tadhadh (kontradiksi). Namun, unsur ini juga termasuk
munasabah, lantaran Nabi ‘Isa sangat geram dengan perilaku
umatnya, sehinggaialebih menggunakan nama Allah yang bersifat
Jjalaliyah, dibanding nama Allah yang bersifat jamaliyah. Dengan
demikian, doa Nabi ‘Isa juga bisa dikatakan selaras dari sisi
munasabah.

b. Keselarasan di Bagian Awal

Munasabah seperti ini terdapat dalam beberapa doa para nabi
yang menunjukan adanya keselarasan berdoa di setiap awal urusan.
Contohnya adalah doa Nabi Nuh yang ketika menaiki bahtera
berdoa dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengampun dan
M aha Penyayang, agar kapalnyaberlayar dan berlabuh dengan baik
(Hdd/11: 41). Bukan tanpa alasan Nabi Nuh berdoa seperti itu,
karena ketinggian air yang dihadapinya setinggi puncak gunung
(Had/11: 42).

Contoh lain adalah doa Nabi Miisa Saat berangkat melarikan
diri dari Mesir menuju Madyan, di mana ia meminta agar Allah
menyelamatkannya dari kejaran aparat Firaun (Sturah al-
Qashash/28: 21).

Contoh lain adalah doaNabi Muhammad saat memulai hijrah
dari Makkah ke Madinah, yang meminta kepada Allah agar proses
keluar-masuk (awal-akhir) hijrahnya berjalan dengan baik dan
mendapatkan pertolongan (Strah al-Isra’/17: 80).

Menurut Ibnu Katstr, tujuan berdoa di awal urusan adalah
untuk mendapatkan kebaikan, keberkahan, dan hasil yang baik .8

c. Kesdlarasan di Bagian Akhir

Dalam a-Quran, beberapa doa para nabi terletak di bagian
akhir, yaitu di akhir pekerjaan, akhir kisah, dan akhir-akhir stirah.

Doa Ibrahim (Sarah al-Bagarah/2: 127-128) menceritakan
tentang selesainya Ibrahtim membangun Ka‘bah. Ini menunjukan
bahwa berdoa dianjurkan setelah selesai melakukan suatu
pekerjaan.

Doa Nabi Yasuf (Surah Yusuf/12: 101) adalah doa yang

8 Ibnu Katsir, Qashash al-Anbiya’..., hal. 75.
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menunjukan berakhirnya kisah Nabi Y{isuf dalam Siirah tersebut.®

Beberapa doa para nabi ditemukan berada di bagian akhir-
akhir stirah. Di antaranya adalah doa Nabi Nuh yang terletak di
akhir Sarah Niuh (71: 26-28), doa Nabi ‘Isa yang terletak di
penghujung Strah al-Ma’idah (5: 114, 117-118), dan doa Nabi
Muhammad yang terletak di akhir Sarah al-Anbiya’ (21: 112),
akhir Strah al-Mu’mintin (23: 118), dan akhir Sarah az-Zukhruf
(43: 88).

E. Sebab Keterkabulan Doa dalam Siirah al-Anbiya’

Stirah al-Anbiya’ disebut demikian lantaran di dalamnya
beris kisah perjuangan para nabi dan rasul menghadapi tantangan
dari kaumnya, yang masih menyembah berhala. Kisahnya dimulai
dari Nabi Ibrahim, kemudian Nabi Ishaq, Nabi Ya‘qiib, Nabi Lith,
Nabi Niih, Nabi Dawiid, Nabi Sulaiman, Nabi Ayytib, Nabi Isma‘il,
Nabi Idris,® Nabi Dzulkifli,®” Nabi Dzunnun (Yiinus), Nabi
Zakariyya, Nabi ‘Isa, hingga Nabi Muhammad shalawatullah wa
salamuhu ‘alayhim. Dalam siirah ini dikisahkan bagaimana para
nabi menghadapi tekanan dan kesulitan, lalu mereka bersabar.

Berkaitan dengan doa, Stirah al-Anbiya’ menceritakan empat
orang nabi yang berdoa dengan kesungguhan dan doanya dikabul -
kan segera. Mercka adalah Nabi Nah, Nabi Ayyub, Nabi Yinus,
dan Nabi Zakariyya. Pengabulan doa mereka mereka dengan
menggunakan redaksi fastajabna (93ild), yang menunjukkan
makna segera terkabul .

Mengapa Allah mengabulkan doa mereka segera? Jawabnya

8 Adapun ayat-ayat selanjutnya sampai akhir Siirah menyatakan bahwa
kisah Nabi Ytsuf adalah bagian dari berita ghaib yang berasal dari wahyu Allah
dan berpesan kepada Rasulullah (dan umatnya) untuk mengambil inspirasi dari
kisah Nabi Yiisuf (dan kisah para nabi lainnya).

86 Nama Idris disebut dalam al-Quran sebanyak 2 kali yang tersebar dalam
2 Surah. Dalam bahasa Suryani, Idris disebut Hermes. Mungkin dari sini berasal
istilah Hermeneutika. Lihat Syawqi Abt Khalil, Athlas al-Quran, Damaskus:
Dar al-Fikr al-Mu‘ashir, 2003 M/1423 H, hal. 17; lihat pula Seyyed Hossein
Nasr, Knowledge and the Sacred, New York: State University of New York
Press, 1989, hal. 67; lihat pula Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,
Tangerang: Lentera Hati, 2013 M/1435 H, cet. 2, hal. 402.

8 Nama Dzulkifli disebut dalam al-Quran sebanyak 2 kali yang tersebar
dalam 2 Siirah.

8 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir, Damaskus: Dar al-Fikr al-
Mu‘ashir, 2003 M/1424 H, cet. 2, jilid 7, hal. 5.
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karena mereka adalah orang yang (1) senang bersegera melakukan
kebaikan, (2) beribadah dengan penuh rasa harap-harap cemas, dan
(3) khusyu* di hadapan Allah. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan
Allah dalam Strah al-Anbiya’/21: 90,
\}\\5 \_’1}, hsju)cm)uﬁ\@ujé)m\yﬁe@_ﬂ
q . u.\m u

. Sungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan)
kebaikan, dan mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap
dan cemas, dan mereka orang-orang yang khusyuk kepada Kami.

Ayat di atas senada dengan Surah al-Mu’miniin/23: 61, .

TY (i Ll 2as e Al O3e b d—*b‘
Mereka itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan merekalah
orang-orang yang lebih dahulu memperolehnya.

Menurut Ibn al-°Arabi, ayat di atas menjadi indikator yang
jelas bahwa bersegera melakukan amal shalih merupakan sesuatu
yang lebih utama, semisal shalat di awal waktu dan ibadah-ibadah
lainnya. Pujian Allah terhadap orang-orang yang bersegeramel aku-
kan kebai kan mengindikasi kan adanya kel ebihan mereka dibanding
yang lain.&

Menurut at-Thabari, makna yad ‘inana raghaban wa
rahaban adalah beribadah dengan harap-cemas, berharap menda-
patkan rahmat Allah dan cemas jika mendapatkan siksanya. Kata
doa dalam ayat tersebut maknanya adal ah ibadah.®

Sedangkan maknawa kanii lana khdasyi ‘in, menurut al-Biqa‘T,
adalah orang-orang yang memiliki rasa takut yang sangat kepada
Allah lantaran tunduk dan merasalemah di hadapan Allah.%

F. Doa Para Nabi yang Dikabulkan Segera, Tertunda, dan
Tertolak
1. Doa Para Nabi yang Dikabulkan Segera
Paragraf berikut menyoroti doa para nabi yang dikabulkan

segera, yang berasal dari kategori doa ibadah dan pujian ( sle2
Wl 5 33Lall). Tentu saja yang dimaksud ‘segera’ adalah melalui

8 Abii Bakar Muhammad bin ‘Abdullah (Ibn al-‘Arabi), Ahkam al-
Quran, Beirut: Dar al-Kutub al- Arabi, 2004 M/1425 M, hal. 232.

% Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami ‘ al-Baydn, Beirut: Dar Ibn al-
Jawzi, 2015 M/1436 H, jilid 8, hal. 516.

% Tbrahim bin ‘Umar a-Biqa‘l, Nazhm ad-Durar-..., jilid 5, hal. 107.
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proses, sesual situasi dan kondisi para nabi tersebut.

a. Pengabulan Doa Nabi Adam

Allah menempatkan Adam di surga-Nya dan mengizinkan
dirinya dan istrinya (Hawwa) untuk menikmati fasilitas surga,
seperti semua jenis buahan. Namun, Allah melarang untuk
mendekati sebuah pohon (Siirah al-Baqgarah/2: 35 dan Sirah al-
A‘raf/7: 19). %

Akibat halusnya bujuk rayu Iblis, Nabi Adam bukan hanya
mendekati pohon tersebut, tapi memakan buahnya pula. Dari
sinilah pangkal musibah terjadi. Adam dan Hawwa tersingkap
auratnya (Stirah Thaha/20: 121), hingga puncaknya diturunkan dari
surga (Stirah al-Baqarah/2: 36 dan Stirah Thaha/20: 123).

Lalu Allah memerintahkan duamalaikat untuk mengeluarkan
Nabi Adam dan Hawwa dari surga. Maka, Jibril melepaskan
mahkota dari kepala Adam, sedangkan Mika’il melepaskan lingka-
ran rangkaian bunga yang melekat di dahinya, dan menggantinya
dengan menggantungkan ranting di dahinya. Adam mengira bahwa
hukumannya akan disegerakan. Sambil menundukka kepalanya,
Adam berkata, ‘Ampunilah aku, ampunilah’. Allah berfirman, ‘Apa
engkau mau lari dari-Ku, wahai Adam?” Adam menjawab, ‘Bukan
demikian, tapi aku malu kepada-Mu, wahai Tuhanku’.%3

Lalu, Allah mengagjarkan beberapa kalimat untuk diucapkan
Adam agar Allah menerima penyesalannya. Hal ini sebagaimana
dinyatakan dalam Strah al-Bagarah/2: 37,

PV gl T b A e B K ) e 4 RS
Kemudian Adam menerima beberapa kal imat dari Tuhannya, lalu
Dia pun menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerimatobat,
Maha Penyayang.

Menurut ar-Razi, ayat di atas hanya mencukupkan diri
menyebut tobat Nabi Adam tanpa menyebut tobat Hawwa. Hal

demikian karena Hawwa dianggap mengikuti apa yang diucapkan

92 Sebagian mufassir menyatakan pandangan tentang pohon yang dilarang
tersebut. Adayang menyebutnya pohon al-karm, al-hinthah, an-nakhlah, dan at-
tinah. Namun tidaklah penting mengetahui jenis pohon tersebut, karena Allah
tidak menerangkannya dengan jelas. Kalau ada manfaatnya untuk disebut,
pastilah diterangkan oleh Allah. Lihat Ibnu Katsir, Qashash al-Anbiya’..., hal.
22.

% Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Asakir, yang bersumber dari Mujahid. Lihat
Ibnu Katsir, Qashash al-Anbiya’..., ha. 29.
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Nabi Adam, sebagaimana tampak dalam Siirah al-A‘raf/7: 23.%
Menurut para mufassir makna ‘kalimat’ dalam ayat di atas
adalah sebaga{rpana dinyatakan dalam Surah al-A‘raf/7: 23.
wM\wwﬁM}}uﬁéu\}M\quY\&
Yy

Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri
kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi
rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang
rugi.

Menurut Shihab, doa tersebut (Strah al-A‘raf/7: 23) adalah
pengajaran Allah kepada Adam dan Hawwa bahwa tobat yang
diterima Allah adalah tobat yang benar dan tulus, dan pelakunya
menyadari bahwa sanksinya adalah kesengsaraan jika doanya tidak
dikabulkan. Oleh karena itu, doa tersebut dikukuhkan dengan tiga
macam pengukuhan pada bagian akhirnya, yaitu: huruf lam sebagai
bentuk sumpah (demi), tambahan huruf nun sebagai bentuk pasti,
dan kalimat min yang menandakan termasuk kelompok orang yang
rugi.®

b. Pengabulan Doa Nabi Ibrahim

Akibat penentangan kaumnya yang semakin keras, Nabi
Ibrahim hijrah meningalkan kaumnya. Hijrah ini setelah Allah
menyelamatkannya dari kaumnya dan Nabi Ibrahim merasa sudah
tidak ada harapan lagi dari kaumnya untuk beriman. Ibrahim pergi
menuju Tuhannya, dengan harapan mendapatkan petunjuk dari
Allah (Siirah as-Shaffat/37: 99). Lalu Nabi Ibrahim berdoa agar
Allah memberinya anak shalih (Siirah as-Shaffat/37: 100), sebagai
ganti dari kaumnya dan keluarganya yang ditinggalkannya.®® Allah
mengabulkan doa tersebut, dengan memberi kabar bahwa akan
lahir seorang anak yang sangat penyabar (Stirah as-Shaffat/37:
101). Anak yang dimaksud adalah Isma‘il.

C. Pengabulan Doa Nabi Miusa

Saat Nabi Misa tumbuh besar, ia pergi ke sebuah kota, dan
iamelihat dua orang yang bertengkar. Salah satunya adalah orang
Bani Israil (golongan Misa), dan satunya lagi orang Qibthi
(golongan Firaun). Orang Bani Israil meminta bantuan Miisa untuk

9 Fakhruddin ar-Razi, Mafdtih al-Ghayb..., jilid 2, vol. 3, hal. 25.
9 Muhammmad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..., vol. 4, hal. 60.
% Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 4, hal. 20.
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menghadapi orang Qibthi. Lalu Nabi Musa meninju orang Qibthi,
dan ternyata langsung mati. Nabi Miisa menyesali perbuatannya,
dengan berdoa memohon ampun kepada Allah. Lalu Allah
mengampuninya. Kisah tersebut dinyatakan dalam Sarah al-
Qashash/28: 14-16. Adapun doa Nabi Miisa yang dimaksud adalah,
1 P}\)jyj\ﬁm\d)wé)mbwmudkf\ d\ﬁ
Dia (Miisa) berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku tel ah
menzalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku.” Maka Dia (Allah)
mengampuninya. Sungguh, Allah, Dialah Yang Maha Pengampun,
Maha Penyayang. (al-Qashash/28: 16)

Setelah dikabulkan doanya, Nabi Misa berjanji tidak akan
lagi terlibat dengan orang-orang yang di dalamnya ada perbuatan
dosa (Siirah al-Qashash/28: 17). Nabi Miisa begitu menyesali
perbuatannya membunuh orang tanpa sengaja, sampai-sampai ia
terus mengingatnya pada hari Kiamat, sebagaimana dinyatakan
dalam hadlts panjang tentang syafaat,

ub ‘:\JS.A‘\L&M?]M j.d\n_\mcqé‘f”)u\

L@J.\SJJA}\AL»SJJJ&@\}‘QMGJ’_\

(Miisa berkata), ‘Sesungguhnya Tuhanku hari ini sedang benar-
benar murka, yang tak pernah murka sebelumnya dan sesudahnya.
Aku pernah membunuh satu nyawa yang tak pernah diperintahkan
untuk dibunuh...” %’

d. Pengabulan Doa Nabi Dawid

Nabi Dawid bukan hanya seorang Nabi, melainkan juga
seorang rgja. Allah memberikan beberapa keisitmewaan kepada
Dawid, di antaranya diajarkan Allah kemampuan pembuatan baju
perang dari besi (Stuirah al-Anbiya’/21: 10), memahami bahasa
burung (Strah an-Naml/27: 16), besi menjadi lunak di tangannya
(Surah Saba’/34: 10), menundukkan gunung untuk bertasbih
memuji Allah bersamanya di waktu sore dan pagi hari (Strah
Shad/38: 18), diberikan Allah suaraindah sehingga burung-burung
mengikuti bacaaannya setiap kali ia membaca Zabur ((Sturah
Shad/38: 19), diberikan Allah hikmah dan kebijaksanaan,
nubuwwah, serta kemampuan menyelesaikan perselisihan (Strah
Shad/38: 20), dan kergjaan/kekuasaannya berdiri kokoh, diberi

97 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, al-Jami ‘ al-Kabir, nomor 2434, Bab
Ma Ja’a fi as-Syafd‘ah..., jilid 4, hal. 230.
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kemenangan melawan musuh-musuhnya, sangat berwibawa dan
disegani oleh kaumnya (Strah Shad/38: 20).

Nabi Dawud membagi hari-harinya menjadi empat bagian:
satu hari digunakan untuk beribadah di mihrab-nya, sehari
digunakan untuk mendengar aspirasi kaumnya lalu menyel esaikan
permasalahan yang dihadapi kaumnya, sehari digunakan untuk
berdakwah, dan sehari digunakan untuk kepentingan dirinya.%

Suatu kali, saat Nabi Dawitid berada di mikrab-nya, tiba-tiba
ada dua orang yang mendatanginya, mengadukan perselisihan
mereka. Salah satunya menyatakan bahwa ia memiliki satu ekor
kambing, sedangkan yang satunya memiliki 99 ekor kambing. Si
pemilik 99 kambing memintanya untuk menyerahkan kambingnya
yang seekor itu kepadanya (Stirah Shad/38: 23).

Dari pernyataan pemilik satu ekor kambing (penuduh)
tersebut, Nabi Dawad menilai bahwa pemilik 99 ekor kambing
(tertuduh) telah mengambil paksa satu ekor kambing milik
penuduh. Lalu, tanpa mendengarkan pembelaan dari tertuduh, Nabi
Dawiid langsung memutuskan bahwa tertuduh telah berbuat zalim
kepada penuduh, si pemilik satu ekor kambing (Stirah Shad/38: 24).

Nabi Dawud menyadari ketergesa-gesaannya dalam memberi
keputusan. Oleh karena itu, Nabi Dawiid berdoa memohon ampun
kepada Allah. Doa Nabi Dawiid dikabulkan langsung oleh Allah
dan mengingatkannya untuk berlaku adil dalam memutus perkara
dengan tidak mengikuti hawa nafsu, sebagaimana dinyatakan
dqlgm Surah Shad/38 25-26, 5 )
Sliles U) )5 Yo g_,uw;,@uumdu\' (chdl_um

d&mﬁd}@i\ ""Yﬁ‘:jg\t\wu\/’esabua_)y“ﬁ‘uﬂa
Laf Bl Qlde’ (..@J A Bl S Gl ol A Juls G

A\l L_Ln;l‘ ?}’ \jiu:i
Lalu Kami mengampuni (kesalahannya) itu. Dan sungguh dia
mempunyai kedudukan yang benar-benar dekat di sis Kami dan
tempat kembali yang baik. (Allah berfirman), “Wahai Dawiid!
Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi,
maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil
dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan
menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang

% Muhammad Bassam Rusydi az-Zayn, Madrasat al-4nbiya’, Damaskus:
Dar al-Fikr al-Mu‘ashir, 2001 M/1422 H, hal. 274.
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sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena
mereka melupakan hari perhitungan.”

e. Pengabulan Doa Nabi Sulaiman

Nabi Sulaiman pernah berdoa agar diberikan kerajaan yang
tidak dimiliki orang lain sesudahnya (Strah Shad/38: 35). Lalu
Allah mengabulkan doanya dengan memberi kemampuan kepada
Nabi Sulaiman untuk menundukkan angin Sekehedaknya,
sebagalmgna dmyatakan dalam Surah Shad/38 36
1 uha\ ¥ ’gggﬁudﬁcﬂs\ La);.mﬂ“o L.\‘.AJS\
Dia berkata, Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelahku.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Pemberi.” Kemudian Kami
tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut
perintahnya ke mana saja yang dikehendakinya.

Menurut ar-Razi, Stirah Shad/38: 35 menjadi dalil bahwa
memohon ampun kepada Allah adalah sebab yang membuat
terbukanya pintu-pintu kebaikan, karena Nabi Sulaiman minta
ampun dahulu baru kemudian meminta kekuasaan.*®

Dengan kemampuan Nabi Sulaiman menundukkan angin
yang bergerak, maka itu adalah bentuk kekuasaan yang luar biasa,
dan itu adalah mukjizat yang menunjukan kenabiannya. Nabi
Sulaiman meminta diberikan kekuasaan yang tidak dapat dimiliki
oleh orang lain, oleh karena itu Allah memberikan mukjizat
menundukkan angin, yang tidak ada orang lain mampu
menandinginya.’®

Kemampuan yang diberikan Allah kepada Nabi Sulaiman
begitu besar, bukan hanya angin dan hewan yang ditundukkannya,
namun jin takluk padanya. Nabi Sulaiman menggunakan jin untuk
mel akukan pekerjaan-pekerjaan berat, seperti membangun gedung-
gedung atau menyelam dalam air. Jka mereka membangkang,
maka Nabi Sulaiman mengikat dan merantainya untuk membatasi
keburukannya, juga sebagai hukuman untuk mereka dan pelajaran
buat yang lainnya.1%t

Demi menghormati Nabi Sulaiman, Rasulullah pernah

9 Fakhruddin ar-Rézi, Mafatih al-Ghayb..., jilid 13, vol. 26, hal. 182,
10 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb..., jilid 13, vol. 26, hal. 183.
101 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi..., jilid 8, hal. 224.
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bersabda tentang doa Nabi Sulaiman tersebut. Ceritanya, Rasu-
lullah pernah diganggu jin sewaktu shalat. Beliau berkeinginan
untuk menangkapanya dan mengikatnya di tiang masjid. Tapi
beliau urung melakukannya, karena teringat doa Nabi Sulaiman
dalam Strah Shad/38: 35. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam
hadits yang bersumber dari Abt Hurayrah, bahwa Rasulullah
bersabda,

Gl il 1 323 54K 54s u\ujsusng\wuﬁ;u\
sz\juwﬂjué\&qy\u\udg\}m \@&“M\
UM@\JJSA_USJSESE‘LJ\ \j).Lu.U\M@;M\
gt CJJJ\A [Lgmwhyuuuy&ému‘)]
R
‘Sesungguhnya jin Ifrit semalam telah meloncatiku — atau beliau
berkata dengan kalimat yang serupa — untuk menggagalkan
shalatku, maka Allah memberi kekuatan kepadaku darinya, dan
sungguh aku ingin mengikatnya di salah satu tiang masjid, agar
keesokan harinya kalian semua bisa melihatnya. Namun aku
teringat dengan doa saudaraku, Nabi Sulaiman, ‘Tuhanku
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh
siapapun sesudahku (Sirah Shad/38: 35)°. Rawh berkata, ‘Maka
Rasulullah saw. melepaskannya dalam keadaan terhina’ 2%

f. Pengabulan Doa Nabi Muhammad saw.%®

Dalam Sarah al..Baqgrghlz JE di nyatakan bahyva, )
dedy dﬁ@mﬂ‘\ﬁadﬂ,}ﬂﬂ C%ﬁe Clsl (5
Ol 3ok 3Sh g5 5158 A0S L ;9:»5 eload) sl Dl
B o i U 235 G Tl Ay AT o 44 C

Kami melihat wajahmu (Mukzammad) sering menengadah ke langit,
maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi.
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Magjidilharam. Dan di mana
saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan
sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil)

\

102 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, nomor 4806,
Kitab Tafsir, Bab Surah Shad..., hal. 1209.

108 Nama Muhammad disebut dalam a-Quran sebanyak 4 kai yang
tersebar dalam 4 Siirah, disebut dengan nama Ahmad satu kali dalam satu stirah,
dan disebut pula dengan sebutan Rasul dan Nabi.
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tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan
mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka
kerjakan. (Surah al-Bagarah/2: 144).

Menurut riwayat Ibnu ‘Abbas, ketika Rasulullah hijrah ke
Madinah, populasi warga Y ahudi sangat banyak. Oleh karena itu,
Allah memerintahkan Rasulullah untuk shalat menghadap Bayt al-
Maqgdis. Hal itu berlangsung kurang lebih 17 tahun. Kondis
demikian membuat Yahudi senang. Rasulullah berdoa sambil
menatap langit, memohon agar Kiblat dipalingkan ke Ka*‘bah.1%

Menurut al-Alasi, Rasulullah sangat berharap agar Allah
memalingkannya ke arah Ka‘bah, dengan beberapa alasan (a)
karena kaum Y ahudi mengolok-olok dengan berkata, ‘Muhammad
mengingkari agama kami tapi sayangnya ia mengikuti kiblat kami’;
(b) Ka‘bah adalah kiblat Ibrahim, Kiblat yang sudah ada sejaka
dahulu kala; (c) lebih mudah mengajak orang Arab untuk memeluk
Islam. Dalam ayat tersebut tidak dinyatakan secara eksplisit bahwa
Rasulullah meminta (berdoa) dipindahkan kiblat, namun dengan
beliau menengadahkan wajahnya ke langit itu menjadi dalil adanya
permohonan tersebut. Bisajadi, Rasulullah sudah mendapatkanizin
untuk memohon hal tersebut, karena paranabi dan Rasul tidak akan
memohon sesuatu yang tidak diperbolehkan untuk mereka. Hal ini
juga diperkuat oleh beberapa atsar bahwa Rasulullah memohon
izin kepada Jibril untuk berdoa kepada Allah, lalu Jibril
mengabarkan bahwa Rasulullah diizinkan untuk berdoa.1®

Menurut as-Shabini, ayat di atas mengisyaratkan akan
luhurnya adab Rasulullah terhadap Allah, di mana beliau hanya
berulangkali menatap langit menunggu turunnya wahyu, tanpa
meminta (secara ekplisit) agar Allah memalingkan kiblat. Dengan
adab yang luhur ini, Allah mengabulkan doanya.1%

Paragraf berikutnya menyoroti pengabulan doa para nabi

yang berkategori doa permintaan dan permohonan (<, dl.l ;u;).

0. Pengabulan Doa Nabi Yasuf
Nabi Yusuf adalah seorang Nabi yang sgak kecil diuji

104 Lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-‘Azhim..., hal. 253; lihat pula
‘Al bin Ahmad al-Wahidi, A4sbdb an-Nuziil, Kairo: Dar al-Hadits, 2003 M/1424
H, hal. 41-42.

105 Mahmiid al-Aluist, Rizh al-Ma ‘ani..., jilid 1, hal. 407.

106 Muhammad ‘Ali as-Shabiini, Qabas min Nir al-Quran al-Karim,
Beirut: Dar al-Jayl, 2001, jilid 1, vol. 1, hal. 42.
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dengan cobaan yang berat. Salah satu ujian yang dihadapinya saat
dewasa adalah pelecehan seksual dari istri pembesar Mesir dan
kawan-kawannya. Nabi Yusuf dipaksa untuk melayani kemauan
mereka, jika Nabi Yisuf menolak maka akan dipenjarakan
sehingga ia menjadi terhina (Sturah Yaisuf/12: 32). Di saat mendapat
tekanan seperti itu, Nabi Yisuf berdoa kepada Allah dengan
menyatakan bahwa masuk penjara lebih baik baginya dibanding
menuruti kemauan mereka (Strah Yisuf/12: 33).

Doa Nabi Yusuf segera dikabulkan Allah, sebagaimana
dinyatakan %lam Surah Yusuf/12: 34, )

Ve adall aualdl Sh A3 CASK 43 Cajlad 445 A1 s
Maka Tuhan-nya memperkenankan doa Yisuf, dan Dia
menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Dialah Yang Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.

Menurut Ibnu ‘Asyiir, ayat pengabulan doa Nabi Yisuf
menggunakan redaks yang menarik, yaitu menggunakan fa’ ta ‘qib
yang menunjukkan kesegeraan tanpa jeda dalam mengabulkan,
menggunakan kata istajaba sebagal bentuk mubalaghah (kesanga-
tan/kesungguhan) dalam mengabulkan, dan menggunakan sifat
Allah as-Sami‘ dan al-‘Alim. Kata al- ‘4/im untuk menunjukkan
bahwa Allah mengetahui relung hati yang tulus berdoa, sedangkan
as-Sami " digunakan untuk menjawab (mengabulkan) perin-taan.1%’

h. Pengabulan Doa Nabi Ayyib

Nabi Ayyib diuji dengan kehilangan keluarga, harta, dan
terjangkit penyakit dalam waktu belasan tahun. Dalam kondisi
seperti itu, Nabi Ayyib tetap memuji Allah (Sturah al-Anbiya’/21:
83). Menurut al-Baydhawi, setelah Nabi Ayylb menyebutkan
keadaan dirinya, lalu ia menggambarkan Tuhannnya sebagai Zat
yang Penyayang, dan mencukupkan dirinya dengan hal tersebut
tanpa menyebutkan permintaan, sebagai bentuk kelemah-lembu-
tannya dalam meminta.1%®

Setelah Nabi Ayytb berdoa dengan penuh adab, datanglah
pengabulan dari Allah yang menghilangkan semua ujiannya,
sebagaimana dinyatakan dalam dalam Siirah al-Anbiya’/21: 84,

197 Muhammad Thahir bin ‘Asytir, at-Takrir wa at-Tanwir..., jilid 12, hal.
267.

108 <Abdullah bin ‘Umar al-Baydhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta 'wil, Damaskus: Dar ar-Rasyid, 2000 M/1421 H, jilid 2, hal. 429.
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Y um.udld)Saijc Oy
Maka Kami kabulkan (doa)nya, lalu Kami lenyapkan penyakit yang
ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan
(Kami lipat gandakan jumlah mereka) sebagai suatu rahmat dari
Kami, dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah
Kami.

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa Allah menghi-
langkan penyakit Nabi Ayytb dan mengembalikan semua yang
hilang darinya. Namun, ayat di atas tidak menceritakan bagaimana
cara Allah menghilangkan penyakit Nabi Ayytb.

Pengabulan doa Nabi Ayyub terhadap kesembuhan penyakit-
nya secara spemﬁk d1nyatakan dalam Surah Shad/38: 41-43,

u\mjmum‘@m@\ﬂjddhd‘uy\hm)S.J\j
AB\AJG:/A ¢y t_l\‘)ujd‘)bdm’.a\&dh).\ué)\i\

Dan ingatlah akan hamba Kaml Nabl Ayyub ketika dia menyer u
Tuhannya, “Sesungguhnya aku diganggu setan dengan penderita-
an dan bencana.” Allah berfirman), “Hentakkanlah kakimu, inilah
air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum.” Dan Kami
anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan
Kami lipatgandakan jumlah mereka, sebagai rahmat Dari Kami
dan pelajaran bagi orang-orang yang berpikiran sehat.

Dari ayat di atas, Allah memperlihatkan cara menyembuhkan
penyakit Nabi Ayyub, di mana Allah memerintahkannya untuk
menghentakkan kakinya ke bumi, agar memancar air. Lalu dari air
yang memancar tersebut, Nabi Ayyiib mandi dan meminumnya.

Jika pada ayat sebelumnya (Stirah al-Anbiya’/21: 83) Nabi
Ayytb hanya menyatakan dirinya sakit, namun pada ayat di atas
(Shad/38: 41-43) Nabi Ayyib menyatakan bahwa ia diganggu
syetan, hingga ia berada dalam penderitaan dan kepayahan.

Menurut al-Biqa“1, Nabi Ayyub memilih menggunakan frasa
syaithan dibanding iblis, karena kata | blis bermakna putus harapan.
Hal itu menunjukan bahwa Nabi Ayyiib mengharapkan kemurahan
Allah, sehingga ia tidak mau putus harapan dari rahmat Allah
(karena sakitnya itu).!® Bisa juga, penyandaran Kata syaithan

109 Ibrahim bin ‘Umar al-Biga‘i, Nazhm ad-Durar-..., jilid 6, hal. 389.
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adalah bentuk adab Nabi Ayyiib terhadap Allah atas sifat
kesempurnaan-Nya, sementara syaithan lebih cocok disandarkan
kepada kekurangan. 1

I. Pengabulan Doa Nabi Yinus

Nabi Yunus dikabulkan doanya saat ia bertahlil dan bertasbih
di dalam perut ikan, sehingga Allah mengeluarkannya dari dalam
perut ikan tersebut, sebagaimana dinyatakan dalam Strah al-
Anbya’/21 87-88, s
Qﬂk&\@damm J.JSJuSu\uLSLuAML_&AJJ\ ol 135
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Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yinus), ketika dia pergi dalam
keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan
menyulitkannya, maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat
gelap, “Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau.
Sungguh, aku termasuk orang-orang yang zalim.” Maka Kami
kabulkan (doa)nya dan Kami selamatkan dia dari kedukaan. Dan
demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman.

Dalam ayat di atas, Allah mengabulkan doa Ytnus keluar dari
perut ikan, lantaran Yinus bertahlil dan bertasbih di dalam
gelapnya perut Nun (ikan). Andai Yinus tidak memiliki kebiasaan
bertashih, bisajadi ia akan tetap terus berada di perut ikan tersebut
sampai hari Kiamat (Strah as-Shaffat/37: 143-144).

Ternyata, berdoa dengan lafaz tahlil bukan hanya digunakan
oleh Nabi Yinus, namun juga digunakan oleh Firaun saat akan
ditenggelamkan di laut, sebagaimana dinyatakan dalam Sirah
Yunus/10: 90,

=
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9. u@:&l\ O UGly d.w
Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, kemudian Flraun
dan bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan
menindas (mereka). Sehingga ketika Firaun hampir tenggelam dia
berkata, “Aku percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan Tuhan
yang dipercayai oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-orang
Muslim (berserah diri).”

110 Ibnu ‘Ajibah al-Hasani, al-Baar al-Madid..., jilid 6, hal. 223.
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Meskipun Nabi Yinus dan Firaun keduanya berdoa menggu-
nakan lafaz yang sama, namun pengabulan doa keduanya berbeda.
Allah mengabulkan doa Nabi Yinus, namun tidak mengabulkan
doa Firaun.

Menurut ar-Razi, adaempat al asan yang melatarbel akangi hal
tersebut, sebagai berikut.!!

Pertama, Nabi Ytnus sudah sudah akrab/terbiasa dengan
kalimat tahlil tersebut (Strah as-Shaffat/37: 143), schingga ia
mendapat pertolongan lewat pengabulan doanya. Sedangkan
Firaun lebih dahulu menyatakan kekafiran dengan ucapannya
bahwa ia adalah Tuhan (Strah an-Nazi‘at/79: 23-24).

Kedua, Yunus mengucapkan kalimat tersebut dengan
sepenuh hati, di mana beliau mengucap, ‘Tiada Tuhan selain
Engkau’. Hal ini adalah bentuk kehadiran hati (hudhir) dan
penyaksian (syuhiid). Sedangkan Firaun menyatakannya secara
samar, di mana ia mengucapkan, “Aku percaya bahwa tidak ada
tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil’. Hal ini
menandakan bahwa berimannya Firaun karena taglid (mengikuiti)
orang lain, bukan karena kesungguhan hatinya.

Ketiga, Firaun mengucapkan kalimat tersebut berdasarkan
motif faqlid kepadaBani Israil, sedangkan Nabi Yiuinus berdasarkan
motif mencari petunjuk disertai sikap lemah dan hancur di hadapan
Allah. Dengan sikap lemah dan hancur itulah menjadi sebab
terkabul doanya.

Pada sisi lain, pernyataan Firaun berbeda pula dengan
pernyataan para ahli sihir yang secara langsung dan jelas
menyatakan beriman dengan Tuhan penguasa semesta alam,
Tuhannya Misa dan Hartn (Sarah al-A‘raf/7: 120-122 dan as-
Syu‘ara’/26: 46-48).112

Keempat, Firaun mengucapkan kalimat tersebut bukan
karena tujuan ‘ubidiyyah (penghambaan), namun bertujuan agar
terbebas dari musibah tenggelam. Sedangkan Yinus mengucapkan
kalimat tersebut dengan perasaan lemah dan hancur didorong oleh
perasaan tidak maksimal dalam ketaatan dan ibadah. Oleh karena
itu, Yunus mengucap, ‘Mahasuci Engkau. Sungguh aku termasuk
orang-orang yang zalim’.

1 Fakhruddin ar-Razi, ‘dja’ib al-Quran, Beirut: Dar al-Bihar, 1985
M/1405 H, hal. 54-55.
12 |ihat Mahmiid al-Aliisi, Rith al-Ma ‘ani..., jilid 4, vol. 6, hal. 170.
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j. Pengabulan Doa Nabi Zakariyya

Nabi Zakariyya adalah seorang nabi bangsa Israil, yang
nasabnya sampal kepada Nabi Sulaiman putra Dawtd. Zakariyya
tidak memiliki keturunan dalam waktu yang lama. Al-Quran
menggambarkan pada usianya yang tua dan kondisi istrinya yang
mandul, ia tetap mendambakan lahirnya seorang anak yang shalih
(Sarah Ali ‘Imran/3: 38), agar berlanjut tugas kepemimpinan
penyebaran agama (Stirah Maryam/19: 4-6), sehinggaiatidak lagi
hidup sendirian (Siirah al-Anbiya’/21: 89).

Doa Nabi Zakariyya dikabulkan Allah, sebagaimana
dlnyatqkan dalam S%rah al- Anb1ya’/21 90
upﬂ\y\i*\uj_)d\_\%:a\ 'A/‘dl_\:&”‘dbmu

9. umu\ylsj\:é)jbs‘)u}cm}u:)ﬁi
Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya
Yahya, dan Kami perbaiki keadaan istrinya (dapat mengandung).
ungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan,
dan mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas.
Dan mereka orang-orang yang khusyuk kepada Kami.

Dalam ayat di atas, pengabulan doa Nabi Zakariyya
digambarkan dengan kabar gembira lahirnya Y ahya dan perbaikan
kondisi kesuburan istrinya.

Dari paragraf-paragraf di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengabulan doayang berkategori doaibadah dan pujian (33kall sles
sl 5) menggunakan redaksi fa: fa taba ‘alayhi (ale L5 fa ghafara
lahu (4 J523), fu ghafarna lahu ("d U5%8), fa shakharnd lahu (5558
41), fa lanuwalliyannaka (& 5k, Sedangkan pengabulan doa yang
berkategori doa permintaan dan permohonan (wikll s dludl ¢les)
menggunakan redeksi fa, alif, sin, ta; fastajaba (Saidd) dan
fastajabna (13238). Penggunaan huruf athaf (sambung) fa (<)
memiliki fungsi |i at-ta ‘q7b («x&sil), yaitu bersifat mengiringi, yang
menunjukkan bahwa pengabulan doa para nabi langsung segera
tanpa ditunda-tunda.

2. Doa Para Nabi yang Tertunda Pengabulannya
a. Penundaan Doa Nabi Nuh

Kehidupan Nabi Nih penuh dengan kepahitan. Tinggal
bersama kaumnya berabad-abad dan berdakwah siang malam
kepada kaumnya, namun yang didapatkan hanyalah telinga-telinga
yang tersumbat, hati-hati yang terkunci, dan akal yang telah
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membatu.*'®* Menghadapi kenyataan seperti itu, akhirnya Nabi Niih
memohon kepada Allah agar membinasakan mereka, sebagaimana
dinyatakan dalam Surah Nuh/71: 26,
A\l \Jhﬁ&)ﬁﬂ\wu&)&\&)hqu)&}duj
Dan Nith berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi”
Allah tidak segera menjawab doa Nabi Nuh, melainkan
memberi kabar kepadanya bahwa kaumnya tidak akan ada yang
beriman lagi. Allah menghibur Nabi Nah untuk tidak bersedih hati,
sebagaimana dinyatakan dalam Sarah Hud/11: 36. Lalu Allah
melarang Nabi Nu#h untuk membicarakan kaumnya, sambil
memerintahkan Nah untuk membuat perahu, karena pada saatnya
nanti akan ada taufan besar, dan kaumnya akan tenggelam. Hal ini
sebagaimana dinyatakan dalam Surah Hud/11: 37,

a@_aﬂ}qﬂa u.aﬂ\uﬁ(;uja\;.a ‘}U Lu;j) h.us:b dﬂ\@m;

< ow/

YV O3
“Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelam-
kan.”

Dari ayat di atas, pengabulan doa Nabi Nuh baru terjadi
setelah Nabi Nuh selesai membuat perahu. Para ulama berbeda
pendapat lamanya Nabi Nah membuat perahu. Menurut ar-Razi,
dua tahun atau empat tahun.** Menurut al-Aliist, 20 tahun, atau 40
tahun, atau 100 tahun.'®® Jadi, selama rentang waktu itulah doa
Nabi Nah baru dikabulkan Allah.

b. Penundaaan Doa Nabi Ibrahim

Nabi Ibrahim pernah berdoa agar diutus seorang rasul dari
keturunannya, sebagaimana dinyatakan dalam Stirah al-Bagarah/2:
129,

u.xﬁ\;g_faﬁj uﬂlﬁ\ag_\lc\jlu ‘z’ju‘)as_ﬁ;uu\jl.ﬁ/)
VY4 sl ;zfju_u\dg\ 2805 A&l
Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari

13 Muhammad ‘Al as-Shabiini, an-Nubuwwah wa al-Anbiya’,
Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1985, cet. 3, hal. 150.

14 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb.. ., jilid 9, vol. 17, ha. 179.

15 Mahmiid al-Aliist, Rizh al-Ma ‘ant. . ., jilid 4, hal. 249.
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kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka
ayat-ayat-Mu dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka,
dan menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana.”

Pengabulan doa Nabi Ibrahim tersebut dinyatakan oleh Allah
dalam Strah al- Baqarah/Z 151,116
; ”jg,sﬁﬂwesgs \,xuesuyg;esﬁmj\us

\O\ UJASAJ\}J}SJPJLA }/}}Z\.ASAS\}&_L\SS\
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul
(Mukhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (al-
Quran) dan Hikmah (as-Sunnah), serta mengajarkan apa yang
belum kamu ketahui.

Menurut ar-Razi, dengan ayat di atas Allah seakan-akan
menyatakan bahwa diutusnya Nabi Muhammad adalah untuk
menyempurnakan nikmat-Nya untuknya berupa lahirnya syariat
agama yang hanafiyyah, sebagai bentuk pengabulan doa Nabi
Ibrahim.*’

Tidak ada angka yang pasti berapa jarak antara Ibrahim dan
kelahiran Nabi Muhammad. Namun, yang dapat dipastikan bahwa
jaraknya terpaut ribuan tahun, mengingat Allah telah mengutus
banyak nabi sebelum mengutus Nabi Muhammad. Dengan
demikian, pengabulan doa Nabi Ibrahim baru terjadi ribuan tahun
sesudahnya.

Doa Nabi Ibrahim berikutnya dinyatakan dalam Strah as-
Syu‘ara’/26: 84, . )

AT EAYN G G L JRa)s
“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang
datang) kemudian”.

Menurut Ibn al-*Arabi, Nabi Ibrahim berdoa seperti itu agar
Allah menjadikan anak-keturunannya tetap berjuang menegakkan
kebenaran sepeninggalnya. Doa Nabi Ibrahim dikabulkan,
sehingga tonggak kenabian dipegang oleh keturunannya hingga
sampai kepada Nabi Muhammad. Doatersebut dapat puladiartikan
agar para umat beragama sepakat atas keteladanan Nabi Ibrahim.

116 Ayat semisal juga dinyatakan dalam Siirah Ali ‘Imran/3: 164.
197 Fakhruddin ar-Razi, Mafatth al-Ghayb..., jilid 2, vol. 4, hal. 129; linat
pula at-Thabari, Jami * al-Bayan..., jilid 1, hal. 798.
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Dengan begitu, semuaumat beragama mengatakan kesan yang baik
terhadap Nabi Ibrahim dan memuliakannya.®

Pengabulan doa Nabi Ibrahim tersebut dinyatakan dalam
Sturah as-Shaffat/37: 108-109,

\~‘1(;.\A).1\é§_;u\~/\ u{)&‘ﬁ\uﬁt\_\l&\_\s Xy
Dan Kami abadikan untuk /brahim (puuan) di kalangan orang-
orang yang datang kemudian, (dengan ucapan) “Selamat sejahtera
bagi Ibrahim.”

Dengan ayat itu, Allah menetapkan penghormatan bagi
Ibrahim dan kekalnya pujian baginya di mata generasi sesudahnya
dengan ucapan penghormatan ‘Selamat sejahtera bagi Ibrahim’.*°

Dari ayat tersebut nyatalah bahwa pengabulan doa Nabi
Ibrahim tersebut terjadi sepeninggal Nabi Ibrahim sampai akhir
Zzaman.

Doa Nabi Ibrahim berikutnya adal ah saat iamemohon kepada
Allah agar dikaruniai anak, namun pengabulannya baru terjadi saat
Ibrahim berada di usia senja, sebagaimana dinyatakan dalam Strah
Ibrahtm/14: 39,

raaid 35 5 ALY Qi) ST e J iy (o3l & 2l
ra Gledl

Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di
hari tua(ku) Isma ‘il dan Ishag. Sungguh, Tuhanku benar-benar
Maha Mendengar (memper kenankan) doa.

Menurut al-Biga‘1, doa itu terjadi pasca Nabi Ibrahim selesai
membangun Ka‘bah dan saat kelahiran Nabi Ishaq. Saat kelahiran
Nabi Isma‘il, usia Nabi Ibrahtm adalah 99 tahun. Sedangkan saat
kelahiran Nabi Ishaq, usia Nabi Ibrahim adalah 112 tahun.'?

c. Penundaan Doa Nabi Miisa
Dalam Sirah al-Qashash/28: 21, dinyatakan doa Nabi Miisa

118 Menurut 1bn al-* Arabi, dengan ayat tersebut dibolehkan bagi seseorang
memiliki keinginan dipuji sebagai orang shalih dan dinilai beramal dengan amal
orang shalih jika bertujuan untuk mencari keridhaan Allah, karena hal ini
dikuatkan oleh firman Allah dalam Siirah Thaha/20: 39. Ini adalah pendapat
Imam Malik. Ayat di atas juga dipahami oleh para ulama sebagai motivasi untuk
beramal shalih yang melahirkan pujiann yang baik. Lihat Aba Bakar Muhammad
bin ‘Abdullah (Ibn al-‘Arabi), Ahkam al-Quran..., jilid 3, hal. 330-331.

119 Muhammad bin ‘Umar Nawaw1 al-Bantani al-Jawi, Marah Labid li
Kasyf Ma ‘na al-Quran al-Majid..., jilid 2, hal. 306.

120 Tbrahim bin ‘Umar al-Biga‘l, Nazhm ad-Durar-..., jilid 4, hal. 192.
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saat melarikan diri dari Mesir ke Madyan, .. |

A\ UM\?JQS\ @ua_\‘)db:_@:).ﬁuth.g_\.‘ac‘);&
Maka keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa takut,
waspada (kalau ada yang menyusul atau menangkapnya), dia
berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang
zalim itu.”

Doa Nabi Misa dikabulkan Allah sebagaimana dinyatakan
dalam Siirah al-Qashash/28: 25, )
Aaaldeedy o §) S LA e 55 u@\ =
u#&éYd\ﬁM\Mﬂ:w “Jo;uulsl_d;“ LAJ;\

Yo Q.mLH\ P Jsl\

Kemudian datanglah kepada Miisa salah seorang dari kedua
perempuan itu berjalan dengan malu-malu, dia berkata,
“Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk memberi balasan
sebagai imbalan atas (kebaikan)mu memberi minum (ternak)
kami.” Ketika (Miisa) mendatangi ayahnya dan dia menceritakan
kepadanya kisah (mengenai dirinya), dia berkata, “Janganlah
engkau takut! Engkau telah selamat dari orang-orang yang zalim
itu.”

Jarak antara Mesir dan Madyan adalah 8 hari perjalanan.
Dengan demikian, doa Miusa dikabulkan setelah 8 hari,
sesampainya di Madyan.'?

Nabi Misa juga pernah berdoa agar Allah membinasakan
kekayaan Firaun dan kroninya, dan Allah mengabulkannya,
sebagaimana dlnyatakan dalam Surah Ynus/10: 88-89,
F\@Y\ QOJAJUJCJSE—LU\JJ\I—UJ@&}AQBJ
S m\”@\y\& Cabal 5 Gl B2 \M&Juﬂ\
a_u.\;\ Ja /\/\);.A‘)I\ L_i\J,J\ \Jf‘f;\}m}a)«s 333
Dan Musa berkata, Ya T uhan kamz Engkau telah memberikan
kepada Firaun dan para pemuka kaumnya perhiasan dan harta
kekayaan dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, (akibatnya)
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Mu. Ya Tuhan,
binasakanlah harta mereka, dan kuncilah hati mereka, sehingga
mereka tidak beriman sampai mereka melihat azab yang pedih.”

121 <Abdullah bin Ahmad an-Nasafi, Madarik at-Tanzil wa Haqa'iq at-
Ta'wil..., jilid 2, hal. 635.
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Dia Allah berfirman, “Sungguh, telah diperkenankan permohonan
kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang
lurusdan jangan sekali-kali kamu mengikuti jalan orang yang tidak
mengetahui.”

Dalam ayat di atas jelas terlihat bahwa yang berdoa adalah
Nabi Misa dan tidak disebutkan seorangpun bersamanya. Namun
mengapa ayat sesudahnya Allah menyatakan bahwa ‘doa kalian
berdua diterima?’ Jawabnya adalah: ketika Nabi Miisa berdoa, bisa
jadi Harin mengucapkan doa yang sama atau mengaminkan
doanya, sehingga doanya dianggap satu.'?

Menurut Ibnu ‘Asytr, pengabulan doa Miisa tersebut berupa
hukuman bagi Firaun dan kaumnya dengan datangnya musim
kemarau bertahun-tahun dan kekurangan buah-buahan, serta
datangnya taufan, belalang, kutu, katak dan air berubah menjadi
darah (Siirah al-A‘raf/7: 130 dan 133).1%

Menurut sebagian mufassir, pengabulan doa Nabi Miisa
terjadi setelah 40 tahun berlalu.!?* Dengan demikian, terjadi
penundaan pengabulan doa Nabi Misa.

d. Penundaan Doa Nabi Ya‘qiib

Nabi Ya‘qub pernah berdoa agar Allah mempertemukan
kembali anak-anaknya yang ditahan di Mesir, sebagaimana
dinyatakan dalam Surah Yisuf/

AY H&\M\ﬁm\mwﬁbu\m&
Dia (Ya‘qiib) berkata, “... Maka (kesabaranku) adalah kesabamn
yang baik. Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka
semuanya kepadaku. Sungguh, Dialah Yang Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.”

Setelah waktu berlalu cukup lama, maka pengabulan doa
tersebut dlnyatakan dalam Sarah Yasuf/12: 93,

éﬂéh@y\ ‘Mub@\u)ésojsﬂﬁ \JAL;M.\\}\AJ\
Y U:w/.a.;\
(Nabi Yiisuf berkata), “Pergilah kamu dengan membawa bajuku

122 Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami ‘ al-Bayan..., jilid 6, hal. 308.

123 Muhammad Thahir bin ‘Asyir, at-Takrir wa at-Tanwir ..., jilid 11, hal.
272.

124 Lihat misalnya Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami‘ al-Bayan...,
jilid 6, hal. 308; Husayn bin Mas‘ad al-Baghawi, Ma ‘alim at-Tanzil..., ha. 608;
Ibnu Katstr, Tafsir al-Quran al-‘Azhim..., jilid 2, hal. 551.
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ini, lalu usapkan ke wajah ayahku, nanti dia akan melihat kembali;
dan bawalah seluruh keluargamu kepadaku.”

Jika diperhatikan, Nabi Yusuf mengucapkan yang demikian
saat ia sudah menjadi pembesar di Mesir, dan itu sudah berlalu
cukup lama sgak peristiwa ia dibuang ke dalam sumur oleh
saudara-saudaranya.

3. Doa Para Nabi yang Tertolak

Al-Quran menyebut tiganabi yang doanyatertolak: doa Nabi
Nih untuk anaknya (Strah Had/11: 45), doa Nabi Ibrahim untuk
keturunannya yang zalim dan ayahnya (Strah al-Bagarah/2: 124
dan as-Syu‘ara’/26: 86), dan doa Nabi Musa untuk dapat melihat
Allah di dunia (Surah al-A‘raf/7: 143).

a. Penolakan Doa Nabi Niih

Dalam Sarah Huad/11: 45, Nabi Nuh berdoa kepada Allah
agar anaknya dlselamatkan dari banjlr b%r
a_u\jd;l\dd.c}u\jéﬂwu_u\u\ d\s&i\:}j‘)&}&j—[ﬁ

¢o u;.ggal\ ("S*\

Dan Niuth memohon kepada Tuhannya sambil berkata, “Ya
Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan
janji-Mu itu pasti benar. Engkau adalah hakim yang paling adil.”

Menurut Ibnu ‘Asyiir, bisa jadi doa tersebut disampaikan
Nabi Niuth sebelum terjadi peristiwa penenggelaman kaumnya.
Dengan demikian, dengan doa tersebut Nabi Nih meminta kepada
Allah agar anaknya diselamatkan dari banjir besar. Bisa juga, doa
tersebut diucapkan Nabi Nuh setelah terjadi penenggalaman
kaumnya, di mana maksudnya agar Allah mengampuni anaknya
dan agar nanti di akhirat Allah tidak memperlakukan anaknya
seperti perlakuan terhadap orang kafir pada umumnya.'?®

Dari doa di atas, terlihat dalam diri Nabi Nuh berkecamuk
antara perasaan sedih akan kehilangan anggota keluarganya dan
perasaan tulus untuk melihat janji Allah terpenuhi.*?® Namun Allah
menolak mengabulkan doa Nabi Nih, sebagaimana dinyatakan
dalam Surah Had/11: 46,

125 Muhammad Thahir bin ‘Asyir, at-Takrir wa at-Tanwir..., jilid 12, hal.
83-84.

126 Rifyal Ka‘bah, “Zikir dan Doa dalam Cahaya al-Quran”, dalam
Qamaruddin SF (ed.), Zikir Sufi: Menghampiri llahi Lewat Tasawuf, Jakarta
Serambi, 2001 M/1422 H, cet. 2, hal. 45.
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Dia (Allah) berfirman, “Wahal Nuh' Sesungguhnya d|a bukanlah
termasuk keluargamu, karena perbuatannya sungguh tidak baik,
sebab itu jangan engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak
engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihatimu agar (engkau)
tidak termasuk orang yang bodoh.”

Penolakan doa Nabi Nuh memiliki hikmah tersendiri. Allah
tidak mengatakan, ‘Sesungguhnya dia anakmu tidak termasuk
keluargamu’, namun Allah mengatakan, ‘Sesungguhnya dia tidak
termasuk keluargamu’. Jika diksi pertamayang dipakai, maka akan
timbul pertanyaan: bagaimana mungkin seorang anak bukan bagian
dari keluarga? Oleh karena itu Allah mengatakan, ‘Sesungguhnya
dia tidak termasuk keluargamu’, dalam pengertian kekeluargaan
dalam iman dan akidah. Bisa jadi, atas dasar itu Allah menyebut
anak Nabi Nuh tersebut dengan sebutan ‘amal ghayru shalih,
lantaran sang anak tidak mau menerima kei manan sang ayah (yakni
Nabi Nah).

Dalam kisah ini terdapat pelajaran penting, bahwa hubungan
darah bukanlah hubungan hakiki antar sesama manusia. Anak
seorang nabi, meskipun lahir dari sulbinya, tidak dianggap sebagai
anak, jika sang anak menentang aturan Allah.*?’

b. Penolakan Doa Nabi Ibrahim

Nabi Ibrahim memohon kepada Allah agar keturunannya
mendapatkan kedudukan kepemimpinan sesudah beliau wafat.
Namun, Allah menolaknya sebagaimana dinyatakan dalam Strah
a- Baqarah/2 124,

da
Tl il dlle s ) 08, el ks 48 aa ) T )56

VY E Cpallali 64@ duydu*‘*"swjdu

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah)
berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai
pemimpin bagi seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “Dan
(juga) dari anak cucuku?” Allah berfirman, “(Benar, tetapi) janji-
Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim.”

Menurut ar-Razi, ayat di atas mengindikasikan bahwa Allah

127 Ahmad Bahjat, Anbiya’ Allah..., hal. 62.
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akan memberikan kepemimpinan (kenabian) kepada sebagian
anak-keturunannya. Jika tidak demikian, pastilah jawaban Allah
adalah, ‘Tidak’, atau ‘Janjiku tidak berlaku untuk keturunanmu’.
Lalu jika ada yang bertanya, apakah Nabi Ibrahim mengetahui
bahwa kenabian tidak layak diberikan kepada orang-orang zalim,
maka jawabannya adalah benar demikian, namun Nabi Ibrahim
tidak mengetahui bagaimana keadaan keturunannya sepeninggal-
nya. Oleh karenaitu, Allah menjelaskan kepadanyabahwadi antara
keturunannya ada yang berlaku zalim, sementara pangkat kenabian
hanya dapat dicapai oleh orang-orang yang tidak berlaku zalim.'?

Nabi Ibrahim juga memohon Allah agar penduduk Makkah
yang beriman saja yang mendapatkan rizki berupa buah-buahan,
namun Allah menolak doanya dengan tetap menjamin orang kafir
untuk mendapatkan kesenangan hidup, sebagaimana dinyatakan
dalam Sarah al-Bagarah/2: 126,

uﬂaw&\:g;jju\;\Jh\ﬁaa\ujew\dm\,
Y YA M\uijU\u\mé\’BLm\

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah
(negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa
buah-buahan kepada penduduknya, yaitu di antara mereka yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian,” Dia (Allah) berfirman,
“Dan kepada orang yang kafir akan Aku beri kesenangan
sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

Menurut ar-Razi, alasan Nabi Ibrahim berdoa seperti itu
karena beliau menduga kuat jika berdoa untuk semua penduduk
Makkah (termasuk orang kafir) maka akan semakin banyak orang
kafir tinggal di Makkah, sehingga bisa menimbulkan kekacauan
bagi orang-orang yang pergi haji, lantaran dominasi dan banyaknya
populas mereka. Oleh karena itulah ia mengkhususkan doa
tersebut untuk orang beriman sgja'®® Namun, doa Nabi Ibrahim
ditolak Allah, lantaran soal rizki duniawi berlaku sama, baik bagi
orang beriman maupun orang kafir.** Jaminan Allah bahwa orang

128 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb..., jilid 2, vol. 4, hal. 38.

129 Fakhruddin ar-Razt, Mafatih al-Ghayb.... jilid 2, vol. 4, hal. 51.

130 Ahmad bin Muhammad as-Shawi, Hésyiyah as-Shawi ‘ala Tafsir al-
Jalalayn, Beirut: Dar al-Kitab a-IImiyyah, 2009, jilid 1, hal. 80.
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kafir tetap diberi kelapangan dinyatakan pula dalam Sdarah
Maryam/19: 75,

vo . 1 j\dam&sé\ﬂmﬂ@u\swda
Katakanlah (Mukammad), “Barangsiapa berada dalam kesesatan,
maka biarlah Tuhan Yang Maha Pengasih memper panjang (waktu)
baginya...

Nabi Ibrahim juga memohon Allah agar mengampuni
ayahnya (Siirah as-Syu’ara’/26: 86), namun Allah menolak doanya
lantaran ayahnya termasuk musuh dakwah Ibrahim. Hal itu
sebagaimana dinyatakan dalam Surah at- Tawbah/9: 114,
Qﬁ&hoh\u:\b}am)nuc Y\m‘ﬁe&}\ JLu.u\ ulSLAj
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Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk
bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkannya kepada bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim
bahwa bapaknya adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri
darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat lembut hatinya
lagi penyantun.

C. Penolakan Doa Nabi Miusa

Nabi Misa pernah berdoa kepada Allah agar bisa melihat-
Nya, namun Allah menolak permintaan tersebut, dengan
mengatakan bahwa Nabi Misa tidak akan sanggup melihat-Nya.
Sebagai gantinya, Allah meminta Nabi Musa untuk melihat sebuah
gunung, yang hancur karena melihat keagungan Allah. Hal ini
dlnyatakan dalam Surah al-A‘raf/7: 143,

o OB &) Sl i & DB, m}ww,ﬂuuj

Ww}uwm&ﬁ\uu@\é\)b\uﬁj
Mdbdu\m@awyﬁj&d%ddjhéx
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Dan ketika Miisa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah
Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya,
(Miisa) berkata, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku
agar aku dapat melihat Engkau.” (Allah) berfirman, “Engkau tidak
akan (sanggup) melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu, jika ia
tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya engkau dapat
melihat-Ku.” Maka ketika Tuhannya menampakkan (keagungan-
Nya) kepada gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Miisa pun
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jatuh pingsan. Setelah Miisa sadar, dia berkata, “Mahasuci
Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku adalah orang yang
pertama-tama beriman.”

Dengan ayat tersebut, Allah ingin mengatakan bahwa gunung
hancur karena tidak sanggup melihat keagungan Allah, apalagi
manusia, seperti Nabi Miisa.

Pada ayat lain, ditemukan pula ayat yang menggunakan
redaksi rabbi arini (Tuhanku, tunjukkan padaku) yang sama seperti
doa Nabi Miisa. Doa itu berasal dari Nabi Ibrahim, yang meminta
Allah ditunjukkan bagaimana cara menghidupkan yang mati (Siirah
al-Bagarah/2: 26). Berbeda halnya dengan doa Nabi Miisa yang
ditolak, doa Nabi Ibrahim ini dikabulkan, karena objek yang
diminta Nabi Ibrahtm adalah selain Allah. Sementara dalam doa
Nabi Miisa, objek permintaannya adalah (melihat) Allah.

Dari paragraf-paragraf di atas, dapat dapat disimpulkan
bahwa doa para nabi yang tertolak (tidak dikabulkan) disebabkan
adanya muatan emosi yang meluap-luap, apakah karena faktor
manusiawi yang disebabkan kekerabatan atau keingintahuan yang
berlebihan, sehingga jika dikabulkan akan mendatangkan
keburukan.

G. Aspek Emosi Doa Para Nabi

Nabi adalah manusia biasa yang dipilih Allah untuk
menerima wahyu (Strah al-Kahf/18: 11 dan Fusshilat/4: 6).
Sebagai manusia, tentu seorang nabi memiliki emosi layaknya
manusia pada umumnya.

Para pakar memberikan beragam definisi tentang emosi.
Menurut Lazarus, emos adalah bentuk kompleks dari organisme,
yang melibatkan perubahan fisk secara luas, semisal dalam
bernapas, denyut nadi, produksi kelenjar, dsb, dan dari sudut mental
(emosi) adalah keadaan senang atau cemas, yang ditandai dengan
perasaan yang kuat, dan biasanya sebuah dorongan menuju bentuk
nyata dari suatu perilaku. Jika emos tersebut kuat akan
menimbulkan segjumlah gangguan terhadap fungs intelektual,
tingkat disasosiasi dan kecenderungan untuk melakukan tindakan
tidak terpuji. 3

Menurut Wortman dan Loftus, pada umumnya emosi

1381 Richard S. L azarus, Emotion and Adaption, Oxford: Oxford University
Press, 1991, hal. 36.
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mengandung tiga kriteria. Pertama, emos melibatkan terjadinya
perubahan fisiologis (physiological changes). Kedua, emosi
seringkali (walau tidak selalu) memunculkan perilaku eskpresif
dan/atau pencapaian tujuan (expressive and/or goal-directed
behavior). Ketiga, emosi adalah pengalaman subjektif atau kondisi
internal seseorang akibat pengaruh lingkungan eksternal. Dengan
demikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa emosi adalah pola
reaksi yang melibatkan perubahan fisiologis dan tubuh, perilaku
ekspresif dan/atau pencapaian tujuan, dan pengalaman subjektif. 132

Lazarus menyimpulkan bahwa manusia memiliki 11 emosi,
baik emosi negatif maupun positif. Emosi negatif meliputi: marah
(anger), takut-cemas (fright-anxiety), rasa bersalah-malu (guilt-
shame), sedih (sadness), iri-cemburu (envy-jealousy), dan jijik/
muak (disgust). Sedangkan emosi positif meliputi: bahagia/senang
(happinessjoy), bangga (pride), cintalkasih (love/affection), rasa
lega (relief), dan emosi problematis (problematic emotions) berupa
emosi harapan (hope), kasihsayang (compassion), dan emosi estetis
(aesthetic emotions). 3

Menurut Bauer, teks-teks al-Quran memuat aspek emosi.
Buktinya, banyak pesan-pesan a-Quran yang mendorong orang-
orang beriman untuk menumbuhkan keterikatan emosional dan
pemahaman yang baik terhadap pesan-pesan al-Quran, sehingga
aspek emosional tersebut dapat diterapkan dalam ibadah, semisal
dalam shalat dan puasa. Selain itu, rangkaian teks (ayat), kisah-
kisah, bahkan semua Siirah diarahkan pada upaya untuk memuncul-
kan aspek emosional yang dapat menimbulkan pengaruh terhadap
pendengarnya.’3*

Masih menurut Bauer, hati adalah sumber utama untuk
mempersepi, mengetahui, dan merasa. Oleh karena itu, memahami
kosep al-Quran tentang hati adalah kunci untuk memahami konsep
emos dalam teks-teks a-Quran, karena yang namanya merasa
(feeling) tidak dapat dipisahkan dari mengetahui (knowing). Atas
dasar itu, wajarlah a-Quran menggambarkan karakteristik orang-
orang kafir dengan kerasnya hati mereka dan ketidakmampuan

132 Camille B. Wortman dan Elizabeth F. Loftus, Psychology, New Y ork:
McGraw Hill, 1992, edisi 4, hal. 318.

18 Richard S. Lazarus, Emotion and Adaption..., hal. 217-296.

134 Karen Bauer, “Emotion in the Quran: An Overview”, Journal of
Quranic Sudies, vol. 19 no. 2, tahun 2017, hal. 1.
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mereka untuk menerima pesan-pesan a-Quran melalui indra,
pikiran, atau perasaan.t®

Di dalam al-Quran bertebaran ayat-ayat yang menggambar-
kan ekspresi emosi secara gamblang, semisal marah, kecewa,
senang, benci, malu, dan sebagainya. Di antara ayat a-Quran yang
menunjukan emosi marah, sedih, malu, dan kecewa tergambar
dalam Surah an-Nahl/16:,58-59,

fJ}u oA :u.L.SyQ byzi\.@;jé_ﬁsgu‘iuemh\)mhb
u\)ﬂ\@ me\u}zécmub)mu;ywe)ﬁ\
o4 jiSS_\ P e N
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah
padam), dan dia sangat marah. Dia bersembunyi dari orang
banyak, disebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya.
Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan
atau akan membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?
Ingatlah alangkah buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.

Studi tentang emosi dan kondisi religi-psiko dalam al-Quran,
secara spesifik dan apik dikaji oleh Muhammad Darwis Hude.
Menurut Hude, faktor emosi manusia menarik untuk dikaji, karena
menyangkut mekanisme faali (fisiologis) dan dimens spiritual
manusia.'®* Hude yakin bahwa ada konvergensi kebenaran antara
fenomena aam (ayat kawniyah) dan informas profetik (ayat
gawliyah), karena aspek emosi manusia seringkali disinggung
dalam al-Quran. Meskipun peristiwa dan pengalaman emosional
manusia yang disinggung al-Quran merupakan kegadian masa
lampau, namun signifikansinya sangat layak untuk dijadikan
inspirasi untuk masa kini dan masa mendatang.*®’

Dengan mendasarkan analisis pada penelitian psikologi,
Hude menemukan bahwa al-Quran memuat enam emos dasar
manusia, yakni (1) emosi senang, (2) emosi marah, (3) emos sedih,
(4) emosi takut, )5) emosi benci, dan (6) emos heran dan kaget.
Lalu dari enam emos dasar tersebut, Hude secara mendalam
mengelaborasi  bentuk, ekspresi, dan komunikasi emosi yang

135 Karen Bauer, “Emotion in the Quran: An Overview”..., hal. 10.

1% Muhammad Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis
tentang Emosi Manusia di dalam al-Quran, Jakarta: Erlangga, 2006, hal. 10-11.

187 Muhammad Darwis Hude, Emosi..., ha. 11.
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terdapat dalam al-Quran.*®

Sebagai sebuah fenomena, doa para nabi dalam a-Quran
tentu memuat pula emosi-emos tersebut dan faktor yang
melatarbelakanginya. Paragraf-paragraf berikut akan menyoroti
persoalan tersebut.

1. Emos Senang
a. Emosi Doa Nabi Niih

Nuh adalah nabi yang tanpa henti berdakwah kepada
kaumnya siang dan malam, meskipun tak banyak yang menerima
ajakannya (Strah Nuh/71: 5-6). Selama itu pula Nabi Nah digek
sebagai seorang sesat (Strah al-A‘raf/7: 60), gila, pendusta, dan
orang rendahan (Strah Had/11: 27).

Namun, kesedihan Nabi Nah berubah menjadi sukacita saat
ia diperintahkan Allah untuk menyingkir dari kaumnya, karena
sebentar lagi kaumnya akan ditenggelamkan. Dalam Surah al-
Mu’mintin/23: 28-29, diceritakan sukacita Nabi Nih ketikaterlepas
dari kedurhakaan kaumnya, sebagaimana berikut,

w&&ﬂ\&@\dﬁdﬂ\&dﬁwju\uw\ \J\A
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Dan apabila engkau dan orang-orang yang bersamamu telah
berada di atas kapal, maka ucapkanlah, “Segala puji bagi Allah
yang telah menyelamatkan kami dari orang-orang yang zalim.”
Dan berdoalah, “Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang
diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik pemberi tempat.”

Ayat di atas (Strah al-Mu’mintin/23: 28-29) mengandung
dua doa Nabi Nah. Doa tersebut diucapkan Nabi Nuh saat ia dan
orang-orang beriman berada di dalam kapal. Nabi Nuh
diperintahkan Allah untuk menyatakan rasa syukur karena telah
diselamatkan dari kaumnya yang zalim dan diperintahkan pula
untuk memohon diberikan tempat tinggal baru yang lebih baik dari
sebelumnya.

Emosi senang Nabi Nih diekspresikan lewat kalimat al-
hamdu, yang sama artinya dengan as-syukru (bersyukur). Dalam
doa tersebut, Niih tidak mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah yang
telah membinasakan (ahlaka) orang-orang zalim’, karena kalimat

138 Muhammad Darwis Hude, Emosi..., hal. 136-292.
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al-inja’ (keselamatan) yakni najjana (Allah telah menyelamatkan
kami) sudah mencakup kebinasaan untuk orang-orang zalim, dan
kalimat najjana |ebih sempurnadaripadakalimat ahlaka. Selainitu,
doa tersebut mengisyaratkan agar kita tidak gembira dengan
musibah buruk yang menimpa orang lain, meskipun orang itu
musuh kita.!®*® Menurut penulis, bisa jadi pula, doa Nabi Nih
mengandung inspiras agar lebih baik bersyukur (senang/gembira)
terhadap nikmat yang diberikan kepada diri sendiri daripada
mengurusi urusan orang lain.

Sedangkan doa Nabi Nuh yang kedua mengandung emosi
senang pula, karena pada tempat tinggal yang baru ada harapan
untuk membangun masyarakat baru yang menyandarkan hidupnya
kepada iman kepada Allah'®® dan ada harapan memperbanyak
keturunan melalui tiga anaknya,'** yang ikut bersamanya di dalam
kapal dan sebagian orang beriman dari kaumnya (Stirah Had/11:
40). Nabi Nah memiliki limaorang anak: Ham, Sam, Yafits, Yam,
dan ‘Abir. Adapun Yam (atau Kan‘an) tidak ikut naik kapal, karena
ia termasuk yang ditenggelamkan. Adapun ‘Abir, mati sebelum
terjadinya banjir besar atau ikut ditenggelamkan pula bersama Yam
(Kan‘an).'* Dengan demikian, anak Nabi Niih yang ikut menaiki
kapal dan selamat adalah Ham, Sam, dan Yafits. Adapun istri Nabi
Niih termasuk yang celaka (tenggelam), karenaiatidak beriman.1#®

Dalam ayat di atas, terdapat pengulangan kata qul (katakan),
yang menunjukan beragamnya isi permintaan. Permintaan yang
pertama adalah dalam rangka terhindar dari bahaya, sementara
permintaan kedua dalam rangka memohon mendapatkan manfaat.
Oleh karena itu, menjadi wagar permintaan jenis pertama
didahulukan dari jenis kedua.X*

b. Emosi Doa Nabi Ibrahim

Allah memuji Ibrahim sebagai figur yang patut dijadikan
teladan dalam berdakwah. Ibrahim digelari Abi al-Anbiya’
(Bapaknya Para Nabi), karena darinya lahir poros-poros kenabian.
Semua nabi bangsa Israil lahir melalui keturunannya, hingga Nabi

139 Mahmiid al-Aliist, Rith al-Ma ‘ani..., jilid 7, vol. 9, hal. 230.

140 Hamka, Tafsir al-4zhar..., jilid 6, hal. 188.

141 Husayn bin Mas‘@id al-Baghawi, Ma ‘alim at-Tanzil..., hal. 881.
142 Ibnu Katsir, Qashash al-Anbiyd’..., hal. 74.

143 Ibnu Katstr, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 2, hal. 571.

144 Mahmud al-Aliist, Rizh al-Ma ‘ani. . ., jilid 7, vol. 9, hal. 230.
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Muhammad yang berasal dari bangsa Arab (Siirah al-Ankabiit/29:
27 dan Sarah al-Bagarah/2: 129). Sebagian besar doa-doa Ibrahim
memancarkan emosi positif.

Nabi Ibrahim pernah berdoa kepada Allah agar penduduk
Makkah diberi keberlimpahan buah-buahan, sebagaimana dinyata-
kan dalam Surah al- Baqarah/Z 126,
u‘)iqﬂ\un‘\r%‘ UJJ‘)L‘"‘\" \JL ‘JA 353‘ L_aj(sh)d\ d\ﬁd\j
Dan (ingatlah) ketika Ibrahzm berdoa “Ya T uhanku jadzkanlah
(negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa
buah-buahan kepada penduduknya, yaitu di antara mereka yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian,” Dia (Allah) berfirman,
“Dan kepada orang yang kafir akan Aku beri kesenangan
sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

Menurut al-Baghawi, Nabi Ibrahim berdoa demikian karena
saat itu ia berada di tempat yang tandus tanpa ada pepohonan.
Dalam beberapa kisah, dikatakan bahwakota Thaif awalnya berada
di wilayah Syam yang terletak di Yordania, hingga ketika Nabi
Ibrahim berdoa dengan doa tersebut, maka Allah memerintahkan
Jibr1l untuk mengangkat Thaif dari dasarnya kemudian diedarkan
(diputarkan) sebanyak tujuh kali di sekeliling Baytullah, lalu
diletakkan pada tempatnya seperti sekarang. Maka dari kota
tersebut, Makkah banyak menghasilkan buah-buahan.1* Sekilas,
doa tersebut tidak masuk akal, karena bagaimana mungkin lembah
tandus yang tak bertanaman dapat menghasilkan buah-buahan?
Namun faktanya, jika kita mengunjungi Makkah maka kita
dapatkan bahwa penduduknya berkelimpahan buah-buahan.# Ini
adalah salah satu doa Nabi 1brahim yang futuristik.

Menurut ar-Razi, tujuan doa Nabi Ibrahim tersebut adalah
agar Allah menjadikan kota Makkah aman dengan banyaknya
kebaikan dan keberkahan di dalamnya, dan ini menyangkut
kebaikan dunia. Mencari kebaikan dunia untuk kepentingan
memperkuat agama, maka tindakan itu menjadi salah satu tonggak

145 Husayn bin Mas‘tid al-Baghaw1, Ma ‘Glim at-Tanzil..., hal. 63.
146 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Quran: Tafsir Sosial
Berdasarkan Konsep-konsep Kunci..., hal. 99.
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penting dari agama. Dengan adanya negeri aman yang di dalamnya
ada kebaikan dan keberkahan, maka yang demikian itu membuat
warganya fokus untuk beribadah kepada Allah. Jika yang terjadi
sebaliknya, maka begitupulajadinya. 4’

Dari pandangan al-Baghawi dan ar-Razi tersebut dapat
disimpulkan bahwa emosi yang terpancar dari doa Ibrahim adalah
emosi senang pada prestasi dan kebaikan publik. Keinginan untuk
berprestas adalah salah satu kebutuhan manusia, yang dengan
pencapaian prestas tersebut muncul rasa kepuasan dan kebahagia-
an, lebih-lebih jika prestasi tersebut bermanfaat untuk publik.

Ayat-ayat selanjutnya berbicara tentang prestasi Nabi
Ibrahim membangun Ka‘bah (Strah al-Bagarah/2: 127). Meskipun
dalam kondisi kekurangan alat bantu, kecuali batu, Ibrahim dan
putranya, Isma‘il, merasa bahagia (puas) dengan hasil
pekerjaannya, dan mereka berdoa agar Allah menerima amal
(prestasi) mereka tersebut.14

Selanjutnya Ibrahtim memohon agar suatu saat Allah
memunculkan seorang rasul di kawasan Makkah, yang mengajar-
kan Kitab dan Sunnah kepada penduduk M akkah, sertamenyucikan
hidup mereka dari perbuatan syirik dan dosa. Doa Nabi Ibrahim
tersebut dinyatakan dalam Sirah al- Bagarah/2: 129,

Sl gealaiy Et 2gle \jmwnye@_e;ubuJ
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Ya Tuhan kami, utusah di tengah mereka seorang rasul dari
kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka
ayat-ayat-Mu dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka,
dan menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana.”

Doa Nabi Ibrahtm agar Allah memunculkan seorang rasul di
kawasan Makkah dari penduduk asli Makkah merupakan bentuk
dari sebuah emos senang, dengan harapan sang rasul lebih
memiliki rasa sayang kepada kaumnya sendiri, lebih berwibawa,
dan lebih diterima dakwahnya.® Inilah sebuah doa yang terpancar
dari harapan baik, meskipun doa tersebut baru terkabul dengan
menunggu waktu ribuan tahun sesudahnya.

147 Bakhruddin ar-Razi, MafGtih al-Ghayb..., jilid 2, vol. 4, hal. 49.

148 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawdthir Imaniyyah..., jilid 1,
hal. 467.
149 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardaghi..., jilid 1, hal. 181.

Doa Para Nab dalam Al-Qur’an



206

Dalam kesempatan lain, Nabi Ibrahim merasa senang
dianugerahi dua anak, yaitu Isma‘il dan Ishaq. Hal ini sebagaimana
dlnyatakan dalam Surah Ibr?,hlm/ 14; 39,
fanid 30y () 333 o) Sl e I iy ol i )

A c\.cql\

Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di
hari tua(ku) Isma‘il dan Ishdaq. Sungguh, Tuhanku benar-benar
Maha Mendengar (memper kenankan) doa.

Menurut Hamka, dengan sepenuh-penuh pujian Ibrahim
memuji Allah, karena selamaini berharap lahirnya keturunan yang
akan menyambung cita-citanya, agar gjaran yang dibawanya tidak
terputus pada dirinya sgja. > Dalam ayat tersebut, Nabi Ibrahim
berdoa dengan ungkapan pujian (alkzamdu), yang diringi dengan
kata wahaba (Allah telah menganugerahkan). Menurut as-
Sya‘rawi, al-wahbu adalah pemberian dari s pemberi yang tidak
bisa ditolak. Oleh karena itu, keturunan disebut Allah dengan
ungkapan hibah. Kalau bukan karena faktor hibah (keturunan), tak
mungkin ada ikatan antara suami istri, sebagaimana dinyatakan
dalam Siirah as-Syura/42: 49-50.1%

Sdlain itu, doa tersebut menggunakan kata ‘ala (LS &)
bukan ma ‘a (LS &). Menurut as-Sya‘raw, kata ‘ala menunjukan
ketinggian (kegagahan), dan kata al-kibar menunjukan kelemahan.
Oleh karena itu, Allah ingin menunjukan kuasa-Nya yang lebih
kuat dari apapun, dengan memberi pemberian (keturunan) kepada
Ibrahim di masa tuanya (yang sudah lemah).1?

Dengan penggambaran di atas, terlihatlah bagaimana emosi
senang Nabi Ibrahtm menerima pemberian tersebut di saat iasudah
berusia senja dan ia bersyukur doa yang dipanjatkannya pada masa
lalu akhirnya terkabulkan.

Rasa syukur (emosi senang) Nabi Ibrahim terpancar puladari
doa-doanya yang memohon kepada Allah agar keturunannyaselalu
menegakkan shalat (Strah Ibrahim/14: 40) dan terhindar dari
perbuatan penyembahan berhala (Strah Ibrahtm/14: 35).

10 Hamka, Tafsir al-Azhar..., jilid 5, hal. 113.

151 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah..., jilid 10,
hal. 420.

152 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah..., jilid 10,
hal. 421.
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C. Emosi Doa Nabi Yuasuf

Allah menyebut kisah Nabi Yisuf sebagai sebaik-baik kisah
(ahsan al-gashash), sebagaimana dinyatakan dalam Sarah
Yisuf/12: 3. Disebut demikian karena dalam kisah Nabi Yisuf
bertaburan banyak pelajaran, hikmah, inspirasi, dan faidah yang
dapat memperbaiki urusan agama dan dunia.*>

Salah satu kisah terbaik tentang Nabi Yisuf adalah saat ia
digjak untuk mengikuti keinginan para perempuan sosialita Mesir.
Baginya, mengikuti ajakan mereka adalah suatu kebodohan.
Peristiwatersebut dinyatakan dalam Stirah Yusuf/ 12: 33,
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Yasuf berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada
memeNithi ajakan mereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari
tipu daya mereka, niscaya aku akan cenderung untuk (memenunhi
keinginan mereka) dan tentu aku termasuk orang yang bodoh.”
Menurut Hamka, dari doa tersebut Nabi Yusuf mengakui
bahwa hanya Allah yang menjamin kesucian dirinya dari godaan
para perempuan tersebut. Jika terus berdekatan dengan mereka,
niscayaia akan terjatuh dalam bahaya besar.*>*

Oleh karena itu, aih-alih menyambut gakan mereka, Nabi
Yusuf lebih memilih hukuman dunia (penjara) daripada terjatuh
pada perbuatan maksiat yang berakibat buruk di dunia dan di
akhirat. Ini merupakan ekspresi keimanan.’® Senang kepada
keimanan dan benci kepada kefasikan adalah tanda orang-orang
yang mendapatkan pencerahan ilahi (Sarah al-Hujurat/49: 7).

Menurut Fatoohi, dalam doa tersebut tergambar keluhuran
adab Nabi Yiasuf. Nabi Yasuf terlalu malu meminta kepada
Tuhannya untuk menyingkirkan para perempuan tersebut dan pada
saat yang sama ia hanya meminta agar dilindungi dengan cara
memasuki penjara. Nabi Yusuf hanya membatasi diri pada satu
permintaan sgja, seolah-olah ia berdoa kepada Allah, ‘Singkirkan
aku dari godaan perempuan-peremuan ini, dan aku akan lebih
nyaman memasuki bilik penjara’. 1>

188 Husayn bin Mas‘iid al-Baghaw1, Ma ‘alim at-Tanzil..., hal. 635.

154 Hamka, Tafsir al-Azhar ..., jilid 4, hal. 682.

155 <Abdurrahman bin Nashr as-Sa‘di, Taysir al-Karim ar-Rahman,
Damam: Dar Ibn al-Jawzi, 1426 H, cet. 2, hal. 464.

1%6 | ouay Fatoohi, The Prophet Joseph in the Quran, the Bible, and
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Emosi senang Nabi Yusuf tampak pula setelah ia bertemu
kembali dengan ayahnya, dengan menyatakan bahwa Allah telah
berbuat baik padanya dengan membebaskannya dari penjara dan
bersyukur diberikan kemampuan menafsirkan mimpi (Siirah
Yisuf/13: 100:101),
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Dan dia (Yasuf) menaikkan kedua orang tuanya ke atas sing-
gasana. Dan mereka (semua) tunduk bersujud kepadanya (Yisuf).
Dan dia (Yusuf) berkata, “Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku
yang dahulu itu. Dan sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya
kenyataan. Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku,
ketika Dia membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa
kamu dari dusun, setelah setan merusak (hubungan) antara aku
dengan saudara-saudaraku. Sungguh, Tuhanku Mahalembut
terhadap apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Yang Maha
Mengetahui, Mahabijaksana. Tuhanku, sesungguhnya Engkau
telah menganugerahkan kepadaku sebagian kekuasaan dan telah
mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. (Wahai Tuhan)
pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia dan di
akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan gabungkan-
lah aku dengan orang yang saleh.”

Jika memperhatikan doa-doa Nabi Yusuf, ditemukan bahwa
setigp kali ia berhasil melalui ujian berat, maka ia berdoa kepada
Allah sebagai bentuk rasa syukur dan menyandarkan kebaikan dan
pertolongan yang diperolehnya berasal dari Allah (Stirah Yiisuf/12:
33, 53, dan 100). Kisah Nabi Yisuf yang penuh cobaan berakhir
dengan suasana bahagia.

d. Emosi Doa Nabi Sulaiman
Emosi senang Nabi Sulaiman jelas tergambar saat ia
tersenyum lalu tertawa mendengar ucapan ratu semut, sebagaimana

History, Selangor: 1slamic Book Trust, 2006, hal. 93.
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dinyatakan dalam Surab an- N{;lrrll/27 19, ) o
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Maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (mendengar)
perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tuhanku, anugerahkan-
lah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah
Engkau anuger ahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan
agar aku mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai; dan
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-
hamba-Mu yang shalih.”

Menurut a-Alusi, kata ad-dhakiku dalam ayat di atas
bermakna senang dan gembira, sehingga al-Quran menggambar-
kannya dengan kata dhahikan (Ssl=), untuk menjelaskan bahwa
terseyumnya Nabi Sulaiman adalah karena gembira, bukan karena
melecehkan atau marah. >’

Emosi senang (tersenyum lalu tertawa) Nabi Sulaiman
berawal dari ucapan ratu semut kepada koloninya untuk masuk ke
dalam sarang masing-masing agar tidak terinjak secarasengajaoleh
Nabi Sulaiman dan tentaranya (Strah an-Naml/27: 18).

Emosi senang Nabi Sulaiman juga digambarkan dengan rasa
syukurnya kepada Allah atas nikmat-nikmat yang telah diberikan
kepadanya, berupa kecerdasan memahami bahasa burung dan
hewan-hewan lainnya, juga nikmat iman dan islam yang telah
diberikan kepada kedua orangtuanya. Nabi Sulaiman juga meminta
kekuatan untuk selalu berbuat ama kebagjikan dan jika saatnya
tutup usia, berkumpul dengan orang-orang shalih.>

Nabi Sulaiman dan ayahnya, Nabi Dawiid, adalah dua orang
hamba yang diberikan Allah kenikmatan dunia dan akhirat. Nikmat
dunia berupa kekuasaan dan ilmu, juga nikmat akhirat berupa
kerasulan.™®® Oleh karena itulah, keduanya mensyukuri nikmat-
nikmat tersebut, sebagaimana dinyatakan dalam Sirah an-
Naml/27: 15.

2. Emos Marah
Marah adalah salah satu emosi dasar, di mana ada situas

157 Mahmud a-Alust, Rith al-Ma ‘ani..., jilid 7, vol. 10, hal. 175.
1%8 Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 3, hal. 458-459.
199 Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 3, hal. 457.
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yang dipersepsikan negatif dan membutuhkan seseorang atau
sesuatu untuk disalahkan atas terjadinya situasi negatif tersebut.
Munculnya marah dapat dipicu oleh suatu kejadian nyata atau
frustras yang sudah dibayangkan terjadi (imagined frustration).
Biasanya, marah diikuti ekspresi wajah, semisal bibir mengunci
rapat, otot rahang tegang, bibir sedikit terbuka, mata menyipit, dan
dahi berkerut.1%

Dalam al-Quran, Allah memuji orang yang pandai meredam
marah, sebagai indikator orang bertakwa (Stirah Ali ‘Imran/3: 134)
dan Rasulullah menganjurkan umatnya menjauhi marah yang tidak
padatempatnya,'®! karenamarah itu berasal dari syetan.'®? Bahkan,
tersedia ganjaran fasilitas surga bagi orang yang mampu meredam
marah saat ia mampu melampiaskannya.®3

Rasulullah tidak pernah marah jika berkaitan dengan dirinya,
namun beliau marah jika berkaitan dengan pelanggaran agama atau
penerapan agjaran agama yang tidak pada tempatnya. llustrasi
berikut adalah contohnya.

Diriwayatkan dari Abii Mas‘Gd al-Anshari, bahwa ada
seorang lelaki menghadap Rasulullah lalu berkata, “Wahai Rasu-
[ullah, demi Allah, sesungguhnya aku menunda mengikuti shalat
Shubuh (berjamaah) lantaran s Fulan (imam shalat) memanjang-
kan shalat dengan kami.” Maka aku (Abu Mas‘iid) tidak pernah
melihat Rasulullah begitu marah dalam memberikan nasihat
dibanding kemarahan beliau pada hari itu. Lantas beliau bersabda,
“Sesungguhnya ada di antara kalian yang membuat manusia lari
(dari agama). Oleh karena itu, Siapa sgja di antara kalian yang
mengimami orang banyak, maka hendaklah dia memperingan,
sebab di antara mereka (yang menjadi makmum) ada orang yang
sudah tua, orang yang lemah, dan orang yang memiliki
keperluan.”164

160 David Matsumoto (ed.), The Cambridge Dictionary of Psychology,
Cambridge: Cambridge University Press, 2009, hal. 38

161 | jhat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, nomor
6161, Kitab al-Adab..., hal. 1529.

162 Sulaiman bin al-Asy’as as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor 4784,
Kitab al-Adab, Bab Ma Yuqalu ‘Inda al-Ghadab..., jilid 2, hal. 440.

163 Sulaiman bin al-Asy*ats as-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, nomor 4777,
Kitab al-Adab, Bab Man Kazhama Ghayzhan..., jilid 2, hal. 439.

164 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, nomor 702,
Kitab al-Adzan, Bab Takhfif al-Imam fi al-Qiyam..., hal. 175.
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Dalam paragraf-paragraf berikut diketengahkan doa para
nabi yang memuat emosi marah, namun marah yang berkaitan
dengan persoalan agama.

a. Emosi Doa Nabi Nuah

Nabi Niuh adalah seorang nabi yang paling panjang usianya,
tinggal bersama kaumnya dan mendakwahi mereka selama 950
tahun, hingga Allah menimpakan taufan (banjir besar) kepada
kaumnya (Strah al-‘Ankabiit/29: 14).

Dalam rentang waktu yang panjang tersebut, dapat
dibayangkan bagaimana kesabaran Nabi Nth dalam berdakwah dan
suasana batinnya menghadapi pembangkangan dari kaumnya. Noh
mengadu kepada Allah bahwa kaumnya menolak ajakan
dakwahnya (Strah Nuh/71: 21). Saat kedurhakaan kaumnya
semakin memuncak, maka Nuh berdoa agar kaumnya dibinasakan
dari atas bumi, sebagaimana dinyatakan dalam Stirah Ntuh/71: 26-
27,
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Dan Nith berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.
Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya
akan melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak tahu bersyukur.

Dari doa tersebut tampak emosi marah Nabi Nuh, dan nanti
pada waktunya Allah mengabulkan doanya dengan menenggelam-
kan mereka dalam banjir besar.

Menurut Ibnu ‘ Asyiir, Nabi Nath mengetahui bahwakaumnya
hanya akan melahirkan generasi yang menolak kebenaran, karena
mereka dibesarkan dalam lingkungan yang menolak dakwah Nabi
Nah. Hal itu berdasarkan bukti-bukti empiris selama Nabi Nih
bergaul dengan kaumnya. Ucapan (doa) Nabi Nuh tersebut menjadi
petunjuk bahwa parareformis (mushli/) sebaiknya memperhatikan
perbaikan generasi yang ada sekarang tanpa perlu menunggu
datangnya generasi berikutnya.®®

b. Emosi Doa Nabi Lith

165 Muhammad Thahir bin ‘Asyiir, at-Tahrir wa at-Tanwir..., jilid 29, hal.
214,
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Seperti Nabi Niih dan Nabi Htid yang memohon pertolongan
kepada Allah karena pengingkaran kaumnya (Sirah (al-
Mu’miniin/23: 26 dan 39), Nabi Lith juga berdoa kepada Allah
agar ditolong dari kaumnya. Pertolongan yang diminta Nabi Liith
adalah karena kaumnya melakukan kerusakan (Surah al-
‘Ankabiit/29: 30).

Dengan melihat pada ayat-ayat sebelumnya, tergambarlah
suasana batin Nabi Lath hingga ia berdoa seperti itu. Nabi Luth
merasa marah melihat perilaku kaumnya yang menyimpang dari
norma agama dan kemanusiaan, yakni perilaku homoseksual dan
pembegalan yang terjadi secara vulgar di tempat umum. Nabi Lath
menasihati kaumnya. Alih-alih menerima nasihat Nabi Lith,
mereka malah menantang Nabi Luth untuk mendatangkan azab
(Surah al-‘Ankabiit/29: 29).

Dalam situasi seperti itu, wajarlah Nabi Luth memohon
pertolongan kepada Allah dengan menyebut mereka sebagai kaum
pelaku kerusakan (al-mufsidin), sebagaimana dinyatakan dalam
Stirah al-Ankabtit/29: 30, . . )
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Dia (Luth) berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan
menimpakan azab) atas golongan yang berbuat kerusakan itu.”

Dengan demikian, doa Nabi Luth merupakan jawaban atas
tantangan yang diminta oleh kaumnya. Jika Lath tidak berdoa
meminta datangnya azab buat mereka, maka kaumnya akan
menyebutnya sebagai seorang pembohong. Dengan berdoa seperti
itu, maka azab yang dimintakan oleh mereka akan terjadi.
Akhirnya, Allah menurunkan azab kepada mereka dari langit
(Surah al-‘Ankabiit/29: 34).

C. Emosi Doa Nabi Muasa

Nabi Misa pernah menunjukan emosi marah saat melihat
kaumnya melakukan perbuatan buruk, sekembalinya ia dari
perjalanannya. Dengan emosi marah, Misa melemparkan alwah
(Taurat) dan memegang kepala Hariin, saudaranya. Hartin mencoba
meredam emosi marah Miisa, dengan mengingatkannnya untuk
tidak memperlakukannya seperti itu, karena kaumnya akan
semakin gembira melihat perlakuannya seperti itu. Dalam Siirah al-

A'raf/7: 150, dinyatakan peristiwanya sebagai berikut,
ﬁhc\dmw@}aaﬂ;u.‘..md\ﬁ@.n\ uhm;%ﬁg\wy@)w}
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Dan ketika Miisa telah kembali kepada kaumnya, dengan marah
dan sedih hati dia berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang
kamu kerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak
mendahului janji Tuhanmu?” Misa pun melemparkan lauh-lauh
(Taurat) itu dan memegang kepala saudaranya (Harin) sambil
menarik ke arahnya. (Harin) berkata, “Wahai anak ibuku! Kaum
ini telah menganggapku lemah dan hampir saja mereka
membunuhku, sebab itu janganlah engkau menjadikan musuh-
musuh menyoraki melihat kemalanganku, dan janganlah engkau
jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim.”

Menurut Hude, dari peristiwa tersebut, jelas dapat tergambar
bagaimana emosi marah Nabi Misa terhadap kaumnya, yang
kemudian dilampiaskan kepada Hariin, Saudaranya, karena
dianggap tidak becus membimbing masyarakat seperti yang
dikehendakinya. 1%

Miisa menyadari kecerobohannya. Setelah emosi marahnya
reda, Nabi Misa berdoa agar Allah mengampuni dirinya dan
Hartn sebagalmana dinyatakan dalam Surah al-A‘raf/7: 151,
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Dia (Miisa) berdoa, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku
dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau
adalah Maha Penyayang dari semua penyayang.”

d. Emosi Doa Nabi Yiinus

Emosi marah Nabi Yiinus diisyaratkan oleh Sirah al-
Anbiya’/21: 87,
w\@dmw deq\glash.@tumqq\ uﬂ\ hj
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Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yinus), ketika dia pergi dalam
keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan
menyulitkannya, maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat
gelap, “Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau.
Sungguh, aku termasuk orang-orang yang zalim.”

Dari ayat di atas terlihat bahwa dalam keadaan marah Nabi

166 M uhammad Darwis Hude, Emosi..., hal. 168.
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Yinus menjauhkan diri dari kaumnya, menaiki kapal, terlempar ke
laut, dan akhirnya ditelan ikan Nun.'®’ Kemarahan Nabi Yiinus
disebabkan karena kaumnya mendustainya. Yiunus mengingatkan
kaumnya akan turunnya azab Allah jika mereka enggan bertobat.
Namun ditunggu-tunggu, azab itu tidak kunjung turun. Nabi Ytinus
kuatir kaumnya semakin mendustainya, sehinggaia memilih pergi
meninggalkan kaumnya menuju tempat lain akibat tersulut marah.
Setelah itu Nabi Yunus tidak mengetahui bahwa kaumnya bertobat
dan Allah menunda azab bagi mereka.%®

Menurut as-Sya‘rawi, Yanus meninggakan kaumnya bukan
dalam keadaan murni marah (ghadiban), namun tersulut marah
(mughadiban), karenakaumnyaikut memicunya, sehingga menjadi
penyebab marahnya. Hal ini sama seperti keadaan Rasulullah yang
hijrah dari Makkah menuju Madinah. Hal itu bukan karena
Rasulullah pergi meninggalkan Makkah, namun karena penduduk
Makkah lebih dulu mengusir Rasulullah dari Makkah.6°

3. Emos Sedih
a. Emosi Doa Nabi Adam

Ketika Adam lupa dengan larangan Allah untuk mendekati
sebuah pohon di surga, Adam memohon ampun kepada Allah atas
kelalaiannya tersebut, sebagaimana dinyatakan dalam Surah al-
Atraf/7,23,
ww\w&sﬂ%ﬂémﬁﬁabw‘w%:f&

Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri
kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi
rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang
rugi.

Ketikat Nabi Adam berkata, ‘Jika Engkau tidak mengampuni
kami pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi’, makaitu
menunjukan bagaimana sedihnya Adam menyesali kekeliruan
perbuatannya.

167 Dengan peristiwa Yinus ditelan (ikan) Nun, maka ia disebut Dzun

Nun.

168 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah..., jilid 12,
hal. 113.

169 Muhammad Mutawalli as-Sya‘rawi, Khawathir Imaniyyah..., jilid 12,
hal. 114.
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b. Emosi Doa Nabi Niith

Dalam beberapa doa, terlihat muatan doa Nuh berisi emos
kesedihan. Hal ini bisa dipahami mengingat Nuh adalah nabi yang
paling lama berdakwah kepada kaumnya, namun kaumnya tidak
mudah menerima dakwahnya.

Nabi Niah tidak mendapatkan jalan untuk meluluhkan hati-
hati yang kufur ingkar, dan tidak pula mendapatkan tempat yang
aman dari celaan dan gangguan kaumnya, melainkan iahanyadapat
menghadapkan diri kepada Allah untuk mengadukan pengingkaran
kaumnyadan minta pertolongan.”® Niih berdoaagar ditolong Allah
akibat penentangan kaumnya (Sturah (al-Mu’mintin/23: 26).
Hingga pada suatu keadaan yang tak tertahankan, Nabi Nih
menyatakan bahwa ia sudah terkalahkan (Strah al-Qamar/54: 10).

Dari rangkaian doa-doa tersebut, tergambar emosi sedih Nabi
Niah. Oleh karena itu, Nabi Nih meminta pertolongan kepada
Allah, lantaran iasedih melihat tidak adalagi harapan dari kaumnya
untuk menerima dakwahnya dan Nith sudah mengetahui dengan
jelas kaumnya terus-menerus berada dalam kedurhakaan dan
kesesatan.!™

Nabi Nih pernah pulaberdoa agar anaknya diselamatkan dari
banjir besar, namun Allah menolak permohonan Nabi Nih dan
mengingatkan Nuh_agar tidak menjadi orang yang bodoh dalam
memahami hikmah Allah (Strah Hid/11: 45-46). Atas dasar itu,
Nabi Nih segerameminta perlindungan kepada Allah dari apayang
tidak diketahuinya, memohon ampun dan rahmat dari Allah. Hal itu
sebagalmana (Lzlyatakan dalam Sarah Hud/11: 47,
L;me\”sgaguduquumup@\u;au
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Dia (Nith) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu untuk memohon kepada-Mu sesuatu yang aku tidak
mengetahui (hakikatnya). Kalau Engkau tidak mengampuniku, dan
(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk
orang yang rugi.”

Menurut Hamka, Nabi Nuh bersedih hati karena anak
kandungnya hilang ke dasar laut. Meskipun demikian, Nabi Niih

10 sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Quran..., jilid 4, hal. 2465.
171 Muhammad bin ‘Ali as-Syawkani, Fat/ al-Qadir..., hal. 1428.
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tetap percaya dengan kebijaksanaan Allah.t"?

C. Emosi Doa Nabi Syu‘aib

Nabi Syu‘aib'”® diutus Allah untuk kaum Madyan, yang
dinisbatkan kepada Madyan bin Ibrahim. Dengan demikian, ada
hubungan kekerabatan antara Nabi Syu‘aib dan kaumnya. Atas
dasar itu, Allah menyebut Syu‘aib sebagai saudara bagi kaum
Madyan (Strah al-A‘raf/7: 85, Hud/11: 83, dan al-‘Ankabiit/29:
36). Persaudaraan antara Syu‘aib dan kaum Madyan hanyalah
persaudaraan nasab, bukan persaudaraan agama dan iman.

Kaum Madyan senang melakukan praktik curang dalam
berbisnis, yaitu mengurangi takaran. Tiada henti-hentinya Syu‘aib
mendakwahi mereka kepada tauhid dan mengingatkan akan bahaya
praktik kecurangan tersebut, sebagaimana dinyatakan dalam ayat-
ayat di atas.

Nabi Syu‘aib digelari khatib al-anbiya’ (juru bicara para
nabi), lantaran kefasihan bahasanya dan baiknya cara penyampaian
ibarat (ungkapan) kepada kaumnya agar beriman kepada risalah
yang dibawanya.l’

Selama berdakwah, Nabi Syu‘aib dan pengikutnya yang
beriman mendapatkan intimidasi dari kaumnya. Pilihannya hanya
dua: diusir dari Madyan atau ikut menganut millah (kepercayaan)
mereka (Siurah al-A‘raf/7: 88). Saat kezaliman kaumnya semakin
memuncak, Syu‘aib berdoa kepada Allah agar diberikan keputusan
yang adil antara dirinya dan kaumnya, sebagaimana dinyatakan
dalam Stirah al-A‘raf/7: 89,
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...Hanya kepada Allah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, berilah

keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil).

Engkaulah pemberi keputusan terbaik.”
Di dalam a-Quran, kata tawakkalna (kami bertawakal)
terulang sebanyak 4 kali (Strah al-A‘raf/7: Yunus/10: 85, a-

172 Hamka, Tafsir al-Azhar-..., jilid 4, hal. 560.

173 Nama Syu‘aib disebut dalam al-Quran sebanyak 11 kali, yang tersebar
dalam 4 Stirah.

174 Tbnu Katsir, Qashash al-Anbiyd’..., hal. 180; lihat pula Jalaluddin as-
Suyithi, ad-Durr al-Mantsar fi at-Tafsir al-Ma tsiir, Beirut: Dar al-Fikr, 2002
M/1423 H, jilid 3, hal. 504.
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Mumtahanah/60: 4, a-Mulk/67: 29). Semuanya digunakan untuk
menyatakan ketidakberdayaan menghadapi situasi negatif: kekafi-
ran, kezaliman, dan kesesatan. Tentu sga, rasa tidak berdaya
menimbulkan emosi sedih.

d. Emosi Doa Nabi Miisa

Beberapa doa Nabi Musa menggambarkan emosi sedih. Allah
memerintahkan Nabi Miisa untuk melakukan perjalanan bersama
kaumnya menuju suatu tempat, di mana Baytul Magdis berada.
Nabi Misa merasa dikecewakan oleh kaumnya yang enggan
memasuki kota itu lantaran takut berperang. Lalu dengan emosi
marah, ia berdoa kepada Allah untuk dipisahkan dari kaumnya
yang fasik (Strah al-Ma’idah/5: 25). Lalu Allah menghibur Misa
untuk tidak bersedih memikirkan nasib orang-orang yang fasik
tersebut (Strah al-Ma’idah/5: 26). Doa yang dipanjatkan Nabi
Misa menggambarkan emosi marah bercampur sedih karena
kaumnya tidak mematuhi perintahnya.

Emosi Nabi Miisa tergambar pula saat iamemukul seseorang,
lalu orang itu mati. Kejadiannya bermula saat Miisa memasuki
sebuah kota, dan ia mendapatkan dua orang yang sedang
bertengkar. Satu orang dari golongan bangsanya (Bani Isra’il), satu
lagi dari golongan Qibthi, yang merupakan musuh Misa. Orang
yang berada di pihak Miisa meminta bantuannya, lalu Miisa
meninju orang yang dari pihak lawan, dan matilah orang itu (Sturah
al-Qashash/28: 15).

Dengan menyesal, Nabi Misa menyandarkan perbuatannya
sebagai perbuatan syetan. Nabi Miisa hanya bermaksud memukul,
bukan membunuh. Lalu dengan rasa sedih, Misa berdoa kepada
Allah memohon ampun atas tindakannya yang tidak semestinya,
dan Allah mengampuni dosanya (Siirah al-Qashash/28: 16).

€. Emosi Doa Nabi Yiinus

Emosi sedih Nabi Yiinus tergambarkan saat iaberadadi perut
ikan, di mana Yinus berdoa kepada Allah dalam kegelapan
(zhulumat), sehingga Allah menyelamatkannya dari kedukaan (al-
ghamm), sebagaimana dinyatakan dalam Siirah al-Anbiya’/21: 87-
88. Setelah Yunus bertasbih, maka ia terlempar dari perut ikan ke
daratan yang tandus, dalam keadaan sakit (sagim), sebagaimana
dinyatakan dalam Surah as-Shaffat/37: 145.

Menurut a-Mawardi, yang dimaksud zhulumat adaah
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kegelapan malam, kegelapan lautan, dan kegelapan dalam perut
ikan. Pandangan ini dipegang oleh Ibnu ‘Abbas dan Qatadah.
Pandangan yang lain menilainya sebagai kegelapan kesalahan,
kegelapan kesulitan, dan kegelapan kesendirian. Sementara yang
dimaksud al-ghamm adal ah kesedihan karena mel akukan kesalahan
dan kesedihan berada di perut ikan.1’™

Al-Quran menggambarkan kondisi Nabi Yiinus yang sagim
setelah terlempar ke daratan. Menurut a-Isfahani, kata sagim
bermakna sakit yang khusus menimpa badan, berbeda dengan kata
al-maradh yang bisa bermakna sakit di badan, juga bermakna sakit
di hati.'’® Untuk memulihkan kondisi Niih, Allah menumbuhkan
sebatang pohon dari jenis labu agar bisa dijadikan makanan (Strah
as-Shaffat/37: 146).

Kata zhulumat, al-ghamm, dan sagim dalam ayat-ayat di atas
cukup menjadi kata kunci untuk menggambarkan emosi sedih Nabi
Yinus.

f. Emosi Doa Nabi Zakariyya

Nabi Zakariyya adalah menantu dari ‘Imran.t’’ ladanistrinya
tidak memiliki keturunan dalam waktu lama. Sesuatu yang wajar
jika Zakariyya merasa sedih tanpa kehadiran keturunan (Sturah al-
Anbiya’/21: 89). Lebih-lebih saat itu usia Nabi Zakariyya sudah
mencapai 100 tahun, sementara istrinya berusia 99 tahun,'’® dan
sejak lama mandul. Zakariyya tidak berhenti berdoa. Kesedihan
Zakariyya tergambar dalam doanya, sebagaimana dinyatakan
Stirah Maryam/19: 4-6, )
£ G ) aliady G125 U Gl o ey (e dhaall sy () & 0
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175 < Al1 bin Muhammad al-Mawardi, an-Nukat wa al- ‘Uyin...., jilid 3,
hal. 466-467

176 Raghib al-Isfahani, Mu jam Mufradat Alfazh al-Quran..., hal. 264.

7 “‘Imran yang dimaksud adalah ‘Imran bin Matsan, keturunan Nabi
Dawid, yang juga ayah dari Maryam, bukan ‘Imran ayahnya Misa, karenajarak
di antara ‘Imran tersebut terpaut 800 tahun. Lihat al-Alasi, Rik al-Ma‘ani...,
jilid 2, hal. 127. Dari ‘Imran ini, muncul nama surah Ali ‘Imran, yang bermakna
Keluarga ‘Imran. ‘Imran dan keluarganya dijadikan nama surah al-Quran, karena
keluargaini berisi orang-orang pilihan, yakni ‘Imran sendiri, Hannah (istrinya),
Maryam (putrinya), Zakariyya (menantunya), ‘Isa (cucunya), dan Yahya
(cucunya).

178 Muhammad bin ‘Umar Nawaw1 al-Bantani al-Jawi, Marah Labid li
Kasyf Ma ‘na al-Quran al-Majid..., jilid 2, hal. 60.
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Dia (Zakariyya) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh tulan/gku telah
lemah dan kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku belum pernah
kecewa dalam berdoa kepada-Mu, ya Tuhanku. Dan sungguh, aku
khawatir terhadap kerabatku sepeninggalku, padahal istriku
seorang yang mandul, maka anugerahilah aku seorang anak dari
sisi-Mu, yang akan mewarisi aku dan mewarisi dari keluarga
Ya‘qub, dan jadikanlah dia, ya Tuhanku, seorang yang diridai.”
(Maryam/19: 4-6)

Emosi sedih Nabi Zakariyya dalam doa di atas muncul dari
rasakuatir akan terhentinyaregeneras keluarga dan kepemimpinan
dakwah.

4. Emos Takut
a. Emosi Doa Nabi Hud

Sama seperti Nabi Nth yang mendapatkan pengingkaran dari
kaumnya, Nabi Huad juga memohon pertolongan kepada Allah,
sebagaimana dinyatakan dalam Surah al-Mu’mintin/23: 39,

YA 08 Ly ghlal &) JE

(Hiid) berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka
mendustakanku”.

Menurut ar-Razi, Nabi Had berdoa seperti itu lantaran ia
melihat tak adalagi harapaan dari kaumnya, baik dari kalangan atas
maupun bawah, untuk menerima dakwahnya. Dengan penging-
karan kaumnya tersebut, Nabi Hud takut akan ikut terkena azab dari
Allah17

Redaksi doa Nabi Hud di atas mirip dengan redaksi doa Nabi
Nah. Namun, doa Nabi Had diiringi dengan pernyataan Allah
bahwa kaumnya akan menyesal, karena tak lama lagi mereka akan
ditimpa azab dengan suara menggel egar, sehingga mereka musnah
bagai sampah yang terseret banjir (Stirah al-Mu’mintin/23: 40-41).
Sedangkan dalam doa Nabi Nih, Allah memberikan kesempatan
kepada Nabi Niah untuk membuat perahu, baru kemudian
menenggelamkan kaumnya (Siirah al-Mu’miniin/23: 27).

b. Emosi Doa Nabi Miisa
Emosi takut tampak pada doa Nabi Musa. Sgjak peristiwa

17 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghayb..., jilid 12, vol 23, hal. 86.
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Nabi Miisa membunuh seorang warga Qibthi tanpa sengaja, Nabi
Misa dihinggapi rasa takut — fa ashbaha fil madinati kha’ifan’
(Surah al-Qashash/28: 17). Nabi Miisa takut ditangkap oleh aparat
Firaun. Dalam keadaan takut seperti itu, Nabi Miisa melarikan diri
menuju Madyan, sambil berdoa agar Allah menyelamatkannya.
Dengan dihinggapi perasaan takut, saat pergi ke arah Madyan, Nabi
Miisa berdoa agar Allah menunjukan jalan terbaik menuju Madyan
(Siirah al-Qashash/28; 21-22).

Misa memilih melarikan diri menuju Madyan karena ada
hubungan kekerabatan antara dirinya dan penduduk Madyan.
Disebut Madyan karena penduduknya berasal dari keturunan
Madyan bin Ibrahim. Miisa memohon kepada Allah agar
ditunjukkan jalan yang tepat (sawa’ as-sabil) menuju Madyan,
karena ia tidak tahu jalan menuju ke sana. Dengan berbekal
makanan berupa dedaunan dan tanpa kendaraan, Musa berangkat
menuju Madyan. Jarak antara Mesir dan Madyan adalah 8
(delapan) hari perjalanan.®

Sayyid Quthb menggambarkan bagaimana suasana batin
Nabi Musa saat melarikan diri. Dalam keadaan takut, sendirian, dan
tanpa perbekalan, Miisa melarikan diri, melintasi gurun pasir
menuju Madyan di selatan Syam dan timur Hijaz. Jarak yang
ditempuh sangat jauh dan perjalanannya sangat sulit. Perjalanan
Misa sangat panjang, hingga sampailah pada tempat yang tidak
bisa dijangkau oleh aparat Firaun.'®! Nabi Miisa harus selalu
waspada dalam perjalanannya, merasa takut kalua-kalau sampai
ditemukan oleh aparat Firaun. Jika sampa ditemukan, maka
mereka akan membunuhnya. '8

Emosi takut Nabi Misa tergambar pula saat ia bertemu Nabi
Syu‘aib di Madyan dan menceritakan peristiwa yang dialaminya,
lalu Syu’aib menenangkannya dengan berkata, ‘Jangan engkau
takut, karena engkau sudah selamat dari orang-orang zalim — /a
takhaf najawta minal gawmizzhalimin® (Strah al-Qashash/28: 25).

Menurut Ibnu ‘Atha’, rasa takut yang menghinggapi Nabi
Miisa sehingga ia menanti pertolongan dari Allah, menjadi dalil
(indikasi) bahwa tidaklah mengapa memiliki rasa takut kepada

180 Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir ..., jilid 10, hal. 445.

181 Sayyid Quthb, 7 Zhilal al-Quran ..., jilid 5, hal. 2685,

182 Muhammad ‘Al as-Shabiini, Qabas min Nir al-Quran..., jilid 3, vol.
9, hal. 220.
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selain Allah, tidak seperti anggapan sebagian orang bahwa
cukuplah merasa takut dengan Allah sgja.’®

Mengomentari ayat-ayat di atas, yang berbicara tentang
emosi takut Nabi Musa, al-Buriisawi berkata, “Jika Allah
menginginkan hamba-Nya mandiri, maka Dia mengujinya dengan
suatu peristiwa yang mencekam, yang membuatnya menjauh dari
manusia dan mendekat kepada Allah. Di saat sang hamba mendekat
kepada Allah lantaran takut terhadap ujian yang dihadapinya, maka
sang hamba akan menemukan keindahan Allah yang Rahman, dan
tahulah sang hamba bahwa apa yang terjadi pada dirinya adalah
sarana untuk sampai kepada apa yang dituju”.1®*

c. Emosi Doa Nabi ‘Isa

Nabi ‘Isa menyimpan emosi takut saat hawariyyiin (pengikut
‘Isa) meminta kepadanya untuk berdoa agar Allah menurunkan
hidangan dari langit untuk mereka sebagai santapan, sehingga hati
mereka tenang, dan yakin dengan kebenaran yang dibawa Nabi ‘Isa
(Stirah al-Ma’idah/5: 114). Yang ditakutkan Nabi ‘Isa adalah jika
permintaan tersebut dituruti dan Allah mengabulkannya, lalu
mereka menjadi kufur setelah hidangan tersebut ditutunkan, maka
Allah akan menurunkan azab untuk mereka

Saat Nabi ‘Isa melihat bahwa mereka tetap menginginkan
permintaan tersebut, maka ‘Isa berdiri, lalu menanggalkan pakain
wolnya dan menggantinya dengan pakaian hitam dan jubah dari
bulu. Lalu Nabi ‘Isa berwudhu dan mandi, kemudian masuk ke
tempat shalatnya dan menunaikan shalat. Selesai shalat, Nabi ‘Isa
berdiri menghadap kiblat, sambal meluruskan kedua kakinya,
menempel kan duamata kakinya, mensejgjarkan jari-jari tangannya,
mel etakan tangan kanannya di atas tangan kirinya dengan posisi di
atas dada. Lalu Nabi ‘Isa memejamkan matanya dan menundukkan
kepalanya dengan khusyu‘, hingga air matanya membasahi
wajahnya.'® Lalu Nabi ‘Tsa berdoa, sebagaimanadinyatakan dalam
Surah al-Ma’idah/5: 114,
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183 <Abdullah bin Ahmad an-Nasafi, Madarik at-Tanzil wa Haqa'iq at-
Ta'wil..., jilid 2, hal. 634.

184 Isma‘il Haqqt al-Buriisaw1, Rith al-Bayan..., jilid 6, hal. 419.

185 Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Azhim..., jilid 2, hal. 156.
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‘Isa putra Maryam berdoa, “Ya Tuhan kami, turunkanlah kepada
kami hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari
raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama
kami maupun yang datang setelah kami, dan menjadi tanda bagi
kekuasaan Engkau; berilah kami rezeki, dan Engkaulah sebaik-
baik pemberi rezeki.”

Allah mengabulkan doa ‘Isa dengan syarat jika ada yang
kufur setelah turun hidangan tersebut, maka Allah akan mengazab-
nya (Stirah al-Ma’idah/5: 115). Lalu dari langit Allah menurunkan
sebuah wadah merah yang berisi hidangan, yang diapit oleh dua
awan, di atas dan bawahnya. Para pengikut ‘Isa melihat hidangan
tersebut dari langit, sementara ‘Isa menangis lantaran takut dengan
syarat yang digjukan Allah jika pengikutnyakufur setelah turunnya
hidangan tersebut. Dengan rasa takut, ‘Isa berdoa, ‘Ya Tuhanku,
jadikanlah apa yang Kau turunkan sebagai rahmat buat bukan
sebagai azab buat mereka. Tuhanku, betapa banyak hal-hal luar
biasa yang aku minta pada-Mu dan Engkau pun mengabulkannya
untukku. Tuhanku, jadikan kami orang-orang yang bersyukur.
Tuhanku, aku 